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ABSTRAK 
Kebahagiaan menjadi dambaan setiap individu yang dijadikan sebagai tujuan 
hidup. Kebahagiaan diraih tidak hanya melalui peristiwa yang menyenangkan, 
seperti halnya yang terjadi pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan 
di bawah tangan yang menjalani kehidupannya penuh dengan kejadian yang tidak 
menyenangkan, namun wanita penyandang tuna daksa harus tetap berusaha dan 
berproses untuk mencapai sebuah kebahagiaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan proses pencapaian 
kebahagiaan wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan 
sekaligus mendalami tahapan yang saat ini telah dicapai. Selain itu juga untuk 
menelusuri mengenai faktor dan dampak yang dirasakan subjek yang melakukan 
pernikahan di bawah tangan. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang wanita 
penyandang tuna daksa bawaan sejak lahir dengan usia 24 tahun dan sudah 
memiliki pengalaman menikah di bawah tangan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah riwayat hidup, wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menggambarkan adanya serangkaian proses pencapaian 
kebahagiaan yang dilalui subjek dimulai dari pengalaman tragis (tragic event) 
atau kejadian yang tidak menyenangkan sebagai wanita penyandang tuna daksa 
bawaan sejak lahir dan menikah di bawah tangan. Secara keseluruhan dari proses 
yang dijalani subjek saat ini subjek masih berada pada tahap pemahaman diri (self 
insight) sehingga kebahagiaan belum sepenuhnya dirasakan karena adanya 
hambatan secara personal (masalah mental: terkucilkan sejak kecil, dan dianggap 
aib keluarga) dan sosial (kebutuhan dasar atas rasa aman, kasih sayang dan 
penghargaan) yang tidak terselesaikan secara baik akibat pengendalian diri subjek 
juga yang kurang terbentuk secara baik. Faktor yang melatar belakangi subjek 
melakukan pernikahan di bawah tangan adalah a) faktor hamil diluar nikah, b) 
faktor ekonomi dan c) faktor pemahaman masyarakat yang kurang pada 
pentingnya pencatatan pernikahan. Dampak-dampak dari pernikahan di bawah 
tangan yang harus diterima subjek adalah: a) dampak positif, menikah di bawah 
tangan menjadi satu-satu nya solusi sementara di tengah kondisi subjek yang 
hamil di luar nikah untuk menghindari aib keluarga. b) dampak negatif, subjek 
tidak mendapatkan hak sebagai istri, sulit menuliskan status pernikahan di KTP, 
status anak yang tidak jelas dalam kehidupan sosial, selain itu secara psikologis 
subjek juga merasa  khawatir akan masa depan dirinya dan anak, tidak 
mendapatkan nafkah lahir batin, beban fisik dan psikis sebagai istri menjadi lebih 
berat, dan anak  menjadi terlantar. 
Kata kunci: proses mencapai kebahagiaan, penyandang tuna daksa, 




CASE STUDIES OF HAPPINESS ACHIEVING PROCESS IN WOMEN 
WITH DISABILITY WHO HAVE ENGAGED  
IN UNDER THE HANDS MARRIAGE 
 





Happiness is every people’s longing for and is a purpose of life. Happines is 
achived not only through pleasant events, happinss is achieved not only through 
pleasant events, as is the case with woman who are physically disabled by 
marriage under the hands who lives their lives full of unpleaant events, but 
woman with disabilities should keep trying and proceed to achieve a happiness. 
The purpose of this study is to describe the process of achieving the 
happiness of women with disabilities who perform marriage under the hands as 
well as explore the stages that have been achieved. This study also explore the 
factors and impacts the marriage to subject’s life. Subject in this study is 24 years 
old woman with a congenital onborn disabled and already have the experience of 
marriage under the hands. The method of this research is curriculum vitae, 
interview, observation, and documentation. 
The results of the study illustrate the existence of a series of processes of 
attaining the happiness of women who are physically disabled by marriage under 
the hands of tragic events or unpleasant events aswomen with birth defects and 
marriage under the hands. Overall, the subject is still at the stage of self-
understanding so that happiness has not been fullfilled because of personal 
obstacles (mental problems: isolated from childhood, lack of affection or love of 
parents and considered a family disgrace) and social (basic needs for security, 
compassion and appreciation) that are not resolved properly due to the subject's 
self-control is also poorly formed. Factors that underlie the subject of marriage 
under the hands are a) pregnant factors outside marriage, b) economic factors and 
c) community understanding factors that are less on the importance of marriage 
recording. The impacts of the marriage under the hand to the subject are: a) a 
positive impact:marriage under the hands of being his only temporary solution 
amid the conditions of an unmarried pregnant subject to avoid family disgrace. b) 
the negative impact : the subject does not get the right as a wife, it is difficult to 
list the marriage status on identity card, the status of children are  unclear in social 
life, and she is worry about herself and her children’s future. She also doesn’t get 
a living from her husband that makes her physical and psychic subject as the wife 
becomes heavier by becoming the backbone of the family. This condition also 
makes subject neglect her children and give less attention to them. 
Keywords: the process of achieving happiness, the disabled, the marriage 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia mendambakan sebuah kebahagiaan dalam hidupnya. 
Kebahagiaan dalam pandangan manusia identik dengan banyaknya harta yang 
dimiliki, pekerjaan yang menjanjikan, dan keluarga yang lengkap. Kebahagiaan 
seseorang tidak dapat diukur dari banyak sedikitnya apa yang dimiliki. Menurut 
Chopra (2009), kesuksesan, kekayaan, kesehatan, dan hubungan yang saling 
mengasihi merupakan produk sampingan dari kebahagiaan, dan bukan mutlak 
sebagai sumber kebahagiaan. Seseorang dengan kehidupan yang terbatas belum 
tentu dapat dikatakan bahwa orang tersebut tidak bahagia. Senada dengan 
Bastaman (2007) yang menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan ganjaran dari 
usaha menjalankan kegiatan-kegiatan yang bermakna, sedangkan kekayaan dan 
kekuasaan merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang pencapaian 
kebahagiaan hidup yang lebih berarti. 
Setiap individu memiliki persepsi, makna dan penghayatan yang berbeda 
atas kebahagiaan dirinya. Kebahagiaan memiliki makna yang luas sesuai dengan 
sudut pandang individu yang memaknai. Maka dari itu, tolok ukur tercapainya 
kebahagiaan hidup antara orang satu dengan lainnya bisa berbeda-beda. Sesuai 
dengan pendapat Walgito (2010), bahwa kebahagiaan bersifat relatif dan subjektif 
sehingga sesuatu yang membuat bahagia seseorang belum tentu membuat orang 





Setiap individu pun berhak memiliki harapan-harapan untuk mencapai 
kebahagiaan dalam kehidupan, namun tidak selamanya segala sesuatu yang 
terjadi sesuai dengan harapan. Hidup yang tidak sesuai dengan harapan bukan 
berarti menutup jalan individu untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup. 
Kebahagiaan menjadi suatu hal yang harus diperjuangkan oleh setiap individu 
karena kebahagiaan memiliki peran besar bagi pembentukan hidup bermakna dan 
juga menjadi salah satu tujuan hidup individu. Individu harus tetap berusaha dan 
berproses untuk mencapai kebahagiaan meskipun dalam kondisi yang tidak 
sesuai atau di luar harapan. Seperti yang dijelaskan Chopra (dalam Maharani, 
2013) bahwa tujuan dari kehidupan adalah memperbesar kebahagiaan dan 
kebahagiaan itu sendiri merupakan tujuan dari semua tujuan. Senada dengan apa 
yang disampaikan James (dalamWilliiams dkk, 2006) bahwa kebahagiaan 
merupakan hal yang sangat penting sehingga upaya untuk mencapai kebahagiaan 
menjadi fokus perhatian dan tujuan dari hampir setiap individu sepanjang waktu.  
Bastaman (2007) mengungkapkan ada serangkaian proses yang dijalani 
individu untuk mencapai kebahagiaan. Tahap pertama yang hampir selalu dialami 
individu untuk mencapai kebahagiaan diri adalah terjadinya pengalaman tragis 
(tragic event) dalam kehidupan. Pengalaman tragis berarti sebuah kejadian yang 
tidak terduga dan cenderung tidak diharapkan individu. Perjalanan seseorang 
untuk mencapai kebahagiaan ternyata tidak harus diawali dengan sesuatu yang 
menyenangkan, bahkan lebih banyak diawali dari sebuah pengalaman tragis. 
Pengalaman tragis yang ditemukan peneliti pada subjek penelitian yang akan 





dengan kedua kaki yang tidak dapat berjalan normal dan (2) pengalaman 
melakukan pernikahan di bawah tangan dengan menanggung segala resiko dan 
dampak yang akan terjadi. Pada dasarnya pengalaman yang di jalani setiap 
individu tidak selalu sesuai dengan harapan untuk merasakan sebuah kebahagiaan 
seperti halnya yang dialami oleh wanita penyandang tuna daksa dalam penelitian 
ini.  
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, wanita adalah kata yang umum 
digunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa. Pada tahap ini, seorang 
wanita dituntut menjadi seorang individu yang mampu menyelesaikan 
permasalahan pribadi dan atau dengan orang lain. Ditinjau dari sudut pandang 
psikologis, masalah yang dihadapi wanita lebih komplek dibanding laki-laki. 
Menurut Fujita dkk (dalam Patnani, 2012) tidak ada perbedaan yang mencolok 
pada kebahagian antara kaum wanita dan kaum laki-laki namun, kaum wanita 
terlihat lebih ekspresif dalam menunjukkan baik kebahagiaan maupun 
ketidakbahagiaannya. Oleh karena itu kebahagiaan pada wanita perlu 
mendapatkan perhatian yang lebih mendalam. Mengapa demikian?  sebab peran 
dan status wanita ditempatkan dalam posisi yang penuh konflik dan masalah. 
Berbagai konflik dan masalah ini menyebabkan kehidupan seorang wanita rentan 
dengan keadaan stress. (Donelson, dalam Patnani 2012) menjelaskan banyak 
penelitian yang menunjukan kaum wanita sering mengalami gangguan kesehatan 
mental (depresi). Kondisi depresi atau gangguan kesehatan mental ini tentunya 





Dalam kehidupan sehari-hari kita mungkin sering mendengar bahwa wanita 
akan bahagia jika secara fisik cantik, atau sudah menikah dan berguna untuk 
orang lain. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Crossley & Langdridge 
(2005), ditemukan sumber kebahagiaan pada  wanita adalah perasaan dicintai 
oleh orang yang dicintai, persahabatan, rasa percaya diri, kondisi fisik yang sehat, 
hubungan yang dekat dengan keluarga dan membantu orang lain. Sehingga 
dengan kondisi fisik yang tidak sempurna atau cacat akan mempengaruhi 
pencapaian kebahgaiaan pada wanita penyandang tuna daksa.  
Menurut Somantri (2012) wanita penyandang tuna daksa merupakan  
individu yang memiliki kelainan pada bentuk tulang, otot, ataupun persendian 
yang tidak berfungsi dengan normal akibat faktor kelahiran, kecelakaan, dan 
penyakit. Faktor-faktor yang menyebabkan kelainan anggota tubuh tersebut akan 
mempengaruhi wanita penyandang tuna daksa dalam menjalin  relasi dengan 
orang sekitar, melakukan aktivitas keseharian dan perasaan bahagia dalam 
hidupnya. Kondisi ketunadaksaaan merupakan  kondisi atau peristiwa yang tidak 
biasa namun memiliki pengaruh yang luar biasa pada kehidupan wanita 
penyandang tuna daksa (peristiwa non-normatif). Kelainan fisik yang dialami 
oleh wanita penyandang tuna daksa dapat menimbulkan masalah-masalah yang 
kompleks dan berdampak pada kebahagiaan hidupnya. Wanita penyandang tuna 
daksa akan kesulitan menerima dirinya secara realistis dan cenderung 
menganggap dirinya tidak berharga. Sebagaimana yang diungkapkan subjek (Th, 






“Lha wong saya dulu gak bisa ngapa-ngapain e mbak,,minta tolong orang teros  
yo gak enak, sampai mau ngambil makan aja saya dulu ngesot jalanya, ngapa-
ngapain juga ngesot”  
 
Pengalaman tragis yang dialami wanita penyandang tuna daksa lainnya 
yaitu melakukan pernikahan di bawah tangan ketika menginjak usia dewasa awal. 
Masa dewasa awal adalah masa bagi kehidupan seseorang yang berusia antara 
20–40 tahun. Manusia melewati tahap demi tahap perkembangan dalam 
kehidupannya. Pada setiap tahap perkembangan terdapat tugas-tugas 
perkembangan yang muncul pada saat atau sekitar periode tertentu dari 
kehidupan individu. Setiap individu yang telah memasuki masa kedewasaannya 
dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan sesuai usianya yaitu 
mulai bekerja, memilih pasangan, mulai membina keluarga, mengasuh anak, 
mengelola rumah tangga, mengambil tanggung jawab sebagai warga negara dan 
mencari kelompok sosial yang menyenangkan (Havighurst dalam Hurlock, 2006). 
Menurut Seligman (2005) menjalin hubungan positif dengan orang lain 
merupakan salah satu aspek utama dalam  mencapai kebahagiaan. Hubungan 
positif atau positive relationship bisa berupa pertemanan, persahabatan dan 
pernikahan. Hubungan positif yang memiliki ikatan paling kuat yaitu pernikahan. 
Pernikahan merupakan hubungan antara seorang pria dan wanita termasuk dalam  
mensahkan hubungan seksual, legitimisasi pewaris (anak) dan pembagian peran 
atau kewajiban yang dimiliki masing-masing antar suami dan istri.  
Bebeda dengan pernikahan yang dilakukan hanya secara agama namun 
tidak mencatatkan pernikahan ke KUA atau petuas pencatat nikah. Pernikahan 





bawah tangan. Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) (2008) pernikahan di 
bawah tangan merupakan pernikahan yang terpenuhi semua rukun dan syarat 
yang ditetapkan dalam fiqh (hukum islam) namun tanpa pencatatan resmi di 
instansi berwenang sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. 
Sehingga pasangan yang menikah di bawah tangan tidak memiliki akta nikah 
sebagai kekuatan hukum untuk melindungi status masing-masing pasangan. 
Adapun dampak negatif dari pernikahan di bawah tangan lebih banyak di banding 
dampak positif yang dirasakan, seperti halnya, tidak diakui sebagai istri, 
terabaikan hak dan kewajiban, tidak berhak atas nafkah, warisan dan pembagian 
harta, kesulitan dalam mengidentifikasi status pernikahan, adanya keresahan atau 
kekawatiran, sanksi sosial dari masyarakat tidak memiliki kepastian hukum,sulit 
bersosialisasi, istri dan anak terganggu secara psikologis dan sosial serta kerugian 
lainya (Adilah, 2011).  
Seperti yang dijelaskan dalam UU pernikahan Nomor 1 tahun 1974  pasal 2 
ayat (1) dan ayat (2) bahwa pernikahan sah apabila sesuai dengan aturan agama 
namun tidak bertentangan dengan UU yang berlaku. Selain itu juga mencatatkan 
pernikahan menurut peraturan UU yang berlaku.    
Permasalahan yang dialami wanita penyandang tuna daksa cenderung tidak 
sesuai harapan wanita pada umumnya untuk mencapai kebahagiaan, sehingga 
wanita penyandang tuna daksa  memiliki penilaian dan pandangan sendiri 
mengenai kebahagiaan atau ketidakbahagiaan yang dialami, sebagaimana yang 






“Rasane kok hidup dari kecil sampai sekarang ndak ada bahagia-bahagianya 
wi mbak, kapan masalah e selesai,? Terus gentian habis masalah ini terus ada 
masalah lain lagi…” 
 
Wanita penyandang tuna daksa tidak dapat menolak dampak-dampak 
negatif yang diterimanya setelah melakukan pernikahan di bawah tangan. 
Kehidupan memang lah tidak selalu sesuai dengan yang kita harapkan, namun 
tidak tercapainya suatu harapan wanita penyandang tuna daksa bukan berarti 
dirinya tidak berhak untuk mencapai kebahagiaan. 
Menurut Patnani (2012) kebahagiaan tampaknya merupakan keinginan 
semua orang. Meskipun menjadi hal yang ingin dicapai semua orang, namun 
dalam kenyataannya pencapaian kebahagiaan bukanlah satu hal yang sederhana. 
Cukup banyak orang yang merasa tidak bahagia, sehingga berusaha untuk 
mencari cara bagaimana agar dapat merasakan kebahagiaan. Kondisi ini juga 
terjadi pada wanita penyandang tuna daksa dalam penelitian ini. Kebahagiaan 
menjadi suatu hal yang perlu diperjuangkan oleh wanita penyandang tuna daksa 
karena kebahagiaan memiliki peran besar bagi pembentukan  hidup bermakna 
dan juga menjadi salah satu tujuan hidup. Wanita penyandang tuna daksa harus 
tetap berusaha dan berproses untuk mencapai kebahagiaan meskipun dalam 
kondisi yang tidak sesuai atau di luar harapan. Wanita penyandang tuna daksa 
yang melakukan pernikahan di bawah tangan pun juga diharapkan dapat 
mencapai kebahagiaan dalam diri supaya dapat mengoptimalkan fungsi besar 
dalam mengasuh anak dan menjadi sosok wanita yang lebih bermanfaat untuk 





Pikiran dan perasaan akan berpengaruh pada perilaku wanita tersebut 
terhadap anak dan kehidupannya. Walaupun menjalani pernikahan di bawah 
tangan adalah sebuah resiko, bukan berarti kehidupan akan berhenti begitu saja. 
Wanita penyandang tuna daksa yang melakukan pernikahan di bawah tangan pun 
juga memiliki hak untuk bahagia, dengan tercapainya kebahagiaan, maka 
diharapkan akan membuat wanita penyandang tuna daksa tersebut mampu 
menjalankan peran dan fungsinya secara optimal dan membantu anak tumbuh dan 
berkembang secara optimal pula. Menurut Prawitasari dan Kahn (1985) wanita 
memiliki peran yang lebih hangat secara emosional sedangkan laki-laki 
cenderung dominan dan impulsif. Oleh karena itu peran wanita penyandang tuna 
daksa sebagai ibu akan sangat mempengaruhi keadaan emosi atau psikologis 
anak. 
Menurut Pradiansyah (2008) kebahagiaan sangat erat berhubungan dengan 
persepsi yang dimiliki individu tentang kehidupannya. Kebahagiaan yang ada 
dalam diri wanita penyandang tuna daksa lebih terfokus pada proses yang dijalani 
dan pemahaman terhadap proses menuju kebahagiaan tersebut akan melibatkan 
persepsi wanita penyandang tuna daksa dalam memaknai peristiwa hidupnya. 
Oleh karena itu, proses mencapai kebahagiaan menjadi sebuah bagian yang 
menarik dan penting dalam menggambarkan kebahagiaan itu sendiri terlebih pada 
wanita penyandang tuna daksa.  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai kondisi wanita 
penandang tuna daksa yang memiliki pengalaman tragis sebagai salah satu 





ingin mempelajari secara mendalam bagaimana proses pencapaian kebahagiaan 
pada wanita penyandang tuna daksa dan menggambarkan tahapan yang sedang 
dijalani, serta peneliti juga dapat mengeksplorasi faktor-fakor yang 
melatarbelakangi wanita penyandang tuna daksa melakukan pernikahan di bawah 
tangan  sekaligus dampak-dampak yang diterima dalam  sebuah penelitian yang 
berjudul, “Studi Kasus Proses Pencapaian Kebahagiaan Pada Wanita 
Penyandang Tuna Daksa Pelaku Pernikahan Di Bawah Tangan”. 
 
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana proses pencapaian 
kebahagiaan pada wanita penyandang tuna daksa yang melakukan pernikahan di 
bawah tangan dan mempelajari secara mendalam tahapan-tahapan yang telah 
dilalui wanita penyandang tuna daksa dalam mencapai kebahagiaan dengan 
kondisi yang tidak sesuai harapan serta permasalahan yang dihadapinya saat ini. 
Melalui penelitian ini, peneliti juga dapat menelusuri  lebih dalam mengenai 
pernikahan di bawah tangan, sehingga dapat dipahami berbagai faktor yang 
melatar belakangi wanita penyandang tuna daksa melakukan pernikahan di bawah 






2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam manfaat, yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis sebagai berikut :  
a. Manfaat Teoritis 
Memberikan bahan secara teoritis sebagai masukan bagi disiplin ilmu 
psikologi, khususnya bidang psikologi sosial, psikologi perkembangan dan  
psikologi klinis mengenai proses pencapaian kebahagiaan pada wanita 
penyandang tuna daksayang melakukan pernikahan di bawah tangan.  
b. Manfaat Praktis  
1) Memberikan informasi dan peringatan mengenai faktor-faktor dan 
dampak pernikahan di bawah tangan. Sehingga hasil penelitian yang 
dilakukan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi siapapun pada 
umumnya. khususnya bagi wanita penyandang tuna daksa yang 
melakukan pernikahan di bawah tangan yang memiliki peran penting 
bagi tumbuh dan kembang anak. 
2) Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai gambaran proses 
pencapaian kebahagiaan pada wanita penyandang tuna daksa pelaku 
pernikahan di bawah tangan, sehinggakedepannya dapat memberikan 
dukungan positif, khususnya agar dapat membentuk emosi posiif 
wanita penyandang tuna daksa dalam mencapai kebahagiaan untuk 
mengoptimalkan peran dan fungsi ibu dalam mengasuh anak. 
3) Memberikan informasi kepada para profesional ahli melalui hasil 





penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan untuk 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
penanganan pada ibu dan anak yang mengalami dampak negatif dari 
pernikahan di bawah tangan.  









1. Pengertian Kebahagiaan  
Para ahli memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai difinisi 
kebahagiaan. Menurut Aristoteles (dalam Williams dkk, 2006) kebahagiaan 
merupakan bentuk kesempurnaan, sehingga banyak upaya yang akan 
dilakukan untuk mencapainnya. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan 
James (dalamWilliiams dkk, 2006) bahwa kebahagiaan merupakan hal yang 
sangat penting sehingga upaya untuk mencapai kebahagiaan menjadi fokus 
perhatian dan tujuan dari manusia sepanjang waktu. Selain itu Chopra (dalam 
Maharani, 2013) pun menyampaikan bahwa tujuan dari kehidupan adalah 
memperbesar kebahagiaan dan kebahagiaan itu sendiri merupakan tujuan dari 
semua tujuan. Sehingga individu akan berusaha dan mengarahkan dirinya 
pada berbagai upaya untuk mencapai kebahagiaan bagaimanapun kondisi 
yang dialami.  
Menurut Khavari (dalam Ardian, 2006) kebahagiaan berkaitan dengan 
keseimbangan material,intelektual,emosional,dan spiritual, saat berhadapan 
dengan masalah seperti apapun,seseorang yang mampu menyeimbangkan 
aspek-aspek tersebut akan dapat mengatasi masalah yang ada. Senada dengan 
Veenhoven (dalam Patnani, 2012) yang menyatakan bahwa kebahagiaan 





kepuasan, usaha untuk mendapatkan kepuasan tersebut serta mengurangi hal-
hal yang menganggu psikologi seperti tekanan-tekanan dalam kehidupan.  
Menurut Rachmat (2004) kebahagiaan merupakan suatu pilihan yang 
diberikan kepada manusia dan kebahagiaan sama sekali tidak terkait dengan 
kepemilikan materi semata. Kebahagiaan tidak diukur dari seberapa banyak 
kebutuhan dan harapan manusia yang terpenuhi. Jika individu menjadikan 
kedua hal tersebut sebagai standar pencapaian sebuah kebahagiaan, maka 
tidak akan pernah ada individu yang berhasil mencapai kebahagiaan dalam 
hidup. Konsep dasar sebuah makna kebahagiaan terletak pada pikiran individu 
itu sendiri yaitu mengenai persepsi positif dalam diri terhadap segala macam 
keadaan yang diterimanya (Myers, 2005). 
Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupakan konsep diri yang 
melibatkan emosi positif yang dirasakan serta aktivitas positif yang dilakukan 
oleh individu. Emosi positif terdiri dari tiga macam emosi yaitu emosi 
terhadap masa lalu, emosi terhadap masa sekarang dan emosi terhadap masa 
depan, sedangkan aktivitas positif merupakan hal-hal yang disukai individu 
untuk mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. Emosi dari masa lalu, 
misalnya rasa puas dan menerima terhadap segala sesuatu yang sudah terjadi 
di masa lalu untuk diambil pelajaran-pelajaran yang muncul. Emosi positif 
terhadap masa sekarang, seperti semangat, riang, gembira dan ceria dengan 
aktivitas yang disukai. Sedangkan, emosi positif terhadap masa depan yaitu 
memiliki optimism yang tinggi, harapan, kepercayaan dan keyakinan pada diri 





Menurut Bastaman (2007) Kebahagiaan adalah ganjaran dari usaha 
menjalankan kegiatan-kegiatan yang bermakna, sedangkan kekayaan dan 
kekuasaan merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang individu 
mencapai kebahagiaan hidup atau mungkin pula dapat menjadikan hidup ini 
lebih berarti. Tidak sedikit individu yang merasakan kebahagiaan dengan 
melalui tahapan derita yang terdiri dari peristiwa tragis dan penghayatan tak 
bermakna. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh di atas dapat dipahami bahwa 
kebahagiaan merupakan salah satu bentuk emosi positif dan aktivitas positif 
individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Sebagian besar individu 
menjadikan kebahagiaan sebagai tujuan hidup yang harus di perjuangkan, 
Individu yang mencapai kebahagiaan tidak terlepas dari kepuasan hidup, pun 
tidak hanya bergantung pada seberapa banyak materi yang dimiliki, melainkan 
kebahagiaan yang dirasakan merupakan usaha individu dalam mengelola 
pikiran negatif dari kondisi yang tidak diharapkan menjadi lebih positif. 
 
2. Aspek-aspek Kebahagiaan  
Seligman (2005) membagi kebahagiaan menjadi lima aspek utama, antara 
lain: 
a. Terjalinnya hubungan positif antar manusia  
Maksud dari hubungan positif sebagai aspek kebahagiaan yaitu 





telah dikenal baik lama maupun yang baru dikenal. Dan tidak sekedar 
hubungan pada teman yang dikenal, pasangan atau anak saja.  
b. Penemuan makna dalam keseharian 
Individu melakukan segala sesuatu membutuhkan pemaknaan yang 
positif, sehingga dalam melakukan aktivitas pun individu memahami 
dampak-dampak yang akan terjadi atau manfaat-manfaat dari apa yang 
dilakukan.  
c. Keterlibatan penuh 
Keterlibatan penuh merupakan suatu usaha individu untuk merasakan 
kebahagiaan, seperti berlibur bersama keluarga atau melakukan hobi 
bersama teman-teman. Sehingga tidak hanya memikirkan karir atau 
pekerjaan. Keterlibatan yang dimaksud yaitu fisik, hati dan pikiran ikut 
terlibat di setiap aktivitas tidak hanya fisiknya saja.  
d. Resiliensi 
Untuk mencapai suatu kebahagiaan diukur dari seberapa jauh resiliensi 
yang dilakukan seorang individu. Resiliensi yaitu kemampuan untuk 
bangkit dari peristiwa yang tidak diharapkan. Tidak hanya dari seberapa 
banyak peristiwa yang menyenangkan dan membuat individu bahagia.  
e. Optimisme yang realistis. 
Individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik terhadap 
kehidupan maka akan lebih mudah merasakan kebahagiaan dan tidak 
mudah cemas. Hal tersebut dikarenakan individu yakin (optimis) terhadap 





3. Karakteristik Orang yang Bahagia 
Individu yang dapat merasakan kebahagiaan akan memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan individu ynag merasa tidak bahagia. Myers (2005), 
menggambarkan orang yang bahagia ke dalam  empat karakteristik, yaitu :  
a. Mampu menghargai diri sendiri 
Individu yang merasa bahagia cenderung akan mengahargai dirinya 
sendiri dan meyakinkan dirinya bahwa ia termasuk orang yang beruntung 
atau menyenangkan dalam pernyataan seperti “Saya adalah orang yang 
menyenangkan”. Hal tersebut merupakan karakter orang yang bahagia 
yang menerima apa yang ada pada dirinya.  
b. Terbuka 
Orang memiliki kepribadian terbuka biasanya akan merasa bahagia 
ketika dapat membantu orang lain, karena dirinya merasa senang ketika 
bermanfaat untuk orang lain. Individu yang terbuka juga mudah untuk 
bersosialisasi dengan orang lain dibanding dengan individu dengan 
kepribadiaan tertutup. 
c. Pengendalian diri yang baik  
Individu yang dapat mengendalikan dirinya dengan baik akan merasa 
lebih bahagia dari individu yang tidak memiliki kontrol diri yang baik. 
Individu tersebut akan merasa lebih kuat untuk berhasil lebih baik dalam 








Menurut Seligman (2005) Orang yang optimis dan percaya akan 
berusaha untuk lebih keras padasetiap kesempatan agar dirinya selalu 
merasakan peristiwa-peristiwa yang baik dan tidak menyerah ketika 
mengalami peristiwa buruk. 
 
4. Komponen-komponen Kebahagiaan 
Bastaman (2007) menjelaskan bahwa individu yang berhasil melakukan 
perubahan dan mencapai kehidupan yang bermakna serta bahagia akan 
memenuhi enam komponen yang dipaparkan oleh Bastaman, komponen-
komponen tersebut antara lain :  
a. Pemahaman diri (self insight) 
Pemahaman diri yaitu kesadaran dalam perubahan sikap dari buruk 
menjadi lebih baik dengan tekat yang kuat. Sehingga dengan adanya 
pemahaman diri,individu mampu mengambil sikap yang tepat dari segala 
kejadiaan yang dialaminya, baik kejadian yang sesuai harapan ataupun 
tidak.  
b. Memaknai hidup (the meaning of life) 
Kebermaknaan hidup merupakan hasil dari penilaian yang berarti dari 
individu untuk mencapai tujuan hidup yaitu kebahagiaan. Dengan adanya 
pemikiran yang luas dengan mata hati individu akan terlihat hal-hal yang 





c. Pengubahan sikap (changing attitude) 
Pengubahan sikap artinya mengubah sikap diri kea rah yang lebih baik 
dalam menghadapi segala masalah kehidupan. Karena sikap manusia 
terhadap suatu kejadian merupakan pengaruh yang besar, seperti halnya 
ketika individu merasa sedih,bukan peristiwa yang membuatnya sedih 
melainkan pengubahan sikap individu tersebutlah yang akan menentukan 
kesedihan atau kebahagiaan. 
d. Keterikatan diri (self commitment) 
Untuk menemukan makna hidup dibutuhkan komitmen yang kuat 
untuk mencapainya. Dalam melakukan tindakan positif yang konsisten 
juga memerlukan komitmen diri yang kuat, sehingga dengan komitmen 
yang kuat individu akan yakin dalam mencapai tujuan hidup dan maka 
hidup yang lebih mendalam. 
e. Kegiatan terarah (directed activities) 
Kegiatan yang positif untuk mengembangkan potensi-potensi diri 
seperti halnya mengembangkan bakat, kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki, sehingga individu akan terhindar dari kegiatan-kegiatan negatif 
untuk lebih mudah mencapai suatu makna dan tujuan hidup. 
f. Dukungan sosial (social support) 
Suatu bentuk dukungan sosial dapat diwujudkan ketika memberikan 
bantuan pada saat-saat dibutuhkan oleh orang lain dan tanpa memberikan 






Komponen-komponen di atas merupakan suatu proses yang integral dalam 
pengubahan penghayatan hidup menjadi bermakna. Individu sepanjang hidup 
tidak selalu mendapatkan yang diinginkan, melainkan juga mendapat hal yang 
tidak diinginkan bahkan lebih buruk. Adanya hal buruk tersebut bukan berarti 
individu harus menyerah. Melainkan mencoba untuk memahami diri, 
kehidupan dan peristiwa yang terjadi secara lebih mendalam atau bahkan 
dengan pendalaman spiritual.  
  
5. Proses Pencapaian Kebahagiaan 
Suatu pencapaian kebahagiaan merupakan keberhasilan individu dalam 
memaknai segala hal yang terjadi dalam hidupnya. Makna hidup adalah hal-
hal yang dianggap sangat penting dan berharga sehingga layak dijadikan 
sebagai suatu tujuan hidup (Bastaman, 2007). Untuk memaknai setiap 
kejadian maka  individu akan melalui proses dari tahap awal ke tahap 
selanjutnya demi tercapainya tujuan hidup. Tujuan dalam hidup setiap 
individu adalah merasakan kebahagiaan. 
Makna hidup sangat khas dan unik bagi setiap individu serta dapat 
dikemukakan dalam semua situasi termasuk penderitaan dan kematian. Makna 
hidup dan sumber-sumbernya dapat ditemukan dalam kehidupan itu sendiri, 
khususnya pada pekerjaan yang dilakukan, keyakinan atas harapan dan 
penghayatan dalam proses kehidupan. Bila itu berhasil dipenuhi akan 
menyebabkan seseorang merasakan hidup yang berarti dan pada akhirnya akan 





tetapi merupakan efek samping dari keberhasilan mencapai makna hidup. 
Kebahagiaan tidak dapat dikejar dan ditangkap, ia timbul secara spontan dari 
pemenuhan arti, dari mencapai tujuan di luar diri (Frankl, dalam Bastaman, 
2007). 
Bastaman (2007) menggambarkan proses pencapaian kebahagiaan melalui 
kebermaknaan hidup dalam beberapa tahap yang terbagi menjadi lima kategori, 
yaitu : 
a. Tahap Derita : Peristiwa Tragis dan Penghayatan Tak Bermakna 
Hidup yang tengah dijalani seseorang tidak selalu berada dalam 
kondisi yang menyenangkan. Seseorang seringkali menghadapi situasi 
yang tidak mengenakkan dan terjadi di luar harapan (the tragic event). 
Peristiwa tidak menyenangkan ini dapat bersumber dari diri sendiri 
maupun dari orang lain. Individu dengan perasaan kecewa, tertekan, 
susah,sedih, ataupun cemas setelah mengalami peristiwa tragis akan sangat 
berpengaruh pada kondisi kejiwaannya (stress). Bahkan peristiwa tragis ini 
dapat menimbulkan perasaan hampa dan mendorong individu pada 
keadaan yang tak bermakna (the meaningless life).   
Individu yang berada dalam kondisi hidup tak bermakna akan 
menyebabkan individu tersebut merasa tidak lagi memiliki tujuan dalam 
hidupnya. Individu tersebut akan merasakan kebosanan dan apatis. 
Kebosanan adalah ketidakmampuan seseorang mengembangkan minat. 
Apatis adalah ketidakmampuan untuk melakukan usaha atau tindakan 





Penghayatan-penghayatan ersebut menurut Fankl, mungkin saja tidak 
terungkap secara nyata, tetapi terselubung (masked) dibalik berbagai upaya 
kompensasi dan kehendak yang berlebihan untuk berkuasa (the will to 
power, bersenang-senang mencari kenikmatan seksual (the wil to sex), 
bekerja (the will to work), dan mengumpulkan uang sebanyak-banyaknya 
(the will to money). Dengan kata lain perilaku dan kehendak yang 
berlebihan itu biasanya menutupi penghayatan hidup tanpa makna. 
b. Tahap Penerimaan Diri : Pemahaman Diri dan Pengubahan Sikap 
Kondisi hidup tak bermakna tidak bersifat permanen. Individu dapat 
keluar dari kondisi tersebut dan mengembangkan penghayatan hidup 
bermakna. Individu tersebut harus harus mengubah kondisi dirinya 
menjadi lebih baik dengan pemahaman diri memunculkan pemahaman diri 
(self insight) untuk mengubah kondisi dirinya menjadi lebih baik. 
Pemahaman diri berarti individu memahami seperti apa keadaan yang 
tengah dialami dan menyadari bahwa sikap yang telah diambil sebagai 
respon terhadap keadaan buruk yang dialami tidaklah tepat.  
Pemahaman diri ini muncul akibat dari perenungan diri, konsultasi 
dengan ahli atau professional, nasihat orang lain, belajar dari pengalaman 
orang lain atau diri sendiri, berusaha dengan berdoa dan beribadah yang 
dapat mengubah sikap individu pada kehidupan yang lebih baik. Individu 
yang berada dalam pemahaman diri akan mengenali kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki. Tahap penerimaan diri ini sangat penting. 





akan sulit mengembangkan diri dan keluar dari kondisi hidup tak 
bermakna (ibid, hal 27)  
c. Tahap Penemuan Makna Hidup : Penemuan makna dan penentuan tujuan 
hidup 
Penemuan makna hidup (meaning of life) merupakan hasil dari 
kesadaran individu dalam menilai kejadian-kejadian penting dalam 
hidupnya yang nantinya akan ditetapkan sebagai tujuan hidup (the purpose 
of life). Makna hidup adalah sesuatu yang dianggap penting, benar, 
didambakan, dan dapat memberikan nilai khusus bagi seseorang 
(Bastaman, 1996). Individu dapat menemukan makna hidup dengan cara 
membuka diri dan berani menghadapi tantangan kehidupan. Makna hidup 
hanya akan muncul apabila individu tersebut mencarinya dan bukan 
meminta pada orang lain.  
Individu yang dapat memaknai kehidupannya akan memunculkan 
suatu pemahaman diri untuk melakukan pengubahan sikap dalam 
menghadapi permasalahan hidup, sepertihal nya mengubah sikap yang 
bingung dan tak berdaya menjadi lebih berani dan realistis. Tahap 
pengubahan sikap secara teoritis dapat terjadi baik sebelum, bersamaan, 
ataupun setelah tahap penerimaan diri. 
d. Tahap Realisasi Makna  : Keikatan diri, kegiatan terarah dan pemenuhan 
makna hidup 
Individu yang telah mengalami perubahan sikap akan melakukan 





niat dan mengikrarkan diri untuk berusaha memenuhi makna dan tujuan 
hidupnya. Tahap ini bersifat penting dan menentukan keberhasilan 
realisasi makna hidup yang telah ditemukan. Tanpa adanya keterikatan 
diri, makna hidup yang telah ditemukan hanya akan menjadi hayalan dan 
tidak dapat memberi manfaat bagi kehidupan nyata dan bagi 
pengembangan diri untuk mencapai hidup bermakna.  
Keberhasilan memenuhi tahap keikatan diri akan mendorong individu 
untuk memenuhi tahap selanjutnya yaitu melakukan kegiatan yang lebih 
terarah (direct activities). Individu melakukan kegiatan terarah agar 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan bermakna. Kegiatan terarah 
yang dimaksud seperti halnya mengembangkan bakat, ketrampilan diri, 
dan berbagai potensi positif lainnya yang dimiliki namun masih 
terabaikan.  
e. Tahap kehidupan bermakna : Hidup bermakna dan kebahagiaan. 
Individu yang berhasil melewati tahap kegiatan terarah akan 
mengalami perubahan kondisi hidup yang lebih baik dan mengembangkan 
penghayatan hidup bermakna (the meaningful life). Individu yang berhasil 
mengembangkan penghayatan hidup bermakna akan menjalani kehidupan 
sehari-hari dengan penuh semangat serta terhindar dari perasaan hampa. 
Individu tersebut memiliki tujuan hidup yang jelas, baik tujuan jangka 
pendek dan tujuan jangka panjang. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga 
menjadi terarah. Individu yang telah berhasil memenuhi tahap ini akan 





mereka. Selain itu, mereka juga mampu membentuk kesadaran bahwa 
makna hidup tetap dapat ditemukan meskipun dalam keadaan yang buruk. 
Peristiwa tragis yang terjadi tidak akan membuat mereka mengambil 
sebuah sikap yang buruk sebagai respon seperti dengan bunuh diri. 
Pencapaian hidup bermakna ini selanjutnya akan memberikan individu 





Proses pencapaian kebahagian pada individu dapat digambarkan pada 
bagan, sebagai berikut :  
 
 
          
























Penemuan Makna dan Tujuan 
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Kegiatan Terarah dan Pemenuhan 
Makna Hidup 















Proses pencapaian kebahagiaan artinya urutan kejadian-kejadian dari 
pengalaman yang terjadi atau tahapan-tahapan yang dilalui individu untuk 
mengubah penghayatan hidup tak bermakna menjadi lebih bermakna. Proses 
pencapaian kebahagiaan yang digambarkan pada bagan di atas merupakan 
sebuah konstruksi teoritis yang kenyataannya tidak selalu mengikuti urutan 
tertentu secara tepat. Bagan di atas disusun dengan harapan akan 
mempermudah dalam upaya memahami proses pencapaian kebahagiaan dalam 
hidup setiap individu. 
 
6. Faktor yang Melatarbelakangi Kebahagiaan  
Menurut Seligman (2005) faktor-faktor kebahagian merupakan hasil 
kontribusi dari dua hal yaitu lingkungan individu dan faktor-faktor yang 
berada dibawah pengendalian diri individu, berikut penjabaran dari faktor-
faktor kebahagiaan :  
a. Lingkungan  
Seligman (2005) memaparkan delapan faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi kebahagiaan, namun tidak semua memiliki pengaruh yang 
besar terhadap kebahagiaan, berikut penjabaran delapan faktor lingkungan 
untuk mencapai kebahagiaan :  
1) Uang  
Bagi setiap individu uang memiliki nilai yang berbeda-beda. 
Jumlah uang yang lebih banyak tidak lah menjadi penentu kebahagiaan 





sebuah perasaan kebahagiaan, namun sebagian individu menilai uang 
sebagai goal (tujuan) kehidupan. Individu yang menjadikan uang 
sebagai tujuan kehidupan akan cenderung kurang puas dengan 
pemasukan dan kehidupannya secara keseluruhan.  
2) Pernikahan  
Pernikahan merupakan pengaruh yang jauh lebih besar dibanding 
uang untuk mencapai suatu kebahagiaan. Individu yang menikah 
cenderung akan merasakan kebahagiaan dibanding dengan yang tidak 
menikah, namun apabila dalam pernikahan tidak bahagia atau hanya 
ada konflik maka individu tersebut akan memiliki tingkat kebahagiaan 
yang lebih rendah dibanding dengan mereka yang bahkan tidak 
menikah. Kebahagiaan akan lebih lengkap jika individu menikah dan 
memiliki keintiman psikologis dan fisik, memiliki anak, membangun 
rumah tangga yang harmonis, serta menjadi orang tua yang 
bertanggung jawab.  
3) Kehidupan Sosial  
Individu yang memiliki hubungan dan kehidupan sosial yang baik 
dan memuaskan akan memiliki tingkat kebahgiaan yang tinggi. 
Sehingga individu akan lebih tertarik menghabiskan banyak waktu 
untuk bersosialisasi dari pada melakukan sesuatu sendirian. 
Keikutsertaan individu dalam bersosialisasi dengan orang sekitar akan 






4) Emosi positif  
Menurut Lafreniere (dalam Seligman, 2005) terdapat macam-
macam emosi positif, seperti hal nya :  
a) Rasa gembira  
Keberhasilan mencapai sesuatu yang diharapkan atau memiliki 
keadaan fisik yang sehat akan memunculkan kegembiraan. 
Kegembiraan setiap individu akan di ekspresikan secara berbeda-
beda dari yang tenang sampai yang meluap-luap. Namun untuk 
individu yang dikatakan matang atau dewasa dipaksa untuk 
memiliki kontrol diri dalam mengekspresikan kegembiraan.  
b) Rasa ingin tahu 
Individu yang memiliki rasa ingin tahu biasanya muncul akibat 
rangsangan yang ada disekitarnya, seperti hal nya sesuatu yang 
unik dan baru akan mengundang tanya dan rasa ingin tahu.  
c) Cinta  
Perasaan kasih sayang yang lebih untuk sesuatu benda atau 
manusia yang ingin dimiliki.  
d) Bangga  
Bangga merupakan ungkapan perasaan yang muncul akibat 
dari meningkatnya identitas ego atas apa yang berhasil dicapai, 
seperti hal nya prestasi yang dicapai menimbulkan perasaan puas 





5) Usia  
Usia merupakan salah satu yang mempengaruhi kebahagiaan 
individu, namun tidak selalu usia muda mencerminkan keadaan yang 
lebih  bahagia (Wilson dalam Seligman, 2005). Kebahagiaan dapat di 
bagi ke dalam tiga komponen yaitu kepuasan hidup, afek 
menyenangkan, dan afek tidak menyenangkan. Kepuasan hidup akan 
meningkat seiring dengan bertambahnya usia, afek menyenangkan 
akan sedikit menurun, dan afek tidak menyenangkan akan sama atau 
tidak berubah.  
6) Agama  
Individu yang memiliki religiusitas akan merakan kebahagian 
dibanding dengan individu yang tidak religious. Agama memberi 
makna mengenai harapan akan masa depan. Hubungan antara masa 
depan dengan keyakinan beragama menjadi landasan bahwa keimanan 
pada agama meningkatkan kebahagiaan. Efek positif dari keyakinan 
dalam beragama akan memperngaruhi keadaan psikologis individu 
untuk berbuat yang tidak melanggar aturan agama seperti halnya 
menggunakan narkoba, perzinaan, bunuh diri dll serta melakukan hal-
hal yang dianjurkan dalam agama seperti beramal, hidup sederhana, 
bersyukur, dan bekerja keras. 
Individu yang beragama juga akan memiliki keuntungan dari 
kelompok agama yang diikuti secara emosional untuk saling 





pada kehidupan yang sehat karena dalam aturan agam pun juga 
terdapat anjuran dalam hal makan secara teratur, menjaga kebersihan, 
bekerja dengan sungguh-sungguh dll.  
7) Kesehatan  
Kesehatan akan mempengaruhi kebahagiaan individu. Kesehatan 
yang dimaksud ialah kesehatan subjektif berdasarkan persepsi 
individu. Individu mampu mempersepsikan secara positif dapat 
merasakan kebahagiaan pun ketika kondisi fisiknya dalam keadaan 
sakit. Meskipun begitu kebahagiaan juga akan menurun atau hilang 
ketika individu memiliki sakit yang parah, kronis atau bahkan cacat 
dan tidak dapat melakukan segala sesuatu seperti halnya orang normal. 
8) Pendidikan, Iklim, Ras dan Gender  
Keempat hal tersebut tidak begitu memberikan pengaruh besar 
terhadap kebahagiaan. Pendidikan dapat sedikit memperngaruhi pada 
mereka yang berpenghasilan rendah karena pendidikan bagi mereka 
adalah sarana mendapatkan penghasilan yang lebih baik. Iklim dan ras 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan. 
Sedangkan gender memiliki pengaruh yang tidak konsisten, antara pria 
dan wanita rata memiliki keadaan emosi yang sama. Namun, wanita 
lebih memiliki emosi yang ekstrim dibanding pria. Wanita dapat lebih 





9) Produktivutas pekerjaan  
Individu yang bekerja cenderung akan merasa lebih bahagia 
daripada yang menganggur. Individu yang bekerja memiliki motivasi 
untuk mencapai tujuan dalam melakukan pekerjaannya, untuk 
mencapai hal tersebut maka individu akan terstimulus untuk 
mengembangkan keterampilan, meningkatkan dukungan sosial serta 
menunjukan identitas diri demi kepuasan perusahaan atau tempat ia 
bekerja.  
b. Faktor yang berada di bawah pengendalian diri individu 
1) Kepuasan terhadap masa lalu  
Kepuasan terhadap masa lalu dapat dicapai individu melalui tiga 
cara yaitu sebagai berikut :  
a) Merubah pandangan bahwa masa lalu menentukan masadepan 
setiap individu. Masa lalu memang akan memberikan pengaruh 
namun bukan satu-satunya penentu masa depan. Masa depan 
individu juga akan ditentukan dengan cara pandang dan berfikir 
seseorang secara positif, seperti halnya optimis dapat mencapai 
tujuan, menggali pengalaman hidup sebanyak-banyaknya, serta 
usaha yang keras dalam kehidupannya. 
b) Gratitude (bersyukur) pada hal-hal yang baik dalam hidupnya 
untuk meningkatkan emosi positif. Perasaan syukur dapat 
menambah penghayatan dan pemahaman yang baik terhadap 





pelajaran-pelajaran disetiap peristiwa di masa lalu untuk lebih 
merasa puas dan bahagia. \ 
c) Forgiving and forgetting (memaafkan dan melupakan). Perasaan 
individu mengenai masa lalu sangat dipengaruhi oleh ingatan yang 
dimiliki. Memaafkan merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan emosi negatif mengenai masa lalu. Selain itu 
melupakan juga dapat menghilangkan emosi negatif di masa lalu. 
Melupakan bukan berarti menghilangkan ingatan mengenai suatu 
peristiwa namun mengubah atau menghilangkan hal-hal yang 
menyakitkan atau merugikan diri individu.  
2) Optimisme terhadap masa depan  
Untuk menghadapi depresi ketika musibah terjadi maka 
dibutuhkan sikap optimis pada individu terhadap masa depan 
(Seligman, 2005) Individu yang optimis akan berfikir lebih banyak hal 
baik yang akan terjadi dibanding hal buruk. Sedangakan orang pesimis 
akan berfikir sebaliknya, yaitu putus asa dan tidak berharap banyak 
pada hal baik yang akan datang (Carr, 2004).  
Individu yang optimis akan masa depanmya akan melalui kesulitan 
demi kesulitan dengan berusaha keras dan  memanfaatkan kesempatan 
untuk mengubah hal yang buruk menjadi lebih baik. Seligman  (2005) 
mengadaptasi model ABCD Albert Ellis untuk meningkatkan 





a) A (adversity) kesengsaraan adalah kondisi menyulitkan yang 
dihadapi individu. 
b) B (belief) keyakinan adalah kepercayaan atau interpretasi 
seseorang mengenai kesulitan yang dihadapi dan alasan terjadinya. 
c) C (consequences) adalah konsekuensi atas belief yang dimiliki 
berupa perasaan atau tindakan. Jika belief yang dimiliki bersifat 
pribadi dan permanen maka akan cenderung menyerah terhadap 
masalah, sedangkan jika belief yang dimiliki adalah sebaliknya 
maka orang tersebut akan energized.  
d) D (disputation) pembantahan adalah menyangkal atau menolak 
pemikiran / belief pesimis yang dimiliki. Ada empat cara untuk 
menyangkal belief negatif, yaitu: 
i. Evidence (fakta-fakta) adalah menyangkal belief (keyakinan) 
negatif dengan mengedepankan fakta mengenai kejadian. 
ii. Alternatives (alternatif) adalah mencari berbagi faktor yang 
berkontribusi terhadap munculnya kejadian tersebut dan berfokus 
pada yang paling tidak destruktif, misalnya hal yang dapat 
diubah, spesifik, dan nonpersonal. 
iii. Implications (implikasi) adalah mencari implikasi dari kejadian 
dan menimbang seberapa fatal akibatnya jika belief (keyakinan) 





iv. Usefulness (kebermanfaatan) adalah suatu pemikiran bahwa 
berkutat dengan belief yang negatif tidak akan membantu dan 
justru akan menghambat. 
e) E (energization) energi yaitu hasil yang didapatkan individu berupa 
perasaan lega atau bersemangat kembali setelah berhasil  menyangkal 
pemikiran pesimis. 
3) Kebahagiaan pada masa sekarang 
Kebahagiaan pada masa sekarang melibatkan dua hal, yaitu: 
a) Pleasures (kesenangan) yang memiliki komponen sensori dan 
emosional yang kuat, sifatnya sementara, dan melibatkan sedikit 
pemikiran. Pleasures terbagi menjadi dua, yaitu bodily pleasures yang 
didapat melalui inderadan higher pleasures yang didapat dari 
melakukan aktivitas yang lebih kompleks. Ada tiga hal yang dapat 
meningkatkan kebahagiaan sementara, yaitu menghindari habituasi 
dengan cara memberi selang waktu cukup panjang antar kejadian 
menyenangkan, savoring (menikmati) yaitu menyadari dan dengan 
sengaja memperhatikan sebuah kenikmatan, serta mindfulness 
(kecermatan) yaitu mencermati dan menjalani segala pengalaman 
dengan tidak terburu-buru dan melalui perspektif yang berbeda. 
b) Gratifications (kepuasan) adalah kegiatan yang sangat disukai oleh 
seseorang namun tidak selalu melibatkan perasaan tertentu dan 
durasinya lebih lama dibandingkan pleasure. Kegiatan yang 





menantang, membutuhkan keterampilan dan konsentrasi, bertujuan, ada 
umpan balik langsung, pelaku terlibat di dalamnya, ada pengendalian, 
hilangnya kesadaran diri dan membuat waktu seolah berhenti. Kegiatan 
yang menantang dapat dilakukan dengan kemungkinan tinggi untuk 
menyelesaikannya dan individu akan terlibat penuh sehingga tanpa 
disadari seolah-olah berlalu begitu saja. Sehingga individu akan merasa 
kesulitan dalam hidupnya akan terlupa saat itu (Carr, 2004). Seligman 
menegaskan bahwa gratifikasi muncul ketika individu menggunakan 
kekuatan dan keutamaan saat melakukan aktifitas tersebut dan bukan 
setelah melakukan aktifitas yang menyenangkan.  
 
Sedangkan menurut Covey (2013) kebahagiaan hanya bisa dicapai jika 
terpenuhinya secara seimbang kebutuhan individu dalam kehidupan sehari-
hari, seperti hal nya:  
a. Kebutuhan fisik  
a. Kebutuhan untuk makan-makanan (benefical eating) untuk memenuhi 
rasa lapar individu 
b. Olahraga (exercises) untuk kesehatan dan kebugaran tubuh   
c. Istirahat (resting) yang cukup untuk menjaga fisik tetap segar 
b. Kebutuhan sosial/emosi  
1) Memiliki pergaulan sosialisasi dengan masyarakat sekitar  





c. kebutuhan mental  
1) belajar (learning) 
2) membaca (reading) 
3) menulis (writing)  
4) mengajar (teaching),  
d. kebutuhan spiritual  
1) meluangkan waktu untuk menikmati keindahan alam (spending time in 
nature) 
2) peningkatan aspek spiritual diri lewat meditasi (expanding spiritual 
self through meditation) 
3) menikmati musik, seni, sembahyang/shalat (prayer), atau memberikan 
pelayanan kepada orang lain(service). 
Terpenuhinya kebutuhan material seperti pangan, sandang, papan dan lain-
lain merupakan salah satu bentuk kesejahteraan hidup. Sehingga untuk  
mencapai kemakmuran atau kesejahteraan tersebut diperlukan pemenuhan 
kebutuhan material sebagai salah satu aspek dalam pencapaian tujuan hidup 






B. Wanita Penyandang Tuna Daksa 
 
1. Pengertian Wanita Penyandang Tuna Daksa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita adalah kata yang umum 
digunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa, sedangkan penyandang 
tuna daksa artinya orang yang menyandang (menderita) cacat fisik. Senada 
dengan yang disampaikan Direktorat Pendidikan Luar Biasa, bahwa istilah 
yang sering digunakan untuk menyebut penyandang cacat fisik adalah 
penyandang tuna daksa, sedangkan dalam bahasa asing sering kali dijumpai 
istilah crippled, psysically handicapped, psysically disabled, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Convetion On The Rights of Persons With Disabilities 
(Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas) yang telah disahkan 
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011, individu yang memiliki 
keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama 
disebut dengan penyandang disabilitas. Keragaman istilah yang dikemukakan 
untuk menyebut penyandang cacat fisik tergantung dari kesenangan atau 
alasan tertentu dari para ahli yang bersangkutan. Meskipun istilah yang 
dikemukakan berbeda-beda,tapi secara material dasarnya memiliki makna 
yang sama (Pendidikan, dalam Batti 2009).  
Istilah tuna daksa berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi, kurang, dan 
“daksa” berarti tubuh. Tuna daksa sama dengan beberapa istilah yang 
berkembang seperti cacat fisik, cacat tubuh, tuna tubuh, crippled, physically 





orthopedically impairment, dan orthopedically handicapped. Istilah ini 
ditujukan kepada orang yang memiliki anggota tubuh tidak sempurna, 
misalnya buntung atau cacat dan dimaksudkan untuk menyebut seseorang 
yang memiliki cacat pada anggota gerak pada tubuhnya, bukan cacat pada 
inderanya (Chori, 1995).  
Menurut Somantri (2012) tuna daksa berarti individu yang memiliki 
keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan 
pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat 
disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh 
pembawaan sejak lahir. Sedangkan menurut Efendi (2008), bahwa tuna daksa 
adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya 
disebabkan oleh berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk 
melaksanakan fungsi secara normal akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan 
yang tidak sempurna. Dipertegas lagi oleh Aqila Smart (2010) bahwa tuna 
daksa merupakan sebutan halus bagi orang-orang yang memiliki kelainan 
fisik, khususnya anggota badan, seperti kaki, tangan, atau bentuk tubuh. 
Sedangkan menurut Hermanto (2012) penyandang tuna daksa adalah individu 
yang mengalami cacat menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) dan syaraf 
sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa wanita penyandang 
tuna daksa adalah perempuan dewasa yang mengalami caacat menetap pada 
alat gerak (otot, tulang, sendi) karena tidak berfungsinya otot, tulang, sendi, 





dalam bergerak dan beraktivitas sehingga memerlukan perlakuan secara 
khusus. 
 
2. Faktor-faktor Penyebab Ketunadaksaan 
Somantri (2012) mengemukakan bahwa ketunadaksaan dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, yaitu : 
a. Sebab-sebab yang timbul sebelum kelahiran : 
1) Faktor keturunan. 
2) Trauma dan infeksi pada waktu kehamilan. 
3) Usia ibu yang sudah lanjut pada saat melahirkan anak. 
4) Pendarahan pada saat kehamilan. 
5) Keguguran yang dialami ibu. 
b. Sebab-sebab yang timbul saat kelahiran : 
1) Penggunaan alat-alat bantu kelahiran (seperti tang, tabung, vacuum, 
dan lain-lain) yang tidak lancar. 
2) Penggunaa obat bius saat proses kelahiran. 
c. Sebab-sebab setelah kelahiran :  
1) Infeksi. 
2) Trauma.  
3) Tumor. 






3. Klasifikasi Wanita Penyandang Tuna Daksa 
Menurut Frances G. Koening (dalam Somantri, 2012), wanita penyandang 
tuna daksa dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang merupakan 
keturunan, meliputi : 
1) Club-foot (kaki seperti tongkat). 
2) Club-hand (tangan seperti tongkat). 
3) Polydactylism (jari yang lebih dari lima pada masing-masing tangan 
atau kaki). 
4) Syndactylism (jari-jari yang berselaput atau menempel satu dengan 
yang lainnya). 
5) Torticolis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke muka). 
6) Spina-bifida (sebagian dari sumsum tulang belakang tidak tertutup). 
7) Cretinism (kerdil/katai). 
8) Mycrocephalus (kepala yang kecil, tidak normal). 
9) Hydrocepalus (kepala yang besar berisi cairan). 
10) Clefpalats (langit-langit mulut yang berlubang). 
11) Herelip (gangguan pada bibir dan mulut). 
12) Congenital hip dislocation (kelumpuhan pada bagian paha). 
13) Congenital amputation (bayi yang dilahirkan tanpa anggota tubuh 
tertentu). 
14) Fredresich ataxia (gangguan pada sumsum tulang belakang). 





16) Syphilis (kerusakan tulang dan sendi akibat penyakit syphilis). 
b. Kerusakan pada saat kelahiran, meliputi : 
1) Erb’s palsy (kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan atau tertarik 
waktu kelahiran). 
2) Fragilitas osium (tulang yang rapuh dan mudah patah). 
c. Infeksi, meliputi : 
1) Tuberkulosis tulang (menyerang sendi pada sehingga menjadi kaku). 
2) Osteomyelitis (radang di dalam dan di sekeliling sumsung tulang 
karena bakteri). 
3) Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan kelumpuhan). 
4) Pott’s disease (tuberkulosis sumsung tulang belakang). 
5) Still’s disease (radang pada tulang yang menyebabkan kerusakan 
permanen pada tulang). 
6) Tuberkulosis pada lutut atau sendi lain. 
d. Kondisi traumatik atau kerusakan traumatik, meliputi : 
1) Amputasi. 
2) Kecelakaan akibat luka bakar. 
3) Patah tulang. 
e. Tumor, meliputi : 
1) Oxostosis (tumor tulang). 







f. Kondisi-kondisi lainnya, meliputi : 
1) Flatfeet (telapak kaki yang rata, tidak berteluk). 
2) Kyphosis (bagian belakang sumsum tulang belakang yang cekung). 
3) Lordosis (bagian muka sumsum tulang belakang yang cekung). 
4) Perthe’s disease (sendi paha yang rusak atau mengalami kelainan). 
5) Rickets (tulang yang lunak karena nutrisi menyebabkan kerusakan 
tulang dan sendi) 
6) Scilosis (tulang belakang yang berputar, bahu, dan paha yang miring). 
 
4. Pertumbuhan dan Perkembangan Wanita Penyandang Tuna Daksa 
a. Perkembangan Fisik Wanita Penyandang Tuna Daksa 
Somantri (2012) mengungkapkan bahwa perkembangan manusia 
secara umum dapat dibedakan dalam aspek fisik dan psikologis. Aspek 
fisik merupakan potensi yang berkembang dan harus dikembangkan oleh 
wanita penyandang tuna daksa. Namun pada wanita penyandang tuna 
daksa, potensi tersebut tidak utuh karena ada bagian tubuh yang tidak 
sempurna. Usaha yang dilakukan wanita penyandang tuna daksa untuk 
agar tetap mampu mencapai kebahagiaan secara utuh di tengah 
ketidaksempurnaannya adalah dengan mengkompen-sasikan dengan 
bagian tubuh lain yang tidak mengalami kecacatan. Sebagai contoh, 
wanita penyandang tuna daksa yang mengalami kecacatan pada kaki 





Di samping hal tersebut, kerusakan pada salah satu bagian tubuh tidak 
jarang juga menimbulkan kerusakan pada bagian tubuh lainnya, misalnya 
kerusakan pada salah satu sendi paha akan berakibat pada miringnya letak 
tulang pinggul. Secara umum, perkembangan fisik wanita penyandang 
tuna daksa sama dengan wanita normal kecuali pada bagian tubuh yang 
mengalami kerusakan atau bagian tubuh lain yang terpengaruh oleh 
kerusakan tersebut (Somantri, 2012). 
b. Perkembangan Emosi Wanita Penyandang Tuna Daksa 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa usia ketika ketunadaksaan 
terjadi turut mempengaruhi perkembangan emosi penyandang tuna daksa. 
Wanita penyandang tuna daksa sejak kecil mengalami perkembangan 
emosi secara bertahap, sedangkan wanita penyandang tuna daksa karena 
kecelakaan, mengalaminya sebagai suatu hal yang mendadak dan 
sebelumnya pernah menjalani kehidupan sebagai orang normal sehingga 
keadaan wanita penyandang tuna daksa dianggap sebuah kemunduran dan 
sulit untuk diterima individu tersebut. Dukungan orang tua dan orang-
orang sekitar merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan emosi wanita penyandang tuna daksa (Somantri, 2012).  
Penelitian Fitzgerald (dalam Somantri, 2012) menunjukkan bahwa 
reaksi dan perlakuan keluarga merupakan salah satu sumber frustasi bagi 
wanita penyandang tuna daksa yang tidak jarang berakibat lebih berat dari 
akibat ketunadaksaannya. Hasil dari peneltiain ini berkaitan dengan sikap 





Terdapat masyarakat yang sering memperlakukan wanita penyandang tuna 
daksa dengan sikap terlalu melindungi, serta ada pula masyarakat yang 
bersikap menolak kehadiran wanita penyandang tuna daksa tersebut. 
Perlakuan ini seringkali menyebabkan wanita penyandang tuna daksa 
merasakan ketergantungan sehingga merasa takut menghadapi lingkungan. 
Selain itu, kegiatan fisik atau jasmani yang tidak dapat dilakukan oleh 
wanita penyandang tuna daksa dapat mengakibatkan timbulnya problem 
emosi seperti mudah tersinggung, marah, rendah diri, kurang dapat 
bergaul, pemalu, menyendiri, dan frustasi (Astati, 2000). Damayanti & 
Rostiana (2003) menyebutkan bahwa beberapa faktor yang turut berperan 
dalam dinamika emosi wanita penyandang tuna daksa adalah coping, self 
efficacy, serta dukungan sosial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan emosi 
wanita penyandang tuna daksa dipengaruhi oleh sikap lingkungan terhadap 
dirinya. Apabila lingkungan bersikap menolak (rejection) terhadap 
kehadiran wanita penyandang tuna daksa, maka dirinya akan cenderung 
bersikap rendah diri, pesimistis, pemalu, dan menutup diri dari 
lingkungan. Sebaliknya, apabila lingkungan memperlakukan wanita 
penyandang tuna daksa dengan berlebihan (over protective), maka akan 








c. Perkembangan Sosial Wanita Penyandang Tuna Daksa 
Sikap pasangan, keluarga, teman sebaya, dan masyarakat pada 
umumnya sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri wanita 
penyandang tuna daksa. Dengan demikian akan mempengaruhi respon 
sebagian terhadap lingkungannya. Seseorang akan menghargai dirinya 
sendiri apabila lingkungan pun menghargainya, misalnya: seorang wanita 
yang dianggap oleh masyarakat tidak berdaya akan merasa bahwa dirinya 
tidak berdaya (Somantri, 2012). 
Respon negatif dari masyarakat terhadap wanita penyandang 
tunadaksa akan menimbulkan kepekaan efektif pada wanita penyandang 
tuna daksa yang tidak jarang mengakibatkan timbulnya perasaan negatif 
pada diri mereka terhadap lingkungan sosialnya. Keadaan ini 
menyebabkan hambatan pergaulan sosial wanita penyandang tuna daksa. 
d. Perkembangan Kepribadian Wanita Penyandang Tuna Daksa 
Semua aspek pertumbuhan dan perkembangan satu dengan yang lain 
saling berhubungan dan memiliki ketergantungan satu sama lain. Kondisi 
wanita penyandang tuna daksa secara berkesinambungan mengubah dan 
memodifikasi beberapa atau bahkan semua dimensi perkembangan dalam 
berbagai taraf. Somantri (2012) menyebutkan bahwa perkembangan 
kepribadian wanita penyandang tuna daksa secara keseluruhan 
dipengaruhi oleh : 





Dreikurs (dalam Somantri, 2012) mengungkapkan bahwa wanita 
penyandang tuna daksa merumuskan responnya terhadap 
ketunadaksaan sesuai “gaya hidup”. Gaya hidup ini menurut Adler 
(dalam Somantri, 2012) terbentuk pada masa anak-anak melalui 
hambatan dan pengalaman yang dihadapi wanita penyandang tuna 
daksa sejak lahir. Ketunadaksaan merupakan faktor penting yang 
menentukan perkembangan kepribadian wanita penyandang tuna 
daksa.  
2) Usia ketika ketunadaksaan terjadi. 
Keadaan wanita penyandang tuna daksa yang dialami pada usia 
dewasa awal akan menunjukkan efek yang lebih kecil terhadap 
perkembangan fisik, namun menimbulkan efek yang lebih besar pada 
perkembangan psikologis yang bersangkutan. 
3) Tampak atau tidaknya kondisi ketunadaksaan. 
Tampak atau tidaknya kondisi ketunadaksaan menunjukkan 
pengaruh terhadap perkembangan kepribadian wanita penyandang tuna 
daksa terutama mengenai gambaran tubuh (body image). Kecacatan 
fisik umumnya sangat mudah diketahui atau dilihat oleh orang lain, 
meskipun ada variasinya. Kecacatan fisik tersebut ada yang mencolok 
tetapi ada juga yang tidak mudah terlihat oleh orang lain. Ada 
kesulitan yang begitu berat dan jelas sehingga mudah mengundang 
rasa kasihan, akan tetapi ada pula kecacatan yang akibat kesulitannya 





pengaruh yang demikian besar dalam menentukan sikap lingkungan 
terhadap wanita penyandang tuna daksa maupun sikap wanita 
penyandang tuna daksa terhadap lingkungannya.  
Wanita penyandang tuna daksa pada umumnya menunjukkan sikap 
rendah diri, cemas, dan agresif. Hal demikian berhubungan dengan 
gambaran tubuh yang dimilikinya. Di samping itu, pengaruh 
ketunadaksaan terhadap perkembangan kepribadian wanita 
penyandang tuna daksa ditentukan juga oleh nilai psikologis bagian 
tubuh yang mengalami kecacatan tersebut. 
4) Dukungan keluarga dan dukungan masyarakat. 
Sikap pasangan, keluarga dan lingkungan yang menunjukkan sikap 
menolak akan mengakibatkan wanita penyandang tuna daksa 
mengalami rasa rendah diri, merasa tidak berdaya, frustasi, merasa 
bersalah, serta merasa benci dengan dirinya sendiri. Pembentukan self 
respect pada wanita penyandang tuna daksa yang terpenting adalah 
dengan menghargai, yaitu dengan jalan menerima apa adanya sehingga 
wanita penyandang tuna daksa merasa dianggap sebagai seorang 
pribadi atau individu. Ketiadaan self respect pada wanita penyandang 
tuna daksa akan mengakibatkan mudah timbulnya ketegangan. Sedikit 
saja wanita penyandang tuna daksa mengalami kesulitan, maka dirinya 






5) Sikap masyarakat terhadap wanita penyandang tuna daksa. 
Sikap masyarakat terhadap wanita penyandang tuna daksa 
menunjukkan pengaruh yang sangat menentukan terhadap 
perkembangan kepribadian wanita penyandang tuna daksa yang 
bersangkutan. Hal tersebut erat kaitannya dengan pandangan 
masyarakat yang melihat bahwa ukuran keberhasilan seseorang adalah 
dari prestasi yang dicapainya. Keterbatasan wanita penyandang tuna 
daksa menghambat untuk mencapai prestasi seperti wanita normal lain 
dan hal tersebut menimbulkan rasa tidak aman serta kecemasan yang 
menganggu kepribadian wanita penyandang tuna daksa tersebut. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kepribadian wanita penyandang tuna daksa antara lain dipengaruhi oleh 
tingkat ketidakmampuan (kesulitan) akibat ketunadaksaan, usia saat 
ketunadaksaan terjadi, tampak atau tidaknya kondisi ketunadaksaan, 
dukungan keluarga dan dukungan masyarakat, serta sikap masyarakat 
terhadap wanita penyandang tuna daksa. 
 
5. Permasalahan yang Muncul pada Wanita Penyandang Tuna Daksa  
Berbagai permasalahan seringkali muncul pada wanita penyandang tuna 
daksa. Caroline (dalam Gemari, 2006) menyebutkan bahwa wanita 
penyandang tuna daksa cenderung bersikap apatis, malu, rendah diri, sensitif, 





bahwa dirinya cacat, tidak berguna, dan menjadi beban bagi orang lain 
menjadikan wanita penyandang tuna daksa bersikap malu, cemas, sensitif dan 
rendah diri.  
Kondisi kecacatan permanen seringkali menjadi penghambat individu 
dalam melakukan penyesuaian pribadi maupun sosial karena memiliki 
perkembangan fisik kurang memadai atau memiliki ciri-ciri fisik kurang 
menarik, akan menghadapi banyak masalah yang jarang dapat diatasi dengan 
baik (Hurlock, 2006). Feist & Feist (2006) mengungkapkan bahwa 
kekurangan yang terdapat pada salah satu bagian tubuh wanita penyandang 
tuna daksa dapat mempengaruhi kehidupannya secara keseluruhan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Setyaningsih & Abdullah (2010) menemukan bahwa 
ketidakpuasan semakin dirasakan wanita penyandang tuna daksa apabila 
berada dalam kehidupan sosial.  
Masyarakat umum memandang wanita penyandang tuna daksa tidak 
mampu melakukan aktivitas secara mandiri karena kekurangan yang dimiliki 
sehingga dirinya merasa kurang memiliki kebebasan menentukan sikap. 
Kondisi tersebut senada dengan pendapat Goffman (dalam Johnson, 1990) 
yang menyebutkan bahwa masalah sosial utama yang dialami wanita 
penyandang tuna daksa adalah adanya stigma masyarakat bahwa tuna daksa 






Berbagai permasalahan yang dialami wanita penyandang tuna daksa di 
atas, dibagi dalam dua kategori yaitu permasalahan internal dan permasalahan 
eksternal (Kementerian Kesehatan, 2014). Kedua hal tersebut dijelaskan lebih 
rinci sebagai berikut : 
a. Permasalahan internal, yaitu masalah yang berasal dari dalam diri wanita 
penyandang tuna daksa itu sendiri, yang terdiri dari : 
1) Gangguan atau kerusakan organ fungsi fisik sebagai akibat kecacatan 
maupun kerusakan organ yang menyebabkan berbagai hambatan 
dalam kehidupan individu.  
2) Gangguan, hambatan atau kesulitan dalam orientasi, mobilitas, 
komunikasi, aktivitas, penyesuaian diri, penyesuaian sosial, 
kepercayaan diri, gangguan belajar, keterampilan, dan pekerjaan.  
b. Permasalahan eksternal, yaitu masalah yang berasal dari luar diri wanita 
penyandang tuna daksa, yang terdiri dari : 
1) Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap masalah penyandang 
cacat.  
2) Stigma (kutukan, nasib), isolasi, dan perlindungan yang berlebihan.  
3) Kurangnya peran keluarga dan masyarakat terhadap permasalahan 
penyandang cacat dan penanganannya.  
4) Kurangnya upaya pemenuhan hak-hak penyandang cacat dalam 
berbagai aspek kehidupan.  
5) Masih banyaknya penyandang cacat yang hidup di bawah garis 





6) Masih banyaknya keluarga yang menyembunyikan atau menutupi bila 
memiliki anggota keluarga yang cacat.  
7) Peran dunia usaha belum maksimal.  
 
Hutapea (2011) juga memaparkan beberapa permasalahan pokok yang 
seringkali dialami wanita penyandang tuna daksa yaitu : 
a. Sosialisasi  
Terdapat dua faktor dalam aspek sosialisasi yang menjadi penghambat 
bagi wanita penyandang tuna daksa, yaitu faktor internal dan dari 
eksternal. Faktor internal meliputi rasa rendah diri, tidak percaya diri, 
merasa berbeda dari orang lain yang kondisi fisiknya normal dan 
seringkali merasa takut dirinya akan menjadi beban bagi orang lain. 
Perasaan-perasaan tersebut seringkali menjadi penghambat wanita 
penyandang tuna daksa untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
Lingkungan yang tidak aksesibel juga menjadi penghambat utama bagi 
wanita penyandang tuna daksa untuk dapat melakukan mobilitas sosial.  
b. Pekerjaan  
Tantangan lainnya yang dirasa berat bagi wanita penyandang tuna 
daksa adalah masalah pekerjaan. Kondisi mereka yang berbeda, 
menjadikannya kurang bebas bergerak seperti orang pada umumnya. Hal 
ini membuat kebanyakan orang beranggapan bahwa mereka kurang 
berkompeten untuk melakukan pekerjaan dan hanya akan memberikan 





wanita penyandang tuna daksa juga perlu untuk memiliki pekerjaan 
sebagai bentuk penyaluran hobi dan pengetahuan yang dimilikinya. 
c. Mencari pasangan  
Setiap individu memiliki hasrat untuk memiliki pasangan, menikah, 
dan berkeluarga terlebih ketika individu memasuki tahap dewasa awal 
karena hal itu merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus 
diselesaikan. Namun kondisi fisik yang berbeda, membuat wanita 
penyandang  tuna daksa membatasi diri dari lingkungan sosial dan 
memiliki sedikit teman. Hal itu dikarenakan wanita penyandang tuna 
daksa merasa rendah diri dan malu dengan kondisi fisiknya. Wanita 
penyandang tuna daksa juga beranggapan apabila dirinya menikah,  hanya 
akan mempersulit hidup pasangannya nanti. Selain itu, masyarakat juga 
memiliki anggapan bahwa memiliki menantu yang memiliki kekurangan 
fisik merupakan suatu hal yang memalukan.  
d. Emosi  
Secara umum, kekurangan fisik yang dimiliki wanita penyandang tuna 
daksa akan membuat dirinya memiliki perasaan yang sensitif. Perasaan 
tidak mampu dan rendah diri yang berlebihan sering menjadikan mereka 
mudah tersinggung oleh kata-kata dan segala sesuatu yang dianggap 
menyepelekan dan menyinggung kekurangan dirinya. Wanita penyandang 






Berbagai uraian di atas menggambarkan bahwa permasalahan-
permasalahan yang seringkali dialami wanita penyandang tuna daksa 
memang cukup kompleks dan datang baik dari sisi internal maupun 
eksternal sepertihalnya permasalahan sosialisasi, pekerjaan, mencari 
pasangan, dan emosi. Kondisi-kondisi ini perlu diperhatikan karena 
berkaitan dengan bagaimana fungsional wanita penyandang tuna daksa 
dalam menjalani kehidupannya sehingga dapat mencapai kebaikan dan 
kebahagiaan dalam hidupnya.  
 
C. Pernikahan di Bawah Tangan 
 
1. Pengertian Pernikahan  
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia istilah pernikahan berasal dari kata 
“nikah” yang artinya ikatan (akad) pernikahan yang dilakukan sesuai 
ketentuan hukum dan ajaran agama. Menurut Ainani (2010) pernikahan adalah 
melakukan suatu perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang pria dan 
wanita untuk memperoleh legitimasi kehalalan hubungan seksual kedua belah 
pihak, dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk 
mewujudkan suatu mahligai rumah tangga yang bahagia, didasari rasa kasih 







Menurut Bachtiar (2004) bahwa pernikahan merupakan pintu bagi 
bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam 
jangka waktu yang lama, yang di dalamnya terdapat berbagai hak dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk 
mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapat 
keturunan. Pernikahan itu merupakan ikatan yang kuat yang didasari oleh 
perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-masing pihak untuk hidup 
bersama dan melanjutkan keturunan.  
Menurut Kartono (1992), pengertian pernikahan merupakan suatu institusi 
sosial yang diakui disetiap kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna 
pernikahan berbeda-beda, tetetapi praktek-prakteknya pernikahan dihampir 
semua kebudayaan cenderung sama pernikahan menunujukkan pada suatu 
peristiwa saat sepasang calon suami-istri dipertemukan secara formal 
dihadapan ketua agama, para saksi, dan sejumlah hadirin untuk kemudian 
disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-ritual tertentu.  
Berdasarkan berbagai definisi tentang pernikahan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pernikahan merupakan ikatan (suci) lahir batin antara laki-
laki dan wanita sebagai suami isteri yang didasari perasaan cinta yang 
mendalam untuk membangun rumah tangga yang harmonis dan langgeng serta 
memiliki kekuatan hukum yang diakui sah secara agama dan negara demi 
terlindunginya hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga, sehingga 






2. Rukun dan Syarat Pernikahan 
a. Rukun Nikah 
Rukun pernikahan adalah hakikat dari pernikahan itu sendiri, tanpa 
adanya salah satu rukun, maka pernikahan tidak bisa di laksanakan karena 
rukun nikah merupakan bagian dari hakikat pernikahan dan wajib di 
penuhi pada saat berlangsungnya pernikahan (Yasin, dalam Rohmah 
2011). Adapun rukun nikah tersebut terdiri dari :  
1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan 
2) Adanya wali nikah  
3) Adanya dua orang saksi yang adil 
4) Sighat akad nikah yaitu ijab dan qobul yang diucapkan oleh wali atau 
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-laki 
(Hasan, 2003)  
b. Syarat Sahnya Pernikahan 
Pernikahan merupakan salah satu ibadah dan memiliki syarat-syarat 
sebagaimana ibadah lainnya. Syarat-syarat yang dimaksud tersirat dalam 
Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, syarat-syarat 
pernikahan merupakan dasar bagi sahnya pernikahan tersebut. Apabila 
syarat-syarat nya terpenuhi, maka pernikahan itu sah dan menimbulkan 
adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Berikut syarat-syarat 
sahnya pernikahan yaitu :  
1) Syarat-syarat calon mempelai laki-laki adalah  






c) Baligh  
d) Berakal  
e) Jelas orangnya 
f) Dapat memberikan persetujuan  
g) Tidak terdapat halangan pernikahan  
2) Syarat-syarat calon mempelai wanita adalah : 
a) Beragama islam  
b) Perempuan  
c) Jelas orangnya  
d) Dapat dimintai persetujuan 
e) Tidak terdapat halangan pernikahan  
3) Syarat-syarat wali nikah dari pihak wanita : 
a) Laki-laki 
b) Dewasa 
c) Mempunyai hak perwalian  
d) Tidak terdapat halangan perwaliannya 
4) Syarat-syarat saksi nikah : 
a) Islam  
b) Dewasa  
c) Minimal dua orang laki-laki 
d) Hadir dalam ijab qobul 





5) Syarat ijab qibul : 
a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali pihak wanita (ijab) 
b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai laki-laki 
(qobul) 
c) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua kata 
tersebut 
d) Antara ijab dan qobul bersambungan  
e) Antara ijab dan qobul jelas maksudnya 
f) Orang yang terkait dengan ijab qobul tidak sedang ihram haji atau 
umrah 
g) Majlis ijab qobul itu harus di hadiri minimal empat orang yaitu 
calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita dan dua 
orang saksi.  
 
3. Tujuan Pernikahan 
Tujuan pernikahan menurut hukum islam ialah untuk memenuhi petunjuk 
agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,sejahtera, dan 
bahagia, harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga 
sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin. Serta terpenuhi semua 
keperluan hidupnya, sehingga tibullah kebahagiaan yakni kasih sayang antara 
anggota keluarga (Ghazali, dalam Rohmah 2011). Sedangkan menurut Imam 
Al-Ghazali tujuan pernikahan dapat dikembangkan menjadi lima, yaitu :  





b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan menumpahkan 
kasih sayanngnya. 
c. Memenuhi panggilan Agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan. 
d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggungjawab menerima hak serta 
kewajiban,juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan 
yang halal 
e. Membangun rumah tangga yang tentram dan damai berdasarkan cinta dan 
kasih sayang.  
 
4. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Pernikahan 
Akad nikah yang sah akan menimbulkan akibat hukum baik bagi suami 
maupun istri dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak dan kewajiban 
suami kepada istri dan sebaliknya dan akan menimbulkan pula hak bersama 
suami istri.  
Supaya rumah tangga bahagia dan langgeng, diperlukan syarat-syarat 
tertentu. Salah satu di antaranya adalah dipenuhinya hak masing-masing dari 
suami dan istri dan dilaksanakannya apa yang menjadi kewajiban masing-
masing. Berikut ini adalah hak dan kewajiban suami istri menurut hukum 
islam (dalam Rohmah 2011) :  
a. kewajiban suami dan hak istri  
1) sebagai pemimpin keluarga  





3) memberi mahar 
b. kewajiban istri dan hak suami  
1) taat kepada suami  
2) mengatur urusan rumah tangga  
c. hak bersama suami istri 
1) hubungan seksual 
2) harta waris 
3) perlakuan yang baik 
4) perlindungan rahasia seksual 
 
5. Pengertian Pernikahan di Bawah Tangan  
Istilah nikah di bawah tangan lebih banyak dikenal masyarakat dengan 
nikah sirri atau nikah yang memenuhi syarat dan rukun nikah secara agama 
islam namun tidak melakukan pencatatan di lembaga pencatat nikah secara 
resmi. Nikah di bawah tangan baru di kenal setelah adanya Undang-Undang 
Perkawinan No.1 Tahun 1974, karena menurut islam sah atau tidaknya 
pernikahan bukan ditentukan oleh pencatatan perkawinan tetapi dari 
kelengkapan rukun dan syarat nikah.  Menurut Huzaemah (dalam Yayan 
2012) nikah di bawah tangan adalah nikah yang secara fikih memenuhi syarat 
dan rukun nikah, namun dalam pernikahan tidak dicatat secara resmi oleh 
pegawai pencatat nikah, dan pelaksanaan akad tersebut adalah benar dan sah 





Pernikahan di bawah tangan menurut perundang-undnagan diatur dalam 
UU pernikahan Nomor 1 tahun 1974  pasal 2 ayat (1) yang menyebutkan 
bahwa : “ Pekawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agama dan kepercayaannya itu”,  yang dimaksud dengan hukum 
masing-masing agama dan kepercayaannya itu adalah  peraturan yang berlaku 
bagi golongan agama itu sendiri, namun tidak bertentangan dengan UU yang 
berlaku. Kemudian dalam pasal 2 ayat (2) menegaskan  bahwa “Tiap-tiap 
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”, 
dan dijelaskan  juga dalam UU RI Nomor 23Tahun 2006  pasal 34 ayat (1) 
dan (2) tentang Administrasi Kependudukan mewajibkan  adanya pendaftaran 
perkawinan atau pencatatan perkawinan oleh pegawai pencatat nikah Tetapi 
pada kenyataannya dalam masyarakat kita masih banyak yang tidak tertib 
adiministrasi, dengan tidak mendaftarkan perkawinan pada instansi negara 
(KUA) baik secara sengaja atau tidak sengaja.  
Seperti hal nya pernikahan di bawah tangan, yaitu pernikahan yang sah 
secara hukum agama (apabila rukun dan syaratnya terpenuhi), namun tidak 
mendaftarkan ke instansi negara terkait (KUA) sehingga tidak memiliki akta 
nikah yang sah secara hukum negara. Pernikahan bawah tangan tersebut tidak 
mendapat pengakuan dan perlindungan hukum khusunya untuk melindungi 
hak-hak seorang istri/suami dan anak yang dilahirkan karena tidak adanya 
bukti nikah yang sah secara negara/akta nikah (Rohmah, 2011). 
Akta nikah merupakan bukti otentik suatu pernikahan yang memiliki 





untuk menghindari resiko dikemudian hari apabila terjadi pengingkaran atas 
perkawinannya atau tindakan menyimpang yang dilakukan salah satu pihak 
(suami/istri) misalnya suami tidak memenuhi kewajibannya untuk menafkahi 
keluarga atau istri yang tidak mendapatkan hak nafkah lahir dan batin lebih 
dari tiga bulan. Hal tersebut merupakan hal yang menyimpang dari suatu 
pernikahan, oleh sebab itu dibutuhkan bukti otentik (akta nikah) untuk 
meluruskan dengan kekuatan hukum yang sah (Rohmah, 2011) 
Adapun nikah di bawah tangan yang dikenal oleh masyarakat Indonesia 
sekarang ini ialah pernikahan yang dilakukan oleh wali atau wakil wali dan 
disaksikan oleh para saksi, tetapi tidak dilakukan di hadapan Petugas Pencatat 
Nikah (PPN). Pernikahan yang tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama 
(KUA) bagi yang beragama islam tidak akan memiliki akta nikah sebagai 
bukti autentik untuk kekuatan hukum ketika terjadi suatu perselisihan dalam 
pernikahan. Pernikahan di bawah tangan menurut Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia Nomor 10 Tahun 2008 merupakan pernikahan yang terpenuhi 
semua rukun dan syarat yang ditetapkan dalam fiqh (hukum islam) namun 
tanpa pencatatan resmi di instansi berwenang sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan. 
Berdasarkan uraian pengertian dari para ahli maka dapat diambil 
kesimpulan pernikahan di bawah tangan merupakan pernikahan yang sah 
secara agama karena telah memenuhi persyaratan nikah dan rukun nikah 





ada karena kedua calon mempelai tidak mencatatkan pernikahannya secara 
resmi baik di KUA atau Kantor Pencatatan Nikah.  
 
6. Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Pernikahan di Bawah Tangan 
Pernikahan di bawah tangan terjadi karena mengandung suatu sebab, salah 
satu alasan melakukan pernikahan di bawah tangan yaitu agar tidak diketahui 
khalayak umum dan di rahasiakan. Pernikahan semacam ini akan 
menimbulkan masalah-masalah dan keberjalanannya, namun beberapa orang 
tetap memilih pernikahan secara bawah tangan karena beberapa faktor yang 
melatarbelakangi. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya nikah di 
bawah tangan  menurut Adillah (2011) adalah sebagai berikut :   
a. Faktor ekonomi 
1) Untuk meningkatkan ekonomi keluarga  
Hal ini menjadi alasan pada keluarga yang tergolong dalam 
ekonomi menengah ke bawah, mereka yang memiliki anak gadis akan 
dinikahkan pada laki-laki yang kaya (meskipun sudah memiliki istri). 
Dan demi meningkatkan kesejahteraan keluarganya seorang wanita 
terkadang rela untuk di nikah secara bawah tangan tanpa 
sepengetahuan istri pertama sang laki-laki. Meskipun sebenarnya 
wanita tersebut tidak sepenuhnya mencintai laki-laki yang di nikahinya 






2) Mahalnya biaya administrasi pencatatan nikah 
Bagi masyarakat yang memiliki eknomi menengah ke bawah 
merasa tidak mampu membayar administrasi pencatatan nikah yang 
terbilang mahal dan tidak transparan. Karena masyarakat merasa biaya 
dapat membengkak dua kali lipat dari biaya resmi, sehingga menjadi 
penghambat keluarga yang hendak mendaftarkan pernikahan anaknya 
ke bagian catatan sipil atau KUA.  
3) Laki-laki yang tidak mampu merayakan pesta pernikahan  
Kebiasaan yang terjadi di masyarakat, bahwa seorang mempelai 
laki-laki selain ada kewajiban membayar mahar, juga harus 
menanggung biaya pesta pernikahan yang cukup besar (menurut adat 
kebiasaan masyarakat). Di daerah Jawa Tengah selain mahar ada juga 
biaya untuk serah-serahan. Alasan tersebut yang menjadikan laki-laki 
yang ekonominya belum mapan akan merayu calon istrinya untuk 
melakukan pernikahan di bawah tangan dengan menjanjikan nikah 
resmi secara hukum negara juga ketika ia sudah mampu dan memiliki 
modal untuk pesta pernikahan. laki-laki akan memberi pengertian yang 
penting halal dan terikat dulu alias ada saksi tanpa harus melakukan 






b. Faktor sosial  
1) Stigma negatif masyarakat pada laki-laki yang menikah lebih dari satu 
kali  
Untuk menghindari masyarakat yang memiliki penilaian negatif 
dan memberi perlakuan menghindar, seorang laki-laki yang dengan 
pemahaman keyakinannya untuk menikah secara poligami terhalang 
dengan penilaian negatif masyarakat setempat. Maka untuk 
menghindari stigma negatif terhadap suatu keyakinan atau terhadap 
pernikahan poligami, maka seorang laki-laki akan memilih menikah 
yang sah secara agama (keyakinannya) tanpa mencatatkan 
pernikahannya (KUA).  
2) Kesadaran masyarakat yang kurang tentang pencatatan pernikahan 
Masyarakat yang minim tentang kesadaran tentang pentingnya 
pencatatan pernikahan, akibatnya tetap menikahkan anaknya secara 
bawah tangan. Adanya masyarakat yang kurang paham akan 
menimbulkan kesenjangan antar masyarakat dalam bersosialisasi. 
Masyarakat yang tidak melakukan pernikahan di bawah tangan akan 
merasa lebih baik dari keluarga yang melakukan pernikahan di bawah 
tangan dengan anggapan-anggapan negatif mengenai pernikahan di 
bawah tangan.  
3) Hamil di luar nikah  
Dampak pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan yang 





diluar nikah merupakan aib bagi keluarga yang akan mengundang 
cemoohan dari masyarakat. Dari hal tersebutlah orang tua akan 
menikahkan anaknya yang hamil diluar nikah kepada  laki-laki yang 
melakukan demi menyelamatkan nama baik keluarga tanpa melibatkan 
petugas pencatat nikah.  
c. Faktor budaya  
1) Belum cukup umur menurut aturan setempat  
Apabila salah satu calon mempelai belum cukup umur menurut 
aturan yang ada maka pernikahan tetap dapat berlangsung dengan cara 
menikah di bawah tangan atau tanpa harus melaporkan pernikahan 
pada petugas pencatat nikah.   
2) Adanya aggapan masyarakat bahwa menikah bawah tangan adalah hal 
yang biasa  
Ada beberapa golongan masyarakat yang menganggap pernikahan 
siri atau bawah tangan bukan hal yang tabu lagi melainkan hal yang 
biasa. Karena dalam satu masyarakat tersebut tidak sedikit yang 
melakukan pernikahan bawah tangan bahkan biasanya dilakukan oleh 
tokoh agama dan masyarakat sehingga nikah siri atau bawah tangan 
menjadi adat atau kebiasaan masyarakat.  
3) Untuk menghindari perbuatan zina 
Pandangan masyakat bahwa pelaku perbuatan zina pantas untuk di 
kucilkan atau bahkan diusir dari daerahnya. Perbuatan zina merupakan 





atas dasar hal tersebut laki-laki dan perempuan yang sudah memiliki 
rasa cinta namun belum memiliki kesiapan dari beberapa segi untuk 
menikah akan lebih memilih menikah sah secara agama terlebih 
dahulu yang terpenting halal dan disaksikan perwakilan masyarakat 
untuk menghindari penilaian negatif masyarakat dan menghindari 
perbuatan zina (Jamaluddin, 2016) 
d. Faktor Ikatan Dinas/Kerja atau Sekolah 
Adanya suatu ikatan dinas atau perjanjian kerja yang tidak mengizikan 
menikah sebelum menyelesaikan perjanjian yang sudah di setujui 
sebelumnya dalam waktu yang sudah ditentukan dan individu yang masih 
bersekolah dan tidak boleh menikah sampai lulus namun merasa sudah 
siap untuk menikah, sehingga ada beberapa individu yang memiliki ikatan 
dinas atau bersekolah yang memilih menikah secara bawah tangan untuk 
tetap memenuhi keiginannya menikah dan tetap mendapatkan hak-hak dari 
ikatan dinas yang dijalani serta melanjutkan sekolah hingga lulus tanpa 
harus dikeluarkan karena melanggar perjanjian. 
 
7. Dampak-dampak Pernikahan di Bawah Tangan Terhadap Perempuan 
(Istri) dan Anak-anak Secara Hukum 
Pernikahan di bawah tangan adalah pernikahan yang dilakukan secara 
cacat hukum,sehingga memiliki dampak-dampak terutama dari segi hukum 
baik positif maupun negatif. Dampak tersebut akan ditanggung baik suami, 





terjadi dapat menggambarkan dampak negatif yang lebih banyak disbanding 
dengan dampak positif terlebih bagi para wanita (istri) dan anak-ana, berikut 
dampak positif dan negatif pernikahan di bawah tangan menurut Jamaluddin 
& Susanto, dkk (2016) dari segi hukum islam dan hukum positif :  
a. Dampak Positif Penikahan di Bawah Tangan  
1) Solusi untuk keadaan tertentu  
Pernikahan di bawah tangan menjadi salah satu solusi dari pihak-
pihak yang memiliki kepentingan tertentu seperti halnya, untuk 
menutupi aib keluarga bagi wanita yang hamil sebelum menikah. 
Adanya suatu ikatan dinas atau perjanjian kerja yang tidak mengizikan 
menikah sebelum menyelesaikan perjanjian yang sudah di setujui 
sebelumnya,sehingga ada beberapa individu yang memiliki ikatan 
dinas memilih menikah secara bawah tangan untuk tetap memenuhi 
keiginannya menikah dan tetap mendapatkan hak-hak dari ikatan dinas 
yang dijalani. Atau dapat juga ketika salah satu pasangan akan 
menempuh pendidikan di luar negeri, untuk mengikat kedua keluarga 
yang sama-sama menginginkan sebuah ikatan pernikahan maka 
pernikahan di bawah tangan menjadi solusi untuk sementara waktu 
(Jamaluddin & Susanto,dkk, 2016) 
2) Terhindar dari perzinaan  
Individu yang melakukan pernikahan di bawah tangan akan merasa 
lebih tenang ketika mulai memiliki rasa kecocokan pada lawan jenis 





maka dengan menikah di bawah tangan atau tidak tercatat di KUA 
(Jamaluddin & Susanto dkk, 2016).  
b. Dampak negatif pernikahan di bawah tangan 
Banyaknya dampak negatif terhadap perempuan (istri) dan anak-anak 
menjadi resiko dari sebuah pernikahan di bawah tangan terlebih bagi 
seorang wanita (istri) dan anak. Dampak-daampak negatif pernikahan di 
bawah tangan menurut Adillah (2011) secara hukum agama dan hukum 
negara adalah sebagai berikut :  
1) Wanita (istri) dan anak lemah di mata hukum  
Pernikahan di bawah tangan merupakan pernikahan yang sah 
secara agama namun tidak sah menurut hukum negara karena tidak 
tercatat di KUA atau Kantor Catatan Sipil. Ketika suami tidak 
bertanggung jawab, seorang istri tidak dapat menuntut hak-haknya 
sebagai istri karena tidak ada bukti autentik (akta nikah). Anak yang 
dilahirkan pun menjadi tidak sah di mata hukum ( pasal 42 dan pasal 
43 UU No.1 tahun 1974, Pasal 100 KHI), seperti dalam akte kelahiran 
anak tersebut akan dianggap sebagai anak di luar nikah karena hanya 
tercantum nama ibu kandung dan tidak tercantum nama ayah 
kandungnya.  
2) Suami mengabaikan hak dan kewajibannya  
Pada banyak kasus dalam pernikahan di bawah tangan seorang 
suami akan mengabaikan kewajibannya, seperti halnya memberi 





di tuntut memenuhi kebutuhan batin (hubungan intim) oleh suami, 
namun secara lahir istri tidak mendapat nafkah untuk kehidupan 
sehari-hari dan hal tersebut tidak dapat dituntut secara hukum karena 
tidak ada alat bukti seperti akta nikah. 
3) Tidak berhak atas warisan dan pembagian harta bersama  
Seorang istri atau anak dari pernikahan di bawah tangan tidak 
dapat menuntut hak warisan atau pembagian harta ketika suami 
meninggal dunia karena tidak adanya bukti autentik yang dapat 
diperlihatkan seperti akta nikah atau surat perceraian. Dalam 
pembagiaan harta bersama diperlukan bukti perceraian begitupun 
dengan pembagian warisan dibutuhkan akta nikah atau akta kelahiran 
untuk mengesahkan hak waris. Sehingga istri dan anak tidak memiliki 
jaminan kehidupan secara ekonomi dari suami yang sudah meninggl.  
4) Sulit dalam mengidentifikasi sudah menikah atau belum 
Tidak adanya bukti pernikahan seperti akta nikah akan sulit 
menyesuaikan identitas pada catatan kependudukan setempat (KTP) 
dan pengetahuan masyarakat setempat. Kebanyakan masyarakat juga 
sulit atau tidak mengetahui status individu yang menikah secara bawah 
tangan karena pernikahan tidak dilangsungkan secara terbuka.  
5) Keresahan karena tidak memiliki akta nikah  
Pasangan yang menikah secara bawah tangan akan merasa resah 
dan kawatir ketika bepergian berdua baik dekat maupun jauh. Karena 





terjadi razia tuna susila, ataupun tidak dapat menunjukan bukti sudah 
menikah saat adanya fitnah berzina dari masyarakat setempat yang 
tidak mengetahui pernikahan pasangan tersebut.  
6) Berdampak pada psikologis dan kehidupan sosial anak  
Status yang tidak jelas sebagai anak dari pernikahan di bawah 
tangan akan mengganggu psikologis anak dalam tumbuh kembang, 
karena anak merasa malu dan tidak memiliki kepercayaan diri dalam 
bersosial. Anak juga menjadi bahan olok-olokkan dari teman-temannya 
karena keberadaan ayahnya yang tidak jelas. 
7) Berdampak pada psikologis dan sosial wanita (istri) 
Secara psikologis wanita yang melakukan pernikahan di bawah 
tangan akan merasa kawatir terhadap masa depan dan status 
pernikahannya. Dengan kekawatiran tersebut maka peran wanita 
tersebut sebagai ibu tidak dapat optimal, karena ketakutan tidak ada 
peran ayah bagi anaknya jika suaminya tidak bertanggung jawab 
terlebih tidak memberikan nafkah untuk keduanya. Selain itu 
ketidaktahuan masyarakat yang mengaggap wanita(istri sirri)  tinggal 
satu rumah dengan laki-laki tanpa ikatan pernikahan membut wanita 
tersebut sulit dan malu untuk bersosialisasi. Hal tersebut merupakan 
respon negatif masyarakat yang berdampak negatif pula pada wanita 






8) Masyarakat tidak dapat memberikan kesaksian di mata hukum 
Oleh karena pernikahan di bawah tangan tidak diketahui 
masyarakat secara umum maka ketika terdapat perselisihan di antara 
pasangan atau terjadi penelantaran terhadap istri dan atau anak-
anaknya secara ekonomi misalnya, maka masyarakat setempat akan 
kesulitan untuk memberi kesaksian di mata hukum untuk membela hak 
istri dan atau anak dari pernikahan di bawah tangan.  
9) Beban pada wanita (istri) semakin berat  
Pernikahan  di bawah tangan akan menurunkan kualitas hidup 
wanita (istri), karena keluarga dari pernikahan di bawah tangan pada 
umumnya tidak berlangsung lama. Ketika suami tidak bertanggung 
jawab dan memberikan jaminan nafkah,maka istri beralih peran 
menjadi kepala keluarga untuk mencari nafkah demi memenuhi 
kebutuhan dirinya dan anaknya. Sehingga selain bertanggung jawab 
untuk mendidikan dan memberikan kasih sayang pada anak, wanita 
(istri) akan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
10)  Pelemahan status sosial perempuan dan makna pernikahan  
Status sosial sebagai wanita yang seharusnya di hargai menjadi 
subordinasi, lemah dan dilemahkan sehingga posisi wanita sekedar 
sebagai objek. Derajat wanita seolah-olah tidak bernilai dan dihitung 
dengan nilai uang, bukan nilai dari tujuan untuk membentuk keluarga 





bawah tangan akan melemah yang sejatinya berhak dihormati, dihargai 
dan dilindungi.  
Selain itu pernikahan yang sejatinya menjadi suatu ikatan suci 
menjadi lemah karena praktik nikah di bawah tangan yang 
menimbulkan penilaian-penilaian negatif. Makna pernikahan menjadi 
sebuah ikatan hanya sekedar untuk melegalisasi hubungan intim suami 
istri yang secara etis dan agama tidak benar sebagai tujuan pernikahan 
yang sebenarnya untuk mengikat suci suami dan istri.   
11)  Anak menjadi korban eksploitasi  
Anak dari pernikahan di bawah tangan bisanya terlantar dan 
kurang terurus baik dari segi ekonomi, kesehatan, pendidikan, kasih 
sayang dan masa depannya. Sehingga tidak sedikit anak yang menjadi 
korban eksploitasi seperti pelacuran, pelecehan seksual dan 
perdagangan anak karena kurangnya pengawasan dari seorang ibu 
yang sibuk untuk bekerja sebagai kepala keluarga. Peran ibu yang 
tidak optimal karena harus berperan ganda membuat anak menjadi 






D. Proses Pencapaian Kebahagiaan pada Wanita Disabilitas Pelaku 
Pernikahan Di Bawah Tangan 
 
Kebahagiaan merupakan hal yang sulit di nilai sehingga bersifat abstrak, 
relatif, subjektif dan sering terdengar di masyarakat. Kebahagian memiliki 
makna yang berbeda antar individu satu dengan yang lainya sehingga 
kebahagiaan bersifat relatif dan setiap individu memiliki konsep sendiri 
mengenai kebahagian. Menurut Seligman (2005) kebahagiaan merupakan 
konsep yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta 
aktifitas-aktifitas positif yang disukai oleh individu tersebut. Individu yang 
dapat menilai secara positif kehidupannya akan merasa lebih puas, tenang dan 
bahagia atas apa yang dimilikinya.  
Tujuan hidup kebanyakan orang ialah mencapai kebahagiaan dalam 
hidupnya. Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut individu akan berusaha 
apapun keadaan yang dialaminya baik kondisi baik maupun buruk yang tidak 
diharapkan. Kejadian yang tidak sesuai harapan merupakan sebuah tragic 
event yaitu sebuah tahapan yang berat bagi individu yang bersangkutan 
(Bastaman, 2007). Tragic event bisa dalam bentuk penderitaan atau 
pengalaman tragis, seperti halnya pengalaman menjadi wanita penyandang 
tuna daksa yang melakukan pernikahan di bawah tangan sehingga berdampak 
negatif pada wanita (istri) dan anak.  
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia wanita penyandang tuna daksa 





Setiap wanita akan berharap memiliki fisik yang sehat dan sempurna. Sebab 
kecantikan secara fisik merupakan faktor kabahagiaan untuk sebagian besar 
wanita. Wanita terlihat lebih ekspresif dalam menunjukan kebahagiaan dan 
ketidakbahagiaannya dibanding laki-laki (Fujita dalam Patnani, 2011).  
Wanita penyandang tina daksa diposisikan dalam kondisi dan peran yang 
kompleks yaitu wanita dengan kecacatan fisik sejak lahir, memiliki peranan 
sebagai ibu sekaligus ayah (mencari nafkah), dan wanita yang melakukan 
pernikahan di bawah tangan. 
Wanita penyandang tuna daksa “dipaksa” untuk menghadapi kenyataan 
yang terjadi pada kehidupannya. Pernikahan tanpa akta nikah membuat wanita 
penyandang tuna daksa tidak dapat menuntut hak kepada suaminya yang tidak 
bertanggung jawab. Sehingga hal yang buruk tersebut apabila direspon dengan 
emosi negatif akan menimbulkan perasaan sedih, cemas, menolak keadaan, 
merasa lemah, marah, malu dan rasa bersalah sertaberdosa. Oleh karena itu 
Seligman (2005) menegaskan bahwa individu yang memiliki tujuan hidup 
untuk bahagia akan merubah emosi dan aktifitas negatif menjadi emosi dan 
aktifitas yang positif. 
Segala hal yang terjadi pada wanita penyandang tuna daksa sejak lahir 
bukanlah lah hal yang mudah untuk dijalani terlebih merespon kejadian 
tersebut dengan emosi yang positif. Membutuhkan usaha keras untuk dapat 
mengelola emosi dari kejadian buruk yang terjadi diluar harapan. Individu 
yang berhasil memunculkan self insight dari kejadian yang tidak 





hidup dan tujuan hidup yaitu kebahagiaan (Bastaman, 2007). Kebahagiaan 
merupakan tujuan setiap individu, termasuk wanita penyandang tuna daksa 
yang melakukan pernikahan di bawah tangan. Emosi positif atau cara berfikir 
positif wanita penyandang tuna daksa sangat berpengaruh pada kondisi 
psikologis dan kesehatannya untuk megoptimalkan peranan sebagai seorang 
ibu. Emosi positif akan berdampak positif pula pada perkembangan anak. 
Sehingga wanita penyandang tuna daksa diharapkan dapat menjalani tahapan-
tahapan dalam proses mencapai kebahagiaan dengan kondisi-kondisi yang di 
luar harapan dalam hidupnya. 




E. Kerangka Berpikir 
 







F. Lokasi Penelitian Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Studi Kasus Proses Pencapaian 
Kebahagiaan pada Wanita Penyandang Tuna Daksa Pelaku Pernikahan 
Di Bawah Tangan” ini akan dilaksanakan di kampung Karangsawah 
Jebres, Surakarta. Kampong karangsawah terdapat seorang wanita 
penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan yang 
relevan dengan karakteristik penelitian. Domisili peneliti terletak di 
Surakarta mempermudah diadakannya penelitian mengenai proses 
pencapaian kebahagaiaan pada wanita penyandang tuna daksa pelaku 
pernikahan di bawah tangan.  
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang menarik 
karena fenomena ini membutuhkan pemahaman dan perolehan data 
yang mendalam pada kasus wanita penyandang tuna daksa pelaku 
pernikahan di bawah tangan. Wanita penyandang tuna daksa 
dihadapkan pada kesulitan hidup dengan bentuk kedua telapak kaki 
yang bengkok ke dalam, melakukan pernikahan di bawah tangan 
dengan suami yang tidak bertanggung jawab, dan harus menjalankan 
peran sebagai ibu sekaligus ayah (mencari nafkah) untuk anaknya.  
Meskipun dihadapkan dengan segala kondisi yang tidak di harapkan, 
wanita penyandang tuna daksa diharapkan untuk tetap bekerja demi 





Upaya yang dilakukan wanita penyandang tuna daksa untuk tetap 
bekerja dan menjadi sinlge parent tentu bukan sebuah proses yang 
sederhana, terlebih dengan kondisi fisiknya yang cacat. Pada dasarnya 
kecantikan fisik dan pernikahan yang harmonisan merupakan salah 
satu faktor kebahagiaan bagi kaum wanita. Dalam pernikahan yang di 
lakukan wanita peyandang tuna daksa tersebut pastilah memiliki 
alasan-alasan tertentu, sehingga dengan penelitian ini dapat digali 
secara mendalam faktor-faktor yang melatarbelakangi wanita 
penyandang tuna daksa melakukan pernikahan di bawah tangan. 
Dalam proses pencapaian kebahagiaan wanita penyandang tuna daksa 
terdapat tahapan-tahapan yang harus dijalani, salah satunya tahapan 
yang hampir selalu dijalani terlebih oleh setiap individu yaitu tahap 
pengalaman tragis. Tahap pengalaman tragis  merupakan tahap dimana 
individu mengalami kejadian yang tidak diharapkan atau pengalaman 
yang buruk. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 
mempelajari secara mendalam dan menggambarkan “Bagaimana 
Proses Pencapaian Kebahagiaan Pada Wanita Penyandang Tuna Daksa 







A. Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian proses pencapaian kebahagian 
pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek penelitian 
misalnya perilaku subjek, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dilakukan subjek 
secara holistik dengan mendiskripsikan kedalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2013). Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih 
berdasarkan pada permasalahan yang akan dikaji, yaitu mengetahui dan 
mempelajari gambaran proses pencapaian kebahagiaan pada wanita penyandang 
tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode studi kasus. 
Menurut Yin (2014), studi kasus adalah salah satu metode penelitian yang 
digunakan untuk menyelidiki fenomena dalam kehidupan nyata dengan batas-
batas yang nyata antara fenomena yang terjadi dengan konteks kehidupan yang 
tidak tampak dengan memanfaatkan multisumber dalam menggali data. Dalam 
studi kasus proses pengumpulan data dan kegiatan penelitian akan mempersempit 
wilayah, subjek, bahan, topik, dan tema. Dari permulaan pencarian yang luas, 





penelitian ini kasus yang dikaji adalah proses pencapaian kebahagiaan pada 
wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan di kota 
Surakarta. 
Studi kasus mempunyai kelebihan dibanding studi lain, yaitu peneliti dapat 
mempelajari sasaran penelitian secara lebih mendalam dan menyeluruh. Menurut 
Alwasilah (2015) mengungkapkan ada sejumlah kelebihan dari studi kasus 
sebagai berikut:  
1. Peneliti berfokus pada situasi sosial yang rumit dengan permasalah yang 
kompleks. Dengan begitu peneliti bisa menjelaskan hubungan sosial antar 
pihak yang tidak mungkin menjadi mungkin melalui survei. Hal ini 
disebabkan studi kasus pendekatannya holistik sedangkan survei melihat 
persoalan secara terisolasi. 
2. Peneliti bisa menggunakan berbagai cara (multiple methods) untuk 
mendapatkan realitas yang kompleks pada subjek yang sedang diteliti.  
3. Sejalan dengan kemungkinan digunakannya berbagai cara, studi kasus 
memungkinkan pengunaan berbagai sumber data (multiple source of data) 
yakni yang lazim disebut triangulation.  
4. Studi kasus sangat cocok untuk meneliti fenomena yang terjadi secara alamiah 
dan peneliti tidak perlu melakukan  kontrol untuk merubah keadaan sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan.  
5. Studi kasus juga cocok untuk penelitian dengan skala kecil yang memerlukan 





6. Peneliti berfokus pada situasi sosial yang rumit dengan permasalah yang 
kompleks. Dengan begitu peneliti bisa menjelaskan hubungan sosial antar 
pihak yang tidak mungkin menjadi mungkin melalui survei. Hal ini 
disebabkan studi kasus pendekatannya holistik sedangkan survei melihat 
persoalan secara terisolasi. 
7. Peneliti bisa menggunakan berbagai cara (multiple methods) untuk 
mendapatkan realitas yang kompleks pada subjek yang sedang diteliti.  
8. Sejalan dengan kemungkinan digunakannya berbagai cara, studi kasus 
memungkinkan pengunaan berbagai sumber data (multiple source of data) 
yakni yang lazim disebut triangulation.  
9. Studi kasus sangat cocok untuk meneliti fenomena yang terjadi secara alamiah 
dan peneliti tidak perlu melakukan  kontrol untuk merubah keadaan sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan.  
10. Studi kasus juga cocok untuk penelitian dengan skala kecil yang memerlukan 
pemahaman secara mendalam pada satu kasus topic penelitian. 
11. Dan menurut Densombe (1998), studi kasus bisa dipakai untuk menguji teori 
dan membangun teori (teory building). 
Berdasarkan kelebihan tersebut diharapkan penelitian yang dilakukan dapat 
mengungkap fakta-fakta, data atau informasi sebanyak mungkin tentang proses 
pencapaian kebahagian pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan. peneliti juga memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai 





yang berhubungan dengan proses pencapaian kebahagiaan pada wanita 
penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan. 
Metode studi kasus dipilih karena permasalahan yang dikaji merupakan kasus 
tertentu yang ada pada situasi social tertentu. Penelitian studi kasus merupakan 
penelitian  yang berfokus pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin 
dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainya 
(Sukmadinata, 2011: 99). Hal di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Alwasilah, (2015), yang menyatakan bahwa studi kasus pada umumnya lebih 
menantang daripada menulis laporan, seperti artikel jurnal, buku ajar, artikel 
koran, dan sejenisnya. Metode studi kasus lebih menitikberatkan pada suatu kasus 
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan “mengapa”.  
Adapun kasus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengungkap secara 
mendalam bagaimana proses pencapaian kebahagian pada wanita penyandang 
tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan. Kasus tersebut dibatasi dalam 
suatu ruang lingkup pada wanita penyandang tuna daksa yang melakukan 
pernikahan di bawah tangan yang memiliki banyak tekanan dalam kehidupannya, 
seperti keterbatasan secara fisik (jalan pincang), tidak mendapatkan hak sebagai 
istri dengan status nikah di bawah tangan dan anak yang sekarang ini menjadi 
tanggung jawabnya. Keadaan tersebut membuat seorang wanita penyandang tuna 
daksa sulit mencapai kebahagaian, namun tidak dipungkiri kebahagiaan dapat 
dicapai dengan proses yang tidak mudah. Penggunaan metode studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif diharapkan mampu mengungkap secara mendalam aspek-





pernikahan di bawah tangan , sehingga dapat di pahami bagaimana proses 
pencapaian kebahagian pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan di kota Surakarta.  
 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dapat diartikan juga sebagai suatu masalah dalam penelitian 
kualitatif. Penelitian berjalan dari sesuatu yang benar-benar “kosong”, melainkan 
dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap suatu persoalan. Moleong 
(2013) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat holistik atau menyeluruh, 
sehingga dibutuhkan pembatasan masalah. Batasan-batasan masalah tersebut 
dalam penelitian kualitatif disebut fokus penelitian. Penetapan fokus dalam 
penelitian memiliki dua tujuan, yaitu membatasi studi dan memenuhi kriteria 
inklusi-eksklusi (memasukkan-mengeluarkan) suatu informasi yang diperoleh di 
lapangan (Moleong, 2013).  
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah proses pencapaian kebahagiaan 
pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan, meliputi 
pengalaman dan perasaan individu dalam  menjalani tahapan mencapai 
kebahagiaan ditengah persoalan hidup yang dihadapi serta faktor-faktor yang 
melatarbalakangi wanita penyandang tuna daksa melakukan pernikahan di bawah 









Dalam penelitian ini menkaji mengenai proses pencapaian kebahagiaan pada 
wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan. Setiap 
individu akan melalui tahap-tahap kehidupan untuk mencapai sebuah kebahagian. 
Seperti halnya perjalanan hidup wanita penyandang tuna daksa yang memiliki 
latar belakang kondisi fisik yang tidak sempurna sejak lahir dan pengalaman 
melakukan pernikahan di bawah tangan. individu dengan ketunadaksaan sejak 
lahir tidak dapat membedakan antara perasaan saat memiliki tubuh yang sempurna 
dan tubuh yang cacat. Wanita penyandang tuna daksa sejak lahir pun “dipaksa” 
menerima segala keadanya tanpa ada pilihan lain, dan butuh waktu lama untuk 
penyandang tuna daksa sejak lahir untuk merasa bahagia dengan segala kondisi 
fisiknya yang cacat. Selain itu menginjak usia dewasa awal (20-40 tahun) wanita 
penyandang tuna daksa juga dihadapkan pada resiko-resiko melakukan 
pernikahan di bawah tangan.  
Pernikahan di bawah tangan merupakan pernikahan yang terpenuhi semua 
syarat dan rukun yang ditetapkan dalam agama, namun tidak mencatatkan secara 
resmi pada petugas pencatat nikah sesuai peraturan Undang-Undang Perkawinan. 
Sehingga wanita penyandang tuna daksa harus menanggung segala kondisi yang 
tidak menguntungkan seperti halnya, status sebagai istri atau anak tidak jelas, 
terabaikan hak dan kewajibanya, tidak berhak atas nafkah warisan dan pembagian 
harta suami, mendapat penilaian negatif dari masyarakat, sulit bersosialisasi dan 





Semua yang terjadi pada wanita penyandang tuna daksa merupakan suatu 
tahapan yang harus dijalani untuk mencapai suatu kebahagiaan. Bastaman (2007) 
mengungkapkan ada serangkaian tahap yang dijalani individu untuk mencapai 
kebahagiaan, yaitu Tahap derita, terdapat pengalaman tragis (tragic event) yang 
merupakan tahap pertama yang hampir selalu dialami individu untuk mencapai 
kebahagiaan diri dalam kehidupan. Tahap penerimaan diri, dimana wanita 
penyandang tuna daksa pelaku penikahan di bawah tangan harus memunculkan 
pemahaman diri untuk mengubah kondisi dirinya menjadi lebih baik untuk masa 
depan. Tahap penemuan makna hidup, dimana wanita disabilitas pelaku 
pernikahan di bawah tangan dapat  memaknai setiap kejadian dalam hidupnya 
dengan adanya kesadaran diri yang nantinya akan memudahkan dalam mencapai 
tujuan hidup. Tahap realisasi makna, tahap dimana wanita penyandang tuna daksa 
melakukan berbagai kegiatan yang lebih terarah (direct activities) sebagai usaha 
untuk mengembangkan potensi diri yang lebih baik. Baik sebagai wanita 
penyandang tuna daksa atau wanita yang melakukan pernikahan di bawah tangan. 
Tahap kehidupan bermakna, keberhasilan wanita penyandang tuna daksa pelaku 
pernikahan di bawah tangan untuk mencapai hidup yang bermakna dan merasakan 
kebahagiaan dengan apa yang dimiliki saat ini.   
Segala tahapan dalam mencapai kebahagiaan pada wanita penyandang tuna 
daksa pelaku pernikahan di bawah tangan sangat di pengaruhi  reaksi/pikiran 
positif yang dibentuk untuk menjalani setiap tahapannya. Dengan begitu wanita 
penyandang tuna daksa dengan kondisi fisik yang cacat pun dapat 





 Kebahagiaan menjadi suatu hal yang harus diperjuangkan oleh wanita 
penyandang tuna daksa karena kebahagiaan memiliki peran besar bagi 
pembentukan hidup bermakna dan juga menjadi salah satu tujuan hidup individu. 
Individu harus tetap berusaha dan berproses untuk mencapai kebahagiaan 
meskipun dalam kondisi yang tidak sesuai atau di luar harapan.. Sehingga proses 
pencapaian kebahagiaan pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan sangat menarik untuk di gali secara mendalam oleh peneliti. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu yang diangkat dalam penelitian. Jumlah 
subjek yang digunakan adalah satu atau tunggal. Adapun kriteria subjek dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Subjek merupakan seorang wanita penyandang tunadaksa sejak lahir. Kelainan 
anggota tubuh yang dialami sejak lahir akan mempengaruhi reaksi tunadaksa 
dalam menjalin relasi pada  lingkungan. Ketunadaksaan sejak lahir tidak dapat 
membedakan perasaan saat memiliki tubuh yang sempurna dan kondisi tubuh 
yang cacat. Ketunadaksaan sejak lahir “dipaksa” menerima segala keadaanya 
tanpa ada pilihan lain, dan butuh waktu yang lama untuk penyandang 
tunadaksa sejak lahir untuk merasa bahagia dengan segala kondisi fisiknya 
yang cacat.  
2. Subjek merupakan wanita yang berada pada kategori dewasa awal dengan 
rentan usia antara 20–40 tahun (Hurlock, 2006). Memasuki usia dewasa awal 
individu di tuntut untuk mulai bekerja, memilih pasangan, mulai membina 





jawab sebagai warga negara dan mencari kelompok sosial yang 
menyenangkan. Usia dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja 
menuju dewasa yang diwarnai dengan berbagai perubahan yang menuntut 
kemandirian, tanggung jawab pribadi, serta menemukan jalan dan tujuan 
hidupnya. Sehingga pada usia ini menjadi momen yang tepat bagi individu 
untuk mulai menemukan tujuan hidupnya. 
3. Subjek merupakan wanita yang pernah melakukan pernikahan di bawah 
tangan sedikitnya satu kali yang artinya sah secara agama namun tidak 
memiliki akta nikah. Pernikahan di bawah tangan tidak memiliki bukti otentik 
seperti buku nikah. Individu yang melakukan pernikahan di bawah tangan 
pada umumnya akan berdampak negatif pada istri dan anak. Istri tidak 
mendapat hak sebagaimana mestinya sedangkan anak yang dilahirkan juga 
tidak memiliki status yang jelas.  
4. Subjek merupakan pelaku pernikahan di bawah tangan yang telah memiliki 
anak sedikitnya satu. Pernikahan secara bawah tangan akan memberikan 
dampak buruk bagi anak yang dilahirkan karena status yang tidak jelas dan 
tidak memiliki pengakuan secara hukum. Selain itu akan memberikan dampak 
psikologis anak dan sosialisasi anak pada lingkungannya.. 
5. Subjek seorang wanita yang tidak mendapatkan hak sebagai istri lebih dari 
tiga bulan setelah pernikahan di bawah tangan dilangsungkan 






Peneliti menggunakan metode purpossive sampling dan metode 
snowball/chain sampling dalam melakukan pengambilan sampel atau subjek 
penelitian. Pertama, peneliti menggunakan metode purpossive sampling untuk 
memperoleh subjek penelitian yang memenuhi karakteristik dan tujuan dalam 
penelitian yang telah di rancang sebelumnya. Purpossive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yang sesuai 
dengan penelitian yang dibuat (Sugiyono, 2009). Pertimbangan yang menjadi 
dasar pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah karakteristik dan kesesuaian 
dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kedua, peneliti juga 
menggunakan metode snowball/chain sampling yaitu proses pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan cara berantai meminta informasi pada orang yang telah di 
wawancarai atau di hubungi sebelumnya ( Sugiyono, 2009). Peneliti juga akan 
mengumpulkan data dari orang-orang terdekat subjek sebagai narasumber lain 
yang informasinya penting untuk di gali. 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak hanya dilakukan terhadap 
subjek penelitian saja, namun juga terhadap pihak lain, yakni pihak-pihak yang 
mengetahui permasalahan yang diangkat dalam penelitian (Poerwandari, 2005). 
Pihak lain yang dapat dijadikan sumber data, misalnya kakak atau adik subjek, 
teman, tetangga yang tinggal di sekitar tempat tinggal subjek, atau profesional 
yang relevan dengan penelitian, dalam hal ini disebut significant other. Selain 
melakukan wawancara dengan subjek utama, wawancara juga dilakukan dengan 
pihak terkait yang dimungkinkan memberikan informasi yang lebih kepada 





data yang lebih kaya dan untuk melakukan pengecekan (Poerwandari, 2005). 
Jumlah subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari 
1 orang subjek utama dan 3 orang lainnya merupakan informan tambahan atau 
significant others yaitu kakak kandung, instansi yang menjamin kehidupan subjek 
(LAZIS UNS) dan tetangga yang tinggal di dekat rumah subjek yang mengetahui 
riwayat hidup subjek selama menjalani kehidupan menjadi penyandang tunadaksa 
hingga melakukan pernikahan di bawah tangan.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
riwayat hidup, wawancara, observasi, dan  dokumentasi. Berikut penjelasan dari 
masing-masing metode : 
1. Riwayat Hidup 
Riwayat hidup digunakan sebagai informasi awal dan mendasar untuk 
memperoleh data mengenai subjek penelitian yang mencakup riwayat masa 
kecil, riwayat pekerjaan, kehidupan sosial, silsilah keluarga, dan sebagainya. 
Peneliti akan menyiapkan blangko riwayat hidup untuk diisi oleh subjek 
penelitian dengan data sebenar-benarnya.  
Data yang diperoleh dari blangko riwayat hidup ini akan memberikan 
gambaran awal mengenai diri subjek penelitian dan juga dapat menjadi bahan 








Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 
jawab secara lisan dengan subjek secara terstruktur untuk mencapai tujuan 
penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong (2013) yang 
menyebutkan bahwa teknik wawancara merupakan suatu bentuk percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan yang dimaksud akan dilakukan oleh dua 
pihak yaitu interviewer yang mengajukan pertanyaan dan interviewee yang 
member jawaban atas pertanyaan tersebut.  
Peneliti memilih menggunakan metode wawancara melalui metode ini 
peneliti dapat menggali informasi lebih dalam mengenai kebahagiaan wanita 
penyandang tuna daksa yang menjadi topik besar dalam penelitian. Metode ini 
dapat digunakan secara efektif untuk mengetahui tanggapan, pendapat, 
keyakinan, perasaan, motivasi dan proyeksi mengenai kebahagiaan wanita 
penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan. Wawancara 
dianggap sebagai metode yang baik untuk menggali masa lalu seseorang serta 
rahasia-rahasia kehidupannya (Sutoyo, 2009). 
Peneliti secara khusus menggunakan bentuk wawancara semi-terstruktur 
dalam penelitian ini. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 
menggunakan pedoman (guidance interview) untuk mencapai tujuan 
wawancara namun dilakukan secara lebih fleksibel (Herdiansyah, 2012). 
Peneliti akan terlebih dahulu membuat guidance interview yang menjadi 
pedoman dalam penyampaian pertanyaan, alur, urutan, dan penggunaan kata. 





Pada pedoman wawancara semi-terstruktur, peneliti akan mencantumkan 
topic-topik pembicaraan yang mengacu pada tema sentral yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian yaitu mengenai proses kebahagiaan wanita 
penyandang tuna daksa. Pada saat pelaksanaan, peneliti akan melakukan 
improvisasi secara bebas dalam mengajukan pertanyaan yang disesuaikan 
dengan situasi yang tercipta secara alamiah namun tetap dengan batasan topik 
dan tema penelitian yang telah di rancang sebelumnya.  
Peneliti akan menggunakan jenis pertanyaan terbuka-tertutup dalam 
pelaksanaan wawancara semi-terstruktur ini. Pertenyaan terbuka yaitu berupa 
pertanyaan yang nantinya akan dijawab secara luas dan bebas menurut subjek 
untuk menggali banyak informasi yang mendalam (Sutoyo,2009). Pertanyaan 
terbuka biasanya akan diawali dengan kata “bagaimana” atau “mengapa”. 
Peneliti menggunakan bentuk pertanyaan ini untuk mempermudah dalam 
memperoleh data yang mendalam dan luas. Kelebihan pertanyaan terbuka 
yang dapat mengungkapkan informasi secara luas bisa menjadi kelemahan 
tersendiri bagi peneliti karena berpotensi memunculkan banyak data yang 
tidak diperlukan dan tidak sesuai tema. Oleh karena itu dibutuhkan pertanyaan 
tertutup dalam wawancara  untuk mengatasi kelemahan tersebut. ertanyaan 
tertutup adalah pertanyaan dengan fokus yang sempit dan tidak 
memungkinkan interviewee untuk memberikan informasi terlalu luas diluar 
tema (Herdiansyah, 2012). Bentuk pertanyaan pada pertanyaan tertutup lebih 






Peneliti akan menggunakan alat bantu perekam untuk merekan percakapan 
dengan subjek penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti 
memperoleh data secara lengkap sesuai dengan yang diberikan oleh subjek 
penelitian dan akan memudahkan peneliti dalam pengolahan data. 
3. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan yang 
dapat memberikan kesimpulan atau diagnosis. Menurut Cartwright (dalam 
Herdiansyah, 2012) obeservasi merupakan proses melihat,mengamati, 
mencermati, dan merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu. 
Sehingga inti dari observasi adalah mengamati segala perilaku yang tampak 
dan adanya tujuan yang ingin dicapai dari mengamati tersebut.  
Peneliti memilih observasi sebagai metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini karena observasi dapat digunakan untuk mengamati secara 
langsung dan detail perilaku yang ditampilkan subjek penelitian berkaitan 
dengan tujuan penelitian. Observasi juga menjadi salah satu cara peneliti 
untuk mengecek validitas data yang telah diperoleh sebelumnya dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang lain. Peneliti juga dapat 
memperoleh pengertian yang lebih baik mengenai interaksi individu dengan 
situasinya.  
Menggali data mengenai kebahagiaan wanita penyandang tuna daksa 
pelaku pernikahan di bawah tangan dalam penelitian ini adalah sesuatu yang 
sensitif dan sangat mungkin memunculkan reaksi emosional tertentu dari 





yang tersirat (non verbal) maupun tersurat (verbal) sangat diperlukan untuk 
menunjang kualitas data dan hasil penelitian (Sutoyo, 2009). Oleh karena itu, 
melalui penggunaan metode observasi peneliti berharap bisa memperoleh data 
secara utuh, tepat, dan sesuai kondisi sebenarnya. 
Peneliti menggunakan bentuk observasi kuasi-partisipan. Observer akan 
terlibat pada sebagian kegiatan yang dilakukan oleh observee namun juga 
tidak akan melibatkan diri pada sebagian kegiatan yang lain (Sutoyo, 2009). 
Observasi ini merupakan jalan tengah untuk mengatasi kelemahan dari 
observasi partisipan dan non-partisipan sekaligus memanfaatkan kelebihan 
dari kedua observasi tersebut. Melalui bentuk observasi ini, peneliti berharap 
akan mendapatkan data mengenai perilaku subjek yang wajar (tidak dibuat-
buat) dan dapat mendokumentasikan dengan lengkap perilaku spesifik subjek 
yang muncul. 
Secara khusus, peneliti menggunakan salah satu metode dalam observasi 
yaitu anecdotal record. Herdiansyah (2012) menjelaskan bahwa dalam metode 
anecdotal recod, peneliti melakukan observasi dengan mencatat perilaku yang 
khas,unik, dan penting dari observee atau subjek penelitian. Peneliti selaku 
observer akan sesegera mungkin mencatat dengan teliti dan merekam 
perilaku-perilaku observee yang dianggap penting dan bermakna setelah 
perilaku tersebut muncul. 
Selain mengobservasi perilaku wanita penyandang tuna daksa sebagai 





pernikahan di bawah tangan. Hal ini akan turut mmpengaruhi proses yang 
dijalani wanita penyandang tuna daksa untuk mencapai kebahagiaan. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menelusuri data historis dari subjek penelitian (Bungin, 2005). Data  yang 
dihasilkan dari metode dokumentasi merupakan data yang berasal dari sumber 
non insani. Dijelaskan juga oleh Arikunto (2006) bahwa metode pengumpulan 
data dengan dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variable 
penelitian berupa catatan, transkrip,buku harian,surat,dan sebagainya.  
Peneliti menggunakan metode ini sebagai pelengkap dalam 
mengumpulkan data penelitian. Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti 
melalui metode ini berupa dokumentasi gambar, foto, tulisan, keterangan hasil 
pemeriksaan medis, dan sebagainya sesuai dengan apa yang akan peneliti 
temukan di lapangan. Peneliti menggunakan metode ini dengan alasan data 
berupa dokumentasi sifatnya stabil dan relatif akurat dalam merefleksikan 
sesuatu yang terjadi.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan teknik untuk mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,kategori, dan suatu uraian dasar 
(Patton, dalam Moleong 2013). Analisis data bersifat lebih memberikan arti yang 
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pada uraian, dan mencari hubungan 





dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif Miles 
dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (2007), analisis data terdiri dari 
empat tahap, yaitu :  
1. Pengumpulan data 
Proses pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal 
penelitian. Pertama-tama peneliti melakukan studi pre-eliminary yang 
digunakan untuk memastikan terlebih dahulu bahwa fenomena yang diteliti 
benar-benar ada. Pengumpulan data juga dilakukan saat peneliti melakukan 
pendekatan kepada subjek penelitian melalui wawancara, observasi, dan 
membuat catatan yang terjadi di lapangan.  
2. Reduksi data  
Reduksi data merupakan teknik analisis yang melalui proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada data kasar yang muncul dari catatan-catatan di 
lapangan agar menjadi data yang lebih sederhana untuk dipahami. Intinya 
proses reduksi data adalah menggabungkan dan menyeragamkan segala 
bentuk data yang diperoleh dari riwayat hidup, hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan untuk di satukan menjadi bentuk tulisan (script) yang nantinya 
akan dianalisis hasil nya. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan cara menganalisis data dengan mengumpulkan 
dan menyusun informasi  untuk menarik sebuah kesimpulan dan mengambil 
sebuah tindakan. Penyajian data merupakan pengelolaan data setengah jadi 





jelas. Data disajikan dalam benuk matriks, grafik, jaringan, dan bagan sesuai 
tema-tema yang sudah dikelompokkan, serta membagi tema-tema tersebut ke 
dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana atau disebut dengan subtema. 
Proses akhir dalam penyajian data adalah memberikan kode (coding) sesuai 
dengan verbatim wawancara yang dilakukan sebelumnya.  
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  
Tahap penarikan kesimpulan dalam analisis data berupa uraian dari 
seluruh subkategorisasi tema yang terdapat pada table kategorisasi dan 
pengodean verbatim dalam wawancara . kesimpulan yang diambil diarahkan 
pada jawabn pertanyaan penelitian yang sudah diajukan. Kesimpulan yang 
sudah dibuat juga akan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-
makna yang terdapat dalam penarikan kesimpulan perlu untuk diuji 
kebenarannya,kekokohannya,dan kecocokannya yang disebut dengan 
validitasnya pula (Miles dan Huberman, 1992).  
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Lincoln dan Cuba (dalam Meleong, 2013) menyatakan bahwa dasar 
kepercayaan yang berbeda mengarahkan pada tuntutan kriteria dan pengetahuan 
yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian kualitatif dengan paradigm alamiah 
yang berbeda dengan penelitian kuantitatif jelas tidak bisa menggunakan validitas 
dan reliabilitas. Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti dalam 





Sugiyono. Menurut Sugiyono (2009), terdapat empat pengujian keabsahan data, 
yaitu sebagai berikut :  
1. Derajat kepercayaan (credibility) 
Pengujian dengan derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan 
konsep validitas internal dari penelitian non kualitatif. Pengujian dilakukan 
untuk melaksanakan inquiry sedemikian rupa, sehingga tingkat kepercayaan 
penemuan dalam penelitian dapat dicapai. Terdapat enam cara untuk menguji 
derajat kepercayaan yaitu perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman atau peneliti lain, analisis negatif 
dan member check (Sugiyono, 2009).  
Pemeriksaan derajat kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data (Moleong, 2013). Teknik triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 
Menurut Sugiyono (2009), teknik triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh dari beberapa 
sumber. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencari informasi mengenai 
subjek dari orang-orang terdekat subjek (significant others) seperti orang tua, 
keluarga, saudara, dan teman subjek. Teknik triangulasi dengan metode berarti 
mengecek informasi mengenai subjek dengan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data dan dari beberapa sumber data dengan menggunakan 





metode dapat diketahui apakah informasi yang diperoleh dari metode 
wawancara sesuai dengan informasi yang diperoleh dari metode observasi. 
2. Derajat Keteralihan (Transferability)  
Kriteria keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dalam non 
kualitatif. Keteralihan merupakan persoalan empiris yang bergantung pada 
kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Seorang peneliti harus 
mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. 
Peneliti bertanggung jawab menyediakan data deskriptif secukupnya jika ingin 
membuat keputusan tentang pengalihan tersebut (Moleong, 2013). Apabila 
pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang jelas mengenai hasil 
penelitian, maka laporan tersebut telah memenuhi standar transferability 
(Sugiyono, 2009). Peneliti melakukan pengujian derajat keteralihan 
(transferability) dengan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 
dapat dipercaya dalam pembuatan laporan. Hal ini bertujuan agar orang lain 
dapat memahami hasil penelitian dengan baik, sehingga dapat memutuskan 
dapat atau tidaknya penelitian ini diaplikasikan di tempat lain. 
3. Derajat Kebergantungan (Dependability)  
Pengujian derajat kebergantungan (dependability) adalah substitusi istilah 
reliabilitas dalam penelitian non kualitatif. Meskipun demikian, konsep 
kebergantungan lebih luas daripada reliabilitas. Hal ini ditinjau dari segi 
bahwa konsep itu memperhitungkan segala-galanya, yaitu yang ada pada 
reliabilitas itu sendiri ditambah faktor-faktor yang berkaitan lainnya 





memperhitungkan perubahan-perubahan yang mungkin terjadi pada fenomena 
yang diteliti, dan memperhitungkan perubahan desain sebagai hasil 
pemahaman mendalam tentang setting yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan teknik audit pada keseluruhan proses penelitian untuk 
melakukan pengujian derajat kebergantungan, yaitu pembimbing penelitian 
mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian, mulai 
dari penyusunan proposal, memasuki lapangan, melakukan analisis data, 
hingga membuat kesimpulan. 
4. Derajat Kepastian (Confirmability)  
Pengujian derajat kepastian (confirmability) berasal dari konsep 
objektivitas pada penelitian non kualitatif. Penelitian kualitatif menekankan 
objektivitas pada data sedangkan non kualitatif menetapkan objektivitas dari 
segi kesepakatan antar subjek atau orang (Moloeng, 2013). Menguji derajat 
kepastian berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang 
dilakukan. Uji derajat kepastian bertujuan agar pola-pola pertanyaan yang 
diajukan kepada subjek-subjek lain yang serupa, akan mendapatkan hasil yang 
serupa pula, sehingga didapatkan keabsahan data untuk penelitian lebih lanjut 
(Moleong, 2013). Teknik pengujian derajat kepastian dalam penelitian ini 
berupa audit kepastian, yaitu pembimbing memastikan bahwa data yang 
dihasilkan telah melalui proses pengumpulan data serta peneliti menunjukkan 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN  
 
A. Persiapan Penelitian 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan beberapa tahap untuk 
mempersiapkan penelitian ini. Tahap-tahap yang peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan Penyusunan Alat Pengumpulan Data  
Peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang telah disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data yang ditetapkan sebelumnya, yaitu riwayat 
hidup, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Alat pengumpulan data 
tersebut adalah blangko riwayat hidup, panduan/guidance wawancara, 
panduan/guidance observasi, dan dokumentasi. Melalui alat pengumpulan 
data tersebut diharapkan peneliti akan memperoleh berbagai informasi secara 
jelas dan tepat sesuai dengan tujuan penelitian. 
a. Daftar Riwayat Hidup 
Daftar riwayat hidup digunakan untuk memperoleh informasi awal dan 
mendasar mengenai latar belakang kehidupan subjek penelitian secara 
umum. Peneliti membuat satu blangko riwayat hidup untuk subjek utama 
yaitu wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan. 
Informasi yang diungkapkan dalam blangko riwayat hidup subjek utama 





riwayat kursus, riwayat organisasi, riwayat pekerjaan, identitas orang 
tua, keadaan keluarga, riwayat kesehatan subjek dan riwayat pernikahan 
yang akan diperdalam melalui sesi interview. Blangko riwayat hidup 
diserahkan kepada subjek penelitian di awal pertemuan dan diisi sendiri 
oleh subjek, namun didahului dengan penjelasan oleh peneliti tentang 
masing-masing poin yang perlu diisi. 
b. Panduan / Guidance Interview 
Panduan interview disusun sebagai pedoman bagi peneliti dalam 
menyampaikan pertanyaan, alur, urutan, dan penggunaan kata selama 
proses wawancara agar peneliti tetap berada pada fokus penelitian. 
Panduan interview yang disusun oleh peneliti akan mengungkap informasi 
mengenai empat hal, yaitu riwayat tuna daksa, riwayat pernikahan, tugas 
perkembangan dewasa awal, dan proses mencapai kebahagiaan 
(berdasarkan teori Bastaman, 2007). Berdasarkan teori ahli tersebut, 
peneliti membuat daftar pertanyaan operasional yang bersifat umum dan 
kemudian akan diperdalam dengan pertanyaan yang lebih spesifik.  
Secara khusus, peneliti menggunakan bentuk wawancara semi-
terstruktur yaitu bentuk wawancara yang menggunakan pedoman untuk 
mencapai tujuan wawancara namun dilakukan secara lebih fleksibel. 
Sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan 
kondisi subjek namun tetap sesuai dengan panduan wawancara. Peneliti 




memberikan informasi dalam wawancara dan mempermudah peneliti 
untuk memperoleh data yang mendalam dan luas. 
Selama proses wawancara, peneliti menggunakan alat rekam/recorder 
dengan seizin subjek penelitian. Penggunaan alat rekam ini bertujuan 
untuk mempermudah peneliti dalam menyimpan data secara lengkap, 
meminimalisasi kemungkinan hilangnya informasi penting dalam 
wawancara, dan mempermudah peneliti dalam mengolah data. 
c. Panduan / Guidance Observasi 
Peneliti menyusun panduan observasi untuk mempermudah dalam 
proses pengumpulan data mengenai ekspresi non verbal yang ditunjukkan 
oleh subjek penelitian dan mungkin memiliki makna yang berkaitan 
dengan data informasi yang disampaikan secara verbal. Kemampuan untuk 
membaca reaksi vebal ataupun non verbal yang ditunjukkan oleh subjek 
penelitian sangat diperlukan untuk menunjang data dan hasil penelitian. 
Selama proses wawancara, peneliti melakukan observasi terhadap 
aspek non verbal dan verbal subjek. Aspek non verbal yang diobservasi 
meliputi penampilan fisik, ekspresi, perilaku khas yang muncul, rentang 
perhatian, inteligensi, dan interaksi. Sedangkan aspek verbal yang 
diobservasi meliputi artikulasi, keluasan penggunaan kosa kata, kejelasan 
pengucapan kata, intonasi, penekanan kalimat, dan penggunaan bahasa. 
Selain dalam proses wawancara, peneliti juga merencanakan akan 
melakukan observasi dalam keseharian subjek, meliputi keadaan di sekitar 




lingkungan sekitar, lingkungan kerja subjek dan sebagainya. Hal tersebut 
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih lengkap.  
2. Rencana Pengkodingan Untuk Reduksi Data 
Koding adalah pemberian kode pada satuan-satuan yang telah 
direduksi. Pemberian kode meliputi: 
a. Penandaan sumber asal satuan 
Dalam penelitian ini data yang berasal dari wawancara diberi kode W. 
b. Penandaan jenis subjek 
Pada penelitian ini subjek utama diberi kode SU, dan significant other 
diberi kode SO. Dalam penelitian ini, terdapat 3 significant other, 
sehingga pemberian kode adalah SO.1 sebagai significant other 
pertama, SO.2 sebagai significant other kedua, dan SO.3 sebagai 
significant other ketiga. 
c. Penandaan waktu wawancara  
Pada penelitian ini wawancara dilakukan dilakukan sebanyak minimal dua 
kali untuk subjek utama dan satu kali untuk significant others. 
Pemberian kode waktu wawancara adalah dengan menggunakan kode I 
dan II untuk membedakan wawancara pertama, kedua, dan seterusnya. 
Contoh W.SU.I adalah wawancara pertama pada subjek utama dan 
W.SU.II adalah wawancara kedua pada subjek utama.  
d. Penandaan letak baris di dalam verbatim 
Penandaan dilakukan dengan mengggunakan angka Arab untuk 




105 berarti ini merupakan wawancara terhadap subjek utama, pada 
pertemuan yang pertama, dan kutipan diambil dari baris 100-105 dari 
verbatim tersebut.  
Satuan yang telah dikoding dimasukkan ke dalam kategori-kategori 
tertentu. Kategori adalah kelompok satuan yang disusun berdasarkan 
pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu (Moleong, 2012). 
Penafsiran data dilakukan dengan menemukan hubungan antar kategori 
dan memberinya label dengan pernyataan sederhana berupa proposisi yang 
menunjukkan hubungan. Proses ini diteruskan hingga memperoleh 
hubungan yang cukup padat, yaitu sampai menemukan petunjuk metafora 
atau kerangka berpikir umum (Moleong, 2011). 
 
B. Pelaksanaan Penelitian  
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data Subjek Utama 




1 20 September 2016 Rumah subjek 
2 11 Mei 2017 Rumah subjek  
3 23 Mei 2017 Rumah subjek 
4 30 Mei 2017 Rumah subjek 






1. Subjek Utama  
Proses wawancara dan observasi terhadap subjek utama penelitian 
berlangsung sebanyak lima kali pertemuan untuk pengambilan data. 
Pertemuan pertama sampai ke empat dilakukan di rumah subjek dan 
pertemuan terakhir diakukan di tempat kerja subjek dengan maksud 
melakukan observasi kesulitan subjek ketika bekerja. Berikut adalah jadwal 
pengambilan data pada subjek utama. 
a. Pertemuan pertama, dilakukan pada hari Kamis, 20 September 2016 pukul 
10.00-11.30 WIB di rumah subjek. Pertemuan kali ini dilakukan 
perkenalan dan membangun rapport dengan subjek utama. 
b. Pertemuan kedua, dilakukan pada hari Kamis tanggal 11 Mei 2017 di Pos 
kamling dekat rumah subjek. Sebelum proses wawancara dimulai subjek 
diminta mengisi daftar riwayat hidup. Setelah itu peneliti akan bertanya 
seputar riwayat ketunadaksaan subjek.  
c. Pertemuan ketiga, dilakukan pada hari Selasa, 23 Mei 2017 pukul 10.30-
12.00 WIB bertempat di Pos Kamling sawah karang. Pada pertemuan kali 
ini subjek sedang tidak begitu sehat karena sedang flu dan batuk. Dalam 
tema wawancara kali ini peneliti menggali mengenai riwayat pernikahan di 
bawah tangan.  
d. Pertemuan keempat dilakukan pada hari Selasa tanggal 30 Mei 2017 pukul 
10.00-11.30 bertempat di Pos Kamling Sawah karang. Pada pertemuan 




kehidupan subjek selama ini dengan memberikan pertanyaan seputar 
pedoman wawancara mengenai proses pencapaian kebahagian. 
e. Pertemuan kelima, dilakukan pada hari jumat tanggal 30 Mei 2017 pukul 
07.30-09.00 WIB di rumah subjek berlanjut ketempat kerja subjek. 
Pertemuan kali ini direncanakan peneliti untuk mengantar subjek sampai 
pada tempat subjek bekerja yaitu di kelurahan kandang sapi, Jebres 
Surakarta. Peneliti datang sesuai janji yang telah dibuat sebelumnya untuk 
melakukan observasi ketika subjek bekerja.  
 
2. Significant Others  
Selain dengan subjek utama, peneliti juga mengumpulkan data wawancara 
melalui tiga significant others dari subjek, yaitu relawan Lazis UNS, tetangga 
terdekat subjek, dan pengasuh anak subjek. Pemilihan significant others ini 
didasarkan pada alasan bahwa fokus yang akan diangkat oleh peneliti 
mengenai kebahagiaan merupakan sebuah tema yang sangat pribadi. Peneliti 
mengasumsikan bahwa akan lebih besar peluang untuk mendapat data yang 
representatif dari orang yang dekat secara fisik maupun psikis dengan subjek 





Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data Significant Others 
Nama Significant 
Others (inisial) 
Status  Tanggal Pengambilan Data 
Nn.MS Relawan Lazis UNS 04 Juni 2017 
Ibu SH Tetangga terdekat subjek 19 Juni 2017 
Ibu RH Pengasuh anak subjek 21 Juni 2017 
 
Penentuan significant others  mengalami perubahan dari rencana 
penelitian awal yang disusun oleh peneliti. Rencana penelitian untuk 
significant others dilakukan pada kakak kandung subjek berubah menjadi 
tetangga terdekat subjek yang mengetahui kehidupan subjek. Peneliti sudah 
beberapa kali meminta ijin kepada subjek agar dapat melakukan wawancara 
pada kakak kandung subjek, namun karena adanya alasan kuat dari subjek 
mengenai kondisi kakaknya yang memiliki kebiasaan mabuk di malam hari 
maka peneliti tidak disarankan melakukan wawancara dan dapat 
menggunakan alternatif lain untuk significant others. Peneliti juga sulit 
menggali informasi dari pihak suami subjek dengan kendala keberadaan suami 
subjek yang tidak diketahui setelah pernikahan di bawah tangan dilaksanakan 
sampai saat ini. Sehingga dengan kondisi yang tidak mendukung tersebut 
peneliti memiliki alternatif dengan melakukan wawancara pada : 
a. Nn. MS (inisial) sebagai perwakilan instansi LAZIS UNS. 
Wawancara dilakukkan pada tanggal 4 Juni 2017 bertempat di Masjid Nurul 
Huda UNS. Tujuan MS sebagai significant others dalam penelitian untuk 
menggali lebih dalam dan mencari kebenaraan informasi mengenai 




kehidupan anak subjek yang tidak memiliki status yang jelas baik secara 
hukum, kehidupan sosial dan ekonomi.  
b. Ibu SH (inisial) sebagai tetangga terdekat subjek. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 19 Juni 2017 bertempat di rumah ibu SH. 
Tujuan ibu SH sabagai significant others dalam penelitian yaitu untuk 
menggali lebih dalam mengenai kehidupan subjek sebagai wanita 
penyandang tuna daksa sejak lahir pelaku pernikahan di bawah tangan.  
c. Ibu RH (inisial) sebagai pengasuh anak subjek sekaligus tetangga terdekat. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 21 Juni 2017 bertempat di rumah ibu 
RH. Tujuan ibu RH sebagai significant others dalam penelitian yaitu untuk 
menggali lebih dalam mengenai kehidupan subjek sebagai wanita 
penydangan tuna daksa yang saat ini mengasuh anaknya seorang diri. 
Selain itu Ibu RH memiliki informasi lebih luas mengenai kehidupan 





C. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1. Subjek Utama  
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil analisis wawancara dalam 
bentuk narasi.intepretasi akan dijabarkan sesuai dengan aspek-aspek yang terdapat 
pada daftar riwayat hidup, pedoman wawancara, dan pedoman observasi.  
a. Riwayat Hidup  
Tabel 3. Identitas Subjek  
Nama TH (inisial) 
Suku Bangsa Jawa 
Jenis Kelamin Perempuan 
Tempat, tanggal 
lahir 
Surakarta, 19 September 1992 
Alamat Sawah karang RT03, RW23 Jebres, 
Surakarta 
Urutan kelahiran Anak ke-3 dari 3 bersaudara 
Pendidikan Sampai kelas 6 SD (Belum Lulus) 
Pekerjaan Buruh cuci sayuran 
Agama Islam 






Aktif mengikuti perkumpulan PKK di 
kelurahan sawah karang Jebres. 
 
Subjek penelitian seorang wanita penyandang tuna daksa dengan inisial 
(TH) lahir di Surakarta, 19 September 1992 dan merupakan anak trakhir dari 
tiga bersaudara. Saudara pertama, laki-laki dengan inisial ET berusia 32 tahun 
dan bekerja sebagai juru masak di sebuah warung nasi goreng yang sama 
dengan subjek. Saudara keuda, laki-laki dengan inisial BH berusia 27 tahun 




Surakarta bersama anak dan ET kakak pertamanya. TH saat ini bekerja 
sebagai buruh cuci di sebuah warung makan nasi goreng di kota Surakarta. 
Subjek sudah bekerja sejak kecil  ketika berusia 11 tahun, subjek bekerja 
membantu kedua orangtuanya untuk biaya sekolah.  
Semasa sekolah, TH bersekolah di sekolah umum seperti anak normal 
laiinya yaitu di SD Ngoresan 1, Surakarta. TH baru memasuki bangku sekolah 
dasar ketika sudah dapat berjalan di usia 11 tahun. TH selalu bersemangat 
sekolah walau dengan kondisi fisik yang tidak sempurna dan berbeda dengan 
teman lainnya. TH juga mengaku hobi memasak dan menari ketika kecil. Saat 
ini TH disibukkan dengan bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Selain bekerja TH juga aktif mengikuti kegiatan di kampung Sawah Karang 
seperti PKK ibu-ibu dan kegiatan arisan ibu-ibu yang disebut Dawis. TH 
berperan sebagai anggota aktif sejak tahun 2016. TH mengikuti kegiatan 
masyarakat setempat untuk belajar bersosialisasi agar tidak mendapatkan 
perlakuan dikucilkan seperti halnya TH ketika kecil.  
Subjek merupakan anak yatim piatu, ayah subjek bernama … (almarhum) 
telah meninggal pada tahun 2014 karena sakit, selain itu ibu subjek 
(almarhumah) juga telah meninggal dunia pada tahun 2015 karena sakit pula. 











Subjek mengalami kecacatan fisik bawaan sejak 
lahir yang menjadikan kedua kaki subjek tidak dapat 
digerakan sama sekali, selain itu kedua kaki nya 
juga memiliki panjang yang berbeda. Subjek hanya 
dapat duduk dan berbaring ditempat tidur. Dalam 
keseharian subjek berpindah tempat dengan cara 
‘ngesot’, terkadang mengandalkan bantuan kedua 




Kecacatan yang dialami subjek disebabkan  
hilangnya fungsi pada saraf gerak terutama pada 
kedua kaki subjek, sehingga subjek tidak dapat 
berjalan sama sekali. Selain itu juga pertumbuhan 
dan perkembangan subjek yang terhambat sejak 
lahir menjadikan subjek pada usia 2 tahun belum 
dapat berjalan dan diperburuk dengan kondisi 
kesehatan subjek yang mengalami gizi buruk.  
Kesulitan fisik 
yang di alami  
Subjek sulit berjalan secara normal karena bentuk 
kaki subjek memiliki panjang yang berbeda, 
sehingga dalam melakukan aktivitas keseharian 
seperti menyapu, menjemur pakaian, mencuci, 
mengasuh anak yang sudah dapat berjalan dan 
berlari-lari mengalami kesulitan dengan cara jalan 
subjek yang tertatih (pincang). Subjek pun 
mengalami kesulitan dalam transportasi ketika 
berangkat bekerja sehingga subjek terpaksa berjalan 
kaki atau menggunakan kendaraan umum yang akan 
membuang banyak uang dan tenaga. 
Dampak dari 
ketunadaksaan  
Keluarga tidak menerima kehadiran subjek dengan 
melarang subjek keluar dari rumah sejak kecil. 
Masyarakat mengucilkan subjek dengan anggapan 
negatif bahwa subjek memiliki gangguan mental 
(jiwa).  Menjadikan subjek sebagai remaja yang 
tumbuh dengan rendah diri dan merasa tertolak di 
lingkungan sosialnya.   
Terapi yang 
dijalani  
Melakukan terapi jalan pada usia 8 tahun dengan 
bantuan seorang mahasiswa yang mengantar ke 
YPAC Solo untuk melakukan terapi jalan. Beranjak 













Subjek sudah dapat berjalan dengan cara tertatih 
atau sedikit jinjit akibat kaki sebelah kiri subjek 
lebih panjang dibanding dengan kaki sebelah kanan. 
Subjek saat ini lebih mandiri (dapat melakukan 







Subjek tidak dapat merasakan sedih atau kecewa 
dengan kondisi cacat, karena sejak lahir sudah 
mengalami kecacatan. Selain subjek merasa 
terkucilkan dari masyarakat sekitar akibat kedua 




Subjek merasa rendah diri dan dianggap tidak 
mampu dalam segala hal yang membuat subjek 





Subjek lebih dikenal sebagai sosok yang pendiam 
dan tertutup tidak pernah keluar dari rumah.  
Perilaku saat 
ini  
Subjek lebih suka berbicara mengenai sesuatu yang 
menjadi harapannya, mulai membuka diri dengan 
keluar rumah dan bersosialisasi, dan lebih percaya 






Faktor penyebab TH mengalami ketunadaksaan sejak lahir yaitu saraf 
gerak yang kehilangan fungsinya hingga mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan TH. Selain itu TH sendiri pada usia 2 tahun belum dapat 
berjalan layaknya perkembangan anak seusianya. Sehingga TH tidak dapat 
melakukan aktifitas kesehariaan dengan normal melainkan mengandalkan 
bantuan dari kedua orangtuanya.  Namun setelah menjalani terapi jalan  saat 
usia 8 tahun di Yayasan Penyandang Anak Cacat (YPAC) di Surakarta, 
akhirnya TH dapat berjalan pada usia 11 tahun dengan sedikit pincang dan 
jinjit akibat kaki bagian kiri lebih panjang dari pada kaki kanan.  
Saat pertama kali TH lahir menjadi anak dengan ketunadaksaan reaksi 
keluarga TH seperti menolak kehadirannya. TH mengaku tidak diijinkan 
untuk keluar rumah sejak kecil dan hanya berada didalam rumah sehingga TH 
tidak memiliki hubungan sosial yang baik dengan masyarakat yang pada 
akhirnya TH dikucilkan oleh masyarakat sekitar. Perasaan subjek ketika 
menyadari dirinya memiliki ketunadaksaan tidak menunjukan reaksi yang 
negatif. Karena TH mengaku sejak lahir memang sudah tidak dapat berjalan 
sehingga tidak dapat membandingkan jika dirinya dapat berjalan. TH hanya 
merasa merepotkan keluarganya ketika tidak dapat berjalan sama sekali, 
seperti halnya ketika ingin makan atau minum TH harus meminta bantuan ibu 
atau kakaknya untuk mengambilkan. Perasaan tidak berguna pun tidak dapat 
dihindari subjek hingga muncul perasaan rendah diri. Kondisi psikologis TH 
yang rendah diri serta tidak mendapatkan dukungan sosial akan membuat TH 




Tabel 5. Riwayat Pernikahan Di Bawah Tangan 
Latar belakang 
pernikahan di 
bawah tangan  
Subjek menikah di bawah tangan dengan laki-
laki usia 27 tahun, berasal dari Kalioso, Jawa 
tengah. Merupakan pernikahan pertama subjek 
dan telah dikarunia seorang anak laki-laki. 
Subjek merupakan istri kedua.   
Tujuan menikah  Untuk mendapatkan pasangan yang setia, jujur 
dan bertanggung jawab yang dapat menemani 
subjek untuk menjalani kehidupan kedepannya 
menjadi lebih indah.   
Faktor penyebab 
menikah 
dibawah tangan   
Sudah ketiga kalinya subjek hamil diluar nikah. 
Pertama, subjek telah hamil dengan AA sebelum 
menikah dan melahirkan anak kembar (laki-laki) 
dalam kondisi tertekan karena AA tidak mau 
bertanggung jawab dan kedua orang tua subjek 
kecewa sehingga karena adanya misskram saat 
hamil kedua bayi kembar tersebut tidak dapat 
diselamatkan dan meninggal didalam 
kandungan.  
Kedua, subjek hamil dengan kekasihnya AB, 
saat itu bapak subjek sudah meninggal dunia, 
sehingga subjek hanya bersama sang ibu ketika 
akan melahirkan anak kedua. Anak kedua lahir 
dengan selamat namun oleh ibu subjek diberikan 
kepada keluarga lain untuk mengasuh anaknya 
lantaran ibu subjek merasa subjek tidak akan 
mampu mengurus seorang anak tanpa suami.  
Ketiga, subjek juga hamil diluar nikah dengan 
laki-laki yang berbeda lagi yaitu AC, ketika itu 
bersamaan dengan ibu subjek yang meninggal 
dunia akibat sakit. Sehingga kondisi subjek yang 
sendiri tanpa kedua orangtua membuat dirinya 
dipaksa masyarakat sekitar untuk menikah. Hal 
tersebut dilakukan sebagai tindakan tegas untuk 
memberi efek jera dan pembelajaran pada subjek 









bawah tangan  
Subjek merasa  bingung dan cemas ketika harus 
mengakui perbuatan yang sebenarnya didepan 
masyarakat ketika kedua orangtuanya sudah 
meninggal. Subjek merasa sendiri dan berharap 
pernikahan yang dilangsungkan secara bawah 





Keluarga terutama orangtua subjek sangat 
kecewa dan malu dengan kondisi subjek yang 
telah hamil sebelum menikah, kedua orang tua 
subjek telah meninggal sebelum subjek menikah. 
Oleh karena itu masyarakat merasa iba dan 
membantu subjek menemukan laki-laki yang 
seharusnya bertanggung jawab atas kehamilan 





Subjek merasakan kekecewaan secara mendalam 
dan selalu merasa bersalah karena mudah tertipu 
oleh laki-laki. Sehingga secara psikologis subjek 
belum siap membesarkan anaknya seorang diri 
dan bekerja sebagai tulang punggung keluarga.  
Motivasi hidup    Mendapatkan pasangan hidup yang setiap dan 
dapat menerima dirinya apa adanya dan selalu 
dapat bekerja keras demi masa depan anak yang 




Adanya keterpaksaan keadaan saat subjek 
tengah hamil diluar nikah, kedua orangtua 
subjek juga telah meninggal dunia yang artinya 
tidak ada lagi yang menjamin kehidupan subjek. 
 
Menginjak usia remaja TH mulai mengenal laki-laki dan mulai menjalin 
hubungan pacaran dengan laki-laki yang dikenal.  TH mengaku sudah 
beberapa kali tertipu dengan laki-laki sampai TH hamil diluar nikah. Karena 
kurangnya kasih sayang dan perhatian menjadi penyebab TH bersikap rendah 
diri ketika mengenal laki-laki yang tidak jelas identitasnya dan memanfaatkan 
kelemahan TH sebagai wanita. TH sendiri telah hamil diluar nikah hingga 




untuk menikahkan paksa TH dan kekasih yang menghamilinya secara paksa. 
Subjek melakukan pernikahan di bawah tangan yang pertama kali ketika usia 
sekitar 22 tahun, subjek menerima untuk dinikahi secara bawah tangan dengan 
alasan kehamilan yang terjadi sebelum pernikahan selain itu status anak yang 
akan lahir juga menjadi pertimbangan TH untuk menikah secara bawah 
tangan.  
Pernikahan yang terkesan dipaksakan tersebut justru memberikan dampak 
yang buruk bagi kehidupan TH dan anak yang dilahirkan. Kondisi TH dari 
berbagai sisi juga dapat dinilai mengalami kesulitan baik secara hukum, sosial, 
dan ekonomi. Bagi TH sendiri pernikahan yang dilakukan pun menimbulkan 
kesan negatif tersendiri bagi kehidupan TH yang merasa sangat kecewa 
dengan sikap suaminya yang pergi begitu saja setelah melangsungkan ijab 
qobul dengan TH dan sampai saat ini tidak memberikan kabar  dan justru 
menelantarkan TH sekaligus anak yang dilahirkan.   
 
b. Observasi  
No. Aspek Observasi Umum Hasil Observasi 
1. Non verbal 
subjek 
Penampilan fisik - Tinggi badan 135-140 cm dan 
berat badan 40-45 kg 
- Postur tubuh sedang  
- Selalu tersenyum palsu 
- Berpakaian tidak rapi dan 
memiliki aroma badan kurang 
sedang. 
- Warna kulit sawo matang, 
kusam. 
Ekspresi - Ekspresi tampak berubah-ubah 





- Kurang sesuai antara ekspresi 
dan perkataan yang diucapkan.  
Rentang perhatian - Subjek menghindari kontak 
mata langsung pada peneliti 
selama wawancara 
- Subjek lebih suka mengarahkan 
pandangannya ke bawah atau 
depan samping  
- Kurang fokus dalam 
wawancara 
Pola pikir  - Kurang menangkap secara jelas 
setiap pertanyaan  
- Beberapa kali menjawab dilaur 
pertanyaan yang diberikan 
- Ketika menjawab mengenai 
topik pernikahan subjek 
membutuhkan beberapa detik 
untuk berfikir terlebih dahulu 
baru menjawab 
- Lebih suka mengalihkan 
pembicaraan pada tema 
pernikahan 
Interaksi  - Subjek kooperatif dalam proses 
wawancara dengan peneliti   
- Terjadi teneraksi dua arah 
antara peneliti dan subjek   
Interaksi dengan 
anak 
- Anak ketika bangun tidur 
menghampiri subjek dan 
minum ASI  
- Beberapa kali mendiamkan 
anak yang sedang menangis  
- Terkadang memukul anak 
ketika rewel  
- Tidak segera menghampiri 
anak ketika menangis atau 
memanggil subjek  
Keterbukaan dan 
kerjasama 
- Informasi yang diberikan luas 
- Kooperatif selama penelitian  




. subjek baik 
- Memiliki kosa kata yang luas 
- Kurang jelas mengucapkan kata 
untuk beberapa kosa kata 
- Intonasi selalu berubah  
- Sering menekankan kalimat 
mengenai kekecewaan akibat 
tertipu dengan laki-laki dan 
sosok pasangan hidup.  
- Menggunakan bahasa indonesia 






Keadaan di sekitar 
tempat tinggal 
subjek 
- Bangunan antar rumah 
berhimpir berdekatan  
- Kebersihan di lingkungan 
sekitar kurang dengan banyak 
sampah dan kotoran hewan  
- Banyak masyarakat setempat 
yang berlalu lalang keluar 
masuk kampung baik dari 
bekerja atau akan bekerja  
- Tidak banyak masyarakat yang 
lewat dan menyapa subjek  
Keadaan di dalam 
tempat tinggal 
subjek 
- Rumah subjek berbentuk gubuk 
dengan bahan bambu anyaman, 
alas rumah dari cor semen  
- Terdapat dua pintu namun tidak 
ada jendela 
- Kondisi rumah pengap dan 
kurang bersih  
- Subjek tinggal dengan kakak 
kandung, anak dan seekor 
anjing. 
 
1) Observasi Umum 
TH seorang perempuan dengan tinggi badan sekitar 135-140cm dan 
memiliki berat 30-40kg. TH memiliki perawakan yang sedang dan memiliki 




yaitu berjalan secara tidak sempurna dengan sedikit pincang dan jinjit pada kaki 
bagian kanan. Dilihat dari cara berpenampilahn, TH memiliki karakter tidak rapi 
dan kurang dapat merawat diri dengan baik. Terlihat dari penampilan yang 
kurang bersih dengan wajah dan badan yang berminyak dan berkeringat selain 
itu cara berpakaian selama wawancara dengan peneliti maupun di kehidupan 
sehari-hari selalu kurang rapi dan terkesan tidak memperhatikan penampilan 
dengan memakai baju yang tidak matching, perpaduan kaos yang terlihat kumal 
dan celana pendek atau jeans yang sudah belel.  Rambut TH juga terlihat  
kurang tertata setiap kali bertemu dengn peneliti. Namun dengan begitu TH 
selalu menampakan wajah yang ramah dengan memberikan senyuman bahagia 
ketika peneliti datang. Selain itu juga TH suka memberikan candaan pada 
peneliti ketika wawancara dan tertawa dengan lepas.  
Ketika proses wawancara berlangsung, TH tampak fokus memperhatikan 
saat waktu-waktu awal wawancara dan dipertengahan sering kali fokus TH 
terbagi dengan tingkah anaknya atau mulai merasa lelah karena seringkali 
wawancara dilakukan setelah TH pulang dari bekerja. Selama wawancara TH 
menunjukan sikap kooperatif dengan menjawab setiap pertanyaan yang 
diberikan peneliti, namun TH menunjukan sikap lebih tertarik dalam menjawab 
pertanyaan mengenai hubungan intim dengan lawan jenis  dibanding mengenai 
kondisi TH sejak kecil dengan keterbatasan fisik yang dimiliki. TH juga 
bersikap ramah serta santai selam memberikan jawaban ketika wawancara. 




pertanyaan yang diajukan peneliti, karena TH mengaku semakin sulit 
pertanyaan yang diajukan peneliti. 
Pada saat wawancara TH cenderung berbicara dengan tempo yang cepat dan 
volume suara yang variatif, misalnya saat memberikan penekanan pada kata-
kata tertentu TH menunjukan volume suara yang lebih tinggi, dan berbicara 
tentang kondisi dirinya dan keluarganya,TH cenderung menurunkan volume 
suaranya. Saat peneliti memberikan pertanyaan, TH menjawab dengan gaya 
cukup santai dan tampak kooperatif dan memberikan informasi yang luas pada 
peneliti.  
Interaksi TH dengan anaknya tampak kurang baik, hal tersebut terlihat 
ketika beberapa kali anak nya yang berinisial DA menangis ketika bermain 
dirumah tetangga,TH menunjukan sikap yang biasa saja dan tidak bergegas 
mencari anaknya dan memberikan pertolongan. Beberapa kali juga TH 
memberikan asi pada DA ketika wawancara berlangsung. TH memberikan asi 
tanpa malu berada di tempat umum, dan nampak sudah terbiasa. Ketika DA 
mengompolpun TH tidak segera membawa ke kamar mandi atau mengganti 
celananya, justru tetap melakukan wawancara walaupun peneliti sudah 
memberikan ijin untuk mengurus anak nya terlebih dahulu. Disamping itu 
terlihat DA tetap selalu menghampiri TH ketika bangun tidur atau 
membutuhkan apapun, dan sesekali TH mengajak DA bernyanyi atau sekedar 
mengajari untuk mengambil suatu barang.  
Selama wawancara dilakukan dirumah TH, nampak lingkungan sekitar 




digunakan berserakan selaiin itu  juga jarak yang saling berdempetan satu rumah 
dengan rumah lainnya. Rumah TH sendiri telihat memprihatinkan dengan 
kondisi bangunan yang sangat sederhana dari anyaman bambu dan alas dari 
semen. Selain itu tidak terdapat jendela didalam rumah, pintu rumah selalu 
dibiarkan terbuka setiap saat sehingga hewan seperti anjing atau kucing bebas 
keluar masuk. Dengan kondisi rumah seperti itu dinilai sangat jauh dari hal 





c. Wawancara dan Observasii 
N
o 
Komponen Tema Data Wawancara Data Observasi Unit makna Hasil wawancara 










awalnya dulu sih aku ada sakit apa itu 
mbak? Emm  paru-paru itu hlo mbak, 
gak tau apa mungkin paru-paru basah. 
Lupa aku mbak.udah lama jadi 
lupa,(W.SU.I : 009-011) 
 
Trus kalau masalah sakit fisik sih 
memang kekurangan mbak, dulu awale 
tulang itu rasane nyeri-nyeri.Trus kalau 
buat duduk kelamaan itu rasane juga 
sakit aja. Kalau dari lahirnya gak tau wi 
mbak gimana, soalnya ibu gak cerita 
apa-apa ya kayak e normal-normal aja 
selama hamil trus nglairin aku. Katane 
sih cuman karena telat jalan aja mbak. 
(W.SU.I :033-039) 
 
Jadi dulu bisa jalan baru umur 11 tahun 
kan mbak, dan itu pun aku merasa kaki e 
jadi panjang sebelah dan jalane agak 



















Kondisi ketunadaksaan subjek 
sudah dialami sejak lahir. Subjek 
lahir secara normal dan setalah lahir 
subjek memiliki kondisi fisik yang 
normal pula. Seiring perkembangan 
fisik, subjek mengalami kelainan 
yang menyebabkan subjek tidak 
dapat berjalan. Kedua kaki subjek 
terasa nyeri untuk digerakan. 
Sehingga subjek tidak dapat 
berjalan sejak lahir karena faktor 
kelainan setelah lahir dalam 
perkembangan dan pertumbuhan 
secara fisik, selain itu bentuk kaki 
subjek juga tidak berkembang 
secara normal. Kaki kiri subjek 
lebih panjang dibanding dengan 
kaki kanan.   








mbak, semua normal (W.SU.I :059-060) cepat dan 
intonasi 
menurun  
tidak ada yang memiliki kelainan 














ya kalau dulu wi jalan aja gak bisa 
mbak dari kecil, kalau mau apa minta 
tolong ibu ngambilin, trus kalau pas gak 
ada orang ya ambil sendiri sambil 
ngesot itu mbak di lantai gitu. Ya dulu 
kaki wi rasane nyeri-nyeri aja mbak. 
(W.SU.I :063-067) 
 
Trus gak kepingen keluar rumah 
sampaian mbak saking ga pernah 
keluare,jadi gak tau dunia luar kayak 
apa, gak tau temenan kayak gimana 
soalnya  ga dibolehin keluar bapak ibu 
juga waktu itu. Ya pernah pas udah 
agak gede itu kan di gendong sama 
kakak ku buat TPA mbak. Kalau ga di 
gendong ya gak bisa kemana mana. 
(W.SU.I :070-076) 
 
kalau yang sekarang ini kesulitane ya 
sama mbak transpostrasi maksudnya 
buat ke tempat kerja, atau pas mau 
ngurus surat-suratnya DAkan gak ada 

























Dengan ketunadaksaannya, subjek 
merasa mengalami kesulitan dalam 
beraktifitas sehari-hari. Ketika 
subjek tidak dapat berjalan secara 
total, subjek kesulitan untuk 
mengambil benda, mengambil 
makanan atauminuman, dan untuk 
berpindah tempat. Subjek hanya 
bisa duduk dan merangkak jika 
akan berpindah.  Subjek juga 
merasa kesulitan dalam 
bersosialisasi dengan masyarakat 
sekitar.  
 
Ketika subjek sudah mulai dapat 
berjalan, subjek tetap mengalami 
kesulitan dalam hal mobilitas ketika 
hendak bekerja 
yang lebih ringan, untuk berpindah 
tempat subjek sudah dapat berjalan 
dengan kedua kakinya namun 
dengan sedikit tertatih. subjek tidak 
dapat mengendari sepeda atau 




ngojek kan juga boros mbak.  Trus kalau 
berangkat kerja sekarang udah ada 
yang bantuin mbak, tetangga sebelah itu 
bu Rah, kan kerjane di karanganyar aku 
nunut sampai tiongting itu trus jalan 
kaki dari situ kan gak jauh mbak. Ya 
jalan sama DAkadang di gendong mbak 
pake jarik, kalau suruh jalan sendiri 
lama banget  mbak nanti gak sampai-
sampai. (W.SU.I :079-089) 
 
Ya saya memang merasa kekurangan 
dari fisik tapi selain itu juga merasa 
kurang dalam segi ekonomi mbak,kan 
sebenere enak kalau punya suami ya 
mbak, ada yang bantu ngurus anak gitu 
hehehe… (W.SU.I :092-095) 
Kalau buat gabung sama orang banyak 
gitu juga rasane malu mbak, ya lebih 
suka diem aja kalau sama orang baru 
atau banyak, mau diomongin negatif 














mobilitas subjek lebih sering 
berjalan dengan tertatih atau 
memakai ojek ketika memiliki 
uang. Dan dengan ketunadaksaan 
yang dimiliki subjek juga merasa 









Ya apa ya mbak, gak enak aja  
ngerepotin orang terus terutama dulu 
pas gak bisa jalan sama sekali kan 
justru malah ibuk yang gendong kadang 






Dampak dari kondisi ketunadaksaan 
subjek merasa tidak berguna dan 
hanya dapat menyusahkan orang 
lain. Dengan kondisi tersebut pula, 




makan ya minta diambilin. Trus gak 
pernah keluar rumah juga di dalem 
rumah terus. Dulu gak dibolehin keluar 
bapak sama ibu yaudah nurut aja mbak 
dirumah terus cuman duduk aja kadang 
bantuin ngupasin lombok ya ngoncei 
lombok gitu mbak, udah  kayak gitu 
terus gak pernah keluar rumah. (W.SU.I 
:104-113) 
 
Kuper mbak, otomatis kan aku jadi ga 
biasa kenal sama orang banyak mbak, 
kalau ga dideketin duluan ya aku ga tau 














memberikan ijin untuk keluar dari 
rumah, sepanjang hari subjek akan 
ada didalam rumah dan membantu 
pekerjaan rumah ibunya seperti 
mengupas lombok dan bawang . 
 Terapi yang 
pernah dijalani 
subjek  
Gak ada sih mbak, gak ada perubahan, 
paling ya ada waktu itu di YPAC, urat-
urat itu bisa terasa lemes gitu, kan kalau 
dulu rasanya kaku gak bisa digerakin. 
(W.SU.I :054-056) 
 
Waktu itu yang bawa mas Asep mbak 
guru TPA waktu itu mungkin kasian 
waktu aku brangkat TPA sambil 












Subjek pernah menjalani terapi 
jalan ketika usia 8 tahun. Subjek 
dibantu dermawan untuk menjalani 
terapi rutin di Yayasan Penyandang 







Ya dulu itu kan pas kecil ya mbak udah 
dari lahir udah gitu, jadi ya gak tau 
Menggoyangka
n kaki 
Subjek mengaku memiliki perasaan 








gimana, biasa aja sih mbak. Cuman kan 
pas agak gede pas waktu sekolah dah 
bisa jalan itu cuman ngrasa minder aja 
mbak. Kok temen-temen ku bisa ikut 
ekstrakuikuler ini itu aku gak bisa. 
Cuman bisa liat aja yaudah lama-lama 
juga ga mau liat mbak nanti ndak 
kepingen. Kan kayak nari gitu mbak 
kayak pingen tapi kan gak bisa.  Trus 
kalau pas gede sekarang ini ya apa ya 
mbak rasane iri aja sama yang lain. Kok 
pada bisa dapet laki-laki yang bener, 
suami yang tanggung jawab. Sedang 
kan aku kena tipu, tipu, tipu muluk. 
Rasane itu gak enak mbak. (W.SU.I 
:145-156) 
 
Kalau dulu sih dari awal kan ngerasa 
gak tau apa-apa mbak cuman didalem 
rumah gitu, ya kayak dijauhin dan gak 
kenal siapa-siapa mbak. Sampai 
sekarangpun banyak juga yang cuek 
mbak, ya cuman tetangga depan itu 
sama samping yang suka bantuiin dari 
dulu. (W.SU.I :159-163) 
bergantian 























mengikuti  kegiatan yang 
membutuhkan aktifitas anggota 
gerak seperti kaki dan tangan 
(menari) akibat kondisi 
ketunadaksaan yang dimiliki. Selain 
itu perasaan subjek juga terkucilkan 
dari lingkungan sekitar karena 
kondisinya yang mengharuskan 





Kalau yang sekarang ini wi gimana ya 
mbak aku, perasaanya kok susah terus 




Subjek merasakan dengan 
ketunadaksaan yang dialami subjek, 






Habis ini trus itu. Kena tipu tipu tipu 
terus juga mbak. Emang bodo kayak e 
aku mbak. Ya itu kesulitan dalam hidup 
ku sekarang wi ya nyari jodoh itu mbak, 
tapi gak mau nyari sendiri mbak biar di 
carike aja hehe .. sama mbak zulfa 
mungkin mau ngenalin gitu.. hehe.. 
(W.SU.I :166-173) 
disetiap kata  
 







Gak kok mbak, kalau masalah fisik 







Orang lain terhadap subjek terkesan 
cuek dan tidak mau tau atas kondisi 
subjek saat ini 
 Perasaan 




sejak lahir  
Gak gimana-gimana itu mbak, kan udah 
dari kecil gak bisa jalane, jadi kan ga 
tau gimana jalan normal atau enggak. 
Ya udah gitu aja, apalagi pas waktu 
kecil kan gak tau  perasaan yang 
gimana-gimana. Ya justru pas udah bisa 
jalan itu kan ngerasa seneng mbak 
langsung jalan kesana-kemari pokoknya 
jalan terus bisa sampai seharian itu pas 
bisa jalan. (W.SU.I :180-186) 
Intonasi 
menurun suara 
cenderung pelan  
Subjek mengaku tidak dapat 
memberikan gambaran mengenai 
perasaan subjek dengan 
ketunadaksaan sejak lahir, karena 
subjek sudah dituntun menerima 






ya kakaku yang kedua itu mbak malah 
perhatian banget menurutku, perhatian 
banget pokoknya ya yang gendongin aku 
yang dulu nyaranin aku nikah sirri aja 






Respon keluarga yang dirasakan 
subjek dengan kondisi 
ketunadaksaan yang dimiliki yaitu 
melarang subjek keluar dari rumah 






Tapi ya gak tau bapak ibu, waktu itu 
cuman ngelarang buat keluar rumah 
mbak, bapak gak bolehin pokoknya, 
yaudah nurut aja pokoknya kalau 
dibilang enggak, yaudah nurut aja. Ya 
contohnya, ibu bilang ga boleh keluar 
yaudah gak keluar , biasanya kalau 
anak ngeyel atau saya ngeyel kan 
merangkak keluar, tapi saya ya udah 






masyarakat sekitra sehingga dapat 
dikatakan keluarga subjek 
mengisolasi subjek agar masyarakat 
setempat tidak mengetahui kondisi 











Ya apa ya mbak didalem rumah terus 
gak pernah ngapa-ngapain cuman 
duduk aja diem, gak punya temen ya 
diem aja. Palingan kalau dibilangin ibu 
gini, yaudah manut aja mbak. (W.SU.I : 
217-220) 
 
Ya trus pas bisa jalan trus keluar rumah 
liat orang-orang lain pada ngapa-
ngapain gitu malah jadi iri kan mbak, 
emmm iri nya gini mbak, temen-temen 
bisa dapet pendamping hidup yang 
bener sedangkan aku enggak. Cuman 
kena tipu, tipu, tipu hehe ya udah itinya 
disitu malahan pokoknya gak bisa 












Subjek selama menyandang 
ketunadaksaan mengaku tidak 
mampu dan bersemangat untuk 
melakukan kegiatan apapun, subjek 
lebih memilih banyak duduk dan 
terdiam.  
 
Selain itu subjek memiliki perilaku 
yang menginginkan kehidupan 
seperti orang lain yang dapat 




mbak. (W.SU.I :229-235) 
 Usaha subjek 
merubah 




hingga saat ini  
Ya waktu itu pas TPA itu hlo mbak, ya 
kan udah selalu dirumah terus ada TPA 
tiu ya pingen ikut trus di gendong sama 
kakak yang kedua itu buat di TPA trus 
ntra nyampe tempat TPA ya duduk diem 
ikut dengerin ya pokok e biar ngerasain 
juga liat temen-temen keluar rumah gitu 
mbak, itu pas belum bisa jalan kok mbak 
ya umur 5 tahunan kalik mbak.. lupa 
lupa inga. (W.SU.I :247-253) 
Ya waktu itu ada niatan baru dalam hati 
pokoknya aku harus bisa keluar, main, 
sekolah.. (W.SU.I :257-258) 
Iya kan udah diterapi mbak makane 
semakin yakin bisa merasakan bermain 
juga, trus mulai punya temen kan waktu 
itu trus didaftarin sekolah, trus lulus SD 
tapi gak sempet ikut ujian waktu itu 
mbak gak ada biaya, yaudah 
langsunglanjut kerja bantu bapak ibu 
waktu itu, ya sampe sekarang pokoknya 
bekerja biar bisa mencukupi kepingenan 
mau beli apa gitu kan beli sendiri mbak 















Subjek mengaku sudah berusaha 
untuk merubah keadaannya yang 
hanya bisa diam dirumah untuk bisa 
keluar, bermain dan bersekolah. 
Subjek menjalani terapi jalan 
selama beberapa tahun sejak usia 8 
tahun sampai usia 10 tahun. Subjek 
memiliki tekat untuk tetap 
bersekolah dengan kondisi 
ketunadaksaannya. Subjek mulai 
bersekolah ketika sudah dapat 
berjalan diusia 11 tahun. Perubahan 
lain dalam hidup subjek yaitu 
memasuki dunia kerja yang 
menuntut subjek lebih keras untuk 
berusaha dengan kondisi fisik yang 
tidak normal.  
 Perilaku 
subjek saat ini  
Emm gak ada masalah mbak, kalau 
kekurangann kan emang secara fisik. 
Tertawa malu  Subjek saat ini mengaku sangat 




 tapi bukan itu, cuman satu masalahnya 
ya itu nyari jodoh mbak.. . kan nanti 
kalau udah ditinggal nikah kakak-kakak 
aku kan sendiri mbak, nah ya tetep mikir 
aja besok kedepane bisa engga dapet 
yang jujur beneran. (W.SU.I :282-287) 
hidup untuk menjalani masa depan.  







orangtua   
Ya kalau bapak itu sayange sama aku 
mbak, kalau ibu sama kakak yang kedua 
itu. Ya soalnya bapak kalau aku minta 
apa selalu dituruti yaa walau gak 
langsung dikasih tapi biasane gini mbak 
contoh aku mau TV kan waktu dulu SD 
itu, ya bapak bilang ‘angger ngko entok 
rangking 10 besar tak tumbaske’.. eee 
dapet rangking  4 alhamdulillahnya 
waktu itu mbak, trus langsung dibelike 
TV sama bapak. (W.SU.I :289-296) 
Ya sebenere emang bapak orang e tegas 
sih mbak, tapi ya tegase itu ada 
maksudnya dan baru dirasain ntar 
kedepane lak baru ngrasa oo bapak dulu 
marah kayak gitu demi kebikan kita. Ya 
tegas aja mbak. Gak pernah marah kok 
mbak. Hmm kalau ibu itu cerewetnyaaa 
emmm, ngomel terus mbak. Ya suka e 
bilang ‘ bocah senenge geplek lidah’ ya 













Subjek mengaku memiliki 
hubungan yang baik dengan kedua 
orangtuanya. Subjek juga mengaku 
kedua orangtuanya memiliki cara 
mendidik yang berbeda. Ayah 
subjek lebih tegas sedangkan ibu 
lebih suka berkomentar mengenai 
perilaku subjek.  subjek juga 
merasa lebih dekat dengan sosok 










baik sih mbak, emm apa ya yang 
pertama itu kan gak pernah pulang 
kerumah mbak, dulu ikut diwarung nasi 
goreng kan tidur disana jadi gak pulang 
ya baru sekarang ini pulang. Emm 
gimana ya mbak, orang kok ga tau 
sebab e apa tapi suka nuduh trus marah-
marah gak jelas mbak gak tau salah 
apa. (W.SU.I :310-315) 
itu hlo mbak, kan katane casing hapenya 
ilang, trus nuduh aku yang buang 
padahal aku gak tau apa apa, langsung 
diamuk gitu mbak, sampe anyele aku 
cerita sama ibu SH itu mbak, kalau 
kakak yang kedua itu beda, malah lebih 
perhatian banget, ya pokoknya dia lebih 
peduli sama aku mbak, baik, tapi dia 
tinggale jauh mbak, kerja di Embarkasih 
Boyolali sana. Ya jarang banget ketemu 
(W.SU.I :318-325) 
 
Gimana ya mbak kok kayak e tiga 
bersaudara gak ada yang bener, gak tau 
siapa yang bisa jadi panutan. Kan 
haruse yang tertua jadi panutan. Lha 





















Subjek menjelaskan hubungan 
dengan saudaranya cukup baik, 
namun memiliki ikatan yang kurang 
baik antar saudara. Subjek 
menjelaskan bahwa saudara tertua 
memberikan contoh yang buruk 
yang mempengaruhi hubungan 









Ya waktu itu abis nikah kan dia 
langsung pamit, katane pulang dulu mau 
ngasih penjelasan ke istri pertama dulu 
pelan-pelan biar bisa mnerima kan 
mbak, ee tapi kenyataanne blasssss 
ilang gitu aja gak ada kabar sama 
sekali. dulu sempet tak cari katane 
rumah yang di Kalioso itu udah pindah 
dan pindah ke mana gitu lupa kayake 
Salatiga nah mau nyari sampe Salatigo 
juga gak tau dimana kan luas mbak. 
Yaudah pasrah aja mbak udah usaha 
juga. (W.SU.III : 022-030) 
 
Kalau dulu pas sebelum nikah malah 
perhatian ,mbak, suka nanyain “wes 
maem rung dik”.. trus kadang dianter 
pulang. Pas hamil juga ditanyain 
keadaan ku, ya dulu juga pas tes 
kehamilan juga dia nemenin, ya 
perhatian mbak. (W.SU.III : 032-036) 
 
Emm gak pernah mbak, ya paling main 
keluar pun jarang banget Cuma pas 
dirumah aja ngobrol. Dia lumayan 





















dengan jeda dan 
suara cenderung 
pelan 
Subjek menjelaskan hubungan 
dengan suaminya sebelum menikah 
dan menjalin pacaran cukup baik, 
perhatian, penyayang. Namun 
setelah tragedi subjek hamil 
sebelum menikah, suami subjek 
mulai menjauh seakan tidak mau 
bertanggung jawab. Subjek juga 
menjelaskan hubungan setelah 
menikah di bawah tangan justru 
kandas, suami subjek pergi tanpa 
memberikan nafkah lahir batin. 
Sehingga subjek dan suami sudah 




gak selamanya pendiem itu baik. Ya 
kayak “air tenang menghanyutkan” 
diam diam tapi menghanyutkan banget 




Ya tak ajarin dari yang gampang 
gampang dulu mbak, kayak bilang 
maacih, trus kalau mau ikut bisa bilang 
‘nderek’. Ya kan anak segini belajarnya 
dikit dikit mbak, ya tak ajarin boso 
mbak, kadang bahasa indonesia kadang 
bahasa ibu, bahasa jawa. (W.SU.III : 
054-058) 
 
Ya pokoknya sekarang yang penting DA 
dulu mbak, kayak kemaren dapet uang 
bonus THR gitu ya tak buat belike baju 
sama sendal DA aja udah habis, kan 
biar seneng mbak, takute besok besar 
udah ngerti trus tau ibu e gak pernah 
belike baju bagus dia didiejek temene 
kan kasian mbak, yabiar ibuke pake baju 
bekas-bekas aja asal anak kan senneg 
















Subjek mengaku memiliki 
kedekatan dengan anaknya yang 
berinisial DA. Subjek menjaadikan 
DA sebagai tujuan utama nya saat 
ini. Dan berusaha memberikan yang 





Ya kan tetangga itu orang yang terdekat 
dengan kita mbak, jadi kalau saudara 
pada jauah malahan, dan apa-apa kan 







Subjek menyadari bahwa mayarakat 
sekitar atau tetangga merupakan 
orang terdekat yang lebih tau 
bagaimana keadaannya ketika 





Ya biasa aja mbak, pada biasa aja gak 
peduli juga kan pada punya urusan 
masing-masing. Ya pokoknya baik-baik 
aja sih mbak, kalau dia baik ya akunya 
baik mbak. Ya ada lah yang ga suka 
ada. Dan aku paling gak suka mbak 
diomongin dibelakang gitu mending ya 
didepan ku aja langsung. Pernah juga 
ada yang ngatain “kae pincange 
kemayuk banget” laah kemayuk apanya 
gitu hlo mbak kayak nya biasa aja, ya 
udah aku cuman diem, aku diceritain aja 
itu ada tetangga yang kayak gitu ya ada. 
Tapi ya cuman itu mbak yang istimewa. 
Kalau laine biasa aja. (W.SU.III :074-
084) 
 
Eem ya deket e sama dua itu mbak, ibu 
SH depan rumah itu suka curhat apa-
apa ya ke dia, trus sama ibu RH kan 
yang suka bantu jagain DA juga mbak, 
kalau aku lagi ngapain gitu.. suka 
















rumah tetangga  
 
 
saudara yang berjauhan.  Sehingga 
subjek mengaku memiliki 
hubungan baik pada umumnya, dan 
terdapat beberapa yang tidak 
menyukai subjek. subjek juga 
menjelaskan hubungan kedekatan 
dengan ibu SH sebagai tetangga 
terdekat dan ibu RH yang selalu 
membantu subjek mengasuh 







Ya dulu wi awal kenal sama cowok ya 
pas akhir kelas 6 itu mbak kan udah 




Subjek mengaku mengenal laki-laki 
sejak usia remaja, subjek sendiri 




lawan jenis  lawan jenis  1 ne umur 11 tahun. Itu kenal sama 
cowok yang jadi kuli bangunan di depan 
warung nasi goreng pas dulu aku kerja 
bantu ibu bapak, yaudah sering ketemu 
di warung terus lama-lama deket, 
jadian.. selama satu tahun mbak. 
(W.SU.III : 096-102) 
Ya awalnya gak percaya diri mbak, cuek 
aja kan palingan gak suka sama aku, 
tapi lama-lama kok dia kayak e deketin 
yaudah gak snegaja sering liat dia juga. 
Suka deh, trus jadian. (W.SU.III :105-
108) 
 
Lha sekalinya kenal sama laki-laki 
malah kena tipu terus mbak sampe tiga 
kali malahan. Ya itu pertama sama mas 
AA dia malah ngilang gitu aja gak ada 
kabar, trus lagi itu udah pas hamil anak 
yang meninggal sebelum dilahirin itu 
mbak, padahal itu kembar. Trus yang 
kedua itu sama mas AB, kan dia itu dulu 
udah mau nikah udah mau akad dan 
rencana resepsi mbak, malah berujung 
maut, gak jadi karena dia kecelakaan 
sama bis mbak, malah sekeluarga layat 
kerumahe sana. Itu aku juga pas udah 
























untuk mengenal laki-laki dalam 
menjalin hubungan dekat lantaran 
kondisi fisik yang memiliki 
kekurangan. 
 
Subjek mengaku bahwa dirinya 
telah menjalin hubungan dekat 
dengan laki-laki sebanyak tiga kali. 
Pertama subjek berpacaran dengan 
laki-laki inisal AA. Subjek telah 
hamil diluar nikah ketika 
berhubungan dengan AA, namun 
AA tidak bertanggung jawab. 
Kedua subjek berpacaran dengan 
AB, yang telah hamil diluar  nikah 
juga dan akan melangsungkan 
pernikahan, namun belum sampai 
hari pernikahan AB telah 
meninggal karena kecelakaan, dan 
anak yang dilahirkan diserahkan 
pada orang lain. Trakhir subjek 
berpacaran dengan AC dan dengan 
kondisi sama telah hamil sebelum 
nikah. dan hubungan subjek dengan 
AC telah sampai pada pernikahan di 
bawah tangan, anak dari AC saat ini 
tinggal bersama subjek dan AC 




orang lain mbak, tanpa 
sepengetahuanku waktu itu. Sediih 
banget mbak. Trakhir ya ini ni, DA 
mbak, kalau inget bapaknya DA ini 
rasane pingen hmmm mukul mbak, 
kecewa banget aku katane masih joko 
ternyata udah punya istri anak. Udah 
sampai nikah sirri malah gak balik lagi 
sampai sekarang. (W.SU.III : 111-127) 
anaknya. 






Ya kan deket jadian mbak, trus suka 
ngobrol bareng mbak , gak pernah main 
kemana gitu engga, ya dirumah aja. 
Trus kan namane udah pacaran trus 
suka sama suka yaudah pas di ajakin 
buat berhubungan badan ya mau aja 
mbak.. (W.SU.III: 131-135)  
 
Gak ada paksaan sih mbak, karena 
bersama aja. Ya itu palingan seminggu 
sekali ngajak kemana gitu, trus baru 
tiga kali  kayaknya berhubungan, e 
akunya hamil mbak. Dia malah tiba-tiba 













Subjek menjelaskan bahwa subjek 
telah beberapa kali hamil diluar 
nikah lantaran merasa terbawa 
nafsu pada laki-laki yang dekat 
dengannya. Sehingga subjek 
melakukan hubungan badan dengan 
dasar suka sama suka.  




Ya pas hubungan sama mas AA ada 
keinginan juga mbak sampai 
pernikahan. 





Subjek telah menjalin hubungan 
dengan lawan jenis diluar batas, 
yakni melakukan hubungan suami-





Ya pokoknya nanyain dia terus mbak, 
tapi jawab e nanti, nanti, nanti, nanti. 
Ibu juga nyuruh kalau serius suruh 
nemuin bapak, tapi yaitu malah ngilang 
duluan ya. (W.SU.III : 151-154) 
Gak ada paksaan sih mbak, karena 
bersama aja. Ya itu palingan seminggu 
sekali ngajak kemana gitu, trus baru 
tiga kali  kayaknya berhubungan, e 
akunya hamil mbak. Dia malah tiba-tiba 
teettttt ngilang gitu aja gak ada kabar.. 
(W.SU.II : 157-161) 
 
Jadi ya waktu itu udah dalam keadaan 
hamil dulu mbak, trus malah ada ada 
aja masalahnya yang ngilang lah yang 
malah ngaku jejaka ternyata udah punya 











mengaku melakukan hubungan 
badan beberapa kali dan dilakukan 
dengan setiap laki-laki yang 
menjadi pacarnya. Namun ketika 
subjek telah hamil, laki-laki yang 
telah menghamili tidak bertanggung 







Yaa sulit sih mbak cari yang jujur 
nyatanya saya kena tipu tipu tipu 
terus.komunikasi aja kan saya kesulitan 
mbak kadang ga ada hape juga gak 
pernah pergi-pergi juga. Kadang ya 
dikenalin dari temen, kalau kenalan 
secara sendiri itu belum pernah mbak. 
Ya contohnya kayakmbak zulfa, mbak 
zulfa punya temen, trus aku dikenalin 
Tertawa kecil 
sambil melirik 







Menurut subjek selama menjalin 
hubungan dengan lawan jenis, 
subjek lebih sering mengalami  
kegagalan lantaran kekasihnya tidak 
jujur dan memiliki niatan yang 
buruk pada subjek, sehiingaa subjek 
sulit mendapatkan kekasih yang 





sama temen mbak Zulfa lewat mbak 
Zulfa. Dah gitu gak pernah kenal 
langsung. (W.SU.III : 172-179) 
 
Ya itu mbak susah sekarang nyari yang 
bener yang jujur dan gak ngakunya 
jejaka ternyata udah punya istri anak, 
jadi karena kurang pengalaman malah 
kena tipu terus mbak, tapi sekarang 
udah gak mau nyari sendiri mbak, biar 
dicariin aja siapa gitu kan lebih 
meyakinkan, buat serius ketimbang 
nyari sendiri malah ketipu lagi. mbak 
mau nyariiin jodoh buat saya mungkin? 
Hehe . (W.SU.III : 183-189) 
 
Gak mbak, gak ada pede aku 
mbak,minder mbak. Mindernya itu 
karena aku orangnya ada kekurangan 
fisiknya juga trus gak pede aja, jadi ya 
suka gak bisa nolak kalau pas dianya 

















Subjek sendiri mengaku bahwa 
subjek sulit menolak atau selalu 
menuruti keinginan kekasihnya, 
hingga pada akhir subjek justru 
tertipu dengan bujuk rayu 
kekasihnya untuk melakukan 
hubungan intim (suami istri) 
 Pendidikan 





Biar bisa baca tulis. Biar nggak lholhag 
lholhog koyo kebo. (W.SU.II  367-368) 
 
Penting mbak, kalau nggak bisa baca 






Menurut subjek, pendidikan 
merupakan hal yang penting. 
Dengan berpendidikan maka subjek 
dapat membaca dan menulis agar 




siapa.beda sama kalo bapak ibunya 
sekolah kan anak ada yang ngajarin 
kalau ibunya gak bisa kan ada ayahnya 
yang ngajarin, kan gitu to mbak. 
(W.SU.II : 370-373) 
Terutama untuk mengajari kelak 
ketika memiliki seorang anak 
 Proses subjek 
mengikuti 
pendidikan  
Ada, aku pingin sekola, tapi ibu bilang 
tidak ada biaya. Tidak akan disekolahin. 
Nanti juga cuma bakal jadi ibu rumah 
tangga aja. (W.SU.II: 207-209) 
Terus temenku yang namanya Yani sama 
Tari itu, setiap malem ngajakin aku 
belajar di kos-kosannya mbak Yani 
mbak. (W.SU.II : 211-213) 
 
Pertama sih Cuma liat-liat aja. Terus, 
diajari berhitung. Terus ditanyain, kok 
nggak sekolah? Aku jawab, orangtua 
nggak bisa biayain. Nggak bisa 
sekolahin. (W.SU.II : 215-218) 
 
Nggak lulus mbak, aku mutus waktu 
semester akhir mbak karena belum 
bayar uang ujian. Yaudah nggak ikut 
ujian. Terus keluar begitu aja. mau cari 



















Subjek mengaku bahwa 
orangtuanya tidak memberikan 
dukungan ketika dirinya ingin 
bersekolah, disamping karena 
keterbatasan biaya, ibu subjek juga 
berpendapat bahwa pendidikan 
untuk wanita tidak begitu penting.  
 
Subjek sendiri mengaku tetap ingin 
bersekolah dengan usaha nya 
sendiri, belajar bersama teman nya, 
atau sekedar bermain ke kosan 
mahasiswa untuk diajari membaca 
dan berhitung.  
 
Subjek masuk sekolah Dasar di 
usianya 11 tahun, setelah itu subjek 
tidak mengikuti UAN ketika kelas 
enam dan memilih bekerja 
membantu orangtuanya dengan 
alasan tidak memiliki biaya untuk 
bersekolah. 











bawah tangan  
ya kan baru ngrasain nikah secara 
agama,ya kayak nikah sirih itu cuma sah 
secara agama belum secara hukum.lha 
saya dulu juga gak pingen nikah kayak 
gini mbak. Kan saya kena tipu ternyata 
bapaknya DA ini udah punya istri dan 
anak, Yaudah dari pada DA ini gak ada 
statusnya yaudah mending nikah sirih 
aja dulu. Akhirnya juga sama aja dia 
gak punya status juga, statusna Cuma 
anak ibu juga gak ada bapaknya. 
(W.SU.III :227-234) 
 
ya dulu itu kan udah hamil DA dulu aku 
mbak, trus ya dari saran kakak yang 
kedua juga itu suruh nikah agama dulu 
aja gak papa kasian anak saya katane 
kalau lahir gak ada bapaknya, yaudah 
saya nurut nasehat kakak aja, trus 





















Subjek mengaku kali pertamanya 
melakukan pernikahan, dan 
pernikahan yang dilakukan sebatas 
sah secara agama dan belum sah 
secara hukum negara. Subjek juga 
tidak menduga akan melakukan 
pernikahan tersebut setelah kedua 
orangtuanya meninggal dunia dan 
sedang mengandung seorang anak 
dirahminya. Sehingga menikah di 
bawah tangan menjadi salah satu 
solusi ketika itu.  
 
  




bawah tangan  
Yaudah akhire kejadian yang ketiga ini 
sama mas AC mungkin ngepasi ibu 
meninggal kan mbak saya hamil tua, 
nah mungkin warga kasian trus makane 
sampe dibantu nyari mbak  buat 









Menurut subjek, alasan subjek 
melakukan pernikahan di bawah 
tangan lantaran  subjek telah hamil 
diluar nikah dengan seorang lelaki. 
Subjek terpaksa dinikahkan oleh 
masyarakat dan kekak nya karena 





Ya dulu kurang paham mbak sama 
gimana nikah itu, ya di saranin gitu 
sama orang-orang ya aku ikut aja 






meninggal dan kehidupan subjek 
sudah tidak ada yang menanggung.  
 
Masyarakat terpaksa menikahkan 
subjek secara bawah tangan karena 
sudah kejadian ketiga kalinya 
subjek hamil diluar nikah, sehingga 
untuk memberikan pelajaran dan 
efek jera pada keduanya. 




bawah tangan  
ya enggak ada sih mbak kalau dipaksa 
warga itu kan ya bukan penyebabnya 
nikah sirri tapi kan buat nyariin bapak 
buat DA sebelum lahir itu makane 
warga bantu sampe nyariin mas AC 
sampe ketemu terus dinikahke saat itu 
juga. (W.SU.III : 253-257) 
Volum suara 
membesar  
Tidak ada faktor lain yang menjadi 
alasan subjek melakukan 
pernikahan di bawah tangan selain 
hamil diluar nikah dan 
keterpaksaan.  




Ya waktu itu cuman pasrah aja mbak, 
pokoknya itu cuman dirumah aja pake 
baju biasa gitu, ya bingung, ya sedih 
ditinggal ibu, ya sedikit lega akhirnya 
nikah tapi ya emang yakin aja pas itu 
kalau mas AC beneran mau tanggung 
jawab mbak, gak ada pikiran aneh-aneh 







Kondisi subjek saat melakukan 
pernikahan ialah pasrah, bingung 
dan sedih. Subjek merasa sedih 
karena ibu subjek meninggal 
beberapa hari sebelum subjek 
menikah. Selain itu subjek merasa 
sangat bingung dengan 
keberlanjutannya setelah menikah.  
 Terpenuhi atau 
tidaknya 
kebutuhan 
Ya gimana mbak, wong jengunk DA dari 
lahiran sampe sekarang aja kan belum 




Menurut subjek kebutuhan baik 
secara lahir dan batin setelah 




lahir dan batin 
subjek  
jajan, jadi ya udah ga ngasih nafkah  
juga setelah nikah sampe sekarang 
mbak.. (W.SU.III :268-271) 
 
Wah kurang banget mbak, 100% butuh 
banget kasih sayang dan perhatian 
mbak, gak pernah mendapatkan yang 
bener-bener mau nerima apa adanya 












suami subjek telah pergi 
meninggalkan subjek dan anaknya.  
 Syarat dan 
rukun nikah di 
bawah tangan  
Waktu itu ya nikah sah secara agama 
mbak, ada pak RT yang jadi saksi sama 
warga siapa aku lupa mbak, trus 
walinya kakaku yang kedua itu, soale 
kakak pertama pas lagi kerja di luar dan 
gak ada dirumah. Ya waktu itu acara 
nya ijab aja mbak dirumah itu. 
(W.SU.III :279-283) 
Ada mas AC juga, ya waktu itu kan mas 
AC udah ditahan pak RT dulu dirumah 
pak RT mbak jadi ya gak bisa pergi gitu 
aja. Trus yang ngijabin pak Mukhidin 
situ mbak ustadz sini yang 
dituakan..sama pake mahar seadane 
waktu itu mbak Cuma uang lima puluh 















Menurut subjek pernikahan di 
bawah tangan yang dilakukan telah 
memenuhi syarat dan rukun nikah. 
dalam pernikahan tersebut atas 
dasar persetujuan pihak laki-laki 
dan wanita dalam keadaan sehat. 
Mahar pernikahan ketika itu ialah 
uang tunai sebesar lima puluh ribu 
rupiah.  
 
Dalam pernikahan juga dihadiri 
kakak subjek sebagai wali dan 
ketua RT serta beberapa warga 





Ya waktu itu bingung banget mbak, 
gimana bisa mengurus anak sendiri. 
Sambil 
mengelus 
Setelah pernikahan dilaksanakan 










bawah tangan   
Tapi ada yang nasehatin saya ibu S itu, 
bilang anak ini kalau lahir saya harus 
ngurus sendiri jangan sampai ada yang 
minta lagi. katane biar buat pegangan 
dan semangat saya. Lha sama siapa lagi 
saya mbak kan bapak ibu udah gak ada, 
saudara udah hidup sendiri-sendiri gitu 
kan yang sekarng tak punya ya DA ini. 
Ya harus semangat buat kerja buat beli 
susu DA dan kebutuhan laine kan mbak.. 
(W.SU.III :294-302) 
 
Emm kecewaaa lah mbak, kalau inget 
itu aja rasane pingen mites kepalanya ..  













menjadi pelan  
menjadi orang tua tunggal. Ketika 
anak subjek lahir, suami subjek 
sudah pergi dan tidak memberi 
kabar lagi. subjek merasa bingung 
harus mengurus anak sendiri untuk 
pertama kalinya dan tanpa 
dampingan dari ibu subjek.  
 
Subjek tetap memiliki rasa ingin 
membesarkan anaknya sendiri 
dengan segala usahanya, walau 
merasa kecewa dengan keadaan 
tersebut subjek tetap harus bekerja 










bawah tangan  
Ya Alhamdulillah sehat mbak, kan kudu 
kerja terus buat nabung buat kebutuhan 
DA . (W.SU.III :309-310) 
 
 
Ya cuman ini lagi pilek batuk aja mbak, 
biasane cuman batuk-batuk kadang itu 
hlo mbak buat bangun dari tidur rasane 
tulang belakang itu nyeri banget sampe 
gak kuat bangun, trus perut juga rasane 
kayak diinjak-injak gajah mbak sakit 












Subjek mengaku, secara fisik 
subjek tidak begitu baik karena 
sering mengalami batuk flu dan 
nyeri pada tulang punggung nya. 
Sehingga mengganggu aktifitas 




tau kenapa, kalau buat rebahan istirhat 






Ya kan kayak pempres, susu gitu kan 
lumayan juga mbak pengeluaran, buat 
beli galon air, bayar listrik kayak gitu 
kan kalau aku sendiri jujur sampe ga 
mampu mbak. Ya kadang sampe pinjem 
uang bos kemaren buat DA berobat pas 
panas. (W.SU.III :321-325) 
 
Tapi syukurnya kan banyak yang bantu 
mbak, apa lagi kebutuhan DA ini sama 
ibu RH suka dibelike apa gitu, ya 
sendal, ya susu apa lagi pas lairan dulu 
kan DA dapet macem-macem juga dari 
tetangga mbak, peralatan mandi, bedak 
wewangian, susu. (W.SU.III :328-332) 
 
ya memang masih kekurangan mbak tapi 


















sedikit berjeda  
Menurut subjek sendiri secara 
ekonomi subjek merasa 
kekurangan, dengan adanya seorang 
anak secara otomatis kebutuhan 
sehari-hari semakin banyak, seperti 
membeli susu, pempers dan 
kebutuhan lainnya.  
 
Kondisi ekonomi subjek memang 
terbilang kekurangan, namun 
semenjak adanya DA (anak subjek), 
banyak masyarakat sekitar yang iba 
dan memberikan bantuan dalam 
berbagai bentuk yang dapat 







Ya sebagian emang ada yang suka mikir 
negatif ngomongin jelek e ini itu, tapi ya 
cuman tak diemke aja mbak, malah 
dosaku kurangkan mbak kalau 
diomongin jeleke. (W.SU.III : 339-342) 
 







keras dan lebih 
Subjek sendiri merasa respon 
masyarakat terhadap kondisinya 
saat ini, lebih banyak yang tidak 
peduli, justru beberapa ada yang 




masalah ya tak adepin sendiri. Orang 
juga gamau peduli kan itu masalah kita. 









subjek   
Ya sekarang kan justru harus jadi 
orangtua tunggal mbak, ya ngurus apa 
apa sendiri buat masalah DA, cuman 
takut aja besok kalau udah mulai 
sekolah DA gimana. Uang dari mana, 
gak ada yang bantuin kalau gak ada 
pasangan.. (W.SU.III : 350-354) 
 
Sekarang gak dulu mbak, mau fokus 
kerja aja buat DA dan diri sendiri. 
Takut salah lagi malah kena tipu lagi 
kan.. trus mau nikah juga nikah yang 
beneran aja sah agama juga hukum jadi 
kan enak mbak, jelas gitu aturannya. 
(W.SU.III :357-361) 
 
Kadang ngrasa bodo banget aja mbak, 
kok bisa sampe kena tipu terus apa aku 
yang gak mudengan, kadang ya ngrasa 

















suara pada kata 
“bodo banget” 
 
Menurut subjek pernikahan di 
bawah tangan yang dilakukan 
memberikan dampak yang negatif 
pada diri subjek seperti, 
mendapatkan beban lebih berat 
untuk mencari nafkah, harus 
berperan ganda sebagai orangtua, 
dan secara psikologis subjek merasa 
sangat rendah diri.  
 Dampak pada 
anak subjek   
 
Enggak sih mbak, kalau dulu kayaknya 
iya susah buat dapat status sebagai 
anak tapi sekarang engga. Kalau dulu 





Menurut subjek pernikahan yang 
dilakukan juga berdampak pada 
anak nya yaitu DA. Untuk membuat 




sewaan gitu sebagai walinya, tapi pas 
DA sekarang ini enggak wi, lancar-
lancar aja kalo ngurus surat-sutar 
gitu.jadi beda peraturannya kalik mbak 
sekarang sama dulu. Kan tiap taun ganti 
pemimpin juga ganti peraturan paling. 
(W.SU.III :369-376) 
 
Ya kan DA semua dipanggil bapak 
mbak, ya itu suaminya ibu RH itu juga 
dipanggil DA bapak, soale sering 
ngajak keluar juga main kemana gitu 
pas aku kerja jadi nyuruh DA ditinggal 
aja pas sana longgar trus yaudah sama 
ibu RH sama suaminya sana.. (W.SU.III 
:379-383) 
 
Ya pertumbuhannya lumayan cepet hlo 
mbak, ini baru 1,5 tahun udah banyak 
ngomong nya, udah bisa bilang 
makasih, nyanyi. Trus banyak yang 
bantuin ngasuh juga kok mbak, ya kayak 
ibu RH itu, trus ibu SH itu juga kan apa-
apa aku juga ceritanya ke mereka mbak, 
beli pempres nya juga sama bu SH itu 
pas ngepasin ke Luwes gitu, skalian 
bareng, ya kalau sini malah pada peduli 
banget sama DA mbak, sampe dulu yang 

















intonasi cepat  
memiliki sedikit kesulitan karena 
harus meminta surat keterangan 
nikah sirri, namun subjek juga 
menjelaskan bahwa peraturan untuk 
orang menikah sirri saat ini tidak 
begitu sulit seperti sebelumnya. 
Sehingga dalam mengurus surat-
surat anaknya subjek mengaku 
lancar.  
 
Dampak lainnya yaitu anak subjek 
kehilangan sosok ayah yang 
sebenarnya. Anak subjek hanya 
mengetahui jika laki-laki dewasa 
dekat dengannya akan dipanggil 
dengan sebutan “bapak”.  
 
Secara pertumbuhan dan 
perkembangan anak subjek tidak 
mengalami keterlambatan dan 




ngasih nama DA ini kan ya warga sini, 
yang bancakin juga.. semuanya warga 
sini bareng-bareng. (W.SU.III :386-395) 




Ya biasa aja wi mbak, ya tetangga dulu 
ya tau pas aku pacaran trus sering 
ngobrol didepan rumah juga tau, tapi ya 
diem aja kok gak gimana-gimana.. ya 
cuek aja mbak. (W.SU.III :398-401) 
 
Ya gak tau mbak, kalau dibelakang pada 
ngomongin aku yang jelek yaudah, aku 
terima aja, kan hak mereka juga. 
(W.SU.III :403-405) 
 
Yah kan lahir sama batin orang kan kita 
gak bisa baca sama mbak, mungkin 
lahirnya dia baik tapi entah hatinya 
bilang ini bilang ini kan kita gak tau. 
(W.SU.III :408-410) 
 
Pernah, kan tetangga yang sana itu 
ngrasanin, tapi ya biarlah dia ngomong 
apa yang penting dosa ku malah kurang. 
(W.SU.III : 413-415) 
Mengecilkan 
volum suara dan 
mengangkat 
bahu kanan 
















Dampak pernikahan yang dilakukan 
subjek pada mesayarakat sekitar 
membawa stigma atau penilaian 
negatif pada subjek. subjek 
mengaku bahwa selama ini 
perilakunya juga diketahui 
masyarakat sekitar namun, respon 
masyarakat hanya acuh dan tidak 
peduli. Berbeda dengan kondisi 
subjek ketika menikah, masyarakat 
berfikit dengan menikah subjek 
dapat merubah sikap dan 
kebiasaannya sekaligus 
memberikan efek jera untuk 










Ya dulu kan pas umur 19 tahun itu ada 
niatan nikah mbak soale udah hamil 
duluan kan waktu itu, tapi sebenere 




dan volum saura 
Subjek mengaku pernikahan di 
bawah tangan yang dilakukan 
karena dorongan masyarakat dan 




tangan pernikahan di 
bawah tangan  
umur 20 an gitu mbak udah aku 
rencanain, jadi udah ada target kapan 
pingen nikah gitu mbak.. (W.SU.III 
:417-421) 
 
Ee tapi karena hamil duluan itu kan 
akhire kudu nikah duluan, yang sampai 
ijab ya baru yang nikah sirri itu mbak  
sama yang trakhir ini sama bapaknya 
DA. (W.SU.III :423-425) 
Ya tujuan e dulu cuman satu mbak, biar 
setidaknya kalau nikah sirri itu kan jelas 
mbak, ada status nikah sirri nya, jadi 
ada kayak surat pengantar dari RT trus 
RW trus kelurahan juga kalau saya 
sudah menikah tapi secara sirri.jadi 
kalau masih ditingkat kelurahan buat 
surat-surat ngurus DA lebih mudah 
mbak, trus kalau seumpama gak nikah 
sirri kan, harus kayak pake bapak 
sewaan gitu mbak buat dicantumin 
namane trus ya buat ngurus apa gitu.. 
(W.SU.III :428-436) 
Ya pokoknya dulu niate biar DA ini lahir 
ada yang menanggung hidupnya mbak, 























status yang jelas ketika subjek telah 
hamil. Baik status sebagi istri 
ataupun status untuk anak yang 
akan dilahirkan. Sehingga subjek 
memilih menikah secara bawah 
tangan dibandingkan tidak menikah 
sama sekali.  
 













menyenangkan   
Beda mbak, kalau dirumah kan cuman 
dimarahi ibu, Cuma suruh dirumah 
terus, kalau sekrang udah bisa kemana-
mana pokoknya.. (W.SU.IV :042-044) 
 
Waktu itu sedihnya kan sampe mau 
ambil minum aja pas ibu gak ada ya 
ngesot ngesot aku mbak di bawah, trus 
juga gak bisa liat orang diluar karena 
cuman dirumah aja, rasane gak tau apa-
apa aja, (W.SU.IV : 047-050) 
 
Tapi malah lebih enak kecil mbak, 
seneng bisa main main gitu gak kayak 
sekarang kan udah banyak yang 
dipikirin beban ini itu, kena tipu tipu 
tipu teruss.. kok ya aku bodo banget 
mbak sampe diboongi terus, iri aja kok 
pada bisa dapet pasangan yang bener 
jujur, sedangkan aku gak pernh bisa 
akhire malah cuman malu, dibodoin, 
ditinggalin trus malah udah hamil tanpa 
suami akhire kan ya itu mbak nikah tapi 
rasane gak nikah . (W.SU.IV :055-063) 
 
Rasane kayak hidup wi cuman susah 
terus gak ada bahagiane mbak kalau 




























Menurut subjek, pengalaman yang 
tidak menyenangkan bagi subjek 
selama hidupnya yaitu, semenjak 
lahir subjek sudah memiliki 
ketunadaksaan. Subjek menjadi 
seseorang yang berbeda dengan 
orang lain, subjek jauh dari 
kehidupan sosial dan subjek merasa 
tidak memiliki kepercayaan diri 
serta keberanian.  
 
Selain itu subjek juga mengaku, 
mengalami pengalaman yang lebih 
tidak menyenangkan ketika 
beranjak remaja, yaitu perngalaman 
berhubungan intim dengan laki-
laki. Subjek selalu mengalami 
kegagalan dan sulit mendapatkan 
laki-laki yang jujur dan 
bertanggung jawab. Sujek hanya 
tertipu dengan bujuk rayu laki-laki 
hingga beberapa kali subjek hamil 
diluar nikah dan pada akhirnya 
melakukan pernikahan di bawah 
tangan yang memberikan 













Gak tau mbak, waktu abis kejadian itu 
ya bingung, takut, pas awal hamil juga 
bapak ibu kecewa sampe mau gugurin 
juga gak tau gimana, takut, trus kalau 
mau tak pertahanin gak ada bapaknya 
kalau lahir, yaudah gak tau mau gimana 
lagi waktu itu mbak.. (W.SU.IV :071-
075) 
 
Yaudah makane sampai anak ku waktu 
itu kan dikasihke sama ibuk mbak, dan 
itu rasane campur aduk banget, udah 
ditinggal laki, punya anak malah 
dikasihke ke orang tanpa 
sepengetahuanku.. jadi sampai sekarang 
aku belum pernah liat wajah anaku itu 
mbak, dan gak tau sekarang ada 
















Subjek mengaku mengalami 
kebingungan dan tidak mengetahui 
apa yang harus dilakukan ketika 
subjek hamil setelah melakukan 
hubungan intim (suami istri) namun 
kekasihnya tidak bertanggung 
jawab dan pergi menghilang. Selain 
itu subjek merasa hidup lebih tidak 
berarti ketika dirinya melahirkan 
seorang anak dan justru anak 
tersebut diberikan pada orang lain 
tanpa sepengetahuan subjek.  






Ya aku cuman diem, kalau gak perlu 
ngomong ya diem mbak. (W.SU.IV : 
087-088) 
 
Kadang kalau sampai bingung mau 
gimana ya baru cerita, sekarang 
mending mbak ada yang diajak cerita ya 
itu ibu SH  depan rumah, kalau dulu 
mau ngadu kesiapa gak tau, selalu 











Subjek melalui setiap peristiwa 
yang tidak menyenangkan dalam 
hidupnya dengan kepasrahan. 
Subjek merasa akibat sejak kecil 
hanya berada didalam rumah dan 
kurang pergaualn, cukup sulit 
subjek harus melalui setiap 
permasalahan sendiri, dan sulit 
berbagi dengan orang lain. Subjek 




mbak. (W.SU.IV : 090-094) 
 
Mungkin sih orang gak tau gimana 
dulunya cuman didalam rumha 
terus,gak tau pengaaman apa-apa trus 
sekolah yang cuman SD aja kan ga 
cukup mbak buat cari pengalaman buat 
masalah kehidupan giu, cuman main aja 
kan masihan, jadi adane seneng aja 
belum tau rasane susah disakitin belum 
tau mbak. Lha kalau sekarang harus 
bisa nerima apa yang terjadi kudu 
nyelesaiin juga kan, apa lagi masal ah 
itu hloo mbak hehe, maasalah jodoh.. 
saya udah kapok buatt menjalin 
hubungan gitu, mending nunggu ada 











permasalahannya, tanpa tau apa 










tanpa makna  
 
Ya yang aku tau waktu itu ngrasa 
seneng pas bisa deket sama laki-laki 
mbak, kan selama ini mungkin banyak 
yang buat aku minder, banyak yang 
ngoomonginn, ya waktu itu gak tau 
kenapa bisa mau ngelakuin hubungan 
badan beberapa kali, ya sadar sih mbak 
salah tapi ngrasanya lebih seneng buat 
nglakuin itu.. (W.SU.IV :124-130) 
 












Subjek sendiri mengaku tidak 
menyadari alasan apa yang 
membuat subjek sampai melakukan 
hubungan badan dengan laki-laki 
dan subjek tidak pernah menyangka 
akhirnya harus menikah secara 




bengong. Gak tau mau ngapain kan 
suami gak pulang-pulang, hamil juga 
bolak balik priksa ke bidan yang ngenter 
tetangga situ, pas lahiran juga, trus 
setelah itu kan harus ngurus DA 
sendirian.. semuanya kudu sendiri, ya 
walau ada tetangga yang masih peduli 

















will to sex), 
bekerja the 




ya karena suka sama suka aja mbak, 
awalnya ya kena rayu-rayuan trus 
seneng yaudah kan kalau seneng 
nglakuin apa juga mau mbak, waktu itu 
ya emang karena seneng sama seneng 
aja, (W.SU.IV :142-1145) 
 
nglakuinnya seringe ya dirumah mbak, 
ya gak sering sih palingan dua minggu 
sekali mbak.. ya karena emang sana-
sama mau melakukan mbak. Trus itu 
kejadian aku nglakuin baru dua kali 
udah jadi mbak.. (W.SU.IV :148-152) 
 
enggak langsung sih mbak, abis putus ya 
selang berapa bulan gitu trus baru 




















Menurut pengakuan subjek, secara 
tidak disadari subjek mengalami 
kondisi tanpa makna yang 
mengakibatkan subjek justru 
memenuhi makna setiap 
permasalahan yang dihadapi dengan 
bersenang-senang mencari 
kenikmatan seksual (the will to 
sex). 
Subjek sampai melakukan 
hubungan badan dengan lawan jenis 
lebih dari satu kali dan dilakukan 
dengan beberapa laki-laki yang 






(the will to 
money) 




Tujuan ku tu ya cuman satu mbak itu 
tadi… dapetin jodoh yang mau 
menerima aku yang seperti ini baik 
secara fisik atau non fisik, bisa nerima 
DA ya pokoknya dapet yang tanggung 
jawab mbak, gak muluk-muluk aku 
mbak. Yang nerima apa adanya aku kek 
gini juga, dah itu aja mbak.. (W.SU.IV 
:161-166) 
Intonasi pelan 
dan suara lebih 
keras  
Subjek mengaku tidak mengetahui 
tujuan hidupnya selain 
mendapatkan jodoh yang 
sebenarnya dan dapat menerima 













Ya saya selalu menyalahkan diri sendiri 
Contohnya gini, kok goblok men aku iki 
di tipu terus, ya pokoknya ojo nganti 
kejadian meneh. (W.SU.IV :186-189) 
 
Yaaa… gimana ya mbak urip kok yo 
mung di apusi wae, masalah cowok juga 
gitu ngakune joko ternyata wes nduwe 
anak loro, jadi rasane gini mbak urip 








Subjek sendiri mengakui bahwa 
segala sesuatu yang dihadapinya 
selama ini sejak kecil membuat 
subjek mudah terlena dan termakan 
omongan laki-laki yang akhirnya 
hanya memainkan subjek. subjek 
mengakui juga diri nya tidak terlalu 
pandai menyikapi permasalhan. 
Tidak hanya itu, subjek juga belum 
bisa bersikap selayaknya seorang 
ibu dengan menelantarkan anak. 
 Subjek 
memahami 
atas apa yang 
telah 
Bodo.. bodo ya bodo, kalau gak bodo ya 
gak mungkin ta mbak di apusi sampe 
berkali-kali. Jadi dulu itu sama bapak 





Subjek juga mengaku yang 
dilakukan selama ini dengan mudah 
mempercayai laki-laki dan mudah 








boleh, jadi kurang pengalaman dalam 
berteman. Kan dari temen biasane dapet 
pengalaman banyak. Nah itu kan gak 
boleh main sama bapak. Cuman bantuin 
jualan malem, nanti pulang tidur, 
paginya batuin ibu juga.jadi ga ada 
kegiatan lain, dan jadine kurang 
pengalaman juga, makane sering 
kapusan (W.SU.IV :196-205) 
meningkat serta 
suara yang keras 
membuat dirinya tampak bodoh. 
Kebodohan tersebut terjadi karena 
perlakuan orangtua subjek semasa 
kecil, bahwa subjek selalu didalam 
rumah dan merasa tidak bebas 
karna dilarang melakukan apapun.  
Sehingga apa yang dilakukan saat 
ini merupakan hal yang tidak tepat. 




Ya apa ya mbak, gak tau juga mbak, 
berfikir aja kok ya ternyata aku bodo 
sampe kena tipu terus kalau enggak 





Tidak hanya mengakui atas 
kesalahan yang dilakukan, subjek 
juga mulai mulai berfikir atas apa 






dalam dirinya  
Iya mbak gak tau aku mbak, eem paling 
kelebihane aku cuma matematika aja 
dah itu,  kalo kekurangannya sih secara 
fisik ada ya kayak gini. Kalo sifat ya 
dari dulu sampai sekarang sama mbak. 
(W.SU.IV :225-229) 
 
Kalau dicubit orang ya diem aja, aku tu 
orange paling gak suka di jelek-jelekin 
dibelakang mbak ya kalao mau bicara 










Subjek pun memahami bahwa 
dirinya memiliki kelemahan, tidak 
dapat bersikap tegas, pendiam, dan 









ya pokoknya kan gak mau sampe 
kejadian kayak gitu lagi mbak, ntar ndak 




Subjek sendiri mengaku tidak ingin 
mengulangi kesalahannya lagi 





baik   
laine dulu ntar masalah jodoh ya biar 
ada yang ngatur sendiri kan mbak, biar 
dicarike aja mbak, gak mau cari sendiri 
aku sekarang mbak.. (W.SU.IV :234239) 
 
ya kan udah gak ada hape sekarang 
mbak, ya jadi harapane gak ada yang 
deketin atau keasyikan hubungan sms an 
atau apa gitu sama laki-laki yang gak 









kehidupannya lebih baik dengan 
tidak mudah berhubungan pada  






Em apa ya mbak, ya mulai berhati-hati 
aja kalau kenal cowok,terus sekarang 
kan yang dipikir udah ada DA ini, jadi 
ya kudu kerja keras buat memberikan 
apa yang dibutuhin,kayak kemaren kan 
setiap gajian tak sisihin sepuluh ribu 
gitu mbak buat belike baju lebaran DA, 
ya lumayan, ibuke pake baju bekas ndak 
papa, asal anak jangan sampe diejek 
temene karna gak dibelike ibu e . kasian 





Subjek sendiri mulai merubah 
perilakunya, yang dulu tidak 
berhati-hati dalam bertindak 
menjadi lebih hati-hati agar tidak 
mengulang kesalahan yang sama. 
Subjek juga mulai terfokus untuk 
bekerja demi memenuhi kebutuhan 
anaknya yaitu DA.  
 Subjek 
melakukan hal 
lebih baik dari 
sebelumnya  
Gak tau sih mbak, sekarang ya mikire 
cuman kerja kerja aja, (W.SU.IV :258-
259) 
 
Ya aku itu suka e diem aja mbak kalau 







Subjek yang sebelum nya memiliki 
kebiasaan tertutup kini mulai 
membuka diri dengan masyarakat 





ya diem gak tak bebanke orang lain, 
sekarang kan ada DA jadi mau gakmau 
kan kalau gak tau apa ya tanya sana sini 
tetangga depan situ, kalau ga ada yang 
jagain DA juga dibantu situ, jadi ya 
harus bersosial dan baik dengan 
tetangga mbak, karena mereka kan 
orang terdekat kita kalau lagi ada 


















Ya ngrasa nyaman aja mbak, makanya 
dengan harapan bisa sampe nikah terus 
memberikan apapun yang diminta, ya 
tetep aja kena tipu kan mbak, cuman 
dimanfaatin kan brati mbak, (W.SU.IV 
:272-275) 
kalau bisa ya aku sendiri yang 
menyelesaikan. Tapi ya itu mbak … 
sampe sekarang kayak e belum ada 
kepikiran buat sampe bisa nikah gitu 
mbak, ya pasrah aja biarkan air 
mengalir dengan sendirinya. Kan yang 
penting usaha dulu.. kalau sekarang ya 














Subjek mulai merasakan 
kenyamanan jika memberikan 
apayang membuat orang lain 
(kekasihnya) nyaman, namun 
subjek sendiri sadar sikap nya 
selama ini hanya dimanfaatkan.  
 
Subjek juga mulai berfikir bahwa 
hidup ini harus tetap dijalani, untuk 
mesalah takdir biarkan mengalir 
sesuai usaha subjek.  




ya kudu lebih hati-hati sebenere mba 
kalau mau kenalan sama laki-laki terus 
juga ke tetangga biar gak jadi bahan 





Subjek mengaku akan lebih berhati-
hati ketika mengenal laki-laki 
sehingga pengalamannya hamil 










tapi ya orang mau ngomongin jelek ku 
ya ndak papa mbak malah dosaku 
berkurang kan.. (W.SU.IV :292-299) 
sebenere ya pingene dapet jodoh kayak 
orang lain gitu mbak, pada dapet suami 
yang bener sedangkan aku kok malah 






tangan tidak terulang, namun tidak 
juga merasa kapok untuk subjek 
tetap mencari pendamping hidup.  






Ya sekarang DA ini yang jadi alesan aku 
buat tetep maju terus mbak, buat kerja 
terus buat sekolahe DA besok mbak, kan 
kalau masuk paud ya kudu ada uang 
juga. Trus skolah selanjute. (W.SU.IV 
:299-302) 




Menurut subjek sejak adanya DA 
dalam kehidupannya, subjek mulai 
memiliki semangat dalam 
kehidupan kembali, untuk terus 
melanjutkan kehidupan yang 
dijalani.  







ya pasrah aja mbak, kudu dijalanin juga 
ya semepet ada rasa iri rasa gak 
bahagia tapi ya pokoknya berusaha aja. 
Kalau  lagi keinget masalalu yang sedih 
ya pokoknya buat kerja terus aja mbak 
biar sibuk dan ga kepikiran gitu gitu.. 
(W.SU.IV :304-308) 
Ya itu mbak sulit dapet laki-laki yang 
jujur dan tanggung jawab mbak. Itu aja 
tujuanku tapi sampe sekarang belum 










Subjek mengaku saat ini memiliki 
keutamaan yaitu mengurus anak 
nya. Subjek lebih memilih terus 
bekerja agar tidak meratapi 
kesedihan di masa lalu, sehingga 
subjek lebih berani menghadapi 
masa depan dengan melakukan 




Tujuan ku tu ya cuman satu mbak itu 
tadi… dapetin jodoh yang mau 




Subjek memiliki prioritas  yaitu 
mengurus anak dan bekerja namun 




yang jelas  secara fisik atau non fisik, bisa nerima 
DA ya pokoknya dapet yang tanggung 
jawab mbak, gak muluk-muluk aku 
mbak. (W.SU.IV :316-320) 
 
tapi gak tau mbak sekarang bisa enggak, 
jadi kalau buat sekarang aja tujuane 
kerja biar ada uang buat nyekolahin DA 
kalau buata masa depannya gak punya 









mendapatkan pasangan hidup yang 









Gak ada sih mbak, diem aja ntar biar 
jodohe dateng sendiri aja, mau mikir 
buat nyari-nyari nanti malah dapet yang 
gak bener lagi, ya sama aja 
kehidupanku ntar gak berubahubah 





Menurut subjek, usaha subjek untuk 
mendapatkan jodoh tidak dari 
diriya, namun dari orang lain yang 
lebih terpercaya untuk mencarikan 
jodoh yang lebih baik.  






Ya sekarang kudu lebih hati-hati aja 
mbak cari jodoh,sama kudu banyak 
bergaul sama masyarakat sekitar juga 
buat lebih banyak pengalaman dan 
pengetahuan kan mbak, biar enggak 
dibilang ketinggalan informasi.. 
(W.SU.IV :337-341) 
Volum suara 
lebih keras dan 
intonasi 
meningkat 
Subjek mulai merasa harus lebih 
hati-hati dalam bertindak terutama 
ketika akan berkenalan dengan laki-
laki. Subjek pun mulai membuka 
diri dengan kehidupan sosial untuk 
mendapatkan pengalaman yang 




Nylimur gitu ta mbak ? ya dengan 
bekerja aja mbak. Kalau bekerja kan 




Subjek mengaku dalam keseharian 
subjek masih teringat dengan masa 











masa lalu, gak sempet. Kalau pas di 
rumah ya nonton tivi liat komedi-komedi 





kegiatan yang lebih positif subjek 
memilih bekerja lebih keras, dengan 
bekerja subjek merasa lebih fokus 















Aku wi merasane hidup ku gak ada 
bahagia-bahagiane wi mbak, kok susah 
terus. Beda pas aku kecil dulu malah ga 
ada beban dan ngrasa bahagia banget 
wi mbak. Gak tau rasane pingen kecil 
lagi aja. (W.SU.IV :352-356) 
Intonasi cepat 





Menurut subjek walau sudah 
melalui masa-masa sulit dalam 
kehidupannya, subjek merasakan 
kehidupan saat ini tidak jauh 
berbeda dengan sebelumnya. 






Ya pasrah aja mbak, kudu dijalanin juga 
ya semepet ada rasa iri rasa gak 
bahagia tapi ya pokoknya berusaha aja. 
Kalau  lagi keinget masalalu yang sedih 
ya pokoknya buat kerja terus aja mbak 






Subjek merasa menjalani kehidupan 
dengan kepasrahan, subjek kurang 
besemangat menjalani 
kehidupannya karena subjek masih 
terbawa oleh masa lalu yang 
membuatnya hanya sibuk untuk 
melakukan kegiatan agar tidak 
teringat dengann masa lalu.  





Kalau yang sekarang ini wi gimana ya 
mbak aku perasaanya kok susah terus 
hidup gak ada bahagia-bahagianya. 
Habis ini trus itu. Kena tipu tipu tipu 
terus juga mbak. Emang bodo kayak e 





Subjek mengaku bahwa dirinya 
merasa kecewa dengan sikap nya 
sendiri ketika di masa lalu, subjek 






ku sekarang wi ya nyari jodoh itu mbak, 
tapi gak mau nyari sendiri mbak biar di 
carike aja hehe .. sama mbak zulfa 
mungkin mau ngenalin gitu.. hehe.. 
(W.SU.IV :366-373) 
Ya cuman kecewa aja mbak, gak tau 
harus gimana. Mau nyari suami juga 
udah pindah katane gak tau sekarang 
dimana.ya yang penting sekarang 
mikirin DA mbak, fokus ke DA dulu aja, 
(W.SU.IV :376-379) 
Subjek juga selalu merasakan 
kekecewaan dalam kehidupannya. 






Ya tadi mbak, kalau buat masa depan 
gak tau mbak gak ada tujuan apa, 
skarang mikirnya DA ini aja gimana 
ntar DA nya.. ya pokoknya buat DA 
kedepane juga, kalau buat aku ya belum 
mikir mbak. (W.SU.IV :382-385) 
Intonasi cepat Menurut subjek tujuan hidup dalam 
jangka pendek hanyalah ingin 
bekerja dan membesarkan DA 
(anaknya), sedangkan untuk 
kedepannya subjek tidak memiliki 
tujuan seperti apa.. 







Ya sebenere tau mbak kalau yang tak 
lakuin salah dengan mengulang 
kesalahan sama, tapi ya belum ada 
pikiran mau merubah yang seperti apa 
buat lebih baik.. (W.SU.IV :388-391) 
 
Gak tau mbak maksudnya menyesuaikan 
diri itu gimana, emang gimana sih 







Subjek mulai memahami apa yang 
terjadi pada dirinya, namun tidak 
mampu mengambil pelajaran dari 
masa lalu untuk menjadi lebih baik 
di masa depan.  
 Subjek 
menyadari 
Gak yakin sih mbak, nyatanya aku gagal 
dalam pernikahanku yang kemaren, 
Menjawab 
dengan suara 
Subjek mulai bersikap putus asa 








malahan di tinggal pergi gak tau 
kemana mbak, ya aku merasa belum 
bisa jadi istri sebenere kayak apa, .tapi 
rasane buat mainan gitu mbak. Karena 





masih menilai pengalaman buruk 
dimasa lalu masih meninggalkan 
kesan negatif pada dirinya dan masa 
depannya.  





Ya gak tau mbak, yang dulu ya biarlah 
jadi cerita aja. Sekarang mulai 
kehidupan baru mbak ya ngurus DA ini 
mbak, kerja buat DA. (W.SU.IV :408-
410) 
Volum suara  
datar, menghela 
nafas kecil  
Subjek mengaku tidak dapat 
menilai hal baik maupun buruk 
pada masalah yang dihadapi, subjek 
hanya memikirkan apa yang saat ini 







ya kayaknya gak ada mbak, ya masih 
gini-gini aja hidup ada aja masalah 
terus dari dulu, ngrasa kayak susah 
terus habis ini itu masalah ini itu lagi, 
kudu ngadepin semua sendiri, ya 
sekarang malah ngrasa lebih susah 
mbak, karena udah gak ada bapak ibu 
juga. (W.SU.IV :413-418) 
sebenere kayak belum siap aja sampai 
saat ini ditinggal bapak ibu mbak, jadi 
kehidupan tiga bersaudara aja juga jadi 
gak bener sampai saat ini, padahal kan 
bakal bahagia kalau semua akur, ya itu 











Subjek sendiri menjelaskan bahwa 
dirinya belum sepenuhnya dapat 
berfikir positif terhadap sesuatu 
yang terjadi. subjek merasa masih 
menjalani kehidupan yang selalu 
sama dengan permaslahan yang 
berbeda.  
Subjek juga merasakan kehidupan 
yang lebih sulit semenjak dirinya 
harus hidup sendiri setelah kedua 





2.  Significant Others  
Selain menggali data kepada subjek,peneliti juga mengambil data melalui 
orang-orang terdekat subjek atau disebut dengan significant others. Beberapa 
significant others yang dipilih oleh peneliti adalah tetangga terdekat subjek, 
pengasuh anak subjek, dan relawan Lazis UNS. Pemilihan significant others 
ini didasarkan pada alasan bahwa fokus yang akan diangkat oleh peneliti 
mengenai kebahagiaan merupakan sebuah tema yang sangat pribadi. Peneliti 
mengasumsikan bahwa akan lebih besar peluang untuk mendapat data yang 
representatif dari orang yang dekat secara fisik maupun psikis dengan subjek 
untuk menggambarkan kebahagiaannya.  
Seiring dengan berjalannya proses wawancara, peneliti mendapatkan 
informasi sesuai dengan rencana penelitian yang dibuat sebelumnya pada 
significant others yang memiliki hubungan tetangga terdekat dan pengasuh 
anak subjek sejak bayi. Berdasarkan kedekatan fisik dan psikis subjek dan 
anak subjek dengan significant others diharapkan dapat mencapai tujuan 
penelitian yang telah di rancang sebelumnya.  
a. Significant Others 1 (MS) 
1) Gambaran Personal  
MS, perempuan berusia 23 tahun merupakan seorang muslimah yang 
mengenakan jilbab, berkulit sawo matang, memiliki ukuran  tubuh yang 
sedikit gemuk dengan perawakan yang sedang. MS memiliki gaya 
penampilan dengan setelan baju formal atau non formal dengan bawahan 





berbicara MS sangat lugas dengan logat khas Jawa Timur dan intonasi 
bicara yang jelas. Setiap berbicara,  MS terlihat ekspresif dengan 
menunjukkan setiap perubahan yang sesuai antara verbal yang diucapkan 
dengan ekspresi wajah yang ditunjukkan. MS selalu berbicara dengan gaya 
kedua tangan yang selalu bergerak mengikuti nada bicara sehingga 
menjadi perilaku khas yang ditunjukkan setiap kali berbicara.  
MS merupakan salah satu relawan Lazis UNS yang mulai bergabung 
sejak tahun 2015. MS merupakan  relawan yang bertanggung jawab untuk 
wilayah kota Surakarta khususnya di kampung Sawah  Karang. Selain itu 
MS juga mengenal baik subjek sebagai mustahiq yang dinilai memiliki 
kehidupan yang cukup memprihatinkan. Selain menjadi relawan  Lazis 
UNS,  MS juga bergabung menjadi volunteer Rumah Anak Pintar pada 
tahun 2016. MS bukan hanya relawan yang berperan di belakang layar 
untuk sekedar memberikan tenaganya dalam membantu para mustahiq 
Lazis UNS ataupun anak-anak di Rumah Anak Pintar melainkan  
MS sering berbagi cerita mengenai kondisi orang-orang yang 
membutuhkan uluran tangan dari para dermawan. MS berbagi cerita 
melalui akun  media sosial yang dimiliki seperti  facebook dan instagram. 
Melalui tulisan tersebut, MS mencoba berbagi kepada semua pembaca 
atau pengguna media sosial mengenai kondisi seseorang yang ditemui MS 
dengan persoalan dan kesulitan  masing-masing dengan harapan banyak 
uluran tangan para dermawan dapat  memberikan bantuan terutama 





berada di lapangan. Salah satu mustahiq yang di tulis dan diceritakan  MS 
melalui akun media sosial Lazis UNS ialah subjek sebagai seorang wanita 
dengan ketunadaksaan  sejak lahir yang pernah  melakukan pernikahan di 
bawah tangan.  
 
2) Hasil Wawancara 
MS menceritakan bahwa subjek memiliki kondisi fisik yang tidak 
sempurrna pada bagian kaki. MS tidak mengetahui apa yang menjadi 
penyebab kecatatan pada subjek sehingga subjek menjadi penyandang tuna 
daksa. MS sendiri mengetahui subjek sudah dengan kondisi saat ini. MS 
merasa akibat ketidak pedulian masyarakat sekitar yang justru 
mengucilkan subjek sejak kecil selama bertahun-tahun membuat subjek 
memiliki sikap minder dan malu untuk bersosial.  
”Em dari yang saya tau sih  mbaknya memiliki keterbatasan fisik 
terutama di kaki ya mbak ya, mungkin di lingkungan sosial masyarakat 
terabaikan gitu hlo, masyarakat sebenarnya sih care cuman sikap mereka 
itu kayak apa ya pada ngomongin dibelakang gitu. Satu dua orang 
mungkin ada yang peduli tapi beberapa orang kan lebih ke acuh tidak 
mau ngurusin.” (W.SO.1:070-075)  
“Jadi menurut saya sih karena keterbelakangan fisik itu, jadi 
masyarakat mikirnya dia juga punya keterbelakangan mental. Iya kan dia 
dikucilkan dari masyarakat juga, jadi dia kan merasa minder, dan 
sebagainya. Sebenarnya, saya lihat dia sih baik-baik saja kalau diajak 
komunikasi. Mungkin karena udah bertahun-tahun dia dikucilkan 
masyarakat jadi dia minder dan takut bersosial.”(W.SO.1:068-086) 
 
Kondisi subjek sebagai penyandang tuna daksa menjadikan subjek 
tidak mudah bergaul dengan seseorang karena merasa takut dan tidak 





mengenal laki-laki pun karena sikap takut akan penolakan, sehingga ketika 
laki-laki yang mendekat dan subjek merasa nyaman dan terlindungi maka 
subjek akan merelakan diri nya pada laki-laki tersebut.   
“Saya pas denger itu kaget juga dengan orang yang sama atau orang 
yang berbeda gitu. Saya nanyak ke sumber yang terpercaya katanya sih 
dengan orang yang sama, nah kan masyarakat juga kaget hlooh kok wes 
di kandani yo ijek ngeyel, cah e piye ngono ?. mungkin karena cara 
komunikasinya, jadi TH itu sendiri itu yang mungkin membuat dia merasa 
terlindungi oleh laki-laki itu sehingga bahasanya merelakan gitu.” 
W.SO.1.(123-129) 
 
Selain ketunadaksaan nya MS juga menceritakan perjalanan 
pernikahan yang pernah dilakukan subjek. Subjek memang melakukan 
pernikahan yang disahkan secara agama saja dan tidak didaftarkan pada 
KUA. MS menjelaskan bahwa pernikahan tersebut terjadi lantaran subjek 
telah hamil di luar nikah dan keadaanya saat itu ibu subjek telah 
meninggal dunia sehingga masyarakat setempat berinisiatif mencari laki-
laki yang menghamili subjek dan memaksa untuk menikahi, dengan tujuan 
agar subjek dan anaknya ketika lahir nanti memiliki seseorang yang dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
“saya juga gak tau. Tenanan nikah opo ora kui, jarene dinikahke sama 
masyarakat soale ketahuan. Ya akhire dinikahke sama pak kyai 
ngono.”ora di daftarke neng KUA buk?” “yo ora no” kui kan karna dia 
hamil terus dicari laki-laki yang menghamili mbak. Trus lanange kecekel 
dikon nikahi saat itu juga.” (W.SO.1:110-115) 
“Lha itu kan sudah rahasia umum mbak, kalau TH itu sudah beberapa 
kali hamil tapi tidak ada suaminya, oleh karena itu yang trakhir saat ibu 







MS menyesalkan sikap subjek seperti halnya masyarakat setempat 
yang sudah memberikan nasehat pada subjek agar tidak berhubungan 
dengan laki-laki yang tidak jelas. MS juga menjelaskan bahwa suami 
subjek pun tidak bertanggung jawab setelah pernikahan di laksankan, 
justru pergi dan tidak kembali lagi. Subjek pun harus menanggung semua 
beban sendiri sekaligus membesarkan anaknya sendiri. Selain itu subjek 
juga telah mengalami pengalaman tragis sebelumnya saat anak yang 
dilahirkan diberikan kepada orang lain lantaran ibu subjek dan masyarakat 
merasa iba dengan anak yang nanti nya lahir harus tinggal dengan ibu 
yang memiliki kecacatan tubuh dan kondisi ekonomi yang kekurangan. 
MS menjelaskan hal tersebut dilakukan demi kebaikan semua. 
“Ya gak tau mbak kalau gambaran wajahe seperti apa, cuman yang 
saya tau itu habis di ijab laki nya ijin pulang dulu buat ijin istri 
pertamanya tapi ternyata tidak kembali sampai saat ini.” (W.SO.1:132-
134) 
“Enggak ngasih apa-apa juga itu suaminya mbak, di hubungi juga 
udah ilang katanya. Oleh karena itu untuk kesehariaanya TH terus 
bekerja untuk kebutuhan sehari-hari.” (W.SO.1:137-139) 
 
MS menceritakan kondisi psikologis anak dan  subjek pasti 
terpengaruh, seperti hal nya subjek merasa kebingungan harus bagaiaman 
dan kemana untuk menjalani kehidupannya dengan anak nya saat ini. Hal 
tersebut terjadi akibat tidak adanya tanggung jawab dari suami subjek, MS 
juga menceritakan bahwa ada tetangga subjek yang memberikan informasi 
pada Lazis UNS untuk melihat  keadaan subjek yang serba kekurangan. 
Tetangga subjek melakukan hel tersebut karena merasa iba dan kasian 





bantuan untuk meringankan beban subjek. Setelah mendapatkan informasi 
tersebut, Lazis UNS memberikan amanah pada MS untuk melakukan 
pengumpulan berkas dan survei pada subjek agar dapat segera di tindak 
lanjuti. Dari Lazis pun memiliki persyaratan dalam menerima mustahiq 
(penerima bantuan) yaitu, seseorang atau keluarga yang memang tidak 
memiliki pendapatan yang tidak cukup untuk kehidupan sehari-hari selain 
itu juga tidak mampu untuk memenuhinya. Seperti hal nya pada subjek 
dengan kondisi fisik yang memiliki keterbatasan sehingga memang 
membutuhkan bantuan. 
“Ya gara-gara itu kan TH bingung kalik mbak, makanya trus abis itu dia 
hamil lagi kan mbak yang trakhir ini yang tinggal sama dia. Jadi ya 
mungkin THnya juga sudah melupakan dan sekarang lagi fokus ngurus 
anak yang sama dia sekarang.” (W.SO.1: 155-158) 
“Yo kayaknya anaknya itu ndelalahnya kok gampangan ya mbak, lahiran 
ya lancar-lancar aja ga aneh-aneh, mungkin kayak anake tau gitu kalau 
ibunya lagi kesusahan, trus juga kok ya yang saya gumunin itu ya sehat-
sehat aja mbak, padahal dikasihnya makan ya seadanya seringe cuman 
nasi samakecap hlo itu mbak, sakit yang aneh-aneh juga gak pernah 
palingan panas biasa, itu pun gak di periksain gak dibeliin obat cuman 
dikasih obat samatetanggan nya ya mungkin kayak obat sisa yang 
diminum anak tetangganya, ya sembuh aja mbak ga rewel. Gumun juga 
saya.” (W.SO.1: 161-169) 
”Ya enggak mbak, kan kalau nikah itu harapannya dipenuhi nafkahi lahir 
batin ya kan itu engga. Makanya dulu ada tetangga nya yang mungkin 
kasian trus menghubungi Lazis lewat saya itu, suruh melihat keadaan TH 
kalik aja bisa dapet bantuan, soalnya kan anaknya ga ada bapak otomatis 
ya keadaannya kayak anak yatim gitu kan mbak, makanya Lazis besedia 
melihat keadaan TH untuk ditindak lanjuti.” (W.SO.1:171-176) 
 
Dari hasil survei MS dalam kehidupan sehari-hari pun subjek memang 
tidak memiliki hubungan sosial yang baik karena sikap terabaikan dari 
sekitar.  Keluarga subjek sendiri pun juga tidak peduli dengan keadaan 





hubungan sosial yang baik. Selain itu dalam pendidikan subjek juga 
mengalami kesulitan. Subjek merasakan pendidikan tingkat dasar ketika 
subjek sudah bisa berjalan ketika usia nya belasan tahun. Pendidikan 
trakhir subjek yang diketahui MS pun hanya tamatan SD setelah itu subjek 
bekerja.  
“Yoo gitu mbak, kayaknya masyarakat lebih milih enggak ambil 
pusing gitu, kan sebenere sekarang dia tinggale sama kakake yang itu, 
tapi kalau kakak e aja gak peduli yaudah gitu. Masyarakat gak peduli 
kakaknya juga enggak peduli. Trus saya kan juga sering bilang sama 
ibunya kantin “seng kae diurusi yo bu” “yoo” ya kadang di anterin 
makanan gitu.” (W.SO.1:184-189) 
“Emm kalau bapak ibuknya kan udah meninggal mbak, kalau dulu pas 
masih ada bapaknya kan kerja di warung nasi goreng, capcay, bakmi itu 
mbak. Dulu bapaknya yang punya. Jadi bapaknya dulu yang merintis 
pekerjaan di warung nasi goreng pasar panggung itu. Trus kan bapaknya 
pas meninggal warungnya di kuasai keluarganya ganti, jadi dulu 
seberenya dia pemilik kan, tapi seteah bapaknya gak ada diambil alih 
sodaranya dan dia sbagai pekerjanya. Trus dia kan juga punya kakak 
mbak, tapi saya kira dulu itu suaminya soale kan serumah. Trus saya 
tanya ke tetangga, “itu suaminya ?” bukan mbak itu masnya, kadang 
pulang kadang engga. Jadi acuh sama THnya.” (W.SO.1:192-202) 
“Yang saya tau ya itu dia lulusan SD trus habis itu dia kerja mbak, 
waktu itu masuk SD karena sudah bisa jalan dibantu terapimahasiswa gitu 
dimananya saya lupa. Tapi dulu emang ga bisa jalan jadi ga kepengen 
sekolah mbak.e pas udah bisa jalan kayak e udah umur belasan mbak, jadi 
ya masuk SD udah besar sendiri.” (W.SO.1: 204-208) 
 
MS menjelaskan bahwa hubungan subjek dengan MS sebagai wakil 
dari Lazis UNS tidak mendalam pada permasalahan pribadi subjek, dan  
subjek merupakan mustahiq (penerima bantuan) dari Lazis UNS.  MS juga 
menjelaskan bahwa Lazis UNS merupakan lembaga sosial yang 
menyalurkan bantuan dalam program-program tertentu yang telah di 
rancang oleh Lazis UNS. Dalam prosedur penerima bantuan pun seorang 





seperti halnya, KTP, Kartu Keluarga dan sebaginya. Selain itu juga akan 
dilakukan survei baik langsung maupun melalui tetangga terdekat subjek. 
Dan MS menjelaskan bahwa subjek telah memenuhi kriteria penerima 
bantuan.  
“Lazis ya lembaga sosial yang insyaAllah memang berniat membantu 
sesama mbak untuk menyalurkan bantuan dalam beberapa  hal, jadi di 
Lazis pun ada beberapa program untuk membantu fakir miskin dll.” 
(W.SO.1: 213-215) 
 
“Nah, jadi, seseorang yang menerima bantuan dari lazis UNS kita 
sebut mustahiq. Nah, kalau prosedur dari lazis, misalkan, saya tetangga 
yang memiliki keadaan yang serba kekurangan. Maka saya akan 
mengajukan nama ke lazis UNS. Untuk mengajukan nama, juga butuh 
ngurus-ngurus berkas yang harus dipenuhi. Mulai dari KTP, Kartu 
Keluarga, dan sebagainya. Kalau TH dulu ada tetangganya yang 
mengajukan nama ke Lazis. Nah kebetulan saya juga relawan, nah ada 
yang laporan ke saya trus saya ajukan nama nya ke pengelola disitu 
diseleksi dulu di survei dulu baru dapat bantukan. Kebetulan saya adalah 
penanggung jawab wilayan karang sawah. Jadi saya yang turun untuk 
survey melihat latar belakang keluarganya. Setelah survei, jika memenuhi 
kriteria maka dia menjadi muthahir. Kalo secara formalnya di Lazis sih ya 
mengajukan berkas-berkas yang dibutuhkan Lazis UNS, di survei, trus 
udah memenuhi kriteria tidak. Baru kita tindakin lalu di wawancara lewat 




MS menjelaskan bahwa lembaga sosial Lazis UNS memberikan 
bantuan pada mustahiq pun sangat berhati-hati dengan prosedur yang ada. 
Subjek yang memiliki ketunadaksaan  dan harus bekerja sebagai kepala 
rumah tangga pun sangat membutuhkan bantuan untuk meringankan 
bebannya. Terlebih pada anak yang menurut keterangan MS, tidak 
memiliki identitas ayah kandung sehingga dalam kartu  keluargapun 





tidak menghalangi subjek dan anaknya untuk menerima bantuan, karena 
dari Lazis UNS pun lebih mementingkan bahwa subjek merupakan wanita 
penyandang tuna daksa yang membutuhkan bantuan dengan segala 
keterbatasan dan persoalnya. Terlebih kondisi anak subjek yang tidak 
memiliki status ayah kandung, sehingga Lazis UNS menjadikan alasan 
tersebut untuk memberikan bantuan juga kepada anak subjek.  
“Ya yang bener-bener membutuhkan. Kita cari tau pendapatannya 
berapa, masih mampu memenuhi kebutuhan pokok tidak? Lalu 
dibandingkan apakah ini masih bisa mampu atau tidak. Biasanya seperti 
itu sih, dikategorikan mampu atau engga. Ya kayak TH itu kan memang 
tidak ada kepala keluarga dan selain itu sang anak dengan status tanpa 
ayah kan membuat kehidupan mereka cukup kesulitan dari ekonomi sosial 
dll, oleh karena itu TH memenuhi kriteria penerima bantuan.” 
(W.SO.1:235-242) 
 
“Iya mbak sebenere dulu juga bingung ini termasuk anak yatim bukan, 
soalnya tidak tertera identitas ayahnya di berkas yang dikumpulkan TH. 
Jadi TH itu di kartu keluarga juga jadi kepala rumah tangga. Ya tapi kan 
Lazis lebih mementingkan pada ketepatan bahwa orang tersebut 
membutuhkan bantuan dan santunan mbak. Kalau di program lazis nya 
kan ada santunannya kan kalau udah masuk SD kan ada biaya 
santunannya sampai kuliahnya, tapi kalau sebelum SD memang belum 
ada, kecuali santunan insidental.” (W.SO.1:245-252) 
 
 
MS mengaku bahwa Lazis UNS tidak sampai memberikan jaminan 
untuk masa depan anak subjek seperti menjamin sekolah subjek sampai 
akhir. Namun MS telah menawarkan program pemberdayaan ekonomi 
pada subjek untuk kelangsungan hidup subjek dan anaknya di masa depan. 
Namun MS tidak mendapat persetujuan dari subjek, karena subjek lebih 
memilih bekerja jadi karyawan dengan alasan tidak memiliki hubungan 





“Belum, kita belum ada program sampai menyekolahkan gratis mbak, 
kecuai solo peduli atau lembaga lain mungkin sudah ada Atau nanti bisa 
di arahkan les kemana gitu. Kadang Lazis juga menfasilitasi untuk di 
arahkan ke rumah zakat mungkin yang fasilitasnya lebih banyak, jadi 
lebih ke di sarankan gitu.” (W.SO.1:260-264) 
 
“Palingan program pemberdayaan ekonomi gitu. tapi kan saya pernah 
menawarkan TH pemberdayaan ekonomi tapi seolah-olah dia menolak 
dan rasanya ingin bekerja gitu aja ngono og. Saya kan pernah nawarin 
kalau dikasih modal trus buat buka usaha gimana ? tapi dia jawabnya wes 
mbak rapopo ae aku tak kerjo. jadi dia udah menolak sebelum di coba. 
Lebih milih kerja yang kayak gitu ketimbang jadi wirausaha. Mungkin ya 
dia mengkhawatirkan juga sosialnya kan kurang baik mbak jadi dia ga 
yakin buat buka usaha. Kan kerjanya sekarang ini jadi tukang cuci piring 
kan mbak..” (W.SO.1:268-276) 
 
MS menilai bahwa ketunadaksaan  subjek tidak berpengaruh besar 
pada permasalahan yang dihadapi subjek selama ini, subjek tetap masih 
melakukan aktifitas selayaknya orang dengan fisik normal. Namun 
menurut MS tetap akan ada pengaruh yang dirasakan subjek, namun 
subjek sudah melalui dengan ikhlas. MS menyayangkan sikap masyarakat 
yang tidak peduli dan mengucilkan subjek dari kecil. Sikap masyarakat 
tersebut menimbulkan perasaan tidak nyaman pada subjek, sehingga 
subjek mencari kenyamanan pada orang lain seperti halnya ketika dekat 
dengan laki-laki yang dikenal subjek.  
“Menurut saya sih ya mbak, dari perjalanan asmaranya yang begitu 
panjang, dan meninggalkan kesan negatif juga di masyarakat ya pastilah 
ada ngaruh kekehidupan dia sekarang. Dia juga sudah dewasa udah bisa 
mikir juga kan mbak. Kalau dia sampai hamil beberapa kali akhirnya 
mendapat sikap masyarakat yang mungkin membicarakan di belakang TH 
atau sama sekali tidak peduli. Padahal sejak meninggalnya kedua orang 
tua TH itu kan ibarat kata TH hidup sendiri, wong mas masnya juga sibuk 
sendiri-sendiri. Ya kayaknya TH itu masih ini mbak, apa yaa mungkin 
menyesalkan tidak mendapat laki-laki yang diidamkan untuk menjadi ayah 







Riwayat hubungan intim dan pernikahan subjek lah yang dinilai  MS 
memberi pengaruh yang besar pada permasalahan subjek. Subjek yang 
dari awal mengenal laki-laki tidak mendapatkan apa yang diharapkan. 
Subjek merasa kecewa dengan kehidupannya karena mengenal dan tertipu 
oleh laki-laki. MS menilai kehamilan subjek diluar nikah juga memberikan 
dampak sosial yang negatif.  
“Kalau saya lihat kan kasian mbak jadi montang manting kerja buat 
anaknya sama dia. Kan habis nikah itu ditinggal pergi suaminya ke istri 
pertama ga balik lagi, yaudah TH nya kayak e masih menutup diri gitu 
mbak kalau masalah sampai sedalam itu. Kesannya jadi kayak takutgitu 
mbak untuk memulai mengenal laki-laki lagi, makanya dia sibukkan 
dengan kerja biar ga keinget. Ya kan semua itu awale karena udah kenal 
laki-laki gitu kan mbak, jadi ngrasanyaman trus yaudah kena bujuk rayu 
mungkin terus ya kejadian sampai hamil itu, mana kejadiannya kan ga 
sekali aja mbak. Belum lagi karena hamil di luar nikah kan subjek jadi di 
pandang negatif juga oleh masyarakat. Jadi kayak malah kasian kan sama 
TH itu mbak. Dia selalu bilang hidup kok kena tipu laki-laki terus. Ya itu 
yang membuat saya ngrasa TH ini merasa kecewa sekali atas sikapnya 
sendiri mungkin.” (W.SO.1: 309-322) 
 
Sehingga dari persoalan yang dihadapi subjek, MS merasa subjek lebih 
memikirkan tujuan hidupnya saat ini yaitu membesarkan anak dari laki-
laki yang pernah menikahinya secara bawah tangan dan tidak bertanggung 
jawab. Subjek memposisikan dirinya saat ini sebagai ibu sekaligus ayah 
yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. MS sendiri 
menilai bahwa subjek dan anaknya memang membutuhkan perhatian dan 





“Setau saya ya dia apa-apa sendiri mbak, paling ya merasakan 
menjalani sakit, sedih, kecewa ya sendiri mbak,  kasian sebenere.” 
(W.SO.1: 325-326) 
“Ya dia sepertinya memposisikan dirinya ya sebagai ibu aja mbak, 
sekarang masalah lain-lain ya ga begitu dipikir, dia mikir bagaimana 
memenuhi kebutuhan anaknya aja, jadi kan dia merasa kudu gimana biar 
bisa mencari uang juga kayak kepala rumah tangga gitu.” (W.SO.1:329-
332) 
“Ya kan dia sempat cerita ke saya kawatir gimana dengan nasib 
anaknya kelak pas sekolah mbak, ya menurut saya tujuan dia sekrang ya 
membesarkan anaknya itu mbak.” (W.SO.1:335-337) 
“Ya palingan itu mbak anaknya, kami dari Lazis pun juga berusaha 
untuk meringankan beban TH. Ya semoga dapat membantu, memang kami 
tidak dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhannya atau harapan yang 
diinginkan TH pada kita, ya kayak belum ngasih apa yang diinginkan TH 
mbak, belum sampai situ, kita membantu meringankan saja.” 
(W.SO.1:340-345) 
 
b. Significant Other 2 (Ibu SH) 
1) Gambaran Personal 
Ibu SH adalah tetangga terdekat subjek yang rumahnya berada tepat di 
depan rumah subjek.  Ibu SH merupakan ibu rumah tangga dengan usia 
sekitar 30-35 tahun, tinggi badan 135-140 cm dan berat badan sekitar 40-
45kg. ibu SH memilki wajah lonjong, dengan rambut panjang 
bergelombang, dan kulit sawo matang.  Cara berbicara ibu SH terbilang 
“ceplas-ceplos” dengan intonasi cepat dan tekanan suara yang lugas. 
Selain itu ibu SH termasuk orang yang suka bercerita. Ibu SH memiliki 
dua orang anak, pertama perempuan usia 9 tahun dan kedua laki-laki usia 
7 tahun. Suami ibu SH bekerja sebagai kuli bangunan. Ibu SH merupakan 






Ibu SH tidak hanya menjadi tetangga terdekat subjek, namun juga 
menjadi orang terdekat yang menjadi tempat subjek berkeluh kesah, selain 
itu ibu SH juga yang membantu mengasuh anak subjek sejak lahir. 
Sehingga ibu SH lebih mengerti mengenai perjalanan hidup subjek dengan 
baik. 
1) Hasil Wawancara  
Ibu SH mengenal subjek ketika subjek beranjak dewasa, sebelumnya 
ibu SH merupakan pendatang di kampung sawah karang tempat subjek 
tinggal. Ibu SH mengenal subjek dengan ketunadaksaan  nya saat ini, 
namun tidak mengetahui riwayat pertama subjek mengalami hal tersebut. 
Ibu SH sudah mengenal dekat kedua orangtua subjek yang tidak pernah 
menceritakan sebab subjek memiliki ketunadaksaan . Hanya saja ibu SH 
merasa justru subjek memiliki riwayat penyakit batuk yang sudah 
menahun, ibu SH sendiri mengaku tidak mengetahui penyebab sakit batuk 
subjek yang sudah menahun. Ibu SH hanya menebak-nebak bahwa subjek 
memiliki riwayat penyakit TBC. Sehingga menimbulkan kekhawatiran ibu 
SH bahwa subjek bisa jadi memiliki riwayat TBC yang dapat menular 
terlebih pada anak-anak.  
“Em kalau masalah fisiknya sih apa ya mbak, sejak lahire kurang tau 
ya mbak, ya dulu pas awal ketemu ya udah gede gitu mbak pas udah 
dewasa segitu itu. Soalnya saya kan juga orang pindahan, TH dulu yang 
tinggal di sini baru saya pindahan dari gusuran sana hlo mbak deket 
rumah sakit jiwa deket asrama mahasiswa sana. Ya gak ada cerita-cerita 
kalau dulu TH lahir gimana mbak. Yang saya tau dulu pernah sakit paru 
gitu tapi apa kurang tau mbak. (W.SO.2 :024-030) 
 
Itu hloh mbak masak batuk sampai menahun, kalau saya tanya “mbak 





ngeles mbak “ora popo og mbak ngko lak mari dewe”. Ya gitu terus mbak 
kalau di tanya,tapi kalau mbak perhatikan itu TH kan batuk terus.(W.SO.2 
: 032-035) 
 
Kok kayak nya ini ya mbak batuk terus menahun wi mbak kayak apa 




Ibu SH menuturkan bahwa kekurangan subjek secara fisik tidak 
membuat subjek terlihat rendah diri, justru subjek  dinilai  rendah diri 
karena kebiasannya mengenal laki-laki yang tidak jelas identitasnya. Serta 
sikap subjek yang tidak mau mendengarkan nasehat orang lain. 
“Emm apa ya mbak ya kayak e biasa aja itu mbak ya dia itu orange 
susah banget di kasih tau mbak sama tetangga, di nasehatin juga ga di 
gubris. Trus kalau kenal laki-laki itu hmm gak tau alamatnya mana, gak 
tau siapa, statusnya apa? Maksudnya tiap kenal laki-laki kok gak di kenal 
sampai sedalam itu gitu hlo. Dia yang penting kayak e deket kenal dan 
yang penting asik. (W.SO.2 :064-069) 
 
ya gimana ya mbak dibilang berkali-kali kalau nyari laki-laki yang 
bertanggung jawab jangan sampai kena tipu lagi trus di tinggal lagi. Ya 
tapi itu mbak suka ngumbar napsu sak enak e. lha wong namane laki-laki 
dikasih kayak gitu ya seneng. Apalagi gak mengenal status, nggak 
mengenal lebih dalam identitasnya, statusnya gimana. yaudah kayak gitu 
kan di tinggal gampang aja. Ya bahasnya kok kayak nakal gitu hlo mbak.” 
(W.SO.2 : 072-077) 
 
 
Ibu SH menilai kehidupan subjek menjadi lebih susah dan menderita 
setelah menikah secara bawah tangan dan menghidupi anaknya saat ini. 
Hal tersebut diketahui dari kesulitan subjek ketika membayar hutang 
dibeberapa tempat. Disamping kesusahan subjek memenuhi kebutuhan 





memasuki dewasa awal belum siap untuk mengatur keuangan rumah 
tangga, sehingga subjek terlihat masih memiliki sikap boros dalam 
keadaannya yang serba kekurangan.   
“Dia itu gimana ya mbak kayak udah biasa mungkin ya hidup banyak 
utang sana sini. Namanya orang miskin, utang kan harus di perhitungkan, 
haruse bisa di pikir dulu sebelum utang. Lha itu aja sering banget utang 
sama tetangga-tetangga mbak, berapa gitu. Mungkin hampir semua 
pernah ditembungi mbak. Lha wong kakak saya nggak tinggal di sini ya 
pernah di tembungi. (W.SO.2 : 079-084) 
 
“Aslinya tu gimana ya mbak, sebernarnya tetangga-tetangga itu ya 
perhatian. Ya kasihan sama dia. Tapi ya karena kelakuannya sendiri. 
Padahal ya udah tak nasehatin. Tak kibuni, “Yo mbak aku ki yo wong 
randuwe. Aku dewe yo ngalami. Siji, kui ra nduwe bojo. Mbok kowe ki 
urip apa adanya. Sing ngirit. Iso mecahke uang ki piye carane. Soalnya 
kalau dia sekali megang uang., wah pengen apa pengen apa pengen apa. 
Nggak mikir besok-besoknya ada apa nggak. Beda mbak kalau sama aku. 
Kalau aku pribadi ya mbak.walaupun aku megang uang banyak ini 
umpamanya. Walaupun aku nggak punya utang, tapi saya mikirnya kan 
besok-besok mbak. Kan besok kita belum tahu kita punya rejeki terus 
nggak. Namanya orang hidup kan ada halangan. Ya anaknya sakit tiba-
tiba. Yang apa. Yang apa. Kan harus hemat. Yen TH itu nggak. Sekali 
punya uang, langsung habis. Nggak tau caranya hemat. Yen lagi pengen 
ya tuku opo-opo. Kayak orang nggak punya tanggungan.” (W.SO.2 : 087-
100) 
 
Ibu SH menjelaskan bahwa dalam keseharian subjek tidak mengalami 
kesulitan dalam beraktivitas karena ketunadaksaan  yang dimiliki. Namun 
ibu SH menilai subjek memiliki sifat pemalas yang membuat dirinya sulit 
untuk melakukan pekerjaan rumah selayaknya seorang ibu seperti 
membersihkan rumah, mencuci piring, mencuci baju, dan memasak.  
“Kalau kesulitan ya gimana ya mbak kalau dibilang kesulitan itu, 
walaupun fisiknya gitu hlo mbak kalau seumpama orange sregep itu yo 
nganu mbak ya bisa aja. Orang e itu soale emang pemalas og mbak, 





cakcek gitu mbak, gak trus fisik gitu trus kerjaannya lambat, mungkin kalo 
lambat bisa sih ya mbak maksud e gak secepet kita-kita. Tapi maksud e ya 
lambat tapi kalau ada ke mauan, contohe kayak bersih-bersih kalau ada 
kemauan buat tempate bersih ya bisa kan mbak. Itu karena malas kan, 
mbak. Wong mandi aja kan males mbak.” (W.SO.2 : 125-133) 
“Ya jano itu kalau mau fisiknya kayak gitu kan ga harus menghalangi dia 
buat beres-beres rumah gitu kan mbak? Nyuci baju, masak selayaknya 
ibu. Tapi ya orange itu males og mbak, kayak gak cak cek cak cek gitu 
hloo, haruse kan gercep, ya memang sih mungkin dia ga gercep kayak kita 
yang normal tapi kan seenggak nya bisa mikir habis kerja oo harus beres-
beres rumah, ngurus anak, ya kudu belajar bagi waktu mbak.” 
(W.SO.2.:145-150) 
 
Mengenai interaksi subjek dengan anak subjek, Ibu SH menuturkan 
bahwa subjek selalu merasa berhak memperlakukan anak subjek seperti 
apapun. Ibu SH juga sering melihat perlakuan subjek yang seenaknya 
kepada anak subjek seperti halnya menyeret anak dijalanan, memaksa 
untuk menuruti apa yang dikatakan, mencubit, memukul, dll. Sehingga 
anak subjek sering mendapatkan perlakuan kasar dari subjek tanpa sebab 
yang jelas.  
“Kalau ngurus DA ya dibantu sama tetangga-tetangga. Wong kadang 
namanya orang tua sama anak sekecil itu kadang kasihan mbak. Itu lho 
mbak, TH sering ngelarak-ngelarak. Kan anak sekecil itu sebenarnya 
belum digituin. Anak segitu seibuinya bandel kan wajar. Soalnya belum 
tahu apa-apa. Mbok ya diangkat, apa gimana. Nggak harus terus diseret. 
Wah sering diseret di aspalan mbak itu DA mbak. Kayak waktu mainan 
air, diteriakin “DA ojo dolanan banyu”. Tapi ngeyel. Langsung ditarik 
digeret. Kan kasihan mbak. Kadang, juga pas nyuapin. Padahal kalau 
nyuapin anak kecil kadang susah. Tapi nggak sabar. Kalau dilihat 
kayaknya TH orangnya telaten, sabar, alus. Tapi kalau sama anak kok 
kadang to ya ampun. Nyuapin aja nggak telaten. Kadang seering dijiwit, 
diceplees gitu. Oh ya mbak kadang didalam rumah itu, gak mungkin to 
anak nangis sampai magep-magep gitu tanpa sebab. Kalau ditanya 
jawabnya “yen kon mangan angel” kadang saya juga sampai denger 
suara pas nyeplesnya. Gimana gitu mau dinasehati yo udah punya anak, 





Kalau ada mas e gak berani mungkin kayak gitu mbak. Jadi berani 
nyeplesi DA itu ya pas mase udah berangkat kerja apa pas belum pulang 
kerja gitu mbak.” (W.SO.2 : 102-122) 
 
Hubungan subjek dengan keluarga subjek juga dinilai ibu SH sangat 
mempengaruhi sikap subjek saat ini pada anaknya. Seperti halnya 
perlakuan orang tua subjek ketika masih hidup sering memaki subjek 
didepan umum, memperlakukan dengan kasar dan otoriter semenjak 
subjek kecil. Selain itu ibu SH juga menilai kakak kandung yang saat ini 
tinggal bersama subjek pun memiliki sifat yang sama yaitu keras dan 
kasar.  
“Wah dulu itu bapaknya keras banget mbak. Suka main tangan sama 
kakake ya sama TH wong sering sama istrine juga ibu e TH itu. Kalau 
bapak ibuknya ya dulu bapaknya yang namanya pak Pri itu. Ya piye ya 
mbak. Pak pri dulu itu, kalau sama tetangga ada yang ramai-ramai 
walaupun siang ya dianu. Mbok anak kecil mbok anak dewasa. Yen nyetel 
tape banter, ditegur. Kalau ibunya, dulu itu pernah, kalau sama pak Pri 
itu padu. Sering bertengkar terus. Ya kayak TH itu kan punya anak 
berkali-kali. Tapi nggak punya suami. Ya itu sering di marahin juga. Trus 
mas nya yang satu pemabok pakai obat-obatan yang satu jauh tinggale, ya 
kayak apa ya mbak sekeluarga kok kayaknya aneh, gak bener semua gitu” 
(W.SO.2 : 186-196) 
 
Ibu SH juga menceritakan bahwa subjek pernah mendapatkan 
perlakuan dikucilkan oleh masyarakat setempat saat kecil karena 
ketunadaksaan nya dan sikap orangtua subjek yang mengurung subjek 
didalam rumah. Subjek tidak memiliki hubungan sosial kepada masyarakat 
setempat. Namun dewasa ini ibu SH mengaku bahwa subjek mengalami 





dengan masyarakat sekitar dan mengikuti kegiatan secara aktif di  
masyarakat.  
“Ya kalau sama tetangga sih biasa aja mbak, ya dulu pas sebelum ada DA 
itu ya di rumah terus ga pernah keluar rumah di depan rumah gitu, tapi 
sejak ada DA ya mau keluar-keluar ikut PKK juga kok mbak. Ya tapi udah 
banyak tetangga juga yang aneh sama perilakune TH itu mbak, udah di 
bilangin di nasehatin ya tetep sama aja, ga mau denger. (W.SO.2 : 211-
215) 
 
Pendidikan terakhir yang ditempuh subjek hanyalah sampai sekolah 
dasar, setelah itu subjek ikut bekerja kedua orang tuanya. Hal tersebut 
terjadi lantaran orangtua subjek tidak sanggup membiayai sekolah subjek. 
Ibu SH juga menjelaskan subjek bekerja menjadi buruh cuci piring di 
sebuah warung nasi goreng di kota Solo. Namun saat ini berpindah 
majikan dan menjadi juru cuci sayur di warung makan Bu Hadi Solo.  
“Ya dia dulu sekolah sih mbak sampai SD, trus gak lanjut katanya karna 
gak ada biaya. Ya saya tau itu sih mbak dia sekolah sampai SD aja.” 
(W.SO.2 : 248-249) 
 
Untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis ibu SH mengaku bahwa 
subjek memiliki sifat rendah diri dengan mulai menggoda atau hanya 
memberi isyarat kepada laki-laki yang ada disekitar subjek. selain itu ibu 
SH menuturkan bahwa subjek juga selalu memiliki permasalahan dan 
kesulitan dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis. Sehingga ibu SH 
menilai pernikahan bagi subjek bukan yang utama dan menjalin hubungan 
suami istri (intim) lebih di utamakan untuk memenuhi hawa nafsu. Pada 





“Kalau TH itu ya awalnya biasa mbak, centil, centil gitu, ya kayak cari 
perhatian gitu. Ya contohe kayak ada mas mas dari bank plecit itu hlo 
mbak bank-bank yang minjemin uang di warga sini, tiap hari kan nagih ke 
daerah sini juga. Jadi ya jadi tau gitu, oww ternyata kayak gitu udah 
biasa. Dia sendiri yang cari sensasi”. (W.SO.2 : 277-281) 
 
“Kayak e kok pas dulu awal hamil itu belum ada hlo mbak 20 an, jadi ya 
menurut saya kayak udah gede tapi belum cukup matang buat megurus 
anak. Kayak e nikah sih buat dia ya penting sih mbak, tapi lebih penting 
menjalin hubungan kayak pacaran asik-asik dulu gitu deh mbak, nyatanya 
bisa hamil beberapa kali tapi tidak berstatus menikah. Kayak 
mempermainkan sebuah hubungan dengan laki-laki itu hanya sekedar 
mengumbar napsu mbak.” (W.SO.2 : 291-297) 
 
“Ya dia kayak yakin aja sama laki-laki kalau bilang ini itu, ga ngasih 
alamat atau status sebenere juga dia percaya aja mbak asal seneng. Jadi 
kayak ngarep deket sama laki-laki terus buat sampai dinikahin tapi 
caranya salah, dia ngasihin perawannya dulu baru mau menikah. Kan 
kebalik mbak.” (W.SO.2 : 299-303) 
 
Tutur ibu SH perjalanan subjek menjalin hubungan dengan lawan jenis 
tidak selesai ketika subjek telah hamil. Namun kehamilan yang terjadi 
lebih dari satu kali membuat subjek dipaksa oleh masyarakat untuk 
menikah secara bawah tangan.  
“Jadi dulu itu hamil duluan mbak sebelum nikah, tapi yang laki-laki gak 
mau tanggung jawab. Kan pas itu pas ada bapaknya. Mungkin dia nya 
hamil ga ada bapaknya, trus di maki-maki setiap hari sama bapak 
ibuknya, mungkin stress ya mbak yaudah miss kram kehamilannya trus 
gugur deh mbak. Trus lagi yang kedua juga ga sampai menikah, itu hamil 
kedua lagi tapi bisa sampai lahir bapaknya ga ketemu kan itu minggat 
bapaknya trus anake dikasihke orang lain sama ibuknya TH. Trus yang 
ketiga ini hamil lagi juga mbak, trus pas ibu bapak TH kan udah 
meninggal semua,yaudah warga inisiatif buat piye carane iki bapak 
ibunya udah ga ada smua, TH gek segera dinikahke, yaudah sampai 







Ibu SH menceritakan bahwa pernikahan di bawah tangan tersebut 
terjadi dengan upaya masyarakat setempat untuk bertindak tegas pada 
subjek dan laki-laki yang menghamili subjek. subjek akhirnya dinikahkan 
secara paksa dengan laki-laki berinisial AC yang diduga telah menjalin 
hubungan intim dengan subjek hingga subjek hamil. Ibu SH menceritakan 
bahwa AC sebenarnya tidak mau bertanggung jawab lantaran AC merasa 
subjek tidak hanya berhubungan intim dengan dirinya saja namun dengan 
beberapa laki-laki lainnya.  
“Kalau yang dipaksa nikah itu ceritanya,ya kayak dipancing gitu mbak, 
ngakunya orang Kalioso. Trus suruh ngencani dulu, hari pertama itu 
ngepasi bareng sama ibunya yang meninggal itu. maksudnya pak RT dan 
warga-warga punya inisiatif mau nikahin. Suruh ngencani dulu pokoknya, 
biasanya kencan dimana, katane dideket terminal gitu mbak. Trus pas 
malam, trus THnya itu suruh nganter tukang ojek dari sini, trus bapak-
bapak dibelakang. Tapi yang pertama itu gak dateng. Trus yang kedua itu 
dateng. Dipanceng, ngomong gak punya rokok, trus dibilanging gampang 
ngko tak tukoke, ngko yen bilang bensine gak ada. Suruh ngutang sek 
pokokmen nanti tak ganti giut hlo. Trus akhire laki e itu dateng, trus 
dipaksa bapak-bapak itu dibawa kesini, suruh ngakui, yo laki-lakine 
bilang no “lha wong itu bukan sama saya tok”. Trus bapak-bapak bilang 
‘lha kamu mau tanggung jawab apa tak masuke penjara?’. Itu keadaan 
TH juga pas hamil, katane mbak itu waktu pas mau di ijab ke apa itu 
mbak, sirri? Katanya itu udah yang kedua dan itu terpaksa mbak disuruh 
bilang iya tok gitu mbak.” (W.SO.2 : 425-440) 
 
“Ya kayak ijab nikah mbak, tapi laki-laki e itu ya kayak terpaksa bilang 
iya nya, ijabnya ya sama pak Mukdin itu. trus setelah itu ya udah gak ada 
apa-apa lagi. Dateng, yo gak dateng. Gak ngabarke gitu. Apalagi ngasih 
nafkah gak pernah sama sekali”  (W.SO.2 :443-446) 
 
Ibu SH juga menceritakan bahwa kehidupan pernikahan subjek tidak 
berjalan sesuai yang diharapkan yaitu AC bertanggung jawab atas subjek 





lagi setelah pernikahan berlangsung. Hubungan subjek dengan AC juga 
tidak harmonis dengan sikap AC meninggal kan subjek tanpa kabar. Selain 
itu kebutuhan secara lahir maupun batin juga tidak didapatkan oleh subjek 
dan anak subjek selama ini.  
“Lha itu kan habis di ijabke aja pamit pulang dulu trus gak balik lagi 
sampai sekarang mbak, ya gak terpenuhi semua ya dari tinggal bersama 
ya enggak, di nafkahi ya enggak apa lagi cuman di jenguk aja enggak 
pernah mbak” (W.SO.2 :458-461) 
 
“Ya biasa aja kayak e mbak, ga tau juga saya mbak. Mungkin 
terpenuhinya pas “kawin” itu kalik mbak sebelum nikah dan malah hamil 
duluan itu. Tapi setelah itu yaudah gitu aja, di tinggal pergi.” (W.SO.2 : 
464-466) 
 
“Udah enggak mbak, langsung minggat laki-lakinya, kan waktu itu laki-
laki e ya bilang kalau dia hamil itu gak mungkin sama dia aja. Nah warga 
kan juga tau mbak kalau dia nya juga sifate kayak gitu jadi mau nuntut 
laki-laki e lagi ini itu, ya kita kan kalah duluan mbak kalau ternyata 
ceweknya yang gampangan sana sini. Gak bisa juga maksa laki-laki e 
suruh nafkhai dan lain-lain.” (W.SO.2 : 468-473) 
 
Akibat dari kesusahan subjek setelah menikah secara bawah tangan 
membuat ibu SH merasa prihatin dengan perlakuan subjek kepada anak 
subjek. subjek seperti kehilangan kendali jika sedang merasa capek atau 
stress dengan permasalahan yang dihadapi. kekesalan subjek sering 
dilampiaskan kepada anak subjek. menurut ibu SH subjek dalam 
menyelesaikan masalah sangat tidak tepat ketika anak yang menjadi 
korban. 
“Lha wong pernah hlo mbak, apa ada ya ini ibu kayak gini yen di pengeng 
ojo dikasar anak e belum tau apa apa malah yang nyawuri “ben, ameh tak 
kasar, ameh tak ceplesi, tak jiwiti, anak-anak ku dewe sing nglairke aku 
dewe yo ben”. Hloo malah kayak gitu hlo mbak saurane, ya mungkin 





capek mbak, tapi ya itu anak sekecil itu kalau dikasar terus lha wong ya 
belum tau apa-apa to  mbak. Kayak e TH itu kayak ngrasa udah paling 
capek sendiri gitu hlo mbak kalau kerja, padahal kerjaan ibu rumah 
tangga kan malah makin banyak ya? Ya nyuci, ya beres-beres, nyapu kan 
banyak yo capek juga tapi ya gitu mbak dianya sama anak suka main 
tangan juga.” (W.SO.2 :513-524) 
 
Ibu SH  menilai subjek tidak mengalami penyesalan ketika melakukan 
hamil di luar nikah. Kenyataannya subjek tidak merasa menyesal ketika 
terjadi kehamilan pertama dengan laki-laki dengan inisial AA, justru 
berulang sampai ketiga kalinya dengan laki-laki yang berbeda. Hal 
tersebut juga menurut pengetahuan ibu SH sendiri dilakukan oleh subjek 
lantaran suka sama suka sehingga dilakukan berulang kali.  Namun ibu SH 
mengakui kebiasaan subjek mengenal laki-laki secara bebas saat ini 
terkontrol atau berkurang semenjak subjek dinikahkan secara bawah 
tangan dan mengasuh anak saat ini. 
“Kayakanya kok gak pernah ada perubahan ya mbak, gak ada. 
Maksudnya kayak gak ada penyesalan gitu mbak kalau abis salah. Kan 
kalau orang nyesel gitu raut wajahnya kan beda ya mbak, nah kayake 
kalau rasa kecewa, malu, gitu kayak gak di wajahnya gitu mbak. Kayak ga 
malu sama tetangga gitu, ya biasa aja malahan.”(W.SO.2 : 555-559) 
 
“Kok kayak nya gak ada bedanya ya mbak, dia kan kalau di kasih tau di 
nasehatin tetangga kayak ga dengerin mbak sesuka nya, acuh gitu. Ya 
beda nya malah mungkin ya sejak ada DA itu mbak, kalau ga ada DA 
mungkin udah kencan sama laki-laki lagi trus bisa hamil lagi, dah kayak 
gitu terus ntar. Kehidupan dia kan juga seperti sama aja dinikahke biar 
ada yang nanggung ada temeni tapi ditinggal pergi juga ya jadi apa-apa 
sendiri juga, kasian juga sebenere, tapi kalau perilakune kayak gitu itu hlo 






Ibu SH menceritakan bahwa subjek mulai memiliki banyak masalah 
justru ketika menjalin hubungan dengan lawan jenis. Ibu SH menjelasakan 
bahwa subjek sampai mendapat ancaman dari masyarakat setempat jika 
mengenal dan dekat dengan laki-laki secara tidak wajar akan di gropyok 
untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan. 
“Iya mbak tiap kenal sama laki-laki kan gak bener terus, ditinggal terus. 
Dulu pernah mbak yang masalah nyari bapaknya DA itu, kan di jebak 
mbak, nah disuruh telfon dulu sama pak RT di ajak ketemuan gitu, nah 
laki-laki e itu di telfon gak di angkat-angkat. Trus lama gitu diangkat kan 
di kerasin ya mbak pas telfon itu kedengeran laki-laki e itu bilang “kowe 
ngopo telfon-telfon, yen wes duwe duit ngko kawin bar magriban”. Nah 
sampai kayak gitu brati kan masalahe bermula dari cewek e yang ternyata 
ngasih ini itu ke mereka sek mbak. Ya akhir muncul di hamili di tinggal 
pergi, hamil lagi ditinggal lagi, di nikahke juga di tinggal minggat. Kayak 
gak kapok-kapok mbak.” (W.SO.2 :306-315) 
 
“Ya jano tetangga itu ya kasian mbak, tapi kelakuan TH sendiri yang 
bikin dia sekarang kayak gini. Ya pokoknya warga udah kayak ngecem 
gitu hlo mbak nanti kalau sampai ada laki-laki yang keliatan ngapel atau 
deketin lagi status e apa aja, pokoke langsung di gropyok, ya biar gak 
kejadian lagi mbak. Trus juga tetangga sebenere wi suka nasehatin hloo 
mbak, tapi dia nya cuek, kayak ga respon sama sekali mbak.”  (W.SO.2 
:321-326) 
 
Untuk kehidupan subjek sendiri ibu SH mengaku masyarakat setempat 
perhatian dan membantu semampunya. Namun akibat dari kebiasaan 
subjek yang mengenal laki-laki secara tidak jelas membuat masyarakat 
mulai tidak peduli dengan kesulitan subjek saat ini karena kesalahan yang 
terulang lagi. sehingga ibu SH menilai bukan masyarakat yang membatasi 
ruang publik subjek, namun subjek sendiri yang menciptakan ruang publik 





“Ya aslinya tu gimana ya mbak, sebernarnya tetangga-tetangga itu ya 
perhatian. Ya kasihan sama dia. Tapi ya karena kelakuannya sendiri. 
Padahal ya udah tak nasehatin. Jadi kan masyarakat bisa bersikap sesuai 
sikap TH sendiri.”(W.SO.2. 328-331) 
 
“Ya dia sendiri yang membuat tetangga mungkin ga suka atau apa gitu ya 
mbak, kelakuannya itu sendiri ya tapi nyatanya dia dulunya udah pernah 
hamil, ditinggal suaminya, hamil lagi, trus akhire sampai di gropyok 
ibarate yang laki suruh nikahin paksa gitu ya kayak biasa aja wi mbak, ya 
gak malu ya gak gimana-gimana. Brati kan sebenere bukan kita-kita yang 
membuat dia mungkin enggan berkumpul kayak yang lain, ya karena dia 
sendiri yang aneh mbak.” (W.SO.2 :334-340) 
 
Ibu SH menilai subjek tidak memiliki tujuan hidup baik untuk dirinya 
atau anaknya. Hal tersebut karena subjek belum bisa belajar dari kesalahan 
yang terjadi sebelumnya.  
“Kayake kok ga ada tujuan hidupe i mbak, lha wong kalau mau nikah 
beneran tapi kok yo masih bersikap kayak gitu gak dewasa, kalau mau 
membesarkan DA juga malah semena-mena sama DA.gak tau itu mbak 
gimana.” (W.SO.2 : 629-632) 
 
Subjek termasuk pribadi yang sulit diatur dan cenderung bersikap 
semaunya, sehingga dalam menghadapi permasalahan, subjek tidak dapat 
menentukan sikap dan tujuan nya.  
“em orang nya itu gimana ya mbak. Semaunya sendiri kalau dikasih 
nasehat sama tetangga kayak gak diperhatikan gitu hlo mbak kayak gak 
mau tau acuh, kayak nggak diambil hikmahnya. Kok yang ini baik, kok 






Ibu SH menilai bahwa subjek belum sepenuhnya memahami peranan 
diri nya sendiri dalam kehidupan. Seperti peran manjadi ibu yang baik, 
tetangga yang baik dan seseorang yang lebih baik dari masa lalu.  
“Ya dia haruse jadi ibu kan tau kalau punya tanggungan kebutuhan anak 
ya mbak, lha itu enggak wi mbak, kayak orang ga ada tanggungan, kalau 
pingen apa pingen apa ya beli, gak mikir besok e ada enggak uange buat 
sehari-hari. Jadi kalau pegang uang buat beli ini buat beli itu, ya kayak 
gak bisa memposisikan diri kalau udah jadi ibu gitu.” (W.SO.2 : 647-651) 
”Gak ada mbak, gak ada perubahan tetep sama aja kalau dinasehatin kan 
suka semaunya sendiri.” (W.SO.2 : 654-655) 
 
Menurut ibu SH subjek justru dalam menghadapi segala permasalhan 
masih memiliki banyak kekurangan, seperti sikap yang semaunya sendiri, 
tidak belajar dari kesalahan sebelumnya, memiliki kebiasaan mengumbar 
nafsu dengan lelaki dll. Sikap subjek tersebut dinilai menjadi akibat dari 
masa kecil subjek sekaligus pengaruh yang subjek dapatkan ketika mulai 
mengenal laki-laki.  
”Kayak idup cuma buat cari laki-laki terus mbak, ya yang nyari-nyari TH 
e itu, deket-deketin centil-centil gitu mbak. Dia aja kan haruse punya sikap 
ibu seperti apa gitu, nah tapi enggak malahan mbak. Hidup e gak teratur 
dari masalah kebersihan rumah, masalah kerja, masalah keuangan yang 
boros, masalah anak,kayak ga bisa gimana nyikapi satu-satu.” (W.SO.2 
:614-619) 
 
“em orang nya itu gimana ya mbak. Semaunya sendiri kalau dikasih 
nasehat sama tetangga kayak gak diperhatikan gitu hlo mbak kayak gak 
mau tau acuh, kayak nggak diambil hikmahnya. Kok yang ini baik, kok 
yang itu nggak.” (W.SO.2 :635-638) 
 
Subjek dengan pengalaman yang minim dapat menjadikan dirinya sulit 





memiliki  respon atau keinginan untuk menyelesaikan masalah atau 
merubah dirinya menjadi  lebih baik. 
“Kok kayaknya wi dikasih tau berkali-kali aja ya gak tau mana yang baik 
mana yang enggak, cuek aja mbak. Jadi kayak gak paham dia udah 
sampai di hamili trus kudu gimana gitu ya gak tau, dulu pas yang hamil 
trakhir itu kan juga di desek sama warga, kalau enggak dia gak ngaku 
kalau hamil sama laki-laki mana. (W.SO.2 : 602-606) 
“Ya dia kayak gitu mbak, kan suka semaunya sendiri dikasih tau ga 
respon.” (W.SO.2 :672-673) 
 
c. Significant Others 3 (Ibu RH) 
1) Gambaran Personal  
Ibu RH merupakan seorang ibu rumah tangga dengan usia kurang lebih 
35-40 tahun. Ibu RH memiliki satu anak yang sudah berusia 21 tahun. Ibu 
RH memiliki postur tubuh yang subur dan sedikit gemuk. Tinggi badan 
ibu RH kurang lebih 140-145 cm dan berat badan 60-70 kg. ibu RH 
beragama kristiani, dan bekerja sebagai buruh pabrik tekstik di 
Karanganyar.  
Ibu RH merupakan orang terdekat subjek yang ikut andil dalam 
merawat dan mengasuh anak subjek yang berinisial DA sejak lahir. Ibu 
RH memiliki sikap tegas dan terbilang apa adanya dengan kata-kata yang 
diucapkan. Hubungan ibu RH dengan DA justru lebih dekat dibanding DA 
dengan subjek. ibu RH yang lebih mengetahui perkembangan DA sampai 
saat ini, dan lebih paham apa yang terbaik untuk DA, seperti halnya dalam 
hal gizi dan kebersihan, ibu RH selalu memberikan DA susu dan sayuran 





minuman kopi dan makanan mie atau nasi kecap. Hal ersebut yang 
menjadikan ibu RH menjadi salah satu orang yang memahami subjek baik 
secara fisik atau psikis.  
2) Hasil Wawancara  
Ibu RH menuturkan mengenai kondisi subjek yang memiliki 
ketunadaksaan, menurut ibu RH subjek memiliki ketunadaksaan sejak 
lahir, subjek lahir dengan kondisi prematur sebelum usia kehamilan 9 
bulan, dan siring berjalannya waktu tumbuh kembang subjek ketika masak 
kecil juga mengalami hambatan, sepeti kaki yang tidak dapat digerakan 
merangkak, berdiri bahkan berjalan. Selain kelainan dalam perkembangan 
fisik subjek juga memiliki riwayat kesehatan gizi buruk. Sehingga ibu RH 
merasa faktor-faktor tersebut yang membuat subjek saat ini tidak dapat 
berjalan dengan normal.  
“Dulu kalau pas lahiran katane ya gak kenapa-kenapa wi mbak, TH itu 
lahir utuh ga kurang cuman lahirane gak pas 9 bulan kayake ibu e pernah 
cerita. Trus jadi kecil katane bayine kayak lunglai gitu trus yaudah pas 
mbrangkang ya gak bisa jalan juga ga bisa. Kan biasane anak jalan kan 
umur 1 tahun lha itu TH gak bisa jalan yaudah besare umur 2-8 tahun itu 
kayake cuman bisa duduk trus ngesot, diterapi sampai umur 11 tahun baru 
bisa jalan. Trus itu hlo mbak kecile pernah gizi buruk juga pas dibawa ke 
Puskesmas Jebres. Batuk-batuk sampai sekarang juga gak sembuh-
sembuh padahal udah lama banget itu batuk gak sembuh juga mbak. Gak 
tau .. kata ibu e mbak Azza itu (ibu SH) kayak sakit TBC itu hlo mbak yang 
nular jadi kasian juga anak-anak kan kalau gitu padahal juga orange gak 
pernah jaga kebersihan sama sekali malesan banget “ (W.SO.3 : 008-020) 
 
Ibu RH juga menuturkan bahwa kondisi ketunadaksaan subjek sejak 





sejak kecil didalam rumah dan tidak boleh keluar dari rumah. Hal tersebut 
berdampak pada subjek yang dinilai memiliki gangguan jiwa oleh 
masyarakat sekitar dan akhirnya dikucilkan.  
“Ya kan saya kenal TH itu engga dari kecil kan mbak jadi ya tau ne dari 
cerita ibu e dulu waktu masih ada, katane ya itu udah dari kecil dulu gak 
bisa jalan sama sekali mbak jadi ya di gendong kemana-mana trus 
sekarang ini udah bisa jalan kayak gitu radak pincang kan mbak, sama 
tangane mbak liat sendiri agak ngithing gitu kaku. Jadi kalau dulunya pas 
dari kecil gimana-gimananya ga tau persis mbak cuman dari cerita ibunya 
yang ngomong gini-gini tentang TH itu. Trus dulu itu TH cuman didalem 
rumah terus mbak ga dibolehin keluar jadi ya malah kayak terkucilkan 
gitu dari tetangga-tetangga. Malu apa gimana ya gak tau..kan malah 




Menurut ibu RH subjek memiliki kesibukan bekerja dalam 
kesehariannya, sehingga tidak sempat melakukan pekerjaan rumah 
selayaknya ibu rumah tangga. Kesulitan yang dialami subjek dengan 
ketunadaksaannya lebih banyak pada masalah mobilitas ketika subjek 
hendak bekerja. Selain itu anak subjekjuga menjadi korban dari 
permasalhan subjek selama ini. Anak subjek (DA) terlihat terlantar dan 
kurang pengurusan. 
“ya kasianya itu gaji kecil, udah itu mau kerja masih susah buat 
bernagkatnya, jalan kaki juga kasian, naik ojek uang bayarane abis no 
mbak buat ngojek aja, makane kan juga serba susah. Trus yaudah pernah 
anaknya itu ditinggal sama kakak e juga ga jalan mbak malah ga keurus, 
trus akhire tak  kasih saran mending cari kerjaan sing mau gak mau bisa 
dan boleh bawa DA ditenpat kerja, kasian ga ada yang ngurus, ntar kalau 
saya pas libur ya tak tawarin mbak, biar tak jagain. Tapi emang TH itu 
kan ya palingan perginya pas kerja aja abis itu pulang dianterin dari 
temen kerjane trus yaudah dirumah aja, otomatis kan mau kemana-mana 






“kayak e dia ngurus DA itu udah jagain orang lain trus mbak, DA itu kan 
suka ditinggal jagongan doang trus DA di biyarke gitu aja kalau udah 
masuk rumah saya ya gak gagas blas itu mbak sama anak e. trus sering 
banget itu mbak pempres udah penuh ya gak di ganti-ganti mbak sampe 
pernah itu DA sakit semua sampe merah-merah bagian pantat sampai 
depan itu mbak, nangis terus itu tak cek kenapa ternyata pempres udah 
ada pup nya ga ndang diganti gitu mbak. Trus DA itu ya suka e malah 
kalau nangis ke saya, habis dimarahiin ibu e malah ke rumah saya 
nangise. Udah kayak anak sendiri malahan kalau saya mbak”(W.SO.3 : 
047-055) 
 
Ibu RH juga menilai subjek memiliki sikap minder dan tidak percaya 
diri dengan kondisi fisiknya yang mengalami ketunadaksaan.  Sehingga 
ketiak subjek mendapat seseorang yang mau menerima keadaannya, 
subjek akan bersikap rendah diri dan melakukan segala cara untuk 
memberikan kenyamanan pada seseorang tersebut seperti halnya pada 
kekasihnya. Ibu RH mengutarakan subjek menjadi salah bergaul ketika 
mengenal laki-laki yang tidak jelas identitasnya.  
“Gini hlo mbak kalau menurut saya kan dia itu punya kecacatan kan mbak 
gak normal kayak laine trus makane malu apa minder mungkin mau 
gabung sama orang normal laine, jadi ya nyari yang bisa menerima dia 
nah ndelalahe kan kenal sama laki-laki itu dengan kepolosane dia kan 
malah kayak dimanfaatin mbak suruh belike rokok suruh ngasih uang 
dijajake ya sampe dulu itu kan pacare ulang tahun di belike baju ya di 
belike kue gitu barang mbak, makane mungkin karena sikap dia salah 
kenal orang ya malah kayak orang gampangan gitu kan mbak asal pacare 
itu mau nemenin dia, nah TH itu merasa nyaman trus disuruh apa-apa 
mau..” (W.SO.3 : 057-066) 
 
Ibu RH juga merasa subjek memiliki gangguan kejiwaan sejak kecil, 
dikarenakan subjek tidak pernah bergaul dengan warga sekitar dan selalu 





orangtuanya keluar dari rumah dengan alasan kondisi fisik subjek yang 
tidak dapat berjalan. Sehingga akibat dari sikap kedua orangtuanya subjek 
terasing dari masyarakat dan terkucilkan, ibu RH menjelaskan bahwa 
bukan kesalahan masyarakat yang memiliki penilaian bahwa subjek 
memiliki gangguan kejiwaan sejak kecil.  
“Ya engga mbak kan ituemang awaknya aja kan dari kecil dia dikurung 
dirumah teus makane warga kan jadi ga kenal dia, trus kok di kurung 
terus gak pernah keluar ya warga jadi merasa TH ini juga memiliki 
kelainan jiwa gitu mbak, trus dulu pas ibu e meninggal udah besar juga 
mulai mau keluar-keluar rumah gitu kenal tetagga tapi ya karena ada DA 
itu dia keluar-keluar kenal tetangg mbak, jadi ya bukan kita-kita kan mbak 
yang berfikiran jelek tapi ya karena keadaan bikin kita berfikir kayak 
gitu.” (W.SO.3 : 069-076) 
 
Ibu RH juga membernarkan jika kehadiran subjek dengan kondisi fisik 
yang cacat membuat kedua orangtuanya merasa malu memiliki anak cacat, 
dan memilih mengurung anaknya didalam rumah. Subjek tidak dibawa 
untuk berobat atau melakukan terapi sejak kecil, ketika subjek mengalami 
kelainan secara fisik. 
“Ya kayak e malu mungkin mbak sampe TH itu kan ndak boleh keluar 
rumah sama sekali cuman dikurung dirumah jadi kurang pergaulan. Jan 
kalau gak ada yang peduli buat ngobatin gitu ya mungkin ga mungkin 
dipriksain atau diterapi jalan juga mbak TH itu sama bapak ibu e, makane 
kayak ga piye carane anake gak bisa jalan gitu”(W.SO.3 : 078-082) 
 
Seberjalannya waktu ibu RH juga mengetahui subjek mulai dapat 
berjalan sekitar usia 11 tahun, ketika subjek mendapatkan tawaran dari 





melakukan terapi jalan. Subjek melakukan terapi jalan di Yayasan 
Penyandang Anak Cacat di kota Surakarta. Setelah melakukan terapi 
akhirnya subjek dapat berjalan untuk kali pertamanya di usianya ke 11 
tahun.  
“Waktu itu ini wi mbak kayak e udah bisa jalan trus dia masuk sekolah, 
udah gede mbak kayake 10 tahun apa 11 tahun gitu mbak udah bisa jalan 
trus disekolahke sama orang yang bantu gitu akhire bisa sekolah malah 
kasian yen ga sekolah sama sekali kan mbak” (W.SO.3 :134-137) 
 
“Terapi nya dibawa ke YPAC mbak sama mahasiswa yang mungkin peduli 
kasian sama kondisi TH waktu itu mbak makane sampe di terapike dan 
akhire bisa jalan, ya paling terapi ne kayak terapi jalan umumnya diajarin 
biar bisa jalan mbak, hhehehe.” (W.SO.3 : 139-142) 
 
Ibu RH merasa subjek tidak memiliki sikap mandiri sejak kecil, karena 
subjek terbiasa meminta bantuan kepada ibu subjek sejak subjek kecil dan 
tidak dapat berjalan. Sehingga ketika dewasa dan sudah memiliki anak 
pun, subjek masih memiliki kepribadian yang tidak mandiri dan 
mengharap pertolongan orang lain seperti untuk menjaga anaknya, 
meminta makanan, dan meminta bantuan kecil lainnya.  
“Itu hlo mbak suka jagain, suka yen pomo orang lain itu repot karena dia, 
apa lagi ngurus DA itu apa dia tau DA kok rewel kenapa, malem-malem 
kebangun kenapa,itu ya TH itu gak mungkin gagas mbak,makane saya 
sama suami itu udah nganggep DA ini anak sendiri mbak, lha itu bapak 
aja beli mobil-mobilan walau dari pasar klitikan kan seenggaknya masih 
layak pakai kan mbak yaudah dibeli aja buat DA,ya pokoknya malah kelet 
disini mbak, sering main kesini DA malah mbak, ibarat kata ibu e itu mau 
minggat ya minggat aja, anak e tak openane gak popo. Soale itu hlo mbak 
kalau pun udah di nasehatin sana sini ya cuek aja dia mbak, gak gagasan 






Selain sikapnya yang kurang mandiri ibu RH mengaku subjek 
memiliki gensi yang membuat gaya hidupnya tidak apa adanya. Ib RH 
sebagai seseorang yang suka rela ikut merawat anak subjek juga hanya 
dapat memberikan saran dan kritik kepada sikap subjek selama ini. Namun 
ibu RH merasa subjek tidak menerima nasihat yang diberikan, sehingga 
setiap harinya tidak ada perubahan dari sikap subjek.  
“Apa ya mbak, kayaknya dia itu walau fisiknya seperti itu, ya maaf maaf 
aja ya mbak, orange kan kayak gensian kalau diliat-liat. Sukanya bergaya 
mbak, contohnya pingen apa gitu kadang direwangi sampai hutang bank 
plecit, kan ya ga pas mbak dia kek gitu mending buat laine kan, ya kita 
sebagai tetangga kan Cuma bisa urun rembuk kan mbak, gak bisa maksain 
juga.” (W.SO.3 :145-150) 
 
Ibu RH membenarkan bahwa subjek telah menikah secara bawah 
tangan. subjek menikah dibawah tangan untuk pertama kalinya dengan 
alasan telah diketahui oleh masyarakat sekitar bahwa subjek telah hamil. 
Selain itu ibu RH juga menjelaskan kondisi ketika subjek saat menikah di 
bawah tangan sudah tidak memiliki kedua orang tua, sehingga pernikahan 
tersebut dilaksanakan dengan inisiatif masyarakat sekitar yang iba dengan 
keadaan subjek.  
“Jadi dulu pernah hamil pertama itu dia pas hamil 4 bulanan gitu pergi 
dari rumah sampe ibu e nyari kemana-mana, nagis, tanya sana sini.setiap 
hari itu duduk disini nungguin mbak sambil nangis. Trus sampai 
dipanggilin orang pinter itu mbak katane TH masih bingung itu dan suatu 
saat balik gitu mbak.  Trus pas hamil 8 bulanan itu kayak e pulang. 
Mungkin kan udah ngrasa mau lahiran. Yaudah saya sama bu SH bareng-
bareng nganter ke Jebres sana kan mbak nemenin ngurus ini itu, soale kan 
ibu e udah tua jadi gak ngerti ini itu. Nah udah proses kelahiran ee pas 
udah lahir kok ada yang minta trus yaudah dikasihke sama ibue TH itu 





dirinya sendiri gak bisa apalagi ngurus bayi. Makane dikasihke orang 
mbak  . e yang ketiga kok dibalenin meneh mbak. Itu hamil 4 bulan trus 
ibunya meninggal sakit mbak, saya sebenere juga udah batin dari 
gelagatnya kan kelihatan mbak kalau lagi hamil atau engga.” (W.SO.3 
:186-200) 
 
Ketika pernikahan berlangsungpun ibu RH mengaku juga mengikuti 
prosesinya. Menurut penjelasan ibu RH pernikahan itu dilaksanakan 
dengan keterpaksaan dari pihak laki-laki, dengan dampingan ketua RT dan 
masyarakat sekitar. Kakak laki-laki subjek yang menjadi wali pernikahan 
dengan mahar yang sederhana berupa uang tunai. 
“Waktu itu ya dateng saya mbak, ya liat ada pak RT sama bapak-bapak 
laine. Itu ya di ijab ke gitu sam alaki-laki e. tapi yang tak tau laki-laki e 
sempet nolak nikahin TH itu mbak karena ga ngrasa dia yang menghamili. 
Ya tetep aja di paksa pak RT tanggung jawab karena pengakuan TH nya 
itu dia. Yaudah TH didampingi  kakak laki-lakine juga waktu itu.” 
(W.SO.3 :230-235) 
 
“Wah kok kurang tau apa lupa ya mbak, kayak e pakai uang tunai tapi 
berapanya saya ga terlalu merhatiin.” (W.SO.3 :237-238) 
 
Ibu RH juga menilai subjek sendiri dalam keadaan ketakutan dan 
bingung, lantaran subjek tidak mau mengakui apa yang terjadi ketika 
masyarakat mendesak subjek untuk memberikan informasi mengenai laki-
laki yang menghamilinya. subjek memang terlihat bingung karena posisi 
subjek yang sudah tidak memiliki kedua orang tua, sedangkan subjek saat 
itu sedang hamil besar. Masyarakat yang merasa kaget dengan ulah subjek, 






“Lha kan waktu itu ibunya udah gak ada kan mbak, trus sama warga sini 
TH itu di dedes mbak suruh ngaku, tapi ya tetep gak ngaku terus mbak. 
Akhire tetep dipaksa trus ngaku. Dirembuk sama-smaa kan mbak kasian 
udah bapak-ibunya gak ada makane mau dicari disuruh tanggung jawab. 
trus di telfon cowok e itu di depan warga.ternyata yang soroh itu cewek e 
mbak yang nakal istilahnya, yang ngasih rokok, yang ngasih uang, ngasih 
baju. Taunya itu dari telfon mbak kan di loadspeaker kan semua jadi 
denger kan mbak. Dibelin terus gak diangkat, dibelin terus gak diangkat. 
Akhirekan diangkat juga mbak. Trus cowok e itu bilang “kowe ngopo 
nelponi aku terus opo kowe wes nduwe duit? Ngko yen ketemuan bar 
magrib wae trus kawin, ojo lali bawa rokok” gitu mbak”. (W.SO.3 :241-
251) 
 
Ibu RH sebagai seseorang yang sangat dekat dengan anak subjek 
mengaku, pernikahan di bawah tangan yang dilakukan justru menjadi awal 
permasalahan baru. Dampak pernikahan tersebut selain dirasakan subjek 
sendiri karena tidak mendapatkan nafkah lahir batin begitu pun dengan 
nasip anaknya yang tidak mendapatkan perhatian dan pengakuan sebagai 
anak kandung.  
“Lha itu abis nikah aja kan ditinggal mbak, jadi ya gak dikasih uang gak 
dijenguk, dikasih kabar aja kan enggak. Jadi ya mungkin itu ngrasa 
terpaksa kan jadi langsung kabur lagi.” 
 
Selain itu dampak dari gagalnya pernikahan yang dilakukan subjek 
memicu rasa kecewa yang mendalam yang pada akhirnya memberi 
dampak negatif pula pada anak subjek. Sedangkan subjek sendiri menjadi 
sosok individu yang mudah marah dan dilampiaskan pada anak subjek 





“Dia itu kalau lagi stres pusing gak ada uang, uang udah habis buat bayar 
cicilan ke bank plecit itu hlo mbak, biasane anak wi sampai diusuh, apa ya 
mbak ya kayak di ajar, di cetot, diciwel. Ya kan wajar ya mbak anak segitu 
rewel tapi dia itu suka gak sabar dan malah melampiaskan ke DA itu 
mbak. Pernah di ingetin sama ibu e mbak Aza depan rumah itu mbak, kok 
DA digituin lha dia malah jawabnya ‘ wes ben anak-anakku dewe ameh 
takciwit, tak ciwel ben tak kasar yo ben sing mbrojol ke yo aku dewe ben’ 
lha apa bener mbak seorang ibu kok kayak gitu ke anake. Jadi ya setiap 
emosi ya gitu mbak. Jadi ibu ku sendiri sering mbak liat anak e di ceples 
gitu sering mbak, soale kan ibuku kalau sore suka liat TV ke tempatTH itu 
mbak karena siaran SCTV dirumahku kan bruwet jadi nebeng nonton 
disitu ya itu sering liat kasar e, trus juga sering tidur itu tangan abis 
makan juga gak cuci tangan dulu langsung merem tidur, ya pokok e ya 
kemproh gitu hlo mbak .”(W.SO.3: 257-275) 
 
Ibu RH juga menilai subjek tidak sepenuhnya memberikan kasih 
sayang dan pengasuhan yang benar pada anaknya. Oleh sebab itu ibu RH 
merasa iba dengan kondisi anak subjek, dan merasa baertanggung jawab 
untuk mengasuh anak subjek karena rasa sayang seperti anak kandung 
sendiri.  
“Ya saya itu sebenere cuma ga tega dan kasian sama anaknya itu mbak, 
dia kan gak salah apa-apa. Juga gak dosa apa-apa kan. Gimana gimana 
juga ibu nya yang salah anak jadi nanggung susah. Saya mikire terserah 
ibuknya mau jungkir balik ngapain aja, anak nya biar tak urus aja. Saya 
mau ngurus anaknya kayak anak sendiri mbak, ya emang suka anak kecil 
anak saya baru satu udah gede. Jadi ya si DA itu udah bener-bener tak 
anggep anak sendiri. Malahan nangis kalau abis di ceples ibuknya, 
larinya juga kesaya mbak. Anak yo lama-lama tau kan mbak nyamane 
dimana.” (W.SO.3 : 273-281) 
 
Ibu RH juga menilai motivasi hidup subjek saat ini sekedar ingin 
memenuhi keinginanya mencari pasangan hidup yang benar. Subjek dirasa 





sikapnya lebih baik dari sebelumnya namun ibu RH tetap tidak 
membenarkan sikap subjek yang tidak fokus pada perkembangan anak 
subjek, justru tetap mengutamakan keinginan untuk dirinya sendiri.  
“Pikirane si TH itu kayake udah pingene nikah aja tapi ya gitu mbak, 
nikahe gak beneran tapi asal asik aja merasa puas kalau udah sampai 
hamil gitu. Lha iya kan mbak? Lha masak kalau salah satu kali itu wajar, 
lha kalau sampai berkali-kali brati namanya kan ya rada saon mbak. 
Sampai ini ngurus DA aja ya sembuh kebiasaane cari laki mbak, ya udah 
gak ada lagi kayaknya yang ngapelin gitu. Tapi gak tau kayake kok dianya 
masih usaha buat deket sama  laki-laki lain lagi uat menjalin hubungan.” 
(W.SO.3 : 284-291) 
 
Ibu RH juga menilai perjalanan hidup subjek memang tidak mudah 
lantaran sudah dari kecil memiliki kondisi fisik yang cacat, tidak diterima 
oleh keluarganya hingga merasa terkucilkan dari masyarakat. Selain itu 
subjek juga harus menerima dampak dari pernikahan di bawah tangan 
yang dilakukan. Dengan alasan akan mendapat status yang jelas ketika 
melahirkan dan suami yang mau bertanggung jawab, justru karena 
pernikahan di bawah tangan tidak memiliki kekuatan hukum negara, 
subjek tidak dapat menuntut suaminya untuk bertanggung jawab. Selain 
itu suami subjek justru pergi meninggalkan subjek lebih dari tiga bulan 
lamanya.  
“Ya apa ya mbak, emang sih udah dari kecil dilarang bapak ibunya keluar 
rumah. Sampe pada mikir TH itu punya sakit jiwa hlo mbak kok sampai 
dikurung. Ya otomatis dia kayak dikusilkan masyarakat kan mbak, secara 
masyarakat juga ga tau pasti keadaanya.selain itu mau nikah aja kok ya 
kasian. Gak pernah bener aja mbak, ada aja masalahnya. Kebanyakan 
Cuma buat main-main gitu mbak. Ee sekalinya udah nikah cuman secara 





Jadi ya itu TH udah ga tinggal sama suami. Dan ngidupin anaknya sendiri 
mbak..” ((W.SO.3 : 294-302) 
 
Setiap menghadapi permasalahan hidupnya ibu RH menilai subjek 
sendiri tidak memiliki usaha untuk menjadi lebih baik, dan justru 
bergantung pada bantuan orang. Subjek lebih memilih bersikap acuh dan 
cuek dengan segala tindakannya, sehingga membuat masyarakat merasa 
tidak diindahkan subjek setiap kali memberikan saran. Subjek juga 
terkesan bersikap semaunya sendiri dengan segala permasalahan yang 
dihadapi. 
   “Itu orange aneh wi mbak. Kayak e kok cuek dan biasa biasa aja mbak 
kalau abis salah sampai kayak dulu itu ya gak malu atau gak enak gitu 
sama tetangga.ya gak ada mbak. Jadi nata hidupnya gitu ya ga bisa mbak. 
Mikirnya Cuma cari uang gek ngurus anak gitu. Ya kayak ga ada kegiatan 
lain biar dia bisa lebih baik. Wong kadang dikandani tetangga aja ya ga 
mau dengerin mbak. Saya sendiri yang langsung negor pun juga sering ga 
didengerin mbak. Lama-lama kan capek juga mbak. Tak jar ke sisan. Yang 
penting kalau aku kan DA nya mba..” (W.SO.3 : 319-326) 
 
Ibu RH juga merasa subjek mengalami hal yang tidak disadari bahwa 
perbuatannya tersebut melampaui batas. Ibu RH merasa subjek tidak 
merasa menyesal atau bersalah ketika hamil akibat hubungan badan diluar 
nikah, justru subjek mengulangi hal tersebut tanpa merasa malu dengan 
masyarakat sekitar. Ibu RH juga menjelaskan subjek memiliki hubungan 
spesial tidak hanya dengan satu atau dua orang melainya banyak laki-laki. 
Dan ibu RH sendiri pernah mengetahui subjek melakukan hubungan badan 





heran subjek telah hamil beberapa kali tidak juga merasa perbuatan yang 
dilakukan salah. 
“Saya dan mungkin warga sekitar tu cuman ga habis pikir mbak, kok dia 
ya gak kapok-kapok sampai dihamili 3 kali tapi masih ngulangin lagi. 
brati yang salah siapa sih mbak, kita yang kebangeten ga bisa bilangin 
apa emang anaknya yang suka e aisk-asik sama laki-laki gitu. Kayake dia 
gak bisa mikir kok mbak yang dilakuin itu wi ga bener,haruse gimana gitu 
ga paham dianya.”(W.SO.3: 329-334) 
 
“Wong waktu itu mbak, ya ampun saya tau sendiri dia nya diteriakin 
dipanggil ibu e dari luar kan. Nah trus saya liat kan kamar mandine 
diluar, saya tau dia lari ke kamar mandi ga pakai baju gitu lari-larian 
sambil bawa baju dalemnya. Hahahha gak tau mbak, kok sampai kayak 
gitu.”(W.SO.3 :336-340) 
 
Namun, setelah mengasuh anaknya sendiri ibu RH mengaku subjek 
memiliki perubahan. Ibu RH menuturkan bahwa subjek sudah merasakan 
betapa susahnya menjadi orangtua dan mengasuh anak. Sehingga subjek 
mulai merasa perbuatan yang dilakukan tidak tepat, dan mulai melakukan 
kegiatan yang lebih terarah, dengan bekerja dan mengasuh anaknya. 
Menurut ibu RH yang dulunya subjek sering didatangi laki-laki untuk 
berkencang, sekarang ini sudah tidak lagi.   
“Ya apa ya mbak, dibilang ga ada bedanya tapi ya menurut saya tetep 
beda setelah adanya DA itu mbak, ya paling engga mengontrol dia sendiri 
biar gak cari laki aja, tapi mengasuh DA dengan baik degan memebrikan 
ayah yang bertanggung jawab.” (W.SO.4 : 342-345) 
 
Ibu RH mengaku subjek memiliki sedikit perubahan ketika memiliki 





untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga subjek lebih terfokus 
untuk bekerja dibanding untuk mengenal laki-laki yang tidak jelas 
identitasnya.  
“Ya itu mbak yang rutin kerja di warung makan bakmi disana. Tukang 
bersih-bersih sayuran. Jadi ya ada lah kegiatan positif TH sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga.” (W.SO.3 :347-349) 
 
Walaupun ibu RH mengakui bahwa subjek telah ada perubahan, 
namun ibu RH tetap menilai bahwa subjek sampai saat ini belum bisa 
menyikapi setiap permasalahannya dengan tepat. Subjek tidak dapat 
menerima nasehat orang lain dengan baik, dan tidak mau belajar dari 
kesalahan sebelumnya. Seperti halnya kesalahan subjek mengenal laki-laki 
dan cara memperlakukan anaknya yang tidak baik, ibu RH sudah 
memberikan nasehat untuk berlaku sabar jika menghadapi anak, namun 
subjek tidak mengindahkan nasehat tersebut. 
“Menurutku hlo mbak, ya dia ini gak bisa belajar dari masalah 
sebelumnya, gak diambil yang baik mana yang buruk harus ditinggalin 
mana, kan ya kalau bisa gak bakalan gampang ditipu laki-laki kan mbak. 
Tapi kan wajahe itu hlo mbak kayak e kan gak pernah sedih menyesal gitu, 
ya biasa aja kan mukanya senyum-senyum aja, gak tau apa dia udah 
merasa bahagia dengan begitu.  Padahal kalau dipikirkan rumit juga 
mbak..” (W.SO.3 : 351-357) 
 
Ibu RH pun merasa subjek belum dapat mengambil hikmah atau 
pelajaran dari kejadian dirinya telah ditipu dengan laki-laki dan harus 





kehadiran anak yang saat ini bersamanya sebagai anugrah yang terbaik 
sebagai solusi dari masa lalunya yang buruk.  
“Kayak nya kok belum punya pemahaman gitu ya mbak, jadi kok sampai 
hamil diluar nikah tu tandane harus ati-ati lagi. gak wi mbak. Kalau dari 
sikapnya ya dia asal berbuat aja tanpa berfikir akibate dan ga tau baiknya 
bagaimana.” (W.SO.3 : 360-363) 
 
Dalam menjalani kehidupannya sekarangpun subjek dinilai ibu RH 
tidak memiliki kemauan untuk merubah menjadi lebih baik dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengasuh anaknya. Subjek hanya melakukan 
rutinitas tanpa mengambil manfaat dari setiap kejadian.  
“Kayak nya kok belum ada keinginan untuk terus merubah menjadi lebih 
baik ya mbak. Ya masih maju mundur mbolak mbalik sikape mbak. 
Kadang apik kadang yo kayake jek bali kayak dulu lagi.” (W.SO.3 : 366-
368) 
 
Selain itu juga ibu RH  menilai subjek belum dapat merasakan 
kebahagiaan yang dapat dilihat dari cara dia berfikir bahwa dirinya 
merupakan orang yang susah. Sering mengeluh dan terkadang melakukan 
segala cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan, justru bukan apa 
yang dibuthkan. Karena menurut ibu RH sampai saat ini subjek masih 
memperlihatkan gelakat sikap rendah dirinya yang mudah dekat dengan 
laki-laki tanpa mengetahui identitas nya secara jelas. 
“Hemm itu ya gak paham mbak mbak, dia kan paham e cuman kenal 
cowok, trus nyari kesenengan aja gak mikir laine ntar yen wes kejadian 
yaudah dia nya biasa aja mbak, ya mungkin haruse dia kan paham kalau 





haruse paham nyatane tetep dilakuin, ntah karena laki-laki e menjilat 
banget apa gimana nyyatane udah kejadian berkali-kali. Ya paham tapi ga 
tau kudu gimana kayake TH itu mbak, sampe judeg sendiri kalau mau 
ngasih tau nasehatin mbak.” (W.SO.3:371-378) 
“Emm, apa ya mbak, kayak e kok ya tujuane gak bener terus wi mbak, cuman 
buat anak aja kerjaanne, gak tau tujuane apa, mungkin hlo mau nikah 
juga tapi dengan sifat gampangane gitu apa ya bener ada laki-laki yang 









Berdasarkan hasil wawancara, pada tahap ini peneliti menganalisa, 
menerjemahkan,dan memasukkan data ke dalam kategori-kategori. Proses analisis 
dan penerjemahan akan dilakukan peneliti dengan membandingkan data, mencari 
hubungan sebab akibat, serta mencari keterkaitan antar kategori guna 
mendapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan. Selain itu, 
peneliti juga akan membandingkan data yang telah diperoleh dengan teori yang 
ada dalam beberapa referensi. 
1. Latar Belakang Kehidupan Subjek Menjadi Penyandang Tuna Daksa  
a. Riwayat Wanita Penyandang Tuna Daksa  
TH mengalami kelainan dalam pertumbuhan dan perkembangan pada 
bagian anggota gerak terutama pada kaki yang memiliki panjang yang 
berbeda. Kaki kiri TH lebih panjang dibanding kaki kanan. Sejak lahir 
kedua kaki TH mengalami kelumpuhan akibat saraf-saraf gerak yang 
terganggu. Saraf pada anggota gerak yang tidak berfungsi mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan TH. Sehingga pada usia 2 tahun TH 
belum dapat berdiri dan berjalan sendiri. TH hanya menggantungkan diri 
pada bantuan orang lain terutama kedua orang tuanya.  
Menurut Somantri (2012) tuna daksa berarti individu yang memiliki 
keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau 
hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. 
Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga 





membagi tunadaksa dalam dua golongan,yaitu tuna daksa ortopedi dan 
tuna daksa saraf. Tuna daksa ortopedi mengalami kelainan anggota tubuh 
seperti halnya amputasi, kaki panjang sebelah dan lemah kaki ataupun 
tangan dll. Sedangkan faktor-faktor penyebab yang dijelaskan Frances G. 
Koening (dalam Soemantri, 2012) dapat muncul sebelum kehamilan 
seperti faktor keturunan, infeksi saat hamil, usia ibu yang lanjut, 
pendarahan saat kehamilan atau keguguran. Saat lahir seperti halnya 
pengunaan alat bantu kelahiran, penggunaan obat bius dan bisa juga terjadi 
kecacatan karena faktor setelah kelahiran seperti infeksi, trauma, tumor 
dan kondisi lainnya.  
TH merupakan seorang wanita penyandang tuna daksa sejak lahir. 
Kedua kaki TH tidak lagi berfungsi dengan baik karena adanya kerusakan 
pada saraf gerak, sehingga sejak lahir kedua kaki TH tidak dapat 
digerakan. Selain itu TH juga mengalami keterlambatan dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya sebab sampai usia 2 tahun TH belum 
dapat berjalan. Hilangnya fungi gerak pada kedua kaki TH membuat 
dirinya tidak dapat beraktifitas secara mandiri sehingga TH harus 
menggantungkan diri pada orangtuanya seperti halnya mengambilkan 
makanan, minuman atau hal lainnya. Sampai usia 8 tahun TH tidak 
mengalami perubahan dan kedua kaki nya tidak dapat digerakkan sampai 
akhirnya ada seorang relawan yang merasa iba dengan kondisi TH dan 
memberikan tawaran untuk melakukan terapi jalan pada TH. TH menjalani 





anggota gerak hingga dapat berjalan, TH melakukan terapi rutin dua kali 
dalam sepekan. TH merasakan kebahagiaan ketika dapat berjalan di usia 
11 tahun. TH yang awalnya tidak memiliki harapan untuk sekolah, mulai 
muncul harapan ketika mengalami perubahan pada anggota geraknya dan 
TH pun mengikuti sekolah umum. TH masuk sekolah dasar pada usia 11 
tahun dan hampir lulus ketika usia 16 tahun. TH tidak dinyatakan lulus 
secara resmi di tingkat sekolah dasar lantaran TH tidak mampu membayar 
uang sekolah. TH pun memutuskan untuk berhenti sekolah dan membantu 
orang tua nya berkerja. TH merupakan wanita penyandang tuna daksa 
yang memiliki semangat untuk belajar 
a. Kondisi Internal  
Kondisi internal berkaitan dengan dampak atau kesulitan yang 
dirasakan subjek dalam menjalani kehidupan dengan kondisi fisik yang 
tidak normal terutama pada anggota gerak.  
1) Kesulitan dalam Menjalani Kehidupan 
Menurut Kementerian Kesehatan (2011) wanita penyandang tuna 
daksa akan mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan karena 
adanya kerusakan pada organ fungsi fisik yang menghambat wanita 
penyandang tuna daksa melakukan aktifitas seperti orientasi, mobilitas, 
komunikasi, penyesuaian diri, penyesuaian sosial, kepercayaan diri, 
gangguan belajar, keterampilan dan pekerjaan.  
Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa dampak ketunadaksaan 





pertumbuhan dan perkembangan fisik TH yang mengalami 
keterlambatan, TH juga harus merasakan beberapa dampak dari 
kecacatan yang dimiliki baik secara pribadi maupun secara umum 
dalam kehidupan sosial. Kondisi TH yang sejak lahir  mengalami 
kesulitan dalam berjalan juga membuat TH merasa lebih dapat 
menerima secara perlahan atas kekurangan yang dimiliki, namun selain 
itu TH sangat membutuhkan dukungan baik secara emosional ataupun 
fisik dari orang terdekat dan masyarakat setempat. Tanpa dukungan 
orang lain TH merasa kesepian dan sangat membutuhkan perhatian 
serta kasih sayang.  
Kesulitan yang TH rasakan sebagai dampak dari ketunadaksaannya 
adalah kesulitan dalam berorientasi dengan dunia luar serta mobilitas 
yang rendah. Kesulitan TH berjalan dengan normal membuat TH tidak 
dapat melakukan mobilitas secara luas dengan menggunakan alat bantu 
seperti kendaraan bermotor atau alat bantu lainnya yang dapat 
membantu TH dengan mudah berpindah dari satu tempat ketempat 
lain. Rendahnya mobilitas yang dilakukan TH juga sebagai salah satu 
hambatan TH melakukan orientasi atau pengenalan terhadap dunia luar 
secara meluas. TH pun dalam bergaul tidak jauh dari lingkungan 
rumah dan lingkungan kerja. Dari kesulitan tersebut TH juga mengaku 
hanya memiliki sedikit pengalaman hidup yang dapat mengajarkan 
banyak hal pada TH mengenai seluk buluk kehidupan sekaligus cara 





Selain kesulitan dalam orientasi dan mobilitas TH juga merasakan 
kesulitan seperti yag disampaikan oleh Soemantri (2012) bahwa 
penyandang tuna daksa akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
diri dan sosial.  TH dengan kondisi ketunadaksaannya juga merasa 
terkadang sulit menempatkan diri sesuai dengan kemampuannya. 
Seperti halnya TH tidak berfikir resiko dari pekerjaan yang dilakukan 
karena pekerjaan seperti memotong sayuran dengan posisi duduk di 
lantai membuat anggota gerak TH dan tulang belakang TH sering 
merasakan nyeri dan jika terus dilakukan tidak berdampak baik bagi 
kesehatan fisiknya. Namun karena tuntutan kebutuhan TH tetap 
melakukan pekerjaanya.  
Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk TH dapat benar-
benar menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. Seperti halnya dalam 
bermasyarakat pasti setiap individu juga membutuhkan bantuan 
oranglain. TH  pun juga harus berusaha hidup bermasyarakat dengan 
kondisi nya yang harus hidup mandiri setelah kedua orang tuanya 
meninggal dunia. TH mengaku tidak siap harus hidup mandiri tanpa 
kedua orangtuanya, masih banyak hal yang belum TH ketahui terutama 
dunia luar yang selama kecil TH tidak mengetahui. Karena keadaan 
TH dituntut untuk berbaur dengan masyarakat setempat, walau 
beberapa memberikan respon negatif TH tetap berusaha dari orang 
terdekat seperti membangun komunikasi dengan tetangga terdekat 





PKK. Dengan begitu TH mulai dapat melalui kesulitan demi kesulitan 
yang harus dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan mencoba 
melakukan interaksi sosial.  
2) Penderitaan Psikologis   
Kondisi kecacatan permanen seringkali menjadi penghambat 
individu dalam melakukan penyesuaian pribadi maupun sosial karena 
memiliki perkembangan fisik kurang memadai atau memiliki ciri-ciri 
fisik kurang menarik, akan menghadapi banyak masalah yang jarang 
dapat diatasi dengan baik (Hurlock, 2006) 
Seperti halnya reaksi TH mengenai kondisi fisiknya yang berbeda 
dengan orang lain, TH merasa berbeda dengan teman lainnya. TH 
merasa dirinya memiliki kekurangan sehingga tidak dapat melakukan 
aktifitas secara normal. Seperti halnya ketika menginjak sekolah dasar 
TH mulai tertarik dengan kegiatan ekstracuricular yang diadakan 
sekolah seperti menari, namun TH yang menyadari kekurangan 
fisiknya memilih membuang jauh-jauh keinginannya untuk menari. 
Selain itu juga TH sering tampil tidak percaya diri secara fisik 
sehingga malu untuk memulai komunikasi dengan orang lain. Karena 
perasaan malu dan tidak percaya diri yang muncul membuat TH tidak 
dapat melalui setiap permasalahan dengan tepat. Dengan keterbatasan 
fisik yang dimiliki bukan berarti TH tidak dapat malakukan 
sepenuhnya, namun dengan adanya usaha TH bukan tidak mungkin 





normal. Mengenai permasalahan pribadi pun TH masih merasakan 
penderitaan secara psikologis baik perasaan malu ataupun tidak 
percaya diri. Belum lagi masalah penyesuain sosial yang tidak sedikit 
pula mempengaruhi kondisi psikologis TH.  
Seperti halnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Setyaningsih 
& Abdullah (2010) menemukan bahwa ketidakpuasan semakin 
dirasakan wanita penyandang tuna daksa apabila berada dalam 
kehidupan sosial. Masyarakat umum memandang wanita penyandang 
tuna daksa tidak mampu melakukan aktivitas secara mandiri karena 
kekurangan yang dimiliki sehingga dirinya merasa kurang memiliki 
kebebasan menentukan sikap. Kondisi tersebut senada dengan 
pendapat Goffman (dalam Johnson, 1990) yang menyebutkan bahwa 
masalah sosial utama yang dialami wanita penyandang tuna daksa 
adalah adanya stigma masyarakat bahwa tuna daksa tidak mampu 
melakukan aktivitas dalam segala hal.  
TH pun merasakan hal yang sama mengenai kepuasan dalam 
hidupnya telebih dalam kehidupan sosial. Masyarakat sekitar sendiri 
mengaku bahwa TH dalam keseharianya tidak dapat melakukan hal 
lain selain tiduran dan bermalas-malasan. Anggapan masyarakat pada 
TH tidak sepenuhnya dapat dibenarkan ketika TH memiliki kondisi 
fisik yang tidak sama dengan lainya. TH yang memiliki keterbatasan 
fisik dan terbiasa bergantung diri pada bantuan kedua orangtuanya pun 





normal yang seharusnya dilakukan baik didalam rumah maupun diluar 
rumah. Penilaian negatif dari masyarakat yang negatif tersebut justru 
semakin membuat TH merasa tidak berguna dan tidak dapat 
melakukan segala hal. Selain itu TH juga tidak paham untuk 
menentukan sikap yang harusnya dilakukan. Justru hanya 
menimbulkan rasa bingung dan rendah diri pada TH.  
b. Kondisi Eksternal  
Kondisi eksternal merupakan hal-hal yang berasal dari lingkungan 
atau dari diri subjek, akan tetapi turut mempengaruhi kondisi diri 
subjek.  
1) Dukungan keluarga 
TH sejak kecil merasa dirinya sebagai aib keluarga, sehingga 
membuat kedua orangtuanya dan keluarga nya merasa malu. Selain 
itu dalam keluarga hanya TH yang memiliki kelainan fisik yang 
mengakibatkan kecacatan, kedua saudara laki-laki nya tumbuh 
dengan kondisi fisik yang sehat. Sikap kedua orangtua TH yang 
melarang untuk dirinya bergaul dengan masyarakat serta keluar 
dari rumah, secara tidak langsung memberi pengaruh yang negatif 
pada kondisi psikologis TH yang seharusnya mendapatkan 
dukungan secara moril dari keluarga dan orang sekitar.  
Selain itu tidak adanya kedekatan dan hubungan yang baik 
antar saudara, TH semakin merasakan kehidupan yang semakin 





kepedulian dari keluarga. TH merupakan anak ketiga dari tiga 
bersaudara, kedua kakak laki-lakinya memiliki kesibukan masing-
masing hingga tidak memperdulikan kondisi TH yang secara fisik 
cacat dan sacara psikologis membutuhkan kepedulian dan 
dukungan keluarga.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa usia ketika 
ketunadaksaan terjadi turut mempengaruhi perkembangan emosi 
penyandang tuna daksa. Wanita penyandang tuna daksa sejak kecil 
mengalami perkembangan emosi secara bertahap, sedangkan 
wanita penyandang tuna daksa karena kecelakaan, mengalaminya 
sebagai suatu hal yang mendadak dan sebelumnya pernah 
menjalani kehidupan sebagai orang normal sehingga keadaan 
wanita penyandang tuna daksa dianggap sebuah kemunduran dan 
sulit untuk diterima individu tersebut. Dukungan orang tua dan 
orang-orang sekitar merupakan hal yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan emosi wanita penyandang tuna daksa 
(Somantri, 2012).  
2) Stigma Masyarakat 
TH sebagai penyandang tuna daksa yang terkadang 
mendapatkan perlakuan yang kurang nyaman dimana orang-orang 
sebenarnya melihat mereka tetapi menganggap mereka tidak ada. 
Hal ini diperparah oleh persepsi negatif publik yang menyatakan 





dan lain-lain yang intinya membedakan TH dengan orang normal 
lainya.  
Hal ini senada dengan pendapat Nur (2012) bahwa lingkungan 
yang kurang mendukung merupakan bukti rendahnya dukungan 
sosial,hal ini sangat menghambat inisiatif penyandnag tuna daksa 
bergaul memperluas pergaulan penyesuaian dirinya. Stigma-stigma 
negatif yang tidak berhasil dikelola oleh TH sebagai penyandang 
tuna daksa akan membuat dirinya terasing sehingga merasakan 
ketidakberdayaan. Kecanggungan yang tampak pada TH pun 
memperjelas bahwa sulitnya diterima seperti layaknya individu 
normal. Tingkat penyesuaian diri yang rendah pada TH yang 
didukung dengan hambatan internal yang berasal dari diri TH 
sendiri seperti rendah diri, sensitif, dan tidak mandiri membuat TH 
semakin menarik diri dari masyarakat. Menarik diri dari kehidupan 
sosial berpengaruh pada kondisi psikologis yang memburuk seperti 
berkurangnya ketrampilan sosial, rendahnya keinginan 
berkompetensi dan apatis dengan keadaan sekitar. Selain itu, efek 
negatif seperti perasaan kesepian dan tidak puas dengan kehidupan 
semakin intens dirasakan. (Steels & Ones, 2002).  
Tidak jauh berbeda dengan kondisi TH yang terasingkan dari 
kehidupan sosial sejak kecil. TH sejak lahir hingga kanak-kanak 
hanya berada didalam rumah dan tidak pernah keluar rumah, tidak 





bahwa TH juga memiliki gangguan kejiwaan yang membahayakan 
sekitar sehingga harus dikurung didalam rumah oleh kedua 
orangtuanya. Anggapan negatif tersebut dirasakan jelas oleh TH 
sejak kecil hingga saat ini. Saat ini dengan usia TH yang beranjak 
dewasa pun juga merasakan tuduhan masyarakat bahwa dirinya 
sebagai penyandang tuna daksa yang tidak dapat melakukan segala 
hal. Beberapa masyarakat setempat memberikan penilaian secara 
langsung bahwa TH merupakan individu yang pemalas dan tidak 
memiliki inisiatif tetang aktivitas ibu rumah tangga. Sedangkan 
menurut masyarakat sekitar, TH justru sangat mudah mencari 
pasangan laki-laki dan berhubungan intim diluar nikah tanpa 
berfikir dampak negatif, dengan kata lain TH dinilai sebagai wanita 
‘gampangan’.  
TH termasuk individu yang memiliki kesulitan dalam 
penyesuain diri didukung dengan adanya hambatan TH secara 
internal seperti perasaan rendah diri, sensitif, dan tidak mandiri 
yang membuat TH semakin merasa ingin menarik diri dari 
masyarakat. Menarik diri dari kehidupan bermasyarakat sangat 
berpengaruh pada kondisi psikologis seperti halya berkurangnya 
ketrampilan sosial, rendahnya keinginan berkompetensi, dan apatis 
kepada keadaan sekitar. Selain itu, efek negatif seperti perasaan 
kesepian, dan tidak puas dengan kehidupan semakin intens akan 






c. Dampak yang Dirasakan Oleh Wanita Penyandnag Tuna Daksa 
Dampak psikologis yang dialami penyandang tuna daksa berkaitan 
dengan persoalan yang mencul sebagai akibat dari ketunadaksaan yang 
dialami sejak lahir. Hutapea (2011) menyatakan bahwa beberapa 
masalah pokok yang seringkali dialami wanita penyandang tuna daksa  
ialah permasalahan sosialisasi, pekerjaan, mencari pasangan dan 
mengatur emosi. TH pun memiliki pokok permasalahan yang sama 
dengan yang dipaparkan Hutapea (2011).  
Dampak yang terjadi tidak jauh berbeda dengan yang TH alami 
dalam kehidupannya sebagai penyandang tuna daksa. Perasaan tertolak 
dari masyarakat sejak kecil menjadi permasalahan sosialisai yang 
dirasakan TH. Untuk manjadi lebih percaya diri TH membutuhkan 
waktu lama hingga beberapa tahun semenjak TH sadar bahwa dirinya 
memiliki kondisi yang berbeda dari orang normal. TH dinilai 
masyarakat setempat mulai memiliki keinginan bersosialisasi dengan 
masyarakat ketika beranjak dewasa dan setelah memiliki anak.  
Sebelumnya, masyarakat hanya mengetahui bahwa TH merupakan 
seseorang yang memiliki gangguan mental serta kecacatan pada 
anggota geraknya. Sehingga tidak mampu melakukan kegiatan diluar 
rumah.  
Beberapa masyarakat juga menilai TH memiliki perubahan 





dibantu tetangga sekitar pun mulai dipaksa untuk membangun 
sosialisasi dengan orang sekitar, terlebih TH sudah tidak memiliki 
kedua orangtua sehingga keadaan memaksa TH untuk membangun 
hubungan interasi dengan masyarakat. Hingga saat ini karena masih 
sulitnya TH membangun sosialisasi, hanya tetangga terdekat yang 
peduli dan mau membantu TH ketika dalam kesulitan.  
Sikap pasangan, keluarga, teman sebaya, dan masyarakat pada 
umumnya sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri 
wanita penyandang tuna daksa. Dengan demikian akan mempengaruhi 
respon sebagian terhadap lingkungannya. Seseorang akan menghargai 
dirinya sendiri apabila lingkungan pun menghargainya, misalnya: 
seorang wanita yang dianggap oleh masyarakat tidak berdaya akan 
merasa bahwa dirinya tidak berdaya (Somantri, 2012). Respon negatif 
dari masyarakat terhadap TH akan menimbulkan kepekaan efektif 
yang tidak jarang mengakibatkan timbulnya perasaan negatif pada diri 
TH terhadap lingkungan sosialnya. Keadaan ini menyebabkan 
hambatan pergaulan sosial TH sebagai wanita penyandang tuna daksa 
Selain itu, ketunadaksaan TH juga berdampak pada kesulitan TH 
melakukan suatu pekerjaan. Dalam melakukan pekerjaan TH sering 
dianggap remeh dan hanya bisa melakukan pekerjaan ringan. TH pun 
bekerja menjadi seorang buruh cuci di sebuah warung nasi goreng. 
Walaupun orang lain menganggap remeh pekerjaannya sebagai buruh 





yang ia pelajari dari kecil yang terbiasa membantu orangtua bekerja di 
warung. TH mengaku kondisi fisiknya yang cacat membuat dirinya 
juga mengalami kesulitan ketika akan berangkat bekerja. TH yang 
kesulitan secara mobilitas memilih untuk berjalan kaki setiap kali 
berangkat kerja dibanding harus membayar uang transportasi umum 
yang mengurangi pendapatan TH. Selain itu saat bekerja TH 
merasakan ketidak nyamanan pada tubuhnya selama bekerja yang 
mengharuskan dirinya duduk di lantai dan membungkukkan badan 
ketika memotong atau mengupas sayuran. TH sering merasakan nyeri 
pada tulang-tulang jika terlalu lama duduk, terlebih resiko TH terkena 
pisau yang tajam dan besarpun juga harus ditanggung TH jika kurang 
berhati-hati.  
Seperti halnya permasalahan yang sering dialami oleh penyandang 
tuna daksa menurut Kementrian Kesehatan (2014) bahwa 
permasalahan internal penyandang tuna daksa ada pada hambatan 
orientasi, mobilitas, komunikasi, aktivitas, penyesuaian diri, 
penyesuaian sosial, kepercayaan diri, gangguan belajar, ketrampilan 
dan pekerjaan.  
Menurut Soemantri (2012) keadaan wanita penyandang tuna daksa 
yang dialami pada usia dewasa awal akan menunjukkan dampak yang 
lebih kecil terhadap perkembangan fisik, namun menimbulkan dampak 
yang lebih besar pada perkembangan psikologis yang bersangkutan. 





dimana dirinya dituntut untuk memenuhi tugas perkembangan untuk 
mencari pasangan hidup.  TH pun merasa kesulitan karena hambatan 
internal TH seperti rasa percaya diri yang rendah, kurangnya pergaulan 
dan rasa rendah diri. Bagi wanita penyandang tuna daksa seperti TH, 
mencari dan mendapatkan pasangan hidup yang benar-benar menerima 
segala kekurangannya serta bertanggung jawab amatlah sulit. TH saat 
ini merasa takut untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis lagi, 
lantaran TH merasa rendah diri dan cemas jika akan kecewa dan 
disakiti lagi seperti pengalaman buruk yang dialami TH. Karena fisik 
yang TH miliki, kebanyakan laki-laki tidak benar-benar berniat untuk 
menjalin hubungan dengan TH hingga jenjang pernikahan.  
TH sendiri mengalami ketika dirinya tertipu oleh beberapa laki-laki 
yang memiliki hubungan intim dengan TH. Pergaulan TH yang sempit 
dan sedikitnya pengalaman membuat TH mudah untuk percaya pada 
seseorang terlebih pada seorang laki-laki yang menjalin hubungan 
denganya. TH yang menyesali dirinya pernah melakukan hubungan 
suami istri diluar nikah dan akhirnya hamil pun mengaku bahwa hal 
tersebut terjadi karena ketidak tahuan dirinya, minimnya pengalaman, 
kurangnya pengawasan orangtua, dan perasaan rendah diri TH yang 
memiliki fisik yang cacat. Hingga pada akhirnya akibat kesalahan 
dalam bergaul, TH terpaksa menikah secara bawah tangan dengan 





Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh TH sebagai penyandang 
tuna daksa senada dengan pendapat Hurlock (2006) bahwa kondisi 
kecacatan permanen seringkali menjadi penghambat individu dalam 
melakukan penyesuaian pribadi maupun sosial karena memiliki 
perkembangan fisik kurang memadai atau memiliki ciri-ciri fisik 
kurang menarik, akan menghadapi banyak masalah yang jarang dapat 
diatasi dengan baik. 
 
2. Latar Belakang Pernikahan di Bawah Tangan  
a. Riwayat Pernikahan di Bawah Tangan  
Menurut Ainani (2010) pernikahan adalah melakukan suatu perjanjian 
untuk mengikatkan diri antara seorang pria dan wanita untuk memperoleh 
legitimasi kehalalan hubungan seksual kedua belah pihak, dengan dasar 
sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu 
mahligai rumah tangga yang bahagia, didasari rasa kasih sayang dan 
ketentraman dengan cara-cara yang telah digariskan oleh Syari’at islam. 
Namun makna pernikahan sendiri telah disalah artikan oleh TH yang 
melakukan hubungan seksual dengan suka rela namun tanpa ada nya 
ikatan pernikahan. TH pun melakukan pernikahan di bawah tangan 
lantaran dirinya telah hamil dengan seorang laki-laki yang diakuinya 
sebagai kekasih. TH sendiri mengenal laki-laki tersebut sudah hampir 6 
bulan. Kekasih TH tersebut berinisial AC dan memiliki status menikah 





keterbatasan pergaulan, percaya begitu saja ketika AC mengajak 
berkencan karena dirinya mengaku masih single, TH yang merasa bahagia 
dekat dengan aki-laki pun menaruh harapan dan kepercayaan yang lebih. 
Berkat bujuk rayu kekasihnya AC, TH pun mau melakukan hubungan 
suami istri selama beberapa kali yang akhirnya TH pun hamil.  
Masyarakat pun merasa geram dengan perilaku TH yang berkencan 
dengan laki-laki hingga hamil pun mendesak TH untuk mengakui 
perbuatannya didepan ketua RT setempat. TH yang awalnya tidak 
mengaku sedang hamilpun dibantah oleh masyarakat setempat yang jelas-
jelas perut TH membesar sejak beberapa bulan belakangan. Masyarakat 
terpaksa mengambil sikap tegas pada TH lantaran kedua orangtua TH 
sudah tiada, dan kini TH hamil seorang diri. Selain itu masyarakat 
mengetahui bahwa TH sendiri tidak hanya kali ini mengenal laki-laki dan 
akhirnya hamil di luar nikah. Masyarakat mengaku bahwa TH sudah tiga 
kali hamil diluar nikah. Tidak ingin kejadian yang sama terulang kembali, 
kehamilan TH yang ketiga ini memancing amarah masyarakat yang 
merasa kasian dengan jika TH harus menanggung semua sendiri tanpa 
adanya orangtua.  
Beberapa masyarakat pun inisiatif bersama-sama  mencari laki-laki 
yang telah mengahmili TH berdasarkan keterangan yang diberikan TH. 
Setelah ditemukan keberadaan laki-laki tersebut, masyarakat dan ketua RT 
setempat membawa kekasih TH berinisial AC tersebut menuju kerumah 





anak yang ada dikandungan TH. AC berdalih bahwa dirinya tidak 
menghamili TH karena TH memiliki banyak kekasih, tidak ingin tertipu 
dengan alasan AC masyarakat tetap mendesak untuk menikahi TH. 
Masyarakat pun memberikan kemudahan agar cepat terlaksana 
pernikahan, maka hanya akan dilakukan pernikahan yang sah secara 
agama terlebih dahulu atau bisa dikatakan menikah di bawah tangan tanpa 
mendaftarkan pernikahan ke pencatatan sipil atau KUA. Pernikahan 
tersebut dihadiri saksi, wali dan kedua mempelai yaitu TH dan AC.  
Sehingga tujuan dari pernikahan yang dilakukan TH pun tidak sejalan 
dengan pendapat Imam Al-Ghazali (dalam Rohmah, 2011) yakni menikah 
untuk mendapatkan keturunan, untuk menyalurkan syahwat dan kasih 
sayang, memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan, menumbuhkan tanggung jawab dan menerima hak, serta 
membangun rumah tangga yang tentram dan damai.  
Pernikahan yang dilaksanakan TH tersebut merupakan pernikahan di 
bawah tangan yang memenuhi syarat dan rukun nikah, namun dalam 
pernikahan tidak dicatat secara resmi oleh pegawai pencatat nikah, dan 
pelaksanaan akad tersebut adalah benar dan sah sesuai dengan agama 
islam (Yayan, 2012). Pernikahan TH memang tidak dicatat secara resmi 
oleh pegawai pencatat nikah, sehingga TH sendiri tidak memiliki akta 
nikah yang dapat diigunakan sebagai kekuatan hukum untuk menuntuk 
hak nya sebagai istri. Pernikahan bawah tangan tersebut tidak mendapat 





seorang istri/suami dan anak yang dilahirkan karena tidak adanya bukti 
nikah yang sah secara negara (akta nikah) (Rohmah, 2011). 
Hal yang serupa pun dialami oleh TH, dimana pernikahan yang 
dilakukan tidak memiliki akta nikah dan tidak memiliki pengakuan hukum 
serta perlindungan. TH dan anaknya yang telah lahirpun ditelelantarkan 
oleh suaminya yang tidak bertanggung jawab. Suami TH yang pamit untuk 
pulang sebentar pun pada akhirnya tidak kembali hingga saat ini. 
Hubungan TH dan suami sudah berpisah setelah pernikahan 
dilangsungkan. Sedangkan saat ini TH tinggal bersama anak yang telah 
dilahirkan setelah pernikahan. 
Seperti halnya pendapat Rohmah (2011) dimana akta nikah merupakan 
bukti otentik suatu pernikahan yang memiliki manfaat yang sangat besar 
bagi diri dan keluarganya (istri dan anak-anak) untuk menghindari resiko 
dikemudian hari apabila terjadi pengingkaran atas perkawinannya atau 
tindakan menyimpang yang dilakukan salah satu pihak (suami/istri) 
misalnya suami tidak memenuhi kewajibannya untuk menafkahi keluarga 
atau istri yang tidak mendapatkan hak nafkah lahir dan batin lebih dari tiga 
bulan. Hal tersebut merupakan hal yang menyimpang dari suatu 
pernikahan, oleh sebab itu dibutuhkan bukti otentik (akta nikah) untuk 






b. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pernikahan di Bawah Tangan  
1) Faktor Ekonomi  
Menurut Adillah (2011) faktor eknomi menjadi alasan pada 
keluarga yang tergolong dalam ekonomi menengah ke bawah, mereka 
yang memiliki anak gadis akan dinikahkan pada laki-laki yang kaya 
(meskipun sudah memiliki istri). Dan demi meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya seorang wanita terkadang rela untuk di 
nikah secara bawah tangan tanpa sepengetahuan istri pertama sang 
laki-laki. Meskipun sebenarnya wanita tersebut tidak sepenuhnya 
mencintai laki-laki yang di nikahinya secara bawah tangan.  
Alasan yang sama juga terjadi pada TH, dimana faktor ekonomi 
yang rendah membuat TH tidak sanggup untuk menghidupi anak yang 
akan dilahirkan seorang diri terlebih kedua orangtua TH sudah 
meninggal dunia. Dalam kasus TH, masyarakat yang merasa iba 
dengan kondisi fisik TH juga kondisi ekonominya lantas menikahkan 
TH walau hanya secara bawah tangan. Kondisi ekonomi TH terbilang 
sangat memprihatinkan dengan keadaan rumah yang terbuat hanya dari 
anyaman bambu, tidak memiliki alat komunikasi (handphone), tidak 
adanya alat transprotrasi (motor, sepeda dll) , pendapatan sehari yang 
hanya cukup untuk makan, belum juga memenuhi kebutuhan susu, 






2) Faktor kesadaran masyarakat yang kurang tentang pencatatan 
pernikahan 
Kesadaran masyarakat yang kurang mengenai pentingnya 
pencatatan pernikahan juga menjadi salah satu faktor pernikahan di 
bawah tangan yang dilakukan TH. selain itu TH tidak dapat 
menghindari dari anggapan negatif masyarakat sekitar mengenai 
pernikahan yang dilakukan. TH dan masyarakat yang berperan 
menikahkan TH secara bawah tangan hanya sebagai sikap tegas 
sekaligus solusi sementara untuk permasalahan yang dihadapi TH, 
yakni dengan kondisi hamil TH sudah tidak memiliki orangtua. 
Sehingga masyarakat memilih jalan termudah dengan menikahkan 
secara bawah tangan tanpa memikirkan seberapa pentingnya 
mencatatkan pernikahan guna mendapatkan kekuatan hukum dan 
perlindungan negara secara sah agar terhindar dari dampak pernikahan 
di bawah tangan.  
Senada dengan pendapat Adillah (2011) yang mengatakan bahwa 
faktor sosial salah satunya kesadaran masyarakat yang kurang terhadap 
pentingnya pencatatan pernikahan menjadi alasan dilaksanakannya 
pernikahan di bawah tangan. Adanya masyarakat yang kurang paham 
akan menimbulkan kesenjangan antar masyarakat dalam bersosialisasi. 
Masyarakat yang tidak melakukan pernikahan di bawah tangan akan 





tangan dengan anggapan-anggapan negatif mengenai pernikahan di 
bawah tangan.  
3) Hamil di luar nikah  
Menurut Adillah (2011) dampak pergaulan bebas antara laki-laki 
dan perempuan yang melanggar norma dan kaidah-kaidah agama 
hingga terjadinya hamil diluar nikah merupakan aib bagi keluarga yang 
akan mengundang cemoohan dari masyarakat. Dari hal tersebutlah 
orang tua akan menikahkan anaknya yang hamil diluar nikah kepada  
laki-laki yang melakukan demi menyelamatkan nama baik keluarga 
tanpa melibatkan petugas pencatat nikah.  
Hal senada juga terjadi pada TH yang telah hamil terlebih dahulu 
sebelum menikah. TH dengan pengalaman pergaulan yang sempit pun 
mudah terpengaruh dengan orang yang dekat dengannya terutama pada 
kekasih. Dalam kondisi hamil besar TH terpaksa dinikahkan oleh 
masyarakat setempat dengan laki-laki yang diduga mengahamili TH 
agar bertanggung jawab atas kehidupan TH dan anaknya kelak. 
Dengan menikahkan TH secara bawah tangan, masyarakat setempat 
yang peduli dengan kondisi TH yang telah hamil dan tidak memiliki 
kedua orangtua berharap masyarakat luas tidak memberikan respon 






c. Dampak Pernikahan di Bawah Tangan 
1) Dampak Positif  
Dampak yang sekiranya baik untuk TH dan keluarga yakni dapat 
menjadi salah satu solusi sementara untuk menutupi keadaan TH yang 
telah hamil diluar nikah. keadaan TH yang telah hamil sebelum 
menikah menimbulkan tanggapan negatif dari masyarakat luas. 
Sehingga dengan menikahan TH secara bawah tangan dapat menutupi 
aib yang terjadi pada TH dan keluarga.  
Menurut Jamaluddin & Susanto, dkk (2016) Pernikahan di bawah 
tangan menjadi salah satu solusi dari pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan tertentu seperti halnya, untuk menutupi aib keluarga bagi 
wanita yang hamil di luar nikah.  
2) Dampak Negatif  
Menurut Adillah (2011) pernikahan di bawah tangan menimbulkan 
dampak yang lebih banyak pada istri dan anak. Dampak-dampak 
negatif tersebut seperti halnya istri dan anak lemah di mata hukum, 
suami mengabaikan hak dan kewajibannya, tidak berhak atas warisan 
dan pembagian harta, sulit dalam mengidentifikasi sudah menikah atau 
belum menikah, keresahan karena tidak memiliki akta nikah, 
psikologis dan kehidupan sosial anak terganggu, psikologis dan 
kehidupan sosial istri terganggu, masyarakat tidak dapat memberikan 





sosial perempuan dan makna pernikahan, serta anak yang menjadi 
korban eksploitasi.  
Dampak-dampak negatif tersebut sama halnya yang dialami oleh 
TH setelah melakukan pernikahan secara bawah tangan seperti, tidak 
adanya akta nikah yang dapat dijadikan kekuatan hukum untuk 
menuntut hak sebagai istri, kebingungan saat menuliskan status 
pernikahan (sudah menikah/belum menikah), status anak yang 
dilahirkan tidak jelas, hilangnya arti penikahan yang sebenarnya,  
Pernikahan di bawah tangan merupakan pernikahan yang sah 
secara agama namun tidak sah menurut hukum negara karena tidak 
tercatat di KUA atau Kantor Catatan Sipil. Ketika suami TH tidak 
bertanggung jawab, TH tidak dapat menuntut hak-haknya sebagai istri 
karena tidak ada bukti autentik (akta nikah). Anak yang dilahirkan pun 
menjadi tidak sah di mata hukum ( pasal 42 dan pasal 43 UU No.1 
tahun 1974, Pasal 100 KHI), seperti dalam akte kelahiran anak TH 
yang tertulis bahwa anak TH dianggap sebagai anak di luar nikah 
karena hanya tercantum nama TH sebagai ibu kandung dan tidak 
tercantum nama ayah kandungnya.  
Setelah pernikahan, TH sendiri tidak mendapatkan hak nya sebagai 
istri dan suaminya pun tidak memenuhi kewajibannya sebagai suami 
dan kepala rumah tangga. Pada banyak kasus dalam pernikahan di 
bawah tangan seorang suami akan mengabaikan kewajibannya, seperti 





Tidak berbeda dengan yang dialami oleh TH dan anaknya yang tidak 
mendapatkan nafkah lahir dan batin. TH sendiri tidak  dapat menuntut 
secara hukum karena tidak ada alat bukti seperti akta nikah. 
TH juga merasakan kesulitan ketika status pernikahan di bawah 
tangannya tidak dapat merubah statusnya didalam kartu tanda 
penduduk (KTP). Tidak adanya bukti pernikahan seperti akta nikah 
yang menjadikan sulit menyesuaikan identitas pada catatan 
kependudukan setempat (KTP) dan pengetahuan masyarakat setempat. 
Kebanyakan masyarakat juga sulit atau tidak mengetahui status TH 
yang menikah secara bawah tangan karena pernikahan tidak 
dilangsungkan secara terbuka.  
Pernikahan di bawah tangan yang tidak memiliki akta nikah juga 
memberikan dampak pada status anak dalam kehidupan sosial. Status  
yang tidak jelas sebagai anak dari pernikahan di bawah tangan akan 
mengganggu psikologis anak dalam tumbuh kembang, karena anak 
merasa malu dan tidak memiliki kepercayaan diri dalam bersosial. 
Anak juga menjadi bahan olok-olokkan dari teman-temannya karena 
keberadaan ayahnya yang tidak jelas. 
Dampak psikologis dan sosial juga dirasakan oleh TH. TH merasa 
khawatir terhadap masa depan anaknya dan status pernikahan yang ada 
pada dirinya. Rasa khawatir yang selalu muncul justru membuat TH 
yang memiliki peran sebagai ibu tidak dapat optimal, karena rasa takut 





jawab dan tidak memberikan nafkah untuk keduanya. Selain itu juga 
TH mendapatkan tekanan psikologis yang terjadi karena tidak adanya 
dukungan sosial dari orang terdekat dan masyarakat, sehingga TH 
merasa rendah diri, malu dll.  
TH yang ingin menuntut suaminya bertanggung jawab dan 
memberikan nafkah pun tidak dapat berbuat apa-apa untuk meminta 
keadilan. Begitupun dengan masyarakat sekitar yang tidak dapat 
memberikan kesaksian dimata hukum ketika terdapat perselisian di 
antara keduanya atau terjadi penelantaran terhadap istri dan atau anak-
anaknya secara ekonomi misalnya. Oleh karena itu dampak negatif 
yang dirasakan karena tidak ada yang dapat membantu meminta 
keadilan secara hukum.  
Beban pada istri semakin berat. Pernikahan  di bawah tangan akan 
menurunkan kualitas hidup TH sebagai wanita (istri), karena keluarga 
dari pernikahan di bawah tangan pada umumnya tidak berlangsung 
lama seperti halnya TH dan suami. Ketika suami TH tidak 
bertanggung jawab dan memberikan jaminan nafkah,maka TH juga 
akan berperan menjadi kepala keluarga untuk mencari nafkah demi 
memenuhi kebutuhan dirinya dan anaknya. Sehingga selain 
bertanggung jawab untuk mendidikan dan memberikan kasih sayang 






Perbuatan suaminya TH secara tidak langsung juga berdampak 
pada status sosial TH di masyarakat. TH yang seharusnya menjadi 
wanita yang secara subordinasi lemah dan dilemhkan sehingga 
menjadi wanita yang dijadikan sekedar sebagai objek saja. Keberadaan 
TH seolah-olah tidak bernilai dan dihitung dengan nilai uang, bukan 
nilai dari tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia. Sehingga 
TH tidak merasa dihormati, dihargai dan dilindungi lagi sebagai wanita 
terlebih dengan kondisi fisiknya yang cacat.  
Selain itu pernikahan yang sejatinya menjadi suatu ikatan suci 
menjadi lemah karena praktik nikah di bawah tangan yang 
menimbulkan penilaian-penilaian negatif. Makna pernikahan menjadi 
sebuah ikatan hanya sekedar untuk melegalisasi hubungan intim suami 
istri yang secara etis dan agama tidak benar sebagai tujuan pernikahan 
yang sebenarnya untuk mengikat suci suami dan istri.   
Selain itu anak juga menjadi korban eksploitasi karena terlantar 
dan kurang terurus baik dari segi ekonomi, kesehatan, pendidikan, 
kasih sayang dan masa depannya. TH sendiri pun yang merasa 
terbebani dengan bekerja untuk mencari nafkah pun sering 
mengabaikan perannya sebagai ibu. Peran TH sebagai ibu menjadi 
tidak optimal ketika harus berperan ganda. Anak TH yang kurang 
terurus pun membuat tetangga terdekat merasa prihatin dan akhirnya 












3. Proses Pencapaian Kebagaiaan  
a. Pengalaman Tragis (Tragic Event) 
Sejak lahir TH mengaku dirinya lebih banyak mengalami hal yang 
tidak diharapkan. TH sendiri tidak pernah berharap terlahir dengan kondisi 
fisik yang cacat. Selain itu TH juga tidak pernah mengira bahwa dirinya 
lumpuh pada kaki dan tidak dapat berjalan. Kondisi fisik TH yang 
memiliki kecacatan dianggap hal yang memalukan bagi kedua orangtua 
TH, sehingga TH pun hanya didalam rumah sepanjang waktu. Masyarakat 
sendiri mulai menilai secara negatif kondisi TH bahwa dirinya mmebuat 
malu keluarga dengan ketunadaksaanya sehingga tidak diijinkan keluar 
rumah,selain itu melihat TH yang selalu diam membuat masyarakat 
menilai TH pun memiliki gangguan kejiwaan.  
Berjalannya waktu TH juga menemui permasalahan besar kembali saat 
usia remaja karena kehamilan diluar nikahnya yang sudah terjadi sampai 
tiga kali. Perbuatan TH yang berulang kali tersebut berujung pada 
pernikahan di bawah tangan yang dipaksakan karena masyarakat sudah 
geram dengan perbuatan TH. TH yang selalu memenuhi harapan 
kekasihnya hingga merelakan dirinya melakukan hubungan seksual 
dengan dasar suka sama suka pun tidak mendapatkan balasan yang 
sepadan dari kekasihnya yang justru pergi meninggalkan TH yang telah 
hamil. Ketika keadaan memaksa TH menikah di bawah tangan karena 
kehamilannya diketahui masyarakat, saat itulah TH benar-benar menaruh 





memberikan perubahan yang lebih baik dan dapat menjalani kehidupan 
pernikahan layaknya pasangan suami istri yang membangun keluarga 
dengan bahagia, namun yang terjadi justru diluar harapan TH.  
Setalah melangsungkan ijab qobul, suami TH justru pergi begitu saja 
meninggalkan TH yang tengah hamil tua (7 bulan) dan tidak kembali lagi 
sampai saat ini. Hal tersebut yang membuat TH merasakan kekecewaan 
yang mendalam mengenai sebuah pernikahan dan cemas untuk menjalani 
kehidupan selanjutnya.  
Kehidupan TH pun senada dengan pendapat Bastaman (2006) bahwa 
hidup yang tengah dijalani seseorang tidak selalu berada dalam kondisi 
yang menyenangkan. Seseorang seringkali menghadapi situasi yang tidak 
mengenakkan dan terjadi di luar harapan (the tragic event). Peristiwa tidak 
menyenangkan ini dapat bersumber dari diri sendiri maupun dari orang 
lain. Individu dengan perasaan kecewa, tertekan, susah,sedih, ataupun 
cemas setelah mengalami peristiwa tragis akan sangat berpengaruh pada 
kondisi kejiwaannya (stress).   
b. Penghayatan Tak Bermakna (Meaningless Life) 
Bahkan peristiwa tragis ini dapat menimbulkan perasaan hampa dan 
mendorong individu pada keadaan yang tak bermakna (the meaningless 
life). Individu yang berada dalam kondisi hidup tak bermakna akan 
menyebabkan individu tersebut merasa tidak lagi memiliki tujuan dalam 
hidupnya. Individu tersebut akan merasakan kebosanan dan apatis. 





Apatis adalah ketidakmampuan untuk melakukan usaha atau tindakan 
untuk mengubah kondisi buruk yang tengah dihadapi.  
Kehidupan TH yang berjalan tidak sesuai harapan, membuat TH 
merasakan kehampaan yang mendorong TH menjadi sosok individu yang 
sulit melakukan usaha atau tindakan untuk mengubah kondisi buruk yang 
tengah dihadapi. Perubahan sikap TH yang tidak dapat memaknai setiap 
permasalahan yang terjadi akan merasa tidak lagi memiliki tujuan dalam 
hidupnya. TH pun yang telah beberapa kali melakukan hubungan intim 
dengan kekasihnya pun merasa dirinya tidak melakukan suatu 
kesalahan,justru TH menikmati setiap kali menjalin hubungan dengan 
laki-laki. Perilaku yang tidak TH sadari tersebut merupakan ungkapan 
penghayatan yang tak bermakna dengan melakukan kesenangan seksual 
dengan beberapa kali tanpa rasa penyesalan. TH yang merasa tidak 
memiliki tujuan hidup akan lebih merasa menikmati hdupnya dengan 
menjalin hubungan intim dengan laki-laki. Sehingga tanpa disadari TH 
sendiri bahwa perilakunya tersebut merupakan periaku dan kehendak yang 
berlebihan untuk menutupi penghayatan hidup TH yang tak bermakna.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Fankl (2006) bahwa Penghayatan-
penghayatan tersebut menurut Fankl, mungkin saja tidak terungkap secara 
nyata, tetapi terselubung (masked) dibalik berbagai upaya kompensasi dan 
kehendak yang berlebihan untuk berkuasa (the will to power, bersenang-
senang mencari kenikmatan seksual (the wil to sex), bekerja (the will to 





Dengan kata lain perilaku dan kehendak yang berlebihan itu biasanya 
menutupi penghayatan hidup tanpa makna. 
c. Pemahaman Diri (Self Insight) 
Seberjalnanya waktu TH mulai merasa dirinya tidak dapat selalu 
melakukan hubungan intim dengan laki-laki yang belum tentu mau 
bertanggung jawab. TH merasa dirinya memiliki kelemahan jika selalu 
menjalin hubungan initm dengan laki-laki, oleh karena itu TH mulai keluar 
dari kondisinya yang merugikan TH dan masyarakat sekitar. TH merasa 
harus mengubah kondisi dirinya menjadi lebih baik terlebih TH sudah 
memiliki seorang anak yang saat ini dibesarkan oleh TH seorang. TH 
sadar bahwa dirinya sudah beberapa kali melakukan kesalahan dengan 
melakukan hubungan intim dengan lawan jenis hingga hamil dan akhirnya 
memiliki anak yang tidak dapat diasuhnya sendiri karena laki-laki yang 
menghamili tidak mau bertanggung jawab.  
TH juga mulai membuka diri dengan meminta nasehat secara langsung 
atau tidak dengan orang yang lebih tua yang memiliki pengalaman. TH 
ingin merubah dirinya menjadi lebih baik, dengan menyadari akan peran 
nya menjadi seorang ibu. TH banyak mendapatkan arahan dan bantuan 
dari ibu-ibu sekitar yang menjadi tetangga terdekat TH semenjak kedua 
orangtuanya meninggal dunia.  
Pemahaman TH atas kehidupan yang dijalani senada dengan pendapat 
Bastaman (2006) bahwa kondisi hidup tak bermakna tidak bersifat 





mengembangkan penghayatan hidup bermakna. Individu tersebut harus 
mengubah kondisi dirinya menjadi lebih baik dengan pemahaman diri. 
memunculkan pemahaman diri (self insight) untuk mengubah kondisi 
dirinya menjadi lebih baik. Pemahaman diri berarti individu memahami 
seperti apa keadaan yang tengah dialami dan menyadari bahwa sikap yang 
telah diambil sebagai respon terhadap keadaan buruk yang dialami 
tidaklah tepat.  
Pemahaman diri yang ditemukan peneliti pada TH sebagai wanita 
penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan merupakan 
pemahaman atas peubahan perilaku yang dilakukan untuk mendapatkan 
kepercayaan diri untuk diakui sebagai individu yang berguna dan memiliki 
harga diri. Pemahaman diri sendiri muncul akibat dari perenungan diri, 
konsultasi dengan ahli atau professional, nasihat orang lain, belajar dari 
pengalaman orang lain atau diri sendiri, berusaha dengan berdoa dan 
beribadah yang dapat mengubah sikap individu pada kehidupan yang lebih 
baik. Individu yang berada dalam pemahaman diri akan mengenali 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
d. Penemuan Makna dan Tujuan Hidup (Finding Meaning and Purpose of 
Life) 
TH yang merasa kehidupannya lebih baik semenjak adanya seorang 
anak pun mulai menentukan tujuan hidup yakni membesarkan anak TH 
semaksimal yang bisa TH lakukan sebagai seorang ibu sekaligus ayah. TH 





sama dengan menjalin hubungan dengan laki-laki, oleh karena itu TH 
memilih untuk tidak lagi mencari pasangan hidup, TH sendiri mengaku 
akan lebih percaya jika ada seseorang yang terpercaya mau mencarikan 
jodoh untuk dirinya dan anak nya saat ini.  
Senada dengan pendapat Bastaman (2006) bahwa penemuan makna 
hidup (meaning of life) merupakan hasil dari kesadaran individu dalam 
menilai kejadian-kejadian penting dalam hidupnya yang nantinya akan 
ditetapkan sebagai tujuan hidup (the purpose of life). Makna hidup adalah 
sesuatu yang dianggap penting, benar, didambakan, dan dapat memberikan 
nilai khusus bagi seseorang. 
e. Pengubahan Sikap (Changing Attitude) 
Menurut Bastaman (2006) Individu dapat menemukan makna hidup 
dengan cara membuka diri dan berani menghadapi tantangan kehidupan. 
Makna hidup hanya akan muncul apabila individu tersebut mencarinya dan 
bukan meminta pada orang lain. Individu yang dapat memaknai 
kehidupannya akan memunculkan suatu pemahaman diri untuk melakukan 
pengubahan sikap dalam menghadapi permasalahan hidup, sepertihal nya 
mengubah sikap yang bingung dan tak berdaya menjadi lebih berani dan 
realistis. Tahap pengubahan sikap secara teoritis dapat terjadi baik 
sebelum, bersamaan, ataupun setelah tahap penerimaan diri. 
TH sendiri mengaku mengubah sikapnya secara perlahan, dari individu 
yang mudah percaya dengan laki-laki dan tertipu mulai berhati-hati ketika 





alat komunikasi seperti handphone dirinya sulit mengontrol diri untuk 
menjalin hubungan kembali dengan laki-laki yang pernah mengahmilinya. 
TH pun mengambil keputusan untuk tidak menggunakan handphone 
sehingga TH merasa lebih tenang dalam kehiduapnnya tanpa 
berkomunikasi dengan orang lain. TH sendiri lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan anaknya. Semenjak ada anak nya TH pun juga mulai 
terbuka untuk menjalin hubungan sosial dengan masyarakat setempat 
dengan aktif mengikuti kegiatan ibu-ibu dan arisan yang dilakukan rutin di 
kampungnya. Dengan terjalinya hubungan sosial dengan orang sekitar TH 
merasa lebih terlindungi dengan adanya kontrol dan nasehat dari orang 
sekitar.  
TH mulai mengubah kebingungannya dalam menjalani kehidupan 
dengan pengalaman yang tidak menyenangkan dengan keberanian 
mengambil sikap untuk berubah menjadi lebih baik, pengubahan sikap TH 
terjadi sebelum TH menemukan makna kehidupannya saat ini yang ingin 
membesarkan anaknya dengan sepenuh hati dan tenaga. Dengan 
perubahan sikap yang dilakukan TH secara perlahan, TH mulai 
menemukan pelajaran-pelajaran yang dapat menjadikan dirinya paham 
atas sesuatu yang terjadi dengan hidupnya.  
f. Keikatan Diri (Self Commitment) 
Perubahan sikap TH tidak lantas membuat TH tidak melakukan usaha 
menjadi individu yang lebih baik lagi. TH yang mengubah sikap nya 





kehidupannya dengan bekerja keras dan mengurus anaknya. TH hanya 
ingin menfokuskan diri dengan dua hal tersebut ketika TH terpaksa harus 
teringat dengan masa lalunya.  
TH memang tidak memungkiri beberapa kali mengalami kegagalan 
untuk bertekad menjadi individu yang lebih baik. Namun karena 
kekurangan internal TH sendiri yang memiliki kepribadian rendah diri dan 
kurang puas akan kehiduapanya juga terkadang membuat TH merasa 
menyerah. Belum lagi ketika TH harus menerima respon-respon negatif 
dari masyarakat sekitar yang belum bisa menerima kesalahan TH dimasa 
lalu. Sehingga sikap TH yang mengikat diri untuk menjadi individu yang 
lebih baik pun selalu mendapatkan cobaan yang belum bisa di selesaikan 
TH secara baik. TH masih merasakan sikap yang tidak konsisten, dan lebih 
sering berubah-ubah.   
Kejadian yang dialami TH pun serupa dengan pendapat Bastaman 
(2006) bahwa Individu yang telah mengalami perubahan sikap akan 
melakukan keikatan diri (self commitment). Pada tahap ini, individu 
memantapkan niat dan mengikrarkan diri untuk berusaha memenuhi 
makna dan tujuan hidupnya. Tahap ini bersifat penting dan menentukan 
keberhasilan realisasi makna hidup yang telah ditemukan. Tanpa adanya 
keterikatan diri, makna hidup yang telah ditemukan hanya akan menjadi 
hayalan dan tidak dapat memberi manfaat bagi kehidupan nyata dan bagi 






g. Kegiatan Terarah dan Pemenuhan Makna Hidup (Directed Activities and 
Fulfilling Meaning) 
Menurut Bastaman (2006) keberhasilan memenuhi tahap keikatan diri 
akan mendorong individu untuk memenuhi tahap selanjutnya yaitu 
melakukan kegiatan yang lebih terarah (direct activities). Individu 
melakukan kegiatan terarah agar mendapatkan kehidupan yang lebih baik 
dan bermakna. Kegiatan terarah yang dimaksud seperti halnya 
mengembangkan bakat, ketrampilan diri, dan berbagai potensi positif 
lainnya yang dimiliki namun masih terabaikan.  
TH sendiri dalam menjalani kehidupan masih mengalami kesulitan-
kesulitan untuk menjaga sikapnya selalu konsisten sehingga TH sendiri 
masih memilik banyak kekurangan untuk menjadikan dirinya sebagai 
individu yang memiliki hidup yang lebih terarah. TH sendiri tidak 
memiliki ketrampilan khusus yang dimiliki selain bekerja sebagai buruh 
cuci, sehingga TH melakukan pekerjaan hanya sekedar tuntutan kebutuhan 
dalam hidup. Oleh karena itu TH sulit untuk mengembangkan diri dengan 
bakat tertentu yang masih terselubung.  
h. Hidup Bermakna (Meaning Of Life) 
Individu yang berhasil melewati tahap kegiatan terarah akan 
mengalami perubahan kondisi hidup yang lebih baik dan mengembangkan 
penghayatan hidup bermakna (the meaningful life). Individu yang berhasil 
mengembangkan penghayatan hidup bermakna akan menjalani kehidupan 





Individu tersebut memiliki tujuan hidup yang jelas, baik tujuan jangka 
pendek dan tujuan jangka panjang.  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga menjadi terarah. Individu yang 
telah berhasil memenuhi tahap ini akan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan apa yang terjadi pada mereka. Selain itu, mereka juga 
mampu membentuk kesadaran bahwa makna hidup tetap dapat ditemukan 
meskipun dalam keadaan yang buruk. Peristiwa tragis yang terjadi tidak 
akan membuat mereka mengambil sebuah sikap yang buruk sebagai 
respon seperti dengan bunuh diri. Pencapaian hidup bermakna ini 
selanjutnya akan memberikan individu rasa kebahagiaan (happiness) 
sebagai hadiahnya (reward). 
Namun TH sendiri mengaku belum sepenuhnya merasakan 
kebahagiaan hidup. TH merasa masih banyak hal yang kurang dari dirinya, 
baik menjadi individu yang lebih baik, dapat berdamai dengan masa lalu, 
memiliki rencana di masa depan yang lebih baik, serta merasa tenang 
dengan kehidupannya. TH sendiri memiliki tujuan hiidup untuk 
membesarkan anaknya dengan maksimal, namun TH sendiri mengaku 
merasa banyak hal yang tidak diketahui mengenai mendidik anak dengan 
baik dan benar. TH masih banyak mendapatkan campur tangan dari 
bantuan ibu SH dan RH sebagai tetangga terdekat. Selain itu TH masih 
merasakan penyesalan atas kegagalan dirinya menjalin hubungan dengan 
lawan jenis. Sehingga TH masih merasa takut untuk kembali lagi menjalin 





keberhasilan TH memaknai permasalahan yang dialami belum sepenuhnya 
dapat dilakukan TH.  
Ketidak berhasilan TH mencapai hidup bermakna dilatarbelakangi oleh 
faktor pengendalian diri yang ada pada diri TH. Seperti halnya pendapat 
Seligman (2007) bahwa faktor mencapai kebahagian yang berada di bawah 
pengendalian diri individu terdiri dari kepuasan terhadap masa lalu, 
optimisme terhadap masa depan, serta kebahagiaan pada masa sekarang.   
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Penelitian 
Kelebihan dari penelitian ini adalah proses pencapaian kebahagian 
menjadi penting bagi setiap individu, terlebih dengan individu yang memiliki 
keterbatasan fisik sebagai penyandang tuna daksa, serta pernah melakukan 
pernikahan di bawah tangan yang memiliki potensi lebih banyak pada dampak 
negatif dalam kehidupan TH dan anaknya. Dengan keterbatasan yang dimiliki 
TH serta pengalaman yang sangat minim menjadikan TH termasuk salah satu 
penyandang tuna daksa yang mengalami pengalaman buruk dalam pernikahan 
di bawah tangan namun tetap dapat menjalani proses kehidupan dalam 
mencapai kebahagiaan. Bahasan mengenai proses pencapaian kebahagiaan 
pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di bawah tangan masih 
sedikit diangkat dalam suatu penelitian, sehingga bahasan ini menjadi unik 
dan berpotensi untuk dikembangkan menjadi sebuah penelitian yang hasilnya 





Selama proses penelitian berlangsung, peneliti telah berusaha 
melaksanakan penelitian ini secara sistematis dan ilmiah. Akan tetapi, dalam 
pelaksanaannya masih terdpat beberapa hal yang menghambat dan menjadi 
kelemahan dalam penelitian ini, diantaranya : 
a. Keterbatasan peneliti sebagai instrumen penelitian  
Peneliti yang masih berada dalam tahap  belajar melakukan penelitian secara 
kualitatif, sehingga belum mampu sepenuhnya menggali informasi secara 
mendalam dan mengolah data yang diperoleh secara optimal.  
b. Kurang nya informasi yang lebih mendalam dari significant others 
Terdapat beberapa kendala ketika peneliti akan melakukan penelitian dengan 
significant others seperti suami subjek, orangtua subjek dan saudara 
subjek karena adanya beberapa kendala yang tidak dapat diatasi dan 
dikontrol oleh peneliti sebagai bentuk terpenuhinya syarat penelitian yang 
mendapatkan ijin dan kesedian significant others. Sehingga peneliti 
memilih solusi lain dengan significant others seperti tetangga terdekat 
subjek yang paham dengan kondisi subjek, sehingga masih dirasa kurang 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses pencapaian 
kebahagiaan pada wanita penyandang tuna daksa sekaligus faktor-faktor yang 
melatarbelakangi melakukan pernikahan di bawah tangan. Dalam bab ini akan 
diuraikan mengenai kesimpulan dan saran penelitian. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini maka gambaran proses 
pencapaian kebahagiaan pada wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan adalah sebagai berikut: 
1. Proses pencapaian kebahagiaan yang dijalani subjek melalui tahapan-tahapan 
sebagai berikut : 
a. Pengalaman tragis (tragic event)   
Subjek yang lahir cacat dianggap sebagai aib keluarga oleh kedua orangtua 
nya hingga subjek dikucilkan masyarakat akibat kecacatannya. selain itu 
subjek juga selalu gagal menjalin hubungan dengan lawan jenis serta 
melakukan kesalahan sama dengan hamil diluar nikah dengan laki-laki 
yang tidak bertanggung jawab yang pada akhirnya subjek terpaksa 
menikah secara bawah tangan. Kehidupan subjek setelah menikah di 
bawah tangan justru memberikan dampak negatif yang lebih banyak 





b. Hidup tak bermakna (meaningless life)   
Subjek merasa stres dan tertekan, hingga mengalami hal yang tidak disadari 
sebagai penghayatan tak bermakna subjek dengan sikap mencari 
kesenangan dan kenikmatan seksual agar dirinya merasakan kebahagiaan.  
c. Pemahaman diri (self insight)  
Subjek memahami atas apa yang terjadi dalam  hidupnya sebagai suatu cobaan 
hidup namun subjek tidak sepenuhnya memahami dirinya  yang masih 
memiliki permasalahan mental (merasa rendah diri, kurangnya kasih 
sayang dan penghargaan) yang belum terselesaikan dengan baik. 
d. Pengubahan sikap (changing attitude)      
Sebenarnya subjek sudah berusaha merubah sikap sedikit-demi sedikit dari 
keberanian yang mulai muuncul untuk menjalin hubungan sosial hingga 
merubah kebiasaan buruknya yg mudah dekat dengan laki-laki yang tidak 
jelas identitasnya, namun subjek belum dapat memahami makna dan 
tujuan hidup yang sebenarnya dari apa yang telah terjadi pada kehidupan 
subjek. 
e. Menemukan makna dan tujuan hidup (finding meaning and purposes life)  
Subjek belum menyadari dari peristiwa sebelumnya terdapat nilai-nilai yang 
berharga dan sangat penting bagi hidupnya yaitu ‘anak’. Sehingga subjek 






f. Keikatan diri (self commitment)  
Subjek belum mampu menentukan tujuan hidup baik jangka pendek atau 
jangka panjang sehingga keikatan diri untuk mencapai sesuatu belum 
mantap.  
g.  Kegiatan terarah dan menemukan makna hidup (directed activities and 
fullfiling meaning meaningfull life)  
Subjek belum mampu memaknai kejadian  yang terjadi, sehingga tidak 
mengetahui hikmah sebenarnya dari cobaan yang dihadapi,. Subjek juga 
belum mampu mengambangkan bakat dan melakukan kegiatan secara 
terarah .  
h. Pencapaian kebahagiaan (happiness).  
Subjek belum sepenuhnya merasakan kebahagiaan karena adanya beberapa 
hambatan baik dari personal subjek atau dukungan sosial dari orang 
terdekat.  
2. Secara keseluruhan proses yang dijalani subjek masih terhenti pada tahap 
pemahaman diri sehingga kebahagiaan belum sepenuhnya dirasakan karena 
adanya hambatan secara personal dan sosial. Hambatan personal yang dialami 
subjek yaitu dikucilkan sejak kecil, tidak mendapat kasih sayang atau cinta 
orangtua dan dianggap aib keluarga akibatnya kebutuhan dasar subjek sebagai 
individu seperti rasa aman, kasih sayang dan penghargaan tidak terpenuhi dan 
berdampak pada perilaku subjek yang masih mencari kesenangan (dengan 
kenikmatan seksual) untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sebagai individu. 





hubungan dekat dengan masyarakat sekitar dan tidak adanya dukungan secara 
social baik keluarga ataupun masyarakat sekitar.  
3. Sedangkan faktor yang melatarbelakangi subjek melakukan pernikahan di 
bawah tangan adalah :  
a. Hamil di luar nikah  
Subjek dipaksa menikah secara bawah tangan oleh masyarakat dengan alasan 
subjek telah hamil di luar nikah dengan usia kandungan 6 bulan. Ayah 
subjek telah meninggal 3 tahun yang lalu sedangkan ibu subjek 
meninggal saat subjek hamil 6 bulan, sehingga kedua orang tua subjek 
sudah tiada ditengah permasalahan yang menimpa subjek. pada akhirnya 
masyarakat memilih jalan termudah dengan  menikahkan subjek secara 
bawah tangan untuk mendapatkan jaminan kehidupan.  
b. Faktor ekonomi  
Kondisi ekonomi yang rendah membuat TH tidak sanggup untuk menghidupi 
anak yang akan dilahirkan seorang diri terlebih kedua orangtua TH sudah 
meninggal dunia. Dalam kasus TH, masyarakat yang merasa iba dengan 
kondisi fisik TH juga kondisi ekonominya lantas menikahkan TH walau 
hanya secara bawah tangan. 
c. Faktor kesadaran masyarakat yang kurang tentang pencatatan pernikahan 
Masyarakat memilih jalan termudah untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi subjek dengan kondisi hamil (tanpa suami) dan kedua orangtua 
yang sudah meninggal dengan menikahkan subjek secara bawah tangan 





pentingnya mencatatkan pernikahan guna mendapatkan kekuatan hukum 
dan perlindungan negara secara sah agar terhindar dari dampak 
pernikahan di bawah tangan.  
4. Dampak-dampak dari pernikahan di bawah tangan yang dirasakan subjek 
adalah :  
a. Dampak positif  
pernikahan di bawah tangan menjadi satu-satunya solusi sementara 
ditengah permasalahan subjek yang telah hamil diluar nikah dan sudah 
tidak memiliki keluarga inti terutama kedua orangtua subjek.  
b. Dampak Negatif  
Pernikahan di bawah  tangan memberikan dampak negatif yang besar pada 
kehidupan subjek baik secara sosial seperti halnya, subjek tidak 
mendapatkan hak sebagai istri, kesulitan merubah status pernikahan di 
Kartu Tanda Penduduk (KTP), anak menjadi terlantar dan status anak 
tidak jelas dalam kehidupan sosial. Selain itu secara psikologis subjek 
juga merasa  khawatir akan masa depan dirinya dan anak, tidak 
mendapatkan nafkah lahir batin, beban fisik dan psikis subjek sebagai 
istri menjadi lebih berat dengan menjadi tulang punggung keluarga, 








Beberapa hal yang dapat dilakukan baik untuk perbaikan dalam penelitian 
selanjutnya maupun saran yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi subjek sebagai wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan diharapkan dapat : 
a. Meningkatkan kemampuan pengendalian diri dengan cara mengikuti 
kegiatan rohani yang ada di lingkungan sekitar seperti : kegiatan pengajian 
bersama dan sholat berjamaah di masjid terdekat.  
b. Meningkatkan kemampuan diri di bidang memasak sebagai hobi dengan 
menghasilkan karya masakan sendiri yang dapat diperjualbelikan secara 
mandiri (membuka warung dirumah), sehingga subjek tetap dapat 
membuka usaha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sekaligus dapat 
mengoptimalkan tugas subjek sebagai ibu untuk mengasuh anak dirumah.  
c. Mengoptimalkan pengasuhan pada anak dengan bekerja dirumah dan 
membekali diri dengan ikut serta secara aktif pada kegiatan posyandu anak 
yang diadakan oleh puskesmas setempat, sehingga dapat meminimalisir 
dampak negatif pernikahan di bawah tangan pada anak. 
2. Bagi keluarga  
Seorang wanita penyandang tuna daksa sangat membutuhkan dukungan 
dari lingkungan sekitar terutama dari keluarga untuk menguatkan diri dalam 
menghadapi situasi sulit yang tidak diharapkan. Saudara yang masih tingaal 





kesulitan yang dialami agar tidak merasa sendiri dan kesepian. Kepedulian 
terhadap kesulitan yang dialami wanita penyandang tuna daksa dapat di 
wujudkan dengan membantu baik secara fisik, psikis dan sosial. Sehingga 
wanita penyandang tuna daksa dapat melalui segala kejadian yang tidak sesuai 
harapan dengan pikiran yang lebih positif.  
3. Bagi Pemerintah.  
Pemerintah memiliki kewajiban untuk melindungi hak-hak para 
penyandang tuna daksa seperti halnya yang tertera dalam Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2011 mengenai Hak-Hak Penyandang Tunda Daksa. Dalam 
kasus ini dapat ditujukan secara khusus bagi BBRSBD (Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa) sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah 
pusat yang bertanggung jawab atas kehidupan para penyandang tuna daksa 
baik secara pribadi ataupun sosial.  
BBRSBD juga disarankan memberikan edukasi secara khusus bagi 
masyarakat sekitar mengenai kesadaran diri dan kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar terutama pada masyarakat penyandang tuna daksa dengan 
cara penyuluhan atau sosialisai mengenai sikap yang tepat terhadap 
penyandang tuna daksa yang membutuhkan dukungan sosial dari msayarakat 
sekitar secara nyata. Dukungan sosial juga dapat diberikan dalam bentuk 
pelatihan khusus yang diberikan pada penyandang tuna daksa untuk 
mengembangkan kemampuannya baik secara softskill ataupun hardskill. 






4. Bagi peneliti selanjutnya 
Proses kebahagiaan wanita penyandang tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan merupakan sebuah kasus unik yang memiliki kondisi yang 
berbeda baik secara waktu, tempat dan kejadian, sehingga dibutuhkan 
rancangan penelitian yang terstruktur dan mendetail agar mendapatkan hasil 
secara mendalam dengan pemahaman yang melibatkan segala perubahan 
perasaan yang mewakili proses pencapaian kebahagian wanita penyandang 
tuna daksa. Untuk lebih mendalam dalam menggali kasus dibutuhkan pula 
skala pengukuran kebahagiaan pernikahan dengan variabel bebas kepuasan 
pernikahan, sehingga proses pencapaian kebahagiaan pada wanita penyandang 
tuna daksa terfokus dengan tingkat kebahagiaan pernikahan yang dijalani 
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“STUDI KASUS  PROSES PENCAPAIAN KEBAHAGIAAN PADA 
WANITA PENYANDANG TUNA DAKSA PELAKU  
PERNIKAHAN DI BAWAH TANGAN” 
 
No. Aspek Observasi Umum Observasi Khusus/ Detail 
1.  Non verbal 
subjek 
Penampilan fisik - Tinggi dan berat badan 
- Posture 
- Gesture 
- Kerapihan dan kebersihan 
pakaian 
- Warna kulit 
Ekspresi - Tampak perubahan/tidak 
- Kesesuaian antara ekspresi 
dengan bahasa verbal 
Aktivitas atau perilaku 
khas yang muncul 
 
Rentang perhatian - Kontak mata 
- Arah pandangan selama 
wawancara 
- Fokus perhatian 
Inteligensi - Alur pikir 
- Pemahaman terhadap 
pertanyaan 
- Kesesuaian antara pertanyaan 
dan jawaban 
- Rentang waktu menjawab setiap 
pertanyaan 
- Ketepatan feedback 
Interaksi  - Dengan peneliti  
- Dengan significant others  
- (anak, keluarga, teman, 
oranglain) 
Interaksi dengan anak - Cara berkomunikasi dengan 
anak 
- Cara memperlakukan anak di 
depan banyak orang 
- Cara memperlakukan anak jika 
tidak di hadapan banyak orang 
- Perlakuan menghadapi perilaku 
anak yang tidak normal 





ketika anak menunjukkan 




- Informasi yang diberikan 
luas/terbatas 
- Kooperatif/tidak selama proses 
penelitian 
2.  Verbal 
subjek 
Percakapan - Artikulasi 
- Keluasan penggunan kosakata 
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Nama   : TH (inisial) 
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Waktu    : ± Pukul 10.00 WIB 
Tempat   : Rumah TH 
Interviewer  : ditulis tegak 
Interviewee   : ditulis miring  
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Assalamualaikum perkenalkan saya Zulfa 
Desy bisa dipanggil Zulfa, saya mahasiswa 
psikologi uns angkatan 2013 dan sekarang 
masih kuliah dan mau menyelesaikan tugas 
akhir skripsi.  
Sebelumnya saya ucapkan terimakasih pada 
mbak atas kesediaannya menjadi subjek 
penelitian saya, terimakasih juga sudah 
meluangkan waktu untuk melakukan 
wawancara pada hari ini. Jadi nanti dalam 
proses penelitian ini akan di lakukan 
wawancara beberapa kali pada mbak.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu 
menggambarkan bagaimana proses pencapaian 
kebahagiaan pada mbak dan mempelajari 
secara mendalam tahapan-tahapan yang telah 
dilalui mbak dalam mencapai kebahagiaan 
dengan kondisi yang tidak sesuai harapan serta 
permasalahan yang dihadapinya saat ini. 
Melalui penelitian ini, peneliti juga dapat 
menelusuri  lebih dalam mengenai pernikahan 
di bawah tangan, sehingga dapat dipahami 
Berjabat tangan 

















































berbagai faktor yang melatar belakangi mbak 
sebagai wanita penyandang tuna daksa dapat 
melakukan pernikahan di bawah tangan.  
Hmm iya,, 
Adapun informasi yang saya peroleh 
mengenai diri mbak yang nanti  akan saya jaga 
kerahasiaannya, jadi nanti, dalam wawancara 
ada sesuatu pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban privasi atau mungkin pengalaman 
mbak yang benar-benar terjadi tapi mbak gak 
mau membicarakan, nah ini saya menjaga 
kerahasiaannya nanti mbak mau 
menyampaikan apapun jangan sungkan, jadi 
jangan takut kalau disebarluaskan, hanya 
sekedar dalam penelitian ini yaitu saya dan 
dosen pembimbing. Hasil penelitian ini nanti 
juga biar mendapatkan goalnya atau tujuannya 
peneliti. 
Ya mbak ndak papa.. 
Nah mungkin ini membutuhkan pertemuan 
yang berlanjut tidak hanya sekali pertemuan 
ini, selain itu wawancara ini membutuhkan 
informasi yang luas tidak hanya dari mbak tapi 
informasi ini saya lakukan juga pada orang-
orang terdekat mbak. 
Ya ndak papa mbak  
Adakah yang mau ditanyakan mungkin mbak 
sebelumnya? 
Ndak ada sih mbak  
Bagaiaman kabarnya hari ini? 
Ya kayak gini aja mbak, biasa aja .. 
Saat ini mbak sedang bersama siapa? 
Ada kakak pertama mbak didalem lagi tidur 
Mbak biasanya bekerja mulai jam brapa 
mbak? 
Ya pagi mbak, nanti jam 3 sore an gini udah 

































































Kerja nya apa mbak kalau boleh tau? 
Itu mbak banuin di warung nasi goreng Bu 
Hadi, itu yang terkenal daerah Dr.Oen mbak. 
Alhamdulillah bisa mencukupi keluarga ya 
mbak dengan kerja sendiri? 
Ya mbak Alhamdulillah. 
Bagaimana perasaan mbak saat ini ? 
Heheh gak papa kok mbak.  
Iya wajar mbak baru pertama kenal kan masih 
canggung dan mungkin masih malu malu.  
..(tersenyum)  
Oh iya mbak sudah kenal sama mbak MS 
sejak kapan? 
Ya itu mbak sejak daftar di Lazis UNS kan ya 
mbak tiu yang nyamperin kerumah ngasih 
bantuan 
Oww jadi ya sedikit banyak tau lah yambak 
perjalanan hidup mbak.. hehe gimana mbak 
menjalani hidup yang saat ini? 
Ya gini mbak, sedniri, ngurus anak sendiri, 
cari uang sendiri, nyuci baju sendiri ya semua 
serba sendiri.. hehe 
Wah menikmati kesendirian atau bagaimana 
mbak? 
Enggak mbak, kan tadi udah tau kalau aku 
udah nikah sirri, tapi kok ya kena tipu terus 
itu mbak  
Ow brati memang mbak pernah melalui masa 
sulit mengenai pernikahan ya mbak? 
Ya mbak ya gitu.. 

































































aja hloo mbak, kan saat ini kita sedang 
ngobrol santai anggap aja lagi curhat  
hhehehe.. 
Emmm hehehe..  
Kok malah tersenyum aja mbak? Masih takut 
ya? 
Iya mbak takut nanti pada tau semua.. 
Tenang mbak, InsyaAllah rahasia kehidupan 
mbak tidak secara disengaja disebar luasakan 
nanti agar lebih nyaman segala identitas mbak 
bisa kita samarkan. 
Hehe iya mbak.. 
Bagaimana mbak dengan kabar keluarga ? 
Orangtua udah meninggal semua mbak. 
Kakak pertama dirumaha tapi tidur terus, 
yang kedua jauh disana mbak 
Oww maaf ya mbak sebelumnya, jika 
pertanyaan saya kurang pas, tapi kalau boleh 
tau sejak kapan orangtua meninggal? 
Emm ini kan DA udah umur 1,5 tahun, emm 
bratu ya hampir 5 tahunan mbak udah 
meninggal, kalau ibu baru kemaren pas DA 
ini 6 bulan di kandungan, ya brati udah 2 
tahunan lebih .. 
Meninggal karena apa mbak kalau boleh tau? 
Ya itu mbak, kalau ibu tiba-tiba wi mbak, pagi 
masih kepasar pulang nyuruuh aku mitilin 
lombok, trus katane kecapekan tiduran. Lha 
kok lama tak bangunin ternyata udah gak ada. 
Bapak dulu juga karena sakit, tapi sakite udah 

































































Oww turut berduka cita ya mbak, lalu saat ini 
mbak hidup bergantung dengan siapa? 
Ya diri sendiri mbak, ya ada tetangga yang 
baik hati kayak ibu SH dan RH itu yang mau 
bantu kalau lagi kesusahan.. 
Emm brati masih ada yang peduli ya mbak..  
Iya mba.. 
Mbak sekarang usianya brapa? 
Emmm kalau lahir 1992 brati berapa ya 
mbak? Hehe emmm 25 ya mbak? 
Wah ya termasuk usia matang untuk menikah 
ya mbak? 
Heheh, nikah gak nikah sama aja mbak, wong 
sekarang juga sendiri  
Memang bagaimana mbak? 
Ya gitu mbak, dulu kan em (ehem)kan hamil 
duluan mbak, trus akhire di bantu warga sini 
buat nyari bapaknya DA ini, sampe dibikin 
penjebakan gitu hlo mbak. Ya akhirnya ketemu 
trus dia diakak kerumah pak RT ditanya-
tanyain, akhhire besok pagine dinikahin sama 
aku mbak, abis itu udah dia kabur aja gak tau 
kabarnya gimana.. 
Wah bagaimana bisa kok langsung pergi gitu 
aja mbak? 
Ya udah mbak, yo kecewa bgt tapi yo mau 
gimana lagi, udah ushaa banget juga nyari 
informasi keberadaan nya dia pas udah 
ketemu dicari kerumahe udah gak ada.  
Kalau kisah seelumnya bagaimana mbak? 

































































tapi abis kenal yaudah langsung ialng gitu 
aja… dia waktu itu kerja kuli bangunan depan 
warung makan tempat aku kerja gitu mbak, 
proyeke udah selesai dia juga udah pergi gitu 
aja..  
Trus ada lagi mbak? 
Ya ada mbak,sama mas AB itu ya dia yang 
dulu sempet samapi mau ke pernikahan sama 
akum tapi malah kecelakaan pas mau 
kerumah aku mbak, meninggal ketabrak bis. 
Sedih banget mbak, rasanya ancurr banget 
udah mau nikah malah gini.  
Wah bisa setragis itu ya mbak kisah cinta 
mbak, lalu bagaimana dengan kabar anak 
mbak yang menurut informasi memiliki anak 
kembar juga sebelumnya. 
Iya mbak jadi itu ya sama pacarku itu 
sebenere emm sampai hamil dulua gitu mbak, 
ya yang kembar iru kan pas sama AB itu mbak 
tapi dia malah udah gak ada, yaudah anaknya 
diminta sama keluargane sana. Dan sampai 
sekarang ga tau kabarnya aku mbak.  
jadi sampai sejauh itu ya mbak kisah 
kehidupan percintaan mbak, kalau mengenai 
keterbatasan fisik bagaimana mbak? Sudah 
dari kapan mbak? 
Udah dari lahir ya kayak ginimbak, awale gak 
bisa jalan sama sekali. 
Oww itu penyebabnya apa gitu tau mbak? 
Gak tau mbak 

































































mbak? Ibu menceritakan sesuatu gitu? 
Gak ada wi mbak, kayaknya ya normal-
normal aja baik-baik aja semua.. 
Sudah pernah kontrol ke puskesma atau rumah 
sakit mbak? 
Sudah pernah kontrol ke puskesma atau rumah 
sakit mbak? 
Belum sih mbak  
Lalu apa yang mbak inagt mengenai 
pengalaman selama menyandang (maf 
sebelumnya ya mbak) kecacatan secara fisik 
ini? 
Emmm ya apa ya mbak, ya jadi ngrepotin 
orangtua, bikin susah, kudu minta bantuan 
buat ambilins sesuatu 
Emmm  itu usia brapa mbak? 
Ya kayaknya sebelum 8 tahun deh mbak 
pasnya lupa..  
Bagaiamana perasaan mbak sebagai salah satu 
wanita yang memiliki keterbatasan fisik? 
Ya apa ya mbak, biasa aja sih mbak, kan udah 
dari lahir kayak gini aja sih. Gak masalah aja 
biasa aja.. 
Lalu bagaimana mbak memandang kehidupan 
mbak saat ini? 
Ya gimana ya mbak, kayak e hidup koksusah 
terus. Habis masalah ini ada lagi masalah itu, 
gak berenti-berenti aja.. susah terus.. 
Bagaimana dengan perubahan setelah mbak 
saat ini bersama anak? 











































Merasa bahagia kah mbak saat ini? 
Ya gimana ya mbak, masih gak tau mbak.. 
Memang bahagia bagi mbak itu apa? 
Ya menurut ku bisa dapet pasangan hidup 
yang setia, keluarga harmonis, serba 
kecukupan itu udah cukup sih mbak, gak minta 
aneh-aneh.  
Hemmm seperti mulai menarik ini ya mbak 
topik mengenai kehidupan mbak yang selama 
ini mungkin sulit untuk dijalani ketika mbak 
harus seorang diri. Sekiranya untuk pertemuan 
awal ini, cukup ya mbak. Bisa kita sambung 
pertemuan selanjutnya bisangobrol lebih 
dalam lagi. semoga mbak dan saya bisa saling 
bekerjasama memberikan kebermanfaatan ya 
mbak. Terimakasih, dan maaf sebelumnya jika 
tiba-tiba saya hadir danmengusik masa lalu 
mbak.  
Heheh iya mbak ndak papa. Santai aja aku 
mbak 
Kalau begitu saya pamit mbak, 
Asslamuaaikum.  




















Nama   : TH (inisial) 
Hari / tanggal  : Kamis, 11 Mei 2017 
Waktu    : ± Pukul 10.30 WIB 
Tempat   : Rumah TH 
Interviewer  : ditulis tegak 
Interviewee   : ditulis miring  
 
W.SU.II  (Wawancara Dengan Subjek Utama Pertemuan Kedua) 
Riwayat Ketunadaksaan Subjek Utama  




























Mungkin bisa kita mulai wawancaranya ya 
mbak yaa. Mungkin nanti waktunya satu jam 
sampai satu setengah jam 
Pokoknya anggap saja kita beru bercerita 
bareng ya mbak.. 
Ya mbak,… 
Pertama-tama mungkin bisa diceritakan 
bagaimana riwayat kesehatan fisik mbak sejak 
lahir sehingga mbak memiliki kondisi seperti 
saat ini? 
awalnya dulu sih aku ada sakit apa itu mbak? 
Emm  paru-paru itu hlo mbak, gak tau apa 
mungkin paru-paru basah. Lupa aku 
mbak.udah lama jadi lupa, 
Emm maksudnya mbak sudah melupakan 
pengalaman kecil dulu atau memang sudah 
tidak ingat kronologinya mbak bisa memiliki 
keterbatasan? 
Iya mbak,udah lama ya udah lupa aja 
sekarang ya udah dijalanni aja gitu.. 
Kalau dibawa untuk berobat atau cek 
kesehatan ke puskesmas terdekat mbak? 
Hehehe belum mbak, gak pernah cek cek ke 
puskesmas malah takut aku mbak kalau 
dibilang sakit ini itu. yaudah ntar juga sembuh 





































































Lantas bagaimana kondisi mbak pertama kali 
secara fisik? 
Ya gitu mbak kan gak bisa jalan dari lahir, 
kalau awal kok gak bisa jalan ga inget aku 
mbak, ya dulu itu lemes aja otot-otote gak bisa 
digerakin.  
bagaimana perasaan pertama mbak mengenai 
keadaan fisik yang tidak normal sejak lahir? 
Ya sedih mbak.. 
Ada lagi yang mbak ingat mengenai kondisi 
awal mbak dengan kecacatan fisik yang 
dialami? 
Trus kalau masalah sakit fisik sih memang 
kekurangan mbak, dulu awale tulang itu 
rasane nyeri-nyeri.Trus kalau buat duduk 
kelamaan itu rasane juga sakit aja. Kalau dari 
lahirnya gak tau wi mbak gimana, soalnya ibu 
gak cerita apa-apa ya kayak e normal-normal 
aja selama hamil trus nglairin aku. Katane sih 
cuman karena telat jalan aja mbak. 
Mbak mengalami keterlambatan berjalan pada 
usia brapa? 
Wah gak inget mbak, mungkin sampe 2 tahun 
ga bisa jalan juga waktu itu. 
Bagaimana sikap bapak dan ibu untuk 
menyembuhkan mbak? 
Gak ada wi mbak yaudah gitu aja, gak dibawa 
berobat juga 
Sejak kapan mbak bisa mulai berjalan normal? 
Jadi dulu bisa jalan baru umur 11 tahun kan 
mbak, dan itu pun aku merasa kaki e jadi 
panjang sebelah dan jalane agak gak jejeg 
mbak, ya gini ni. 
Bagaiamana perubahan yang mbak rasakan 
setelah dapat berjalan seperti saat ini? 
Gak ada sih mbak, gak ada perubahan, paling 
ya ada waktu itu di YPAC, urat-urat itu bisa 
terasa lemes gitu, kan kalau dulu rasanya kaku 
gak bisa digerakin 


















































































memiliki kecacatan fisik selain mbak?  
kalau dari keluarga gak ada yang cacat mbak, 
semua normal 
Bagaimana kondisi pertama mbak saat 
memiliki kecacatan fisik? 
ya kalau dulu wi jalan aja gak bisa mbak dari 
kecil, kalau mau apa minta tolong ibu 
ngambilin, trus kalau pas gak ada orang ya 
ambil sendiri sambil ngesot itu mbak di lantai 
gitu. Ya dulu kaki wi rasane nyeri-nyeri aja 
mbak.  
Lalu apa lagi yang mbak rasakan saat memiliki 
kondisi fisik yang tidak normal? 
Trus gak kepingen keluar rumah sampaian 
mbak saking ga pernah keluare,jadi gak tau 
dunia luar kayak apa, gak tau temenan kayak 
gimana soalnya  ga dibolehin keluar bapak 
ibu juga waktu itu. Ya pernah pas udah agak 
gede itu kan di gendong sama kakak ku buat 
TPA mbak. Kalau ga di gendong ya gak bisa 
kemana mana.  
Kesulitan apa yang mbak rasakan akibat 
kondisi fisik yang mbak miliki? 
kalau yang sekarang ini kesulitane ya sama 
mbak transpostrasi maksudnya buat ke tempat 
kerja, atau pas mau ngurus surat-suratnya 
DAkan gak ada motor ga punya siapa-siapa 
ya kadang ngojek kan juga boros mbak.  Trus 
kalau berangkat kerja sekarang udah ada 
yang bantuin mbak, tetangga sebelah itu bu 
Rah, kan kerjane di karanganyar aku nunut 
sampai tiongting itu trus jalan kaki dari situ 
kan gak jauh mbak. Ya jalan sama DAkadang 
di gendong mbak pake jarik, kalau suruh jalan 
sendiri lama banget  mbak nanti gak sampai-
sampai.  
Ceritakan berbagai kondisi yang mbak rasakan 
secara fisik sejak lahir? 
Ya saya memang merasa kekurangan dari fisik 


















































































ekonomi mbak,kan sebenere enak kalau punya 
suami ya mbak, ada yang bantu ngurus anak 
gitu hehehe…  
Bagaimana perasaan mbak ketika menyadari 
kondisi fisik mbak berbeda dengan orang 
sekitar? 
Kalau buat gabung sama orang banyak gitu 
juga rasane malu mbak, ya lebih suka diem 
aja kalau sama orang baru atau banyak, mau 
diomongin negatif juga aku diem aja mbak. 
Bagaimana mbak sendiri melakukan aktivitas 
keseharian?  
Ya apa ya mbak, gak enak aja  ngerepotin 
orang terus terutama dulu pas gak bisa jalan 
sama sekali kan justru malah ibuk yang 
gendong kadang kakakku yang kedua itu 
mbak. Minta makan ya minta diambilin. Trus 
gak pernah keluar rumah juga di dalem rumah 
terus. Dulu gak dibolehin keluar bapak sama 
ibu yaudah nurut aja mbak dirumah terus 
cuman duduk aja kadang bantuin ngupasin 
lombok ya ngoncei lombok gitu mbak, udah  
kayak gitu terus gak pernah keluar rumah.  
Mengapa mbak merasa merepotkan jika 
memang mbak memiliki keterbatasan? 
Ya gimana ya mbak kan udah gak bisa bantu 
apa-apa malah minta dibantu terus kan 
rasanya cuma jadi beban aja buat keluarga. 
Bagaimana dengan teman-teman mbak? 
Apakah memberikan bantuan? 
Gak ada mbak, dulu kan gak kenal siapa-siapa 
ya cuman pas sekolah SD itu mulai kenal 
orang 
Bagaimana mbak menjalin hubungan dengan 
orang lain atau  masyarakat sekitar? 
Kuper mbak, otomatis kan aku jadi ga biasa 
kenal sama orang banyak mbak, kalau ga 
dideketin duluan ya aku ga tau harus gimana 
mbak,  



















































































Ya biasa aja mbak  
Maksudnya bagaimana respon masyarakat 
sendiri pada kondisi fisik mbak? 
Ya engga gimana-gimana mbak kan pada cuek 
aja sih mbak kayak gitu, namane fisik kalik ya 
gak mungkin pada buka-bukaan ngomongin 
aku, tapi ya kita gak ada yang tau dari 
sikapnya kayak gitu dalam hatinya kayak 
gimana.  
Bagaimana proses awal yang dilalui hingga 
mbak bisa berjalan saat itu?  
Waktu itu yang bawa mas Asep mbak guru 
TPA waktu itu mungkin kasian waktu aku 
brangkat TPA sambil digendong.   
Dulu awalnya tau kok fisik mbak ada 
kekurangan, perasaan mbak bagaimana? 
Ya dulu itu kan pas kecil ya mbak udah dari 
lahir udah gitu, jadi ya gak tau gimana, biasa 
aja sih mbak. Cuman kan pas agak gede pas 
waktu sekolah dah bisa jalan itu cuman 
ngrasa minder aja mbak. Kok temen-temen ku 
bisa ikut ekstrakuikuler ini itu aku gak bisa. 
Cuman bisa liat aja yaudah lama-lama juga 
ga mau liat mbak nanti ndak kepingen. Kan 
kayak nari gitu mbak kayak pingen tapi kan 
gak bisa.  Trus kalau pas gede sekarang ini ya 
apa ya mbak rasane iri aja sama yang lain. 
Kok pada bisa dapet laki-laki yang bener, 
suami yang tanggung jawab. Sedang kan aku 
kena tipu, tipu, tipu muluk. Rasane itu gak 
enak mbak. 
Bagaiamana saat ini masyarakat sekitar 
bersikap dengan mbak?  
Kalau dulu sih dari awal kan ngerasa gak tau 
apa-apa mbak cuman didalem rumah gitu, ya 
kayak dijauhin dan gak kenal siapa-siapa 
mbak. Sampai sekarangpun banyak juga yang 
cuek mbak, ya cuman tetangga depan itu sama 



















































































Adakah perasaan lain yang mbak rasakan 
akibat keterbatasan fisik yang dimiliki sejak 
lahir? 
Kalau yang sekarang ini wi gimana ya mbak 
aku, perasaanya kok susah terus hidup gak 
ada bahagia-bahagianya. Habis ini trus itu. 
Kena tipu tipu tipu terus juga mbak. Emang 
bodo kayak e aku mbak. Ya itu kesulitan dalam 
hidup ku sekarang wi ya nyari jodoh itu mbak, 
tapi gak mau nyari sendiri mbak biar di carike 
aja hehe .. sama mbak zulfa mungkin mau 
ngenalin gitu.. hehe.. 
Trus adakah dampak lain yang dirasakan 
mbak? 
Gak kok mbak, kalau masalah fisik kayaknya 
gak jadi masalah. Gak ada .. 
Ceritakan bagaimana mbak menghadapi 
kenyataan bahwa mbak memiliki kecacatan 
fisik dan sejak lahir tidak dapat berjalan 
normal? 
Gak gimana-gimana itu mbak, kan udah dari 
kecil gak bisa jalane, jadi kan ga tau gimana 
jalan normal atau enggak. Ya udah gitu aja, 
apalagi pas waktu kecil kan gak tau  perasaan 
yang gimana-gimana. Ya justru pas udah bisa 
jalan itu kan ngerasa seneng mbak langsung 
jalan kesana-kemari pokoknya jalan terus bisa 
sampai seharian itu pas bisa jalan. 
Adakah seseorang yang peduli dengan 
permasalahan mbak? Dan beredia memberikan 
bantuan? 
ya kakaku yang kedua itu mbak malah 
perhatian banget menurutku, perhatian banget 
pokoknya ya yang gendongin aku yang dulu 
nyaranin aku nikah sirri aja itu biar status 
anaku jelas.  
Oww, kalau waktu itu bapak dan ibu mbak 
posisinya bagaimana dalam memberikan 
perhatian kepada mbak? 


















































































bapak mbak, kalau  masku yang kedua itu 
yang paling disayang ibu. Jadi ya kalau aku 
minta apa-apa yang nurutin bapak, ya bapak 
perhatiane sama aku. Sampe pernah aku minta 
TV karena waktu  itu udah sekolah pingen aja, 
trus dibilangin suruh dapate rangking dulu 
baru dibelike, yaudah aku dapet juara 2 di 
kelas trus dibelike bapak TV itu yang kecil 
didalem rumah sampai sekarang. Hehe 
Bagaimana dengan kepedulian terhadap 
kondisi fisik mbak? 
Emm biasa aja wi mbak,  
Brati tidak memberikan kepedulian khusus ya  
mbak? 
Tapi ya gak tau bapak ibu, waktu itu cuman 
ngelarang buat keluar rumah mbak, bapak gak 
bolehin pokoknya, yaudah nurut aja pokoknya 
kalau dibilang enggak, yaudah nurut aja Ya 
contohnya, ibu bilang ga boleh keluar yaudah 
gak keluar , biasanya kalau anak ngeyel atau 
saya ngeyel kan merangkak keluar, tapi saya 
ya udah duduk ya duduk  
Maksudnya bagaimana mbak? 
Ya apa ya mbak didalem rumah terus gak 
pernah ngapa-ngapain cuman duduk aja diem, 
gak punya temen ya diem aja. Palingan kalau 
dibilangin ibu gini, yaudah manut aja mbak. 
Brati bapak ibu lebih memberikan perlakuan 
untuk selalu didalam rumah gitu ya mbak? 
Tidak pernah diajak keluar? 
Ya gitu mbak..  
Nah bagaimana dengan respon dan perasaan 
mbak ketika sudah bisa berjalan setelah 
beberapa tahun hanya duduk dan tiduran? 
Ya trus pas bisa jalan trus keluar rumah liat 
orang-orang lain pada ngapa-ngapain gitu 
malah jadi iri kan mbak, emmm iri nya gini 
mbak, temen-temen bisa dapet pendamping 
hidup yang bener sedangkan aku enggak. 



















































































itinya disitu malahan pokoknya gak bisa 
ngerasain yang dirasain orang lain gitu mbak 
Mengapa mbak merasa iri kan saat itu mbak 
sudah bisa berjalan seperti orang lain? 
Iya mbak,cuman udah bisa jalan tapi tetep gak 
bisa kayak mereka yang bisa hidup bahagia 
dapet pasangan yang baik. 
Brati itu perasaan yang muncul ketika sudah 
menginjak masa dewasa memikirkan pasangan 
ya mbak? 
Iya sih mbak, ya yang itu pas besar ini 
merasanya. 
Nah kegiatan apa yang pertama mbak lakukan 
setelah dapat berjalan? 
Ya waktu itu pas TPA itu hlo mbak, ya kan 
udah selalu dirumah terus ada TPA itu ya 
pingen ikut trus di gendong sama kakak yang 
kedua itu buat di TPA trus ntra nyampe tempat 
TPA ya duduk diem ikut dengerin ya pokok e 
biar ngerasain juga liat temen-temen keluar 
rumah gitu mbak, itu pas belum bisa jalan kok 
mbak ya umur 5 tahunan kalik mbak.. lupa 
lupa inga  
Sampai usia 5 tahun mbak belum bisa berjalan 
ya? Itu memasuki masa-masa bermain anak 
kan mbak? Nah bagaimana mbak bersikap saat 
itu? 
Ya waktu itu ada niatan baru dalam hati 
pokoknya aku harus bisa keluar, main, 
sekolah.. 
Dari manakah muncul keinginan seperti itu 
mbak? 
Ya dari diri sendiri mbak, kan juga capek 
cuman duduk merepotkan orang lain. 
Lalu bagaiaman keyakinan mbak saat itu dari 
yang tidak dapat berjalan sama sekali kok bisa 
sekarang berjalan seperti ini  dan juga bisa 
bersekolah? 
Iya kan udah diterapi mbak makane semakin 



















































































mulai punya temen kan waktu itu trus 
didaftarin sekolah, trus lulus SD tapi gak 
sempet ikut ujian waktu itu mbak gak ada 
biaya, yaudah langsung lanjut kerja bantu 
bapak ibu waktu itu, ya sampe sekarang 
pokoknya bekerja biar bisa mencukupi 
kepingenan mau beli apa gitu kan beli sendiri 
mbak pake uang sendiri di kumpulin..  
brati mbak usia brapa sudah bisa melakukan 
banyak aktifitas? 
Ya waktu itu kan aku masuk sekolah SD umur 
11 tahun mbak itu baru kelas 1, jadi ya udah 
lumayan mudeng disuruh ini itu, bantu bapak 
ibu di warung, trus sekolah banyak temen, ya 
usia 11-15 tahun bisa kayak gitu mbak. 
Permasalahan yang dianggap mbak sangat 
berpengaruh pada kehidupan mbak selama ini 
apa? 
Emm gak ada masalah mbak, kalau 
kekurangann kan emang secara fisik. tapi 
bukan itu, cuman satu masalahnya ya itu nyari 
jodoh mbak.. . kan nanti kalau udah ditinggal 
nikah kakak-kakak aku kan sendiri mbak, nah 
ya tetep mikir aja besok kedepane bisa engga 
dapet yang jujur beneran.. 
Bagaimana hubungan mbak dengn kedua 
orangtua ? 
Ya kalau bapak itu sayange sama aku mbak, 
kalau ibu sama kakak yang kedua itu. Ya 
soalnya bapak kalau aku minta apa selalu 
dituruti yaa walau gak langsung dikasih tapi 
biasane gini mbak contoh aku mau TV kan 
waktu dulu SD itu, ya bapak bilang ‘angger 
ngko entok rangking 10 besar tak tumbaske’.. 
eee dapet rangking  4 alhamdulillahnya waktu 
itu mbak, trus langsung dibelike TV sama 
bapak. 
Bagaimana sikap dan perilaku sosok bapak 
bagi mbak? 



















































































mbak, tapi ya tegase itu ada maksudnya dan 
baru dirasain ntar kedepane lak baru ngrasa 
oo bapak dulu marah kayak gitu demi kebikan 
kita. Ya tegas aja mbak. Gak pernah marah 
kok mbak. Hmm kalau ibu itu cerewetnyaaa 
emmm, ngomel terus mbak. Ya suka e bilang ‘ 
bocah senenge geplek lidah’ ya maksud e 
seneng jajan gitu mbak, kalau jajan suka 
diomelin mbak waktu itu.  
Lalu bagaimana hubungan mbak dengan 
saudara kandung mbak? 
baik sih mbak, emm apa ya yang pertama itu 
kan gak pernah pulang kerumah mbak, dulu 
ikut diwarung nasi goreng kan tidur disana 
jadi gak pulang ya baru sekarang ini pulang. 
Emm gimana ya mbak, orang kok ga tau sebab 
e apa tapi suka nuduh trus marah-marah gak 
jelas mbak gak tau salah apa.. 
mengapa sikap kakak pertama mbak bisa 
demikian? Apa penyebabnya? 
itu hlo mbak, kan katane casing hapenya 
ilang, trus nuduh aku yang buang padahal aku 
gak tau apa apa, langsung diamuk gitu mbak, 
sampe anyele aku cerita sama ibu SH itu 
mbak, kalau kakak yang kedua itu beda, malah 
lebih perhatian banget, ya pokoknya dia lebih 
peduli sama aku mbak, baik, tapi dia tinggale 
jauh mbak, kerja di Embarkasih Boyolali sana. 
Ya jarang banget ketemu. 
Bagaiaman penilaian mbak sendiri mengenai 
hubungan saudara yang semestinya? 
Gimana ya mbak kok kayak e tiga bersaudara 
gak ada yang bener, gak tau siapa yang bisa 
jadi panutan. Kan haruse yang tertua jadi 
panutan. Lha yang tertua aja kayak gitu suka 
mabok, gak bener yaudah semua jadi gak 
bener  
Bagaimana dengan hubungan mbak dengan 
teman sebaya ? 




















































































Maksudnya bagaimana mbak? 
Ya aku yng dipilih-pilih, kayak ‘gak usah 
dolanan karo kae karna ini ini’ yaudah mbak 
yang penting aku sama siapa aja ga pilih-
pilih. 
Kalau pengalaman dulu pas sekolah 
bagaimana mbak? 
Ya biasa aja mbak, pada baik-baik semua kok. 
Gak di ejek-ejek gitu juga enggak. Ya kan 
cuman lebih tua aku aja kalau dikelas 
Dulu masuk sekolah kapan mbak? 
Waktu itu aku umur 11 tahun baru masuk 
sekolah mbak. Aku besar sendiri dikelas. 
Brati mbak tidak merasa dibedakan saat 
disekolah? 
Nggak pernah mbak.. 
Dulu mau sekolah itu karena ada keinginan 
atau bagaimana mbak? 
Aku sih pingen sekolah waktu itu mbak, tapi 
ibu bilang gak ada biaya.ya pokoknya gak 
akan di sekoahin. Nanti juga cuman jadi ibu 
rumah tangga aja. Terus temenku yang 
namanya Yani sama Tari itu, setiap malam 
ngajakin aku belajar bareng di kos-kosannya 
mbak Yani. 
Belajar apa aja mbak waktu itu? 
Pertama sih cumaliat-liat aja. Terus, diajari 
berhitung. Terus ditanyain, kok nggak 
sekolah? Aku jawab, orangtua nggak bisa 
biayain. Nggak bisa sekolahin. 
Tapi sebenarnya mbak punya keinginan 
tidakuntuk sekolah? 
Pengen sih 
Pengennya karena apa? 
Biar bisa baca tulis. Biar nggak lholhag 
lholhog koyo kebo. 
Sekolah menurut mbak, penting nggak? 
Penting mbak, kalau nggak bisa baca 



















































































kalo bapak ibunya sekolah kan anak ada yang 
ngajarin kalau ibunya gak bisa kan ada 
ayahnya yang ngajarin, kan gitu to mbak  
Bagaimana dengan cara mbak menjalin 
hubungan dengan lawan jenis? Melihat kondisi 
mbak yang mungkin kurang dalam bergaul? 
Ya dulu awal-awal kan ga sengaja laki-laki 
yang kerja di depan warung tempat aku 
kerja,bisa deket sama aku mbak. Awalnya ya 
malu-malu mbak. Tapi kalau dideketin terus 
kan jadi mau sininya. Trus yaudah kenalan 
trus deket. 
Adakah laki-laki yang saat ini menjalin 
hubungan istimewa dengan mbak? 
Heheh ndak ada sih mbak saat ini 
Lalu sejak usia brapa mbak pertama kali 
menjalin hubungan dengan laki-laki? 
Ya dulu habis lulus dari SD itu mbak, kan usia 
ku sekitar 17-18 tahunan. Ya itu awal udah 
suka-sukaan kenal laki-laki 
Apakah usia mbak saat ini sudah cukup 
matang jika menjalani pernikahan? 
Emm sudah harusnya kan mbak 
Nah menikah sendiri bagi mbak bagaimana? 
Ya penting kan mbak, waktu nanti udah 
ditinggalin semua nikah kan kita tinggal sama 
suami. Yang bisa membersamai terus sampai 
tua. Trus juga ada yang menafkahi lahir batin 
kan penting juga mbak. 
Adakah hambatan atau permasalahan setiap 
kali menjalin hubungan? 
Oww jelas ada kalau itu mbak, kena tipu tipu 
tipu terus akunya. Laki-laki e cuman mau 
deket aja trus sampai ngajak hubungan badan. 
Habis itu udah ditinggalin aja kabur. 
Apakah pasangan mbak pergi lantaran karena 
kondisi fisik mbak? 
Enggak sih mbak kalau masalah fisik,ya itu 
kena tipu aja sama rayuan.  



















































tidak menimbulkan permasalahan yang besar 
bagi mbak? 
Enggak kok mbak, ya biasa aja. Orang lain 
juga biasa aja sih 
Oke. Kalau begitu mungkin cukup untuk sesi 
wawancara pada hari ini mengenai riwayat 
ketunadaksaan mbak. Mohon maaf apa bila 
ada salah kata. Terimakasih untuk waktunya 
mbak. 
Iya sama-sama mbak. Nanti kesini selasa aja 
pasti ada mbak dari pagi gitu. Ndak papa 
langsung kesini aja. 























TRANSKRIP WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI 
DENGAN SUBJEK UTAMA PENELITIAN 
 
Nama   : TH (inisial) 
Hari / tanggal  : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu    : ± Pukul 12.00 WIB 
Tempat   : Rumah TH 
Interviewer  : ditulis tegak 
Interviewee   : ditulis miring  
 
W.SU.III  (Wawancara Dengan Subjek Utama Pertemuan Ketiga)  
Riwayat Pernikahan Di Bawah Tangan Subjek 
 























Ceritakan sejak kapan mbak memilki tujuan 
menikah? 
Ya sebenere ada target usia 20 an mbak, ya 
Cuma naget sendiri sih, tapi abis lulus SD 
usia 17 tahunan itu kan udah mulai kenal 
cowok, trus malah kejadian yang ga enak itu. 
Memang menikah bagi mbak itu apa? 
Ya menikah kan untuk mendapatkan teman 
hidup mbak, bisa melalui masalah bersama, 
ada yang bantuin kalau ada kesulitan.gitu 
aja sih  
Kalau pernikahan di bawah tangan bagi 
mbak sendiri itu pernikahan yang gimana? 
Itu kan mbak kayak nikah sirri ya, mbak 
pernah bilang juga, nah kalau nikah sirri 
yang tak tau itu ya cuman nikah secara 
agama aja, tapi ga daftar di KUA. 
Lalu mengenai pernikahan sirri yang pernah 
mbak lakukan, apakah itu pernikahan 
pertama yang pernag mbak lakukan? 
Iya sih mbak kalau sampai menikah itu ya 

































































Bagaiamana dengan kondisi pernikahan yang 
mbak lakukan tersebut? Baik secara 
kebutuhan lahir dan batin mbak? 
Ya waktu itu abis nikah kan dia langsung 
pamit, katane pulang dulu mau ngasih 
penjelasan ke istri pertama dulu pelan-pelan 
biar bisa mnerima kan mbak, ee tapi 
kenyataanne blasssss ilang gitu aja gak ada 
kabar sama sekali. dulu sempet tak cari 
katane rumah yang di Kalioso itu udah 
pindah dan pindah ke mana gitu lupa kayake 
Salatiga nah mau nyari sampe Salatigo juga 
gak tau dimana kan luas mbak. Yaudah 
pasrah aja mbak udah usaha juga..  
Memang bagaimana karakter suami mbak 
tersebut? 
Kalau dulu pas sebelum nikah malah 
perhatian ,mbak, suka nanyain “wes maem 
rung dik”.. trus kadang dianter pulang. Pas 
hamil juga ditanyain keadaan ku, ya dulu 
juga pas tes kehamilan juga dia nemenin, ya 
perhatian mbak  
Apa saja kah aktifitas mbak saat menjalin 
hubungan pacaran dengan suami? 
Emm gak pernah mbak, ya paling main 
keluar pun jarang banget Cuma pas dirumah 
aja ngobrol. Dia lumayan pendiem 
menurutku mbak, tapi ya itu gak selamanya 
pendiem itu baik. Ya kayak “air tenang 
menghanyutkan” diam diam tapi 
menghanyutkan banget itu mbak..  
Apakah mbak memiliki anak dari pernikahan 
di bawah tangan tersebut? 
Iya mbak kalau yang nikah sirri kemarin ya 
ini mbak, anaknya DA udah usia 18 bulan 
sekarang.  
Bagaiamana kondisi DA sekarang mbak? 
Ya begini mbak, anaknya sih ga rewelan gak 
susahan. Ya dia baik mbak jarang sakit. 




















































































Ya tak ajarin dari yang gampang gampang 
dulu mbak, kayak bilang maacih, trus kalau 
mau ikut bisa bilang ‘nderek’. Ya kan anak 
segini belajarnya dikit dikit mbak, ya tak 
ajarin boso mbak, kadang bahasa indonesia 
kadang bahasa ibu, bahasa jawa.  
Bagaimana DA bagi kehidupan mbak? 
Ya pokoknya sekarang yang penting DA dulu 
mbak, kayak kemaren dapet uang bonus THR 
gitu ya tak buat belike baju sama sendal DA 
aja udah habis, kan biar seneng mbak, takute 
besok besar udah ngerti trus tau ibu e gak 
pernah belike baju bagus dia didiejek temene 
kan kasian mbak, yabiar ibuke pake baju 
bekas-bekas aja asal anak kan seneng mbak 
gak malu..  
Bagaimana hubungan mbak dengan orang 
sekitar, contohnya tetangga? 
Ya kan tetangga itu orang yang terdekat 
dengan kita mbak, jadi kalau saudara pada 
jauh malahan, dan apa-apa kan malah sama 
tetangga.. 
Lalu bagaimana tanggapan tetangga dan 
orang sekitar mengenai permasalahan yang 
mbak hadapi? 
Ya biasa aja mbak, pada biasa aja gak 
peduli juga kan pada punya urusan masing-
masing. Ya pokoknya baik-baik aja sih mbak, 
kalau dia baik ya akunya baik mbak. Ya ada 
lah yang ga suka ada. Dan aku paling gak 
suka mbak diomongin dibelakang gitu 
mending ya didepan ku aja langsung. Pernah 
juga ada yang ngatain “kae pincange 
kemayuk banget” laah kemayuk apanya gitu 
hlo mbak kayak nya biasa aja, ya udah aku 
cuman diem, aku diceritain aja itu ada 
tetangga yang kayak gitu ya ada. Tapi ya 
cuman itu mbak yang istimewa. Kalau laine 



















































































Emm brati tetep ada yang suka dan gak suka 
ya mbak, adakah tetangga yang mbak anggap 
sangat dekat dengan mbak? 
Eem ya deket e sama dua itu mbak, ibu SH 
depan rumah itu suka curhat apa-apa ya ke 
dia, trus sama ibu RH kan yang suka bantu 
jagain DA juga mbak, kalau aku lagi 
ngapain gitu.. suka digendong juga waktu 
rewel gitu.. 
Sebelum masuk ke pengalaman pernikahan 
mbak, awal mula mbak mengenal laki-laki 
itu bagaimana? Bisa diceritakan! 
Ya dulu wi awal kenal sama cowok ya pas 
akhir kelas 6 itu mbak kan udah umur 16 
tahunan kayake kalau aku kelas 1 ne umur 
11 tahun. Itu kenal sama cowok yang jadi 
kuli bangunan di depan warung nasi goreng 
pas dulu aku kerja bantu ibu bapak, yaudah 
sering ketemu di warung terus lama-lama 
deket, jadian.. selama satu tahun mbak  
Bagaimana perasaan mbak sendiri ketika 
mengenal laki-laki awalnya? 
Ya awalnya gak percaya diri mbak, cuek aja 
kan palingan gak suka sama aku, tapi lama-
lama kok dia kayak e deketin yaudah gak 
snegaja sering liat dia juga. Suka deh, trus 
jadian  
Adakah kesulitan mbak sendiri dalam 
menjalin hubungan dengan laki-laki yang 
dikenal? 
Lha sekalinya kenal sama laki-laki malah 
kena tipu terus mbak sampe tiga kali 
malahan. Ya itu pertama sama mas AA dia 
malah ngilang gitu aja gak ada kabar, trus 
lagi itu udah pas hamil anak yang meninggal 
sebelum dilahirin itu mbak, padahal itu 
kembar. Trus yang kedua itu sama mas AB, 
kan dia itu dulu udah mau nikah udah mau 
akad dan rencana resepsi mbak, malah 



















































































kecelakaan sama bis mbak, malah 
sekeluarga layat kerumahe sana. Itu aku 
juga pas udah hamil sama anak yang 
dikasihke ibu ke orang lain mbak, tanpa 
sepengetahuanku waktu itu. Sediih banget 
mbak. Trakhir ya ini ni, DA mbak, kalau 
inget bapaknya DA ini rasane pingen hmmm 
mukul mbak, kecewa banget aku katane 
masih joko ternyata udah punya istri anak. 
Udah sampai nikah sirri malah gak balik 
lagi sampai sekarang..  
Brati sudah sampai 3 kali sendiri ya mbak 
mengalami pengalaman buruk yang sama, 
lalu bagaimana ya mbak bersikap sampai 
bisa mengenal ketiganya? 
Ya kan deket jadian mbak, trus suka ngobrol 
bareng mbak , gak pernah main kemana gitu 
engga, ya dirumah aja. Trus kan namane 
udah pacaran trus suka sama suka yaudah 
pas di ajakin buat berhubungan badan ya 
mau aja mbak.. 
Apa alasan mbak sampai mau melakukan 
hubungan badan tersebut? Adakah unsur 
paksaan dari pihak laki-laki? 
Gak ada paksaan sih mbak, karena bersama 
aja. Ya itu palingan seminggu sekali ngajak 
kemana gitu, trus baru tiga kali  kayaknya 
berhubungan, e akunya hamil mbak. Dia 
malah tiba-tiba teettttt ngilang gitu aja gak 
ada kabar..  
Motif mbak sampai mau melakukan 
hubungan badan tersebut apa? 
Ya pas hubungan sama mas AA ada 
keinginan juga mbak sampai pernikahan  
Sampai pada akhirnya tidak juga dinikahi ya 
mbak? Bagaimana usaha mbak jika memang 
yakin laki-laki tersebut mau menikahi? 
Ya pokoknya nanyain dia terus mbak, tapi 
jawab e nanti, nanti, nanti, nanti. Ibu juga 



















































































tapi yaitu malah ngilang duluan ya .. 
Brati memang karena itu murni kesalahan 
mbak yang tidak dipaksa ya ? 
Gak ada paksaan sih mbak, karena bersama 
aja. Ya itu palingan seminggu sekali ngajak 
kemana gitu, trus baru tiga kali  kayaknya 
berhubungan, e akunya hamil mbak. Dia 
malah tiba-tiba teettttt ngilang gitu aja gak 
ada kabar..  
Apa yang menjadikan mbak, memiliki 
keinginan untuk menikah jika masih 
melakukan hubungan bebas dengan laki-
laki? 
Jadi ya waktu itu udah dalam keadaan hamil 
dulu mbak, trus malah ada ada aja 
masalahnya yang ngilang lah yang malah 
ngaku jejaka ternyata udah punya istri…  
Adakah permasalahan atau hambatan ketika 
menjalin sebuah hubungan spesial dengan 
lawan jenis? Ceritakan! 
Yaa sulit sih mbak cari yang jujur nyatanya 
saya kena tipu tipu tipu terus.komunikasi aja 
kan saya kesulitan mbak kadang ga ada hape 
juga gak pernah pergi-pergi juga. Kadang 
ya dikenalin dari temen, kalau kenalan 
secara sendiri itu belum pernah mbak. Ya 
contohnya kayakmbak zulfa, mbak zulfa 
punya temen, trus aku dikenalin sama temen 
mbak Zulfa lewat mbak Zulfa. Dah gitu gak 
pernah kenal langsung  
Bagaimana perasaan mbak sendiri selama 
mengalami permasalahan dalam menjalin 
hubungan dengan lawan jenis? 
Ya itu mbak susah sekarang nyari yang 
bener yang jujur dan gak ngakunya jejaka 
ternyata udah punya istri anak, jadi karena 
kurang pengalaman malah kena tipu terus 
mbak, tapi sekarang udah gak mau nyari 
sendiri mbak, biar dicariin aja siapa gitu kan 



















































































nyari sendiri malah ketipu lagi. mbak mau 
nyariiin jodoh buat saya mungkin? Hehe . 
Mbak sendiri brati mudah mendapatkan 
pasangan baru jika sudah sampai beberapa 
kali? 
Gak mbak, gak ada pede aku mbak,minder 
mbak. Mindernya itu karena aku orangnya 
ada kekurangan fisiknya juga trus gak pede 
aja, jadi ya suka gak bisa nolak kalau pas 
dianya minta sesuatu mbak,  
Apa tujuan mbak ingin bersekolah? 
Biar bisa baca tulis. Biar nggak lholhag 
lholhog koyo kebo. 
Menurut mbak pendidikan itu penting atau 
tidak? 
Penting mbak, kalau nggak bisa baca 
tulis,nantiyang ngajarin anak siapa.beda 
sama kalo bapak ibunya sekolah kan anak 
ada yang ngajarin kalau ibunya gak bisa kan 
ada ayahnya yang ngajarin, kan gitu to mbak  
oh iya waktu mbak belum bisa jalan dulu ada 
gak keinginan pas udah umur sekolah tp kok 
ga sekolah? 
Ada, aku pingin sekolah, tapi ibu bilang 
tidak ada biaya. Tidak akan disekolahin. 
Nanti juga cuma bakal jadi ibu rumah 
tangga aja. 
Lalu mbak? 
Terus temenku yang namanya Yani sama 
Tari itu, setiap malem ngajakin aku belajar 
di kos-kosannya mbak Yani mbak 
Ow itu proses belajar nya bagaimana mbak? 
Pertama sih cuma liat-liat aja. Terus, diajari 
berhitung. Terus ditanyain, kok nggak 
sekolah? Aku jawab, orangtua nggak bisa 
biayain. Nggak bisa sekolahin. 
Brati mbak ini lulus sekolah dasar ya mbak? 
Nggak lulus mbak, aku mutus waktu semester 
akhir mbak karena belum bayar uang ujian. 



















































































aja. mau cari uang bantu bapak ibu 
Lalu mengenai pernikahan yang pernah 
mbak lalui bagaimana? 
ya kan baru ngrasain nikah secara agama,ya 
kayak nikah sirih itu cuma sah secara agama 
belum secara hukum.lha saya dulu juga gak 
pingen nikah kayak gini mbak. Kan saya 
kena tipu ternyata bapaknya DA ini udah 
punya istri dan anak, Yaudah dari pada DA 
ini gak ada statusnya yaudah mending nikah 
sirih aja dulu. Akhirnya juga sama aja dia 
gak punya status juga, statusna Cuma anak 
ibu juga gak ada bapaknya  
Apakah alasan dulu melalukan pernikahan 
tersebut mbak? 
ya dulu itu kan udah hamil DA dulu aku 
mbak, trus ya dari saran kakak yang kedua 
juga itu suruh nikah agama dulu aja gak 
papa kasian anak saya katane kalau lahir 
gak ada bapaknya, yaudah saya nurut 
nasehat kakak aja, trus dibantu warga juga..  
Bagaimana dulu kejadiannya mbak bisa 
sampai memutuskan menikah sirri? 
Yaudah akhire kejadian yang ketiga ini sama 
mas AC mungkin ngepasi ibu meninggal kan 
mbak saya hamil tua, nah mungkin warga 
kasian trus makane sampe dibantu nyari 
mbak  buat tanggung jawab di nikahin.  
Kalau dari diri mbak sendiri bagaimana ? 
Ya dulu kurang paham mbak sama gimana 
nikah itu, ya di saranin gitu sama orang-
orang ya aku ikut aja keadaane kan bingung 
itu mbak  
Adakah faktor paksaan dari orang lain mbak? 
ya enggak ada sih mbak kalau dipaksa 
warga itu kan ya bukan penyebabnya nikah 
sirri tapi kan buat nyariin bapak buat DA 
sebelum lahir itu makane warga bantu 



















































































dinikahke saat itu juga  
Bagaimana perasaan mbak saat melakukan 
pernikahan tersebut untuk pertama kalinya? 
Ya waktu itu cuman pasrah aja mbak, 
pokoknya itu cuman dirumah aja pake baju 
biasa gitu, ya bingung, ya sedih ditinggal 
ibu, ya sedikit lega akhirnya nikah tapi ya 
emang yakin aja pas itu kalau mas AC 
beneran mau tanggung jawab mbak, gak ada 
pikiran aneh-aneh soale kan udah sampe di 
gituin warga .. 
lalu bagaimana dengan kebutuhan lahir batin 
mbak dan anak yang harusnya dipenuhi 
suami? 
Ya gimana mbak, wong jengunk DA dari 
lahiran sampe sekarang aja kan belum 
pernah mbak, apalagi ngasih uang jajan, 
jadi ya udah ga ngasih nafkah  juga setelah 
nikah sampe sekarang mbak.. 
Lalu bagaimana dengan kebutuhan batin 
mbak? 
Wah kurang banget mbak, 100% butuh 
banget kasih sayang dan perhatian mbak, 
gak pernah mendapatkan yang bener-bener 
mau nerima apa adanya ikhlas tulus setia, 
belum mbak 
Bagaimana proses pernikahan an tersebut 
berlangsung dari awal nya mbak? 
Waktu itu ya nikah sah secara agama mbak, 
ada pak RT yang jadi saksi sama warga 
siapa aku lupa mbak, trus walinya kakaku 
yang kedua itu, soale kakak pertama pas lagi 
kerja di luar dan gak ada dirumah. Ya waktu 
itu acara nya ijab aja mbak dirumah itu 
Kalau mengenai tuntunan nikahnya yang 
rukun nikah gitu  gimana mbak? 
Ada mas AC juga, ya waktu itu kan mas AC 
udah ditahan pak RT dulu dirumah pak RT 
mbak jadi ya gak bisa pergi gitu aja. Trus 



















































































sini yang dituakan..sama pake mahar 
seadane waktu itu mbak Cuma uang lima 
puluh ribu aja.  
Bagaimana kondisi mbak setelah melakukan  
pernikahan tersebut? 
Ya waktu itu bingung banget mbak, gimana 
bisa mengurus anak sendiri. Tapi ada yang 
nasehatin saya ibu S itu, bilang anak ini 
kalau lahir saya harus ngurus sendiri jangan 
sampai ada yang minta lagi. katane biar 
buat pegangan dan semangat saya. Lha 
sama siapa lagi saya mbak kan bapak ibu 
udah gak ada, saudara udah hidup sendiri-
sendiri gitu kan yang sekarng tak punya ya 
DA ini. Ya harus semangat buat kerja buat 
beli susu DA dan kebutuhan laine kan mbak..  
Bagaimana perasaan mbak kok suami malah 
kabur? 
Emm kecewaaa lah mbak, kalau inget itu aja 
rasane pingen mites kepalanya ..  udah 
campur aduk banget mbak,  
Kalau dari kesehatan fisik setelah nikah 
adakah perubahan mbak? 
Ya Alhamdulillah sehat mbak, kan kudu 
kerja terus buat nabung buat kebutuhan DA 
.. 
Brati ga yang kecewa sampai bikin sakit ya 
mbak? 
Ya cuman ini lagi pilek batuk aja mbak, 
biasane cuman batuk-batuk kadang itu hlo 
mbak buat bangun dari tidur rasane tulang 
belakang itu nyeri banget sampe gak kuat 
bangun, trus perut juga rasane kayak 
diinjak-injak gajah mbak sakit nyerii..ya itu 
sering gitu mbak tapi gak tau kenapa, kalau 
buat rebahan istirhat ya bisa enakan sih ..  
Kalau kondisi keuangan setelah nikah sama 
sebelum beda gak mbak? 
Ya kan kayak pempres, susu gitu kan 









Suara tetap keras 









































































galon air, bayar listrik kayak gitu kan kalau 
aku sendiri jujur sampe ga mampu mbak. Ya 
kadang sampe pinjem uang bos kemaren 
buat DA berobat pas panas.  
Adakah tawaran seperti santunan atau 
bantuan gitu mbak? 
Tapi syukurnya kan banyak yang bantu 
mbak, apa lagi kebutuhan DA ini sama ibu 
RH suka dibelike apa gitu, ya sendal, ya susu 
apa lagi pas lairan dulu kan DA dapet 
macem-macem juga dari tetangga mbak, 
peralatan mandi, bedak wewangian, susu.. 
Justru masih ada kekurangan di beberapa 
kondisi ya mbak? 
ya memang masih kekurangan mbak tapi ya 
mau gimana lagi ya kudu gini dulu. 
Adakah dampak dari pernikahan mbak pada 
penilaian masyarakat sekitar? 
Ya sebagian emang ada yang suka mikir 
negatif ngomongin jelek e ini itu, tapi ya 
cuman tak diemke aja mbak, malah dosaku 
kurangkan mbak kalau diomongin jeleke..  
Tapi sikap mereka ke mbak adakah 
menunjukan sikap tidak baik? 
Ya pada biasa aja mbak, namane masalah ya 
tak adepin sendiri. Orang juga gamau peduli 
kan itu masalah kita 
Bagaimana perubahan yang mbak rasakan 
setelah menikah? 
Ya sekarang kan justru harus jadi orangtua 
tunggal mbak, ya ngurus apa apa sendiri 
buat masalah DA, cuman takut aja besok 
kalau udah mulai sekolah DA gimana. Uang 
dari mana, gak ada yang bantuin kalau gak 
ada pasangan..  
Masih adakah niatan menikah dalam waktu 
dekat ini mbak? 
Sekarang gak dulu mbak, mau fokus kerja 
aja buat DA dan diri sendiri. Takut salah 

























volum suara dan 
mengangkat 
bahu kanan 


































nikah juga nikah yang beneran aja sah 
agama juga hukum jadi kan enak mbak, jelas 
gitu aturannya 
Mbak sendiri perasaannya bagaimana dengan 
masalah laki-laki yang selalu menimbulkan 
hal negatif? 
Kadang ngrasa bodo banget aja mbak, kok 
bisa sampe kena tipu terus apa aku yang gak 
mudengan, kadang ya ngrasa bodo banget 
pokoknya.  
Adakah dampak yang dirasakan anak saat 
mengurus surat-surat dengan status tanpa 
ayah? 
Enggak sih mbak, kalau dulu kayaknya iya 
susah buat dapat status sebagai anak tapi 
sekarang engga. Kalau dulu tuh sampe pake 
apa ya namanya bapak sewaan gitu sebagai 
walinya, tapi pas DA sekarang ini enggak 
wi, lancar-lancar aja kalo ngurus surat-sutar 
gitu.jadi beda peraturannya kalik mbak 
sekarang sama dulu. Kan tiap taun ganti 
pemimpin juga ganti peraturan paling .. 
Kalau DA sendiri adakah dampak yang 
menimpa DA pada perilakunya mbak? 
Ya kan DA semua dipanggil bapak mbak, ya 
itu suaminya ibu RH itu juga dipanggil DA 
bapak, soale sering ngajak keluar juga main 
kemana gitu pas aku kerja jadi nyuruh DA 
ditinggal aja pas sana longgar trus yaudah 
sama ibu RH sama suaminya sana..  
Bagaiaman dengan perkembangan dan 
pertumbuhan DA ? 
Ya pertumbuhannya lumayan cepet hlo 
mbak, ini baru 1,5 tahun udah banyak 
ngomong nya, udah bisa bilang makasih, 
nyanyi. Trus banyak yang bantuin ngasuh 
juga kok mbak, ya kayak ibu RH itu, trus ibu 
SH itu juga kan apa-apa aku juga ceritanya 
ke mereka mbak, beli pempres nya juga sama 











































skalian bareng, ya kalau sini malah pada 
peduli banget sama DA mbak, sampe dulu 
yang ngasih nama DA ini kan ya warga sini, 
yang bancakin juga.. semuanya warga sini 
bareng-bareng.  
Bagaiaman dengan dampak nya pada 
penilaian masyarakat mbak? 
Ya biasa aja wi mbak, ya tetangga dulu ya 
tau pas aku pacaran trus sering ngobrol 
didepan rumah juga tau, tapi ya diem aja 
kok gak gimana-gimana.. ya cuek aja mbak  
Adakah yang menilai negatif kejadian 
tersebut mbak? 
Ya gak tau mbak, kalau dibelakang pada 
ngomongin aku yang jelek yaudah, aku 
terima aja, kan hak mereka juga.  
Brati mbak sendiri tidak mengetaui pasti 
bagaimana tanggapan masyarakat? 
Yah kan lahir sama batin orang kan kita gak 
bisa baca sama mbak, mungkin lahirnya dia 
baik tapi entah hatinya bilang ini bilang ini 
kan kita gak tau 
Adakah contoh perilaku masyarakat yang 
mbak anggap menilai negatif? 
Pernah, kan tetangga yang sana itu 
ngrasanin, tapi ya biarlah dia ngomong apa 
yang penting dosa ku malah kurang.  
Mbak mulai ada niatan menikah sejak kapan 
mbak? 
Ya dulu kan pas umur 19 tahun itu ada 
niatan nikah mbak soale udah hamil duluan 
kan waktu itu, tapi sebenere kalau belum 
hamil duluan ya maunya umur 20 an gitu 
mbak udah aku rencanain, jadi udah ada 
target kapan pingen nikah gitu mbak.. 
Makanya mbak akhire menikah itu ya mbak? 
Ee tapi karena hamil duluan itu kan akhire 
kudu nikah duluan, yang sampai ijab ya baru 
yang nikah sirri itu mbak  sama yang trakhir 





Adakah tujuan tertentu saat tetap 
memutuskan menikah di bawah tangan 
tersebut mbak? 
Ya tujuan e dulu cuman satu mbak, biar 
setidaknya kalau nikah sirri itu kan jelas 
mbak, ada status nikah sirri nya, jadi ada 
kayak surat pengantar dari RT trus RW trus 
kelurahan juga kalau saya sudah menikah 
tapi secara sirri.jadi kalau masih ditingkat 
kelurahan buat surat-surat ngurus DA lebih 
mudah mbak, trus kalau seumpama gak 
nikah sirri kan, harus kayak pake bapak 
sewaan gitu mbak buat dicantumin namane 
trus ya buat ngurus apa gitu..  
Adakah perubahan yang mbak alami setelah 
menikah mbak? 
Ya pokoknya dulu niate biar DA ini lahir ada 
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Bagaimana dengan perjalanan hidup mbak 
sejak lahir memiliki keterbatasan fisik ? 
ya aku sih biasa aja mbak, gak tau juga 
dulu rasa sedih karena punya cacat 
gimana, soale kan udah dari kecil gitu 
yaudah udah dijalani aja dari kecilnya kan 
jadi dari mbak sendiri tidak menganggap 
hal terseut sebagai masalah besar? 
Ya kalau masalah besar sih engga mbak, 
lebih tepatnya kan masalah yang mau gak 
mau harus dijalani kan, tinggal orang 
lainnya gimana mau bersikap ke kita biar 
kitanya gak merasa tersingkir banget 
Ceritakan bagaimana perjalanann hidup 
Anda mengenal lawan jenis dan pada 
akhirnya ingin menikah? 
nah kalau masalah ini tu banyak mbak 
lika-likunya yaa pokoknya berulang-ulang 
terus kayak gitu, kena tipu, diboongin ya 
tiba-tiba ngilang cling gitu aja. Ya udah 
kena tipu-tipu tipu berkali-kali aja mbak. 
Mana udah sampai hamil juga waktu itu 
kan tapi nyatanya sekarang ya sama aja 
gak ada suaminya, si DA juga gak ada 
bapaknya juga. Pingene itu ya kan 

































































bisa dapet yang bener trus hidup bahagia 
gitu. 
Ceritakan bagaimana kehidupan 
pernikahan Anda selama ini? 
Ya udah berakhir mbak, dari setelah di 
ijabin kan dianya kabur trus sampai 
sekarang ga ngasih kabar, kabar aja gak 
ngasih apalagi laine kan mbak, uang jajan, 
nengokin DA aja sama skali gak pernah. 
Yaudah kudu diterima juga kan kudu 
dijalani juga buat besari si DA juga. 
Bagaimana sesungguhnya harapan Anda 
mengenai kehidupan ini ? 
Ya pingennya wi punya keluarga yang 
utuh, saudara yang bisa kasih contoh yang 
baik, trus punya keluarga sendiri juga yang 
baik. Ada suami biar kalau ada masalah 
kan bisa di rampungi bersama gitu mbak 
gak kayak saat ini.  
Bagiamana mbak merasakan perubahan 
dalam kehidupan mbak saat ini ? 
Beda mbak, kalau dirumah kan cuman 
dimarahi ibu, Cuma suruh dirumah terus, 
kalau sekrang udah bisa kemana-mana 
pokoknya..  
Bagaimana perasaan mbak saat memiliki 
kondisi fisik yang terbatas? 
Waktu itu sedihnya kan sampe mau mabil 
minum aja pas ibu gak ada ya ngesot 
ngesot aku mbak di bawah, trus juga gak 
bisa liat orang diluar karena cuman 
dirumah aja, rasane gak tau apa-apa aja,  
Dulu saat masih kecil dan saat ini sama-
sama memiliki cobaan yang berat, lalu 
bagaimana mbak menilai, adakah 
perbedaan dari setiap masalah yang ada? 
Tapi malah lebih enak kecil mbak, seneng 
bisa main main gitu gak kayak sekarang 
kan udah banyak yang dipikirin beban ini 



















































































bodo banget mbak sampe diboongi terus, 
iri aja kok pada bisa dapet pasangan yang 
bener jujur, sedangkan aku gak pernah 
bisa akhire malah cuman malu, dibodoin, 
ditinggalin trus malah udah hamil tanpa 
suami akhire kan ya itu mbak nikah tapi 
rasane gak nikah  
Bagaimana mbak merespon kehidupan 
yang mbak jalani beserta segala 
permasalahan yang terjadi? 
Rasane kayak hidup wi cuman susah terus 
gak ada bahagiane mbak kalau cuman 
ketipu terus …  
Adakah perasaan bingung atau sampai 
tidak memiliki tujuan hidup saat masalah 
yang mbak anggap buruk? 
Gak tau mbak, waktu abis kejadian itu ya 
bingung, takut, pas awal hamil juga bapak 
ibu kecewa sampe mau gugurin juga gak 
tau gimana, takut, trus kalau mau tak 
pertahanin gak ada bapaknya kalau lahir, 
yaudah gak tau mau gimana lagi waktu itu 
mbak.. 
Bagaimana perasaan mbak dan ada 
kejadiaan apa yang masih melukai mbak 
sampai saat ini? 
Yaudah makane sampai anak ku waktu itu 
kan dikasihke sama ibuk mbak, dan itu 
rasane campur aduk banget, udah 
ditinggal laki, punya anak malah dikasihke 
ke orang tanpa sepengetahuanku.. jadi 
sampai sekarang aku belum pernah liat 
wajah anaku itu mbak, dan gak tau 
sekarang ada dimana. 
Bagaimana mbak melalui peristiwa yang 
buruk tersebut? Entah saat memiliki fisik 
yang cacat atau sampai pada permasalahan 
pernikahan mbak? 
Ya aku cuman diem, kalau gak perlu 



















































































Lalu bagaimana mbak menyikapi setiap 
peristiwa? 
Kadang kalau sampai bingung mau gimana 
ya baru cerita, sekarang mending mbak 
ada yang diajak cerita ya itu ibu SH  depan 
rumah, kalau dulu mau ngadu kesiapa gak 
tau, selalu merasa sendiri ya apa-apa 
sendiri mbak.  
Mbak sendiri bagaimana menilai dan cara 
menyelesaikan setiap permasalahan? 
Mungkin sih orang gak tau gimana 
dulunya cuman didalam rumah terus,gak 
tau pengalaman apa-apa trus sekolah yang 
cuman SD aja kan ga cukup mbak buat 
cari pengalaman buat masalah kehidupan 
giu, cuman main aja kan masihan, jadi 
adane seneng aja belum tau rasane susah 
disakitin belum tau mbak. Lha kalau 
sekarang harus bisa nerima apa yang 
terjadi kudu nyelesaiin juga kan, apa lagi 
masal ah itu hloo mbak hehe, maasalah 
jodoh.. saya udah kapok buatt menjalin 
hubungan gitu, mending nunggu ada yang 
nyariin aja..  
Apa yang mbak lakukan biasanya saat 
merasa suntuk? 
Ya pergi mbak, kalau dulu kan mungkin 
ada temene ya pacar gitu sekarang ya  
udah enggak mbak 
Apakah mbak merasa lebih nyaman ketika 
ada laki-laki yang memberikan perhatian 
dan kesenangan pada mbak? 
Ya mbak ngrasa nyaman aja, kan bisa 
didengerin cerita apa, makan bareng ya 
gitu 
Apa yang membuat mbak merasa kan 
kesenangan saat itu? 
Ya itu mbak kan dirayu-rayu trus ngrasa 
terbang tinggi kan kesenengen ee trus jadi 


























volum suara datar 























































melakukan hubungan itu mbak 
Bagaimana perasaan mbak saat memiliki 
pacar gitu? 
Ya yang aku tau waktu itu ngrasa seneng 
pas bisa deket sama laki-laki mbak, kan 
selama ini mungkin banyak yang buat aku 
minder, banyak yang ngoomonginn, ya 
waktu itu gak tau kenapa bisa mau 
ngelakuin hubungan badan beberapa kali, 
ya sadar sih mbak salah tapi ngrasanya 
lebih seneng buat nglakuin itu.. 
Nah kalau setelah menikah ni mbak, 
gimana mbak menjalani kehidupan 
bersama anak seorang diri? 
Sama setelah nikah itu mbak, sempet 
bengong. Gak tau mau ngapain kan suami 
gak pulang-pulang, hamil juga bolak balik 
priksa ke bidan yang ngenter tetangga situ, 
pas lahiran juga, trus setelah itu kan harus 
ngurus DA sendirian.. semuanya kudu 
sendiri, ya walau ada tetangga yang masih 
peduli sama DA mbak 
Dulu sama suami kok bisa akhirnya 
melakukan hubungan badan juga 
bagaimana mbak? 
ya karena suka sama suka aja mbak, 
awalnya ya kena rayu-rayuan trus seneng 
yaudah kan kalau seneng nglakuin apa 
juga mau mbak, waktu itu ya emang karena 
seneng sama seneng aja, 
mbak biasanya melakukan hubungan 
tersebut dimana? Dan sudah berapa kali? 
nglakuinnya seringe ya dirumah mbak, ya 
gak sering sih palingan dua minggu sekali 
mbak.. ya karena emang sana-sama mau 
melakukan mbak. Trus itu kejadian aku 
nglakuin baru dua kali udah jadi mbak..  
mbak menjalin hubungan setiap dengan 
laki-laki tidak memiliki jarak untuk 
memperbaiki diri dari kesalahan? 
 
Berbicara cepat, 











































































enggak langsung sih mbak, abis putus ya 
selang berapa bulan gitu trus baru punya 
pacar lagi mbak.. 
setelah mengalami kejadiaan tidak 
menyenangkan tersebut lalu apa yang 
menjadi tujuan mbak saat ini? 
Tujuan ku tu ya cuman satu mbak itu tadi… 
dapetin jodoh yang mau menerima aku 
yang seperti ini baik secara fisik atau non 
fisik, bisa nerima DA ya pokoknya dapet 
yang tanggung jawab mbak, gak muluk-
muluk aku mbak. Yang nerima apa adanya 
aku kek gini juga, dah itu aja mbak.. 
Bagaimana mbak mewujudkan tujuan 
hidup mbak?  
Maksudnya mbak? 
Dengan cara seperti apa agar mbak bisa 
mendapatkan jodoh seperti yang 
diharapkan? 
Ya apa ya mbak, sekarang ini kan nunggu 
dicariin aja lah biar dapet orang yang 
bener ntar takut salah lagi malah masalah 
lagi kan mbak.  
Nah mencari suami atau membesarkan DA 
ni mbak yang paling pokok? 
Emmm hehe ya keduanya kan mbak, ya 
cari suami kan yang kalau mau menerima 
aku ya kudu mau menerima DA juga.mau 
nerima kekuranganku baik fisik atau 
lainnya. 
Bagaimana lantas usaha mbak selama ini 
mendapatkan suami yang baik? 
Ya gagal terus kan mbak, malah dapet tipu. 
Sekarang kudu ngurus DA sendirian juga 
kan. 
bagaimana mbak menilai sikap mbak 
sendiri selama ini? 
Ya saya selalu menyalahkan diri sendiri. 
Contohnya gini, kok goblok men aku iki di 











































































Nah mbak sendiri bagaimana menjalani 
kehidupan selama ini? 
Yaaa… gimana ya mbak urip kok yo mung 
di apusi wae, masalah cowok juga gitu 
ngakune joko ternyata wes nduwe anak 
loro, jadi rasane gini mbak urip kok mung 
di apusi terus  
Apakah yang selama ini mbak lakukan 
sudah tepat? 
Bodo.. bodo ya bodo, kalau gak bodo ya 
gak mungkin ta mbak di apusi sampe 
berkali-kali. Jadi dulu itu sama bapak main 
sana gak boleh main sini gak boleh, jadi 
kurang pengalaman dalam berteman. Kan 
dari temen biasane dapet pengalaman 
banyak. Nah itu kan gak boleh main sama 
bapak. Cuman bantuin jualan malem, nanti 
pulang tidur, paginya batuin ibu juga.jadi 
ga ada kegiatan lain, dan jadine kurang 
pengalaman juga, makane sering kapusan 
Lalu bagaiaman seharusnya sikap mbak 
kalau sudah tertipu gitu? 
Ya harusnya ga usah lagi dulu kan mbak 
dari pada munculin masalah lagi dan lagi 
Bagaimana mbak akhirnya bisa merasakan 
diri mbak melakukan kesalahan? 
Ya apa ya mbak, gak tau juga mbak, 
berfikir aja kok ya ternyata aku bodo 
sampe kena tipu terus kalau enggak bodo 
ya gak bakal ditipu mbak 
bagaimana dengan kesalahan mbak yang 
sampai melakukan kesalahan tiga kali 
tersebut? 
Ya sedih mbak kalau inget, emm rasanya 
pingen jitakin satu-satu yang pada tega 
ninggalin gitu mbak 
Tapi tetep bisa sampai tiga kali ya mbak? 
Hehehe gak tau juga mbak  










































































kelebihan yang mbak miliki? 
Iya mbak gak tau aku mbak, eem paling 
kelebihane aku cuma matematika aja dah 
itu,  kalo kekurangannya sih secara fisik 
ada ya kayak gini. Kalo sifat ya dari dulu 
sampai sekarang sama mbak. 
Kalau kekurangan yang mbak miliki? 
Kalau dicubit orang ya diem aja, aku tu 
orange paling gak suka di jelek-jelekin 
dibelakang mbak ya kalao mau bicara 
didepan lebih baik. 
ya pokoknya kan gak mau sampe kejadian 
kayak gitu lagi mbak, ntar ndak salah 
orang terus mending ya fokus laine dulu 
ntar masalah jodoh ya biar ada yang 
ngatur sendiri kan mbak, biar dicarike aja 
mbak, gak mau cari sendiri aku sekarang 
mbak.. 
bagaimana usaha mbak agar tidak terjadi 
lagi kesalahan yang sama? 
ya kan udah gak ada hape sekarang mbak, 
ya jadi harapane gak ada yang deketin 
atau keasyikan hubungan sms an atau apa 
gitu sama laki-laki yang gak jelas. 
lalu tindakan lain yang nyata dari perasaan 
bersalah mbak dan ingin merubah lebih 
baik? 
Em apa ya mbak, ya mulai berhati-hati aja 
kalau kenal cowok,terus sekarang kan yang 
dipikir udah ada DA ini, jadi ya kudu kerja 
keras buat memberikan apa yang 
dibutuhin,kayak kemaren kan setiap gajian 
tak sisihin sepuluh ribu gitu mbak buat 
belike baju lebaran DA, ya lumayan, ibuke 
pake baju bekas ndak papa, asal anak 
jangan sampe diejek temene karna gak 
dibelike ibu e . kasian nanti jadi minder.. 
Sekarang mbak sedang disibukan dengan 
ap? 










































































cuman kerja kerja aja,  
Apakah mbak merasakan perubahan dari 
sebelumnya? 
Ya aku itu suka e diem aja mbak kalau gak 
ditanya, apalagi kalau ada masalah ya 
diem gak tak bebanke orang lain, sekarang 
kan ada DA jadi mau gakmau kan kalau 
gak tau apa ya tanya sana sini tetangga 
depan situ, kalau ga ada yang jagain DA 
juga dibantu situ, jadi ya harus bersosial 
dan baik dengan tetangga mbak, karena 
mereka kan orang terdekat kita kalau lagi 
ada masalah. 
Bagaimana mbak merespon atas kejadian 
yang tidak menyenangkan dalam hidup 
mbak? 
Ya ngrasa nyaman aja mbak, makanya 
dengan harapan bisa sampe nikah terus 
memberikan apapun yang diminta, ya tetep 
aja kena tipu kan mbak, cuman 
dimanfaatin kan brati mbak,  
Apakah mbak menghadapi setiap 
permasalahan sendiri? 
kalau bisa ya aku sendiri yang 
menyelesaikan. Tapi ya itu mbak … sampe 
sekarang kayak e belum ada kepikiran buat 
sampe bisa nikah gitu mbak, ya pasrah aja 
biarkan air mengalir dengan sendirinya. 
Kan yang penting usaha dulu.. kalau 
sekarang ya buat kerja dulu pokoknya.. 
Bagaimana respon mbak mengenai 
kejadiaan buruk yang terjadi dalam hidup 
mbak? Adakah pelajaran yang dapat mbak 
ambil? 
ya kudu lebih hati-hati sebenere mba kalau 
mau kenalan sama laki-laki terus juga ke 
tetangga biar gak jadi bahan pembicaraan 
yang negatif mbak.. 
Nah kalau mengenai cibiran masyarakat 










































































tapi ya orang mau ngomongin jelek ku ya 
ndak papa mbak malah dosaku berkurang 
kan..  
sebenere ya pingene dapet jodoh kayak 
orang lain gitu mbak, pada dapet suami 
yang bener sedangkan aku kok malah 
selalu gak dapet.. 
Sekarang apa yang menjadi motivasi dan 
tujuan hidup mbak? 
Ya sekarang DA ini yang jadi alesan aku 
buat tetep maju terus mbak, buat kerja 
terus buat sekolahe DA besok mbak, kan 
kalau masuk paud ya kudu ada uang juga. 
Trus skolah selanjute 
Apakah mbak berhasil menjalani masa sulit 
mbak? 
ya pasrah aja mbak, kudu dijalanin juga ya 
sempet ada rasa iri rasa gak bahagia tapi 
ya pokoknya berusaha aja. Kalau  lagi 
keinget masalalu yang sedih ya pokoknya 
buat kerja terus aja mbak biar sibuk dan 
ga kepikiran gitu gitu.. 
bagaimana mengenai kenyataan yang sulit 
mbak raih? 
Ya itu mbak sulit dapet laki-laki yang jujur 
dan tanggung jawab mbak. Itu aja tujuanku 
tapi sampe sekarang belum bisa mencapai.. 
Jadi saat ini apa yang menjadi tujuan mbak 
dalam hidup ini? 
Tujuan ku tu ya cuman satu mbak itu tadi… 
dapetin jodoh yang mau menerima aku 
yang seperti ini baik secara fisik atau non 
fisik, bisa nerima DA ya pokoknya dapet 
yang tanggung jawab mbak, gak muluk-
muluk aku mbak.  
Apa saja yng sudah mbak lakukan agar 
tujuannya tercapai? 
tapi gak tau mbak sekarang bisa enggak, 
jadi kalau buat sekarang aja tujuane kerja 










































































buata masa depannya gak punya mbak, gak 
tau tujuane apa.. 
apakah ada tekat yang bulat dari diri mbak 
agar mencapai tujuan mendapatkan jodoh? 
Gak ada sih mbak, diem aja ntar biar 
jodohe dateng sendiri aja, mau mikir buat 
nyari-nyari nanti malah dapet yang gak 
bener lagi, ya sama aja kehidupanku ntar 
gak berubahubah mbak, kena tipuu terus. 
heheh. 
Hikmah apa yang mbak bisa ambil dari 
kejadiaan tidak menyenangkan yang terjadi 
dalam hidup mbak? 
Ya sekarang kudu lebih hati-hati aja mbak 
cari jodoh,sama kudu banyak bergaul 
sama masyarakat sekitar juga buat lebih 
banyak pengalaman dan pengetahuan kan 
mbak, biar enggak dibilang ketinggalan 
informasi.. 
Apa yang mbak lakukan jika merasa 
teringnat masa lalu atau merasa putus asa 
agar tidak menimbulkan sikap buruk lagi? 
Nylimur gitu ta mbak ? ya dengan bekerja 
aja mbak. Kalau bekerja kan fokusnya di 
pekerjaan jadi gak mikir masa lalu, gak 
sempet. Kalau pas di rumah ya nonton tivi 
liat komedi-komedi atau horor gitu biar 
gak  kepikiran terus 
Bagaimana perasaan mbak saat ini 
mengenai hidup mbak? 
Aku wi merasane hidup ku gak ada 
bahagia-bahagiane wi mbak, kok susah 
terus. Beda pas aku kecil dulu malah ga 
ada beban dan ngrasa bahagia banget wi 
mbak. Gak tau rasane pingen kecil lagi aja. 
Apakah mbak merasa lebih bersemangat 
setiap melakukan kegiatan setiap harinya? 
Ya pasrah aja mbak, kudu dijalanin juga 
ya semepet ada rasa iri rasa gak bahagia 




























































keinget masalalu yang sedih ya pokoknya 
buat kerja terus aja mbak biar sibuk dan 
ga kepikiran gitu gitu.. 
Bagaimana tanggapan mbak mengenai 
kehidupan mbak yang saat ini bersama 
anak mbak? 
Kalau yang sekarang ini wi gimana ya 
mbak aku perasaanya kok susah terus 
hidup gak ada bahagia-bahagianya. Habis 
ini trus itu. Kena tipu tipu tipu terus juga 
mbak. Emang bodo kayak e aku mbak. Ya 
itu kesulitan dalam hidup ku sekarang wi 
ya nyari jodoh itu mbak, tapi gak mau 
nyari sendiri mbak biar di carike aja hehe 
.. sama mbak zulfa mungkin mau ngenalin 
gitu.. hehe.. 
Bagaimana dengan perasaan kecewa akibat 
dari masa lalu mbak? 
Ya cuman kecewa aja mbak, gak tau harus 
gimana. Mau nyari suami juga udah 
pindah katane gak tau sekarang dimana.ya 
yang penting sekarang mikirin DA mbak, 
fokus ke DA dulu aja 
Kalau tujuan hidup untuk masa depan DA 
atau mbak sendiri bagaimana? 
Ya tadi mbak, kalau buat masa depan gak 
tau mbak gak ada tujuan apa, skarang 
mikirnya DA ini aja gimana ntar DA nya.. 
ya pokoknya buat DA kedepane juga, kalau 
buat aku ya belum mikir mbak 
Bagaimana mbak menyesuaikan diri 
dengan kondisi mbak selama ini? 
Ya sebenere tau mbak kalau yang tak 
lakuin salah dengan mengulang kesalahan 
sama, tapi ya belum ada pikiran mau 
merubah yang seperti apa buat lebih baik..  
Apakah mbak sudah mulai bisa 
menyesuaikan dengan perubahan setiap 
kehidupan mbak yang berputar? 
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diri itu gimana, emang gimana sih mbak 
Adakah makna tertentu yang membuat 
mbak menyadari sesuatu atas segala yang 
terjadi dalam hidup mbak? 
Gak yakin sih mbak, nyatanya aku gagal 
dalam pernikahanku yang kemaren, 
malahan di tinggal pergi gak tau kemana 
mbak, ya aku merasa belum bisa jadi istri 
sebenere kayak apa, .tapi rasane buat 
mainan gitu mbak. Karena udah ditinggal 
duluan gitu 
Bagaimana jika mbak masih selalu 
terbayang dengan masa lalu? 
Ya gak tau mbak, yang dulu ya biarlah jadi 
cerita aja. Sekarang mulai kehidupan baru 
mbak ya ngurus DA ini mbak, kerja buat 
DA. 
Apakah mbak sudah merasakan bahagia 
jika tidak lagi mengingat masa lalu mbak? 
ya kayaknya gak ada mbak, ya masih gini-
gini aja hidup ada aja masalah terus dari 
dulu, ngrasa kayak susah terus habis ini itu 
masalah ini itu lagi, kudu ngadepin semua 
sendiri, ya sekarang malah ngrasa lebih 
susah mbak, karena udah gak ada bapak 
ibu juga  
Sebenarnya apa yang membuat mbak 
masih merasa tidak yakin dengan 
kehidupan mbak sendiri? 
sebenere kayak belum siap aja sampai saat 
ini ditinggal bapak ibu mbak, jadi 
kehidupan tiga bersaudara aja juga jadi 
gak bener sampai saat ini, padahal kan 
bakal bahagia kalau semua akur, ya itu 
yang tak harepin 
Jadi semacam kondisi diri yang belum 
matang selalma pertumbuhan dan 
perkembangan menghadapi masalah dalam 
kehidupan dan mbak tiba-tiba ‘dipaksa’ 































sedikit keras dan 
  
 
terburuk tanpa adanya bimbimbingan dari 
orang terdekat terlebih dukungan secara 
moril? Nah mungkin cukup informasi yang 
saya gali dari kehidupan mbak sebagai 
wanita penyandang tuna daksa sejak lahir 
yang pernah melakukan pernikahan di 
bawah tangan.  
semoga hasil penelitian yang nantinya akan 
dilakukan peneliti dapat memberikan 
manfaat pada beberapa pihak ya mbak, 
terlebih pada mbak sebagai subjek yang 
sangat disarankan untuk ngobrol lebih 
dalam dan banyak lagi pada ahli psikologi 
untuk membantu mencari jalan dalam 
memecahkan permasalahan mbak agar 
kedepannya dapat menilai lebih positif 
terhadap segala kejadiaan buruk yang 
terjadi. 
terimakasih atas waktu dan kesempatannya 
melakukan wawancara dan observasi pada 
kehidupan mbak. Apabila terdapat banyak 
kesalahan dari peneliti mohon maaf.  
Untuk selanjutnya nanti akan diberi kabar 
atas hasil penelitian yang dilakukan ya 
mbak.  






























TRANSKRIP WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI  
DENGAN SIGNIFICANT OTHERS  
 
Nama   : MS (inisial) 
Hari / tanggal  : Kamis, 21 Maret 2013 
Waktu    : ± Pukul 09.25 WIB 
Tempat   : Masjid Al-Huda (belakang UNS) 
Interviewer  : ditulis tegak 
Interviewee   : ditulis miring  
 
W.SO.01 (wawancara dengan significant others pertama)  
 



















Selamat siang mbak Muanah, maaf sudah mengganggu 
waktunya. Dan terimakasih banyak sudah meluangkan waktu 
untuk melakukan wawancara pada hari. Jadi perkenalkan saya 
Zulfa Desy mahasiswa psikologi UNS yang saat ini sedang 
melakukan penelitian guna tugas akhir saya sebagai syarat  
untuk mencapai gelar sarjan kebetulan saat ini saya masih aktif 
berkuliah di semester akhir, dan sedang melakukan penelitian 
yang berjudul studi kasus proses pencapaian kebahagiaan pada 
wanita penyibung tuna daksa pelaku pernikahan di bawah 
tangan. Seperti yang ibu ketahui mungkin sudah melihat saya 
beberapa kali berkunjung kekampung ini dan melakukan 
wawancara dengan mbak tutik yang memeiliki ketunadaksaan. 
Nah selain mewawancarai beliau saya sebagai meneliti juga 
membutuhkan informasi untuk mendukung data yang sudah 

















































keterbatasan fisiknya dan pernikahan di bawah tangan atau sirri 
yang pernah subjek lakukan.  
Wawancara ini mungkin kurang lebih akan berjalan selama 
satu jam mbak, apakah mbak bersedia?  
Ya mbak gapapa.  
Sejak kapan mbak Muanah kenal dengan mbak Tutik? 
Sejak tahun sekitar tahun 2015 awal saya bergabung di Lazis. 
Kebetulan juga saya kost nya di daerah sawah karang, pernah 
ketemu juga, jujur saya itu tertarik dengan cara dan gaya 
bicaranya mbak Tuti, .maksudnya kok ada yang menggelitik 
saya bukan dalam artian menghina  ya. Maksudnya oh ada 
orang kayak ada orang disabilitas atau difabel yang mungkin 
kesulitan dalam pendidikan tapi bisa juga berbicara lancar 
dan unik aja mbak, trus saya cari tahu tentang kehidupan 
beliau.  
Memang apa yang membuat mbak tertarik dengan gaya 
bicaranya? 
Emm apa ya, cara bicaranya kadang loncat-loncat kadan 
enggak sih. Secara kaau dinilai dari dia yang gak 
berpendidikan ya cukup baik,mungkin kan dia dapet 
pengalaman dari tempat kerjanya, yang tempat kerjanya kan 
mengharuskan dia berbicara dengan baik, bertemu dengan 
mahasiswa juga.jadi ya lumayan baik lancar juga. Ramah juga 
sih orangnya  
Lalu apa yang mbak kenal dari mbak Tutik ini ? 
Ya orang e ramah, tapi ya pas pertemuan pertama pas sambil 
ngasih apa gitu kan masih malu-malu. Trus tanya kabar ya 
udah di jawab lancar-lancar aja sih. Tapi kadang kalau mau 
cerita apa gitu pekewuh, mau ngmong apa gitu pekewuh gitu 
hlo. Jadi pekewuh pekewuh ya malu gitu.  


































































Pas waktu itu sih kalau saya katakan kayaknya kurang apa ya, 
kurang pantes gitu mbak. Saya kasian eeem mandangnya 
kasian ya di masyarakat,itungannya kan dilingkungan 
kampung. Sayamikirnya kan ini lingkungan kampus juga, 
lingkungan pesantren juga kok masih ada ya masyarakat yang 
kurang terperhatikan. Jadi waktu itu saya ngasih bantuan dari 
Lazis ya skalian saya ketemu mbaknya juga. Cuman pas waktu 
itu mau foto kan gak pake kerudung. Nah saa suruh pake 
kerudung itu sampai pinjem ke tetangga.ya Allah kerudung pun 
enggak punya gitu hlo. Kerudung pun gak punya ya ampun, 
padahal itu kan lingkungan pesantren, apakah masyarakat 
yang kurang peduli apa memang dianya yang diajak tapi gak 
bisa kompromi. Tapi setelah saya selidiki ya kepedulian antar 
tetangga itu sih keliatannya memang kurang, kan kebanyakan 
juga para pendatang kayak mahasiswa orang lingkungan siut 
asli kan malah kebanyakan orang yang mabuk-mabukan. 
Pernah gak mbak melihat keadaan di dalam rumah mbak 
Tutik? 
Rumahnya kan cuman seruangan ya mbak cuman sini sama 
situ gitu. Gak ada tempat masak juga kok, gak ada dapur 
cuman tempat tidur trus tipi.yaudah baju-baju juga 
menunmpuk disitu.tempat tidurnya cuman satu trus tipi tempat 
tidur buat dia dan anaknya. Bratikan saking sederhananya 
keadaanya sampai seperti itu memprihatinkan mbak. Ya saya 
boleh bilang ya mbak saking gak layaknya kan rumah itu bisa 
dibilang kayak kadang ayam dibanding sekelilingnya kan itu 
masih anyaman bambu. Kan dalam tanda kutip “kandang 
ayam” nah saya kurang taunya apakah masyarakat atau ketua 
RT sudah mempedulikan dia apa belum.  

































































menceritakan perjalanan mbak Tutik sebagai penyandang tuna 
daksa! 
Em dari yang saya tau sih  mbaknya memiliki keterbatasan 
fisik terutama di kaki ya mbak ya, mungkin di lingkungan 
sosial masyarakat terabaikan gitu hlo, masyarakat sebenarnya 
sih care cuman sikap mereka itu kayak apa ya pada 
ngomongin dibelakang gitu. Satu dua orang mungkin ada yang 
peduli tapi beberapa orang kan lebih ke acuh tidak mau 
ngurusin. 
Kalau faktor keterbatasannya mungkin mbak mengetahui? 
Saya kurang tau  sih mbak ya ketemu nya dalam keadaan yang 
saat ini.  
Menurut mbak adakah dampak yang dirasakan mbak tutik atas 
keterbatasan fisiknya? 
Jadi menurut saya sih karena keterbelakangan fisik itu, jadi 
masyarakat mikirnya dia juga punya keterbelakangan mental. 
Iya kan dia dikucilkan dari masyarakat juga, jadi dia kan 
merasa minder, dan sebagainya. Sebenarnya, saya lihat dia sih 
baik-baik saja kalau diajak komunikasi. Mungkin karena udah 
bertahun-tahun dia dikucilkan masyarakat jadi dia minder dan 
takut bersosial.  
Apakah subjek memiliki permasalahan setiap menjalin 
hubungan dengan lawan jenis mbak? Ceritakan! 
Setau saya,  jadi ketika masih ada kedua orangtuanya nah 
mbak Tutik ini punya kenalan laki-laki yang sudah menikah, 
nah kenapa kenal karena kenalannya  di tempat kerjanya 
depan warung makan nasi goreng gitu, makanya ketemu laki-
laki itu gak tau perjalannanya gimana akhirnya mereka saling 
deket dan menghasilkan anak. Untuk anak pertama itu orang 
tuanya kan tau kalau itu hamil, ndelalahnya mbak tutik itu 
hamil lancar-lancar aja tanpa nyidam dan lahir aja anak 
 
 
Menunjuk  diri 
sendiri, dengan 
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pertama, tapi ndelalahnya meninggal. Yang kedua laki-lakinya 
suruh tanggung jawab dan nikah sirih sebagai istri kedua 
tanpa sepengetahuan istri pertama. Anak pertama mbak Tutik 
itu gak tau sama sekali wajah anaknya. Nah terus anak yang 
kedua ini masih dengan orang yang sama juga katanya, setau 
saya itu mbak. 
Emm apakah permasalahan tersebut akibat dari kekurangan 
fisik dari mbak Tutik mbak? 
Enggak deh mbak, masalah fisik itu ya udah takdirnya kayak 
gitu. Ya mungkin karena laki-laki itu kan sudah punya istri 
juga dan kenal mbak Tutik ini hanya untuk main-main, nah 
ndelalahnya mungkin mbak Tutik kan selalu mengharap lebih 
kalau pas kenal laki-laki.  
Lalu bagaimana mengenai hubungan yang sampai di nikahkan 
secara sirri itu mbak ? 
saya juga gak tau. Tenanan nikah opo ora kui, jarene 
dinikahke sama masyarakat soale ketahuan. Ya akhire 
dinikahke sama pak kyai ngono.”ora di daftarke neng KUA 
buk?” “yo ora no” kui kan karna dia hamil terus dicari laki-
laki yang menghamili mbak. Trus lanange kecekel dikon nikahi 
saat itu juga. 
Apa alasan  mbak Tutik dan pasangannya sampai di nikah kan 
secara sirri mbak? 
Lha itu kan sudah rahasia umum mbak, kalau mbak Tutik itu 
sudah beberapa kali hamil tapi tidak ada suaminya, oleh 
karena itu yang trakhir saat ibu nya meninggal, para warga 
berinisiatif menikahkan suruh bertanggung jawab.  
Mbak Tutik dinikahkan dengan yang menghamili nya ya 
mbak? 
Saya pas denger itu kaget juga dengan orang yang sama atau 

































































terpercaya katanya sih dengan orang yang sama, nah kan 
masyarakat juga kaget hlooh kok wes di kandani yo ijek 
ngeyel, cah e piye ngono ?. mungkin karena cara 
komunikasinya, jadi mbak tutik itu sendiri itu yang mungkin 
membuat dia merasa terlindungi oleh laki-laki itu sehingga 
bahasanya merelakan gitu. 
jika di diskripsikan seperti apa laki-laki yang dinikahkan 
dengan mbak Tutik? 
Ya gak tau mbak kalau gambaran wajahe seperti apa, cuman 
yang saya tau itu habis di ijab laki nya ijin pulang dulu buat 
ijin istri pertamanya tapi ternyata tidak kembali sampai saat 
ini. 
Bagaimana dengan kebutuhan sehari-hari subjek sekaligus 
kebutuhan kasih sayang untuk subjek? 
Enggak ngasih apa-apa juga itu suaminya mbak, di hubungi 
juga udah ilang katanya. Oleh karena itu untuk kesehariaanya 
mbak Tutik terus bekerja untuk kebutuhan sehari-hari 
Bagaimana kondisi anak dan  mbak Tutik ketika haruse 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sendiri? 
Nah itu kan dari makan sampai lainya mbak Tutik sendiri 
mbak yang cari uang. Ya begitu kondisinya serba kekurangan 
menurut saya baik dari perhatian orang terdekat dan 
ekonominya, kalau kondisi  anak kedua pas lahir dulu, mbak 
Tuti nggak melihat mukanya. Terus dikasihkan ke orang yang 
nggak punya anak, selama bertahun-tahun. Dan sampai 
sekarang anaknya tidak dikasih tau ibunya siapa, bapaknya 
siapa, dan mbak Tutiknya juga tidak dikasih tau. Saya tanya ke 
masyarakat kenapa seperti itu. Kenapa tidak dikasih tau. 
Masyarakatnya bilang, kasihan nanti anaknya kalau nanti tau 
ibunya kayak gitu. Bisa jadi nantinya anaknya tidak senang 

































































Bagaimana dengan kondisi psikologis mbak Tutik sendiri 
ketika anaknya diberikan pada orang lain? 
Ya gara-gara itu kan mbak Tutik bingung kalik mbak, makanya 
trus abis itu dia hamil lagi kan mbak yang trakhir ini yang 
tinggal sama dia. Jadi ya mungkin mbak Tutiknya juga sudah 
melupakan dan sekarang lagi fokus ngurus anak yang sama 
dia sekarang.  
Trus apa yang mbak ketahui tentang sikap mbak Tutik selama 
ini saat mengurus anaknya ?  
Yo kayaknya anaknya itu ndelalahnya kok gampangan ya 
mbak, lahiran ya lancar-lancar aja ga aneh-aneh, mungkin 
kayak anake tau gitu kalau ibunya lagi kesusahan, trus juga 
kok ya yang saya gumunin itu ya sehat-sehat aja mbak, 
padahal dikasihnya makan ya seadanya seringe cuman nasi 
samakecap hlo itu mbak, sakit yang aneh-aneh juga gak 
pernah palingan panas biasa, itu pun gak di periksain gak 
dibeliin obat cuman dikasih obat samatetanggan nya ya 
mungkin kayak obat sisa yang diminum anak tetangganya, ya 
sembuh aja mbak ga rewel. Gumun juga saya.  
Adakah  perubahan pada  mbak Tutik sendiri setelah di 
nikahkan secara sirri? 
Ya enggak mbak, kan kalau nikah itu harapannya dipenuhi 
nafkah lahir batin ya kan itu engga. Makanya dulu ada 
tetangga nya yang mungkin kasian trus menghubungi Lazis 
lewat saya itu, suruh melihat keadaan mbak Tutik kalik aja 
bisa dapet bantuan, soalnya kan anaknya ga ada bapak 
otomatis ya keadaannya kayak anak yatim gitu kan mbak, 
makanya Lazis besedia melihat keadaan mbak Tutik untuk 
ditindak lanjuti. 
Nah berarti ketika itu mbak Tutik sendiri tidak mengetahui 

































































Iya mbak, dia gak paham gituan, itu kan di Kartu keluarga 
juga yang jadi kepala keluarga mbak Tutik makanya agak 
bingung juga bisa tidak berkasnya diterima secara 
administrasi tapi ya di coba dulu.  
Kalau hubungan mbak Tutik dengan masyarakat atau tetangga 
apayang mbak muanah ketahui? 
Yoo gitu mbak, kayaknya masyarakat lebih milih enggak ambil 
pusing gitu, kan sebenere sekarang dia tinggale sama kakake 
yang itu, tapi kalau kakak e aja gak peduli yaudah gitu. 
Masyarakat gak peduli kakaknya juga enggak peduli. Trus 
saya kan juga sering bilang sama ibunya kantin “seng kae 
diurusi yo bu” “yoo” ya kadang di anterin makanan gitu.  
Lalu apakah mbak memiliki informasi mengenai kehidupan 
keluarga Mbak Tutik? 
Emm kalaubapak ibuknya kan udah meninggal mbak, kalau 
dulu pas masih ada bapaknya kan kerja di warung nasi 
goreng, capcay, bakmi itu mbak. Dulu bapaknya yang punya. 
Jadi bapaknya dulu yang merintis pekerjaan di warung nasi 
goreng pasar panggung itu. Trus kan bapaknya pas meninggal 
warungnya di kuasai keluarganya ganti, jadi dulu seberenya 
dia pemilik kan, tapi seteah bapaknya gak ada diambil alih 
sodaranya dan dia sbagai pekerjanya. Trus dia kan juga punya 
kakak mbak, tapi saya kira dulu itu suaminya soale kan 
serumah. Trus saya tanya ke tetangga, “itu suaminya ?” bukan 
mbak itu masnya, kadang pulang kadang engga. Jadi acuh 
sama mbak Tutiknya.  
Bagaimana dengan riwayat pendidikan mbak Tutik ? 
Yang saya tau ya itu dia lulusan SD trus habis itu dia kerja 
mbak, waktu itu masuk SD karena sudah bisa jalan dibantu 
terapimahasiswa gitu dimananya saya lupa. Tapi dulu emang 
ga bisa jalan jadi ga kepengen sekolah mbak.e pas udah bisa 
































































jalan kayak e udah umur belasan mbak, jadi ya masuk SD 
udah besar sendiri.  
Nah kalau mengenai lembaga Lazis ini, apa sih sebenarnya 
Lazis itu mbak? 
Lazis ya lembaga sosial yang insyaAllah memang berniat 
membantu sesama mbak untuk menyalurkan bantuan dalam 
beberapa  hal, jadi di Lazis pun ada beberapa program untuk 
membantu fakir miskin dll. 
Terus dari segi Lazis UNS, bagaimana cara kerjanya hingga 
sampai menetapkan seseorang untuk menerima bantuan.  
Nah, jadi, seseorang yang menerima bantuan dari lazis UNS 
kita sebut mustahiq. Nah, kalau prosedur dari lazis, misalkan, 
saya tetangga yang memiliki keadaan yang serba kekurangan. 
Maka saya akan mengajukan nama ke lazis UNS. Untuk 
mengajukan nama, juga butuh ngurus-ngurus berkas yang 
harus dipenuhi. Mulai dari KTP, Kartu Keluarga, dan 
sebagainya. Kalau mbak Tutik dulu ada tetangganya yang 
mengajukan nama ke Lazis. Nah kebetulan saya juga relawan, 
nah ada yang laporan ke saya trus saya ajukan nama nya ke 
pengelola disitu diseleksi dulu di survei dulu baru dapat 
bantukan. Kebetulan saya adalah penanggung jawab wilayan 
karang sawah. Jadi saya yang turun untuk survey melihat latar 
belakang keluarganya. Setelah survei, jika memenuhi kriteria 
maka dia menjadi muthahir. Kalo secara formalnya di Lazis 
sih ya mengajukan berkas-berkas yang dibutuhkan Lazis UNS, 
di survei, trus udah memenuhi kriteria tidak. Baru kita tindakin 
lalu di wawancara lewat tetangga setempat baru bisa 
dikatakan sebagai mutahiq. 
Kriteria seperti apa, dalam aturan lazis, untuk menjadi muthiq? 
Ya yang bener-bener membutuhkan. Kita cari tau 

































































pokok tidak? Lalu dibandingkan apakah ini masih bisa mampu 
atau tidak. Biasanya seperti itu sih, dikategorikan mampu atau 
engga. Ya kayak mbak Tutik itu kan memang tidak ada kepala 
keluarga dan selain itu sang anak dengan status tanpa ayah 
kan membuat kehidupan mereka cukup kesulitan dari ekonomi 
sosial dll, oleh karena itu mbak Tutik memenuhi kriteria 
penerima bantuan.  
Nah untuk keadaan anak yang tidak memiliki ayah tersebut 
bagaimana penilaian dari Lazis mbak? 
Iya mbak sebenere dulu juga bingung ini termasuk anak yatim 
bukan, soalnya tidak tertera identitas ayahnya di berkas yang 
dikumpulkan mbak Tutik. Jadi mbak Tutik itu di kartu keluarga 
juga jadi kepala rumah tangga. Ya tapi kan Lazis lebih 
mementingkan pada ketepatan bahwa orang tersebut 
membutuhkan bantuan dan santunan mbak. Kalau di program 
lazis nya kan ada santunannya kan kalau udah masuk SD kan 
ada biaya santunannya sampai kuliahnya, tapi kalau sebelum 
SD memang belum ada, kecuali santunan insidental 
Santunan insidental itu seperti apa mbak ?  
Ya memberi santunan. Nanti kan biasanya kalau udah masuk 
kelas SD jika mbak Tutik berkenan, nah ini dengan catatan 
mbak tutik mau dan mengajukan persyaratan yang sesuai 
nantinya akan mendapat santunan tiap bulannya  
Brati untuk program sekolah gratis dari Lazis belum ada gitu 
ya mbak? 
Belum, kita belum ada program sampai menyekolahkan gratis 
mbak, kecuai solo peduli atau lembaga lain mungkin sudah 
ada 
Atau nanti bisa di arahkan les kemana gitu. Kadang Lazis juga 
menfasilitasi untuk di arahkan ke rumah zakat mungkin yang 

































































Melihat kondisi anak mbak Tutik yang mungkin tidak memiliki 
status dari ayah kandung, apakah tidak ada kepedulian dari 
Lazis untuk menjamin masa depan anak tersebut mbak? 
Palingan program pemberdayaan ekonomi gitu. tapi kan saya 
pernah menawarkan mbak tutik pemberdayaan ekonomi tapi 
seolah-olah dia menolak dan rasanya ingin bekerja gitu aja 
ngono og. Saya kan pernah nawarin kalau dikasih modal trus 
buat buka usaha gimana ? tapi dia jawabnya :wes mbak 
rapopo ae aku tak kerjo “ jadi dia udah menolak sebelum di 
coba. Lebih milih kerja yang kayak gitu ketimbang jadi 
wirausaha. Mungkin ya dia mengkhawatirkan juga sosialnya 
kan kurang baik mbak jadi dia ga yakin buat buka usaha. Kan 
kerjanya sekarang ini jadi tukang cuci piring kan mbak.  
Trus ada lagi yang lain mbak ? 
Emm gak ada sih mbak,yang saya kawatirkan kan sebenere 
masa depan anaknya. Maksudnya kan anaknya laki-laki ya 
butuh juga untuk berpendidikan. Jadi saya ya kasian mbak  
Mbak bisa menceritakan apakah keadaan fisik mbak Tutik ini 
menjadi suatu permasalahan yang membuat ia merasa 
terpuruk? 
Kalau menurut saya ya mbak, dia sih udah bisa biasa aja kok 
dengan keadaannya saat ini, mungkin memang ada keinginan 
untuk sempurna secara fisik tapi kan ya kayak sulit kan kalau 
udah takdir. Jadi ya dari sikap nya sih dia udah pede aja 
cuman kadang ya malu malu sama orang yang belum dikenal 
aja, itu aja sih mbak, kan dari kecil juga dia menjalani dengan 
baik-baik saja sewajarnya anak yang memang kekurangan, 
jadi dia melakukan apa yang bisa dia lakukan. Ya yang 
disayangkan itu justru sikap masyarakat kan mbak yang 
mengucilkan mbak Tutik dari kecil menganggap s aneh kan jad 































































dengan masyarakat jadi nyari kenyamanan ke tempat lain.bisa 
jadi ke laki-laki yang dikenal.   
Bagaimana dengan permasalahan pernikahan mbak Tutik? 
Menurut saya sih ya mbak, dari perjalanan asmaranya yang 
begitu panjang, dan meninggalkan kesan negatif juga di 
masyarakat ya pastilah ada ngaruh kekehidupan dia sekarang. 
Dia juga sudah dewasa udah bisa mikir juga kan mbak. Kalau 
dia sampai hamil bebberapa kali akhirnya mendapat sikap 
masyarakat yang mungkin membicarakan di belakang mbak 
Tutik atau sama sekali tidak peduli. Padahal sejak 
meninggalnya kedua orang tua mbak Tutik itu kan ibarat kata 
mbak Tutik hidup sendiri, wong mas masnya juga sibuk 
sendiri-sendiri. Ya kayaknya mbak Tutik itu masih ini mbak, 
apa yaa mungkin menyesalkan tidak mendapat laki-laki yang 
diidamkan untuk menjadi ayah dari anaknya.  
Bagaimana dampak perjalanan kehidupan mbak Tutik setelah 
menikah di bawah tangan/sirri? 
Kalau saya lihat kan kasian mbak jadi montang manting kerja 
buat anaknya sama dia. Kan habis nikah itu ditinggal pergi 
suaminya ke istri pertama ga balik lagi, yaudah mbak Tutik 
nya kayak e masih menutup diri gitu mbak kalau masalah 
sampai sedalam itu. Kesannya jadi kayak takutgitu mbak untuk 
memulai mengenal laki-laki lagi, makanya dia sibukkan 
dengan kerja biar ga keinget. Ya kan semua itu awale karena 
udah kenal laki-laki gitu kan mbak, jadi ngrasanyaman trus 
yaudah kena bujuk rayu mungkin terus ya kejadian sampai 
hamil itu, mana kejadiannya kan ga sekali aja mbak. Belum 
lagi karena hamil di luar nikah kan subjek jadi di pandang 
negatif juga oleh masyarakat. Jadi kayak malah kasian kan 
sama mbak Tutik itu mbak. Dia selalu bilang hidup kok kena 

























Tutik ini merasa kecewa sekali atas sikapnya sendiri mungkin.  
Adakah pihak lain yang memberikan dukungan atau 
kepedulian pada mbak Tutik ketika menjalani 
permasalhannya? 
Setau saya ya dia apa-apa sendiri mbak, paling ya merasakan 
menjalani sakit, sedih, kecewa ya sendiri mbak,  kasian 
sebenere.  
Lalu bagaimana sikap mbak Tutik untuk menyelesaikan setiap 
permasalhannya yang mbak ketahui? 
Ya dia sepertinya memposisikan dirinya ya sebagai ibu aja 
mbak, sekarang masalah lain-lain ya ga begitu dipikir, dia 
mikir bagaimana memenuhi kebutuhan anaknya aja, jadi kan 
dia merasa kudu gimana biar bisa mencari uang juga kayak 
kepala rumah tangga gitu.  
Apakah mbak mengetahui apa yang menjadi tujuan hidup 
mbak Tutik sendiri? 
Ya kan dia sempat cerita ke saya kawatir gimana dengan nasib 
anaknya kelak pas sekolah mbak, ya menurut saya tujuan dia 
sekrang ya membesarkan anaknya itu mbak.  
Apa yang menjadi kesulitan mbak tutik dalam kehidupannya 
saat ini mbak? 
Ya palingan itu mbak anaknya, kami dari Lazis pun juga 
berusaha untuk meringankan beban mbak Tutik. Ya semoga 
dapat membantu, memang kami tidak dapat sepenuhnya 
memenuhi kebutuhannya atau harapan yang diinginkan mbak 
Tutik pada kita, ya kayak belum ngasih apa yang diinginkan 
mbak Tutik mbak, belum sampai situ, kita membantu 
meringankan saja.  
Jadi usaha Lazis sendiri pun memang lebih pada membantu 




Mungkin waktu sudah berjalan begitu saja dan ga kerasa sudah 
satu jam kita berbincang, terimakasih untuk waktu yang 
diberikan mbak, maaf apabila mengganggu waktunya. Semoga 
informasi mbak dapat membantu sekali dalam penelitian saya. 
Iya sama-sama mbak, aamiin. 




   
   





TRANSKRIP WAWANCARA DAN HASIL OBSERVASI  
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Selamat siang ibu, maaf sudah mengganggu waktunya. Dan 
terimakasih banyak sudah meluangkan waktu untuk melakukan 
wawancara pada hari. Jadi perkenalkan saya Zulfa Desy mahasiswa 
psikologi UNS yang saat ini sedang melakukan penelitian guna tugas 
akhir saya sebagai syarat  untuk mencapai gelar sarjan kebetulan saat 
ini saya masih aktif berkuliah di semester akhir, dan sedang 
melakukan penelitian yang berjudul studi kasus proses pencapaian 
kebahagiaan pada wanita penyibung tuna daksa pelaku pernikahan di 
bawah tangan. Seperti yang ibu ketahui mungkin sudah melihat saya 
beberapa kali berkunjung kekampung ini dan melakukan wawancara 
dengan TH yang memeiliki ketunadaksaan. Nah selain 
mewawancarai beliau saya sebagai meneliti juga membutuhkan 
informasi untuk mendukung data yang sudah saya dapat dari subjek 
utama saya TH mengenia keterbatasan fisiknya dan pernikahan di 
bawah tangan atau sirri yang pernah subjek lakukan.  
Wawancara ini mungkin kurang lebih akan berjalan selama satu jam 



















































Iya mbak ndak papa,  
Kalau begitu mungkin kita mulai saja wawancara hari ini ya bu yang 
akan saya rekam juga menggunakan hape untuk membantu saya 
dalam mencatat hasil wawancara hari ini.  
Iya mbak ndak papa.  
Ceritakan yang ibu ketahui mengenai awal mula kelainan fisik yang 
dialami TH. 
Em kalau masalah fisiknya sih apa ya mbak, sejak lahire kurang tau 
ya mbak, ya dulu pas awal ketemu ya udah gede gitu mbak pas udah 
dewasa segitu itu. Soalnya saya kan juga orang pindahan, TH dulu 
yang tinggal di sini baru saya pindahan dari gusuran sana hlo mbak 
deket rumah sakit jiwa deket asrama mahasiswa sana. Ya gak ada 
cerita-cerita kalau dulu TH lahir gimana mbak. Yang saya tau dulu 
pernah sakit paru gitu tapi apa kurang tau mbak.  
Ow apakah ibu tau perjalanan kesehatan TH secara fisik? 
Itu hloh mbak masak batuk sampai menahun, kalau saya tanya 
“mbak kok watuk mu ra mari-mari ora di priksake mbak?” ya 
jawabane mesti ngeles mbak “ora popo og mbak ngko lak mari 
dewe”. Ya gitu terus mbak kalau di tanya,tapi kalau mbak perhatikan 
itu TH kan batuk terus. 
Apa TH gak pernah periksa kesehatan bu?  
Wong dia ya punya sakit tipes og itu mbak, apa paru-paru gitu. Dulu 
pernah di periksa di puskesmas ngoresan juga katane pernah gizi 
buruk juga. Lha iya sini ya gimana gitu mbak kan sini banyak anak 
kecil juga trus lagian selain itu tidur sama anjing, ndak pernah di 
bersihin kalau mau tidur, gek tempat tidur itu bau nya sampai 
pesiiiing gitu hlo mbak. Saya pernah waktu itu mbak di dalem 
rumahe baunya gak tahan mbak, pesing. Bukane kemayu apa gimana 
mbak cuman ga tahan aja perute itu kayak-kayak mau mual gitu hlo.  












condong kedepan  
 
 



















































Kok kayak nya ini ya mbak batuk terus menahun wi mbak kayak apa 
itu namanya, sakit TBC mbak.kayaknya hlo mbak, mungkin.  
Ada riwayat TBC yang positif ya bu? 
Ya kayak-kayaknya aja sih mbak. Kan saya kawatirnya sini sini wi 
banyak anak kecil juga, lha kalau batuk ga ditutup mulutnya ntar kan 
kasian anak-anak kecil kalau sampai sakit kan mbak. Ya saya cuman 
mikir itu mbak kan kasian anak-anak. Apalagi DA itu.  
Ya kalau mau haruse diajak periksa aja ya bu ke puskesmas gitu, 
semoga tidak terjadi yang aneh-aneh ya bu  dan gak TBC beneran. 
Iya mbak, semoga aja. 
Nah itu kecacatannya dulu apakah cuman biasa atau seperti apa bu? 
Ya dulu itu katane emang gak bisa dipake jalan og mbak, lha iya 
ibunya pernah bilang, bapaknya juga pernah bilang, kalau dia baru 
bisa jalan umur sebelasan kayaknya mbak. Itu bisa jalan dulu trus 
baru masuk sekolah. Dulu katane juga ada mahasiswa gitu mbak, 
katane sering diterapi apa gimana gitu trus akhire bisa jalan kayak 
gitu. 
1. Kalau dampak dari kelainan fisik yang dialami TH selama ini 
apa bu? 
Emm apa ya mbak ya kayak e biasa aja itu mbak ya dia itu orange 
susah banget di kasih tau mbak sama tetangga, di nasehatin juga ga 
di gubris. Trus kalau kenal laki-laki itu hmm gak tau alamatnya 
mana, gak tau siapa, statusnya apa? Maksudnya tiap kenal laki-laki 
kok gak di kenal sampai sedalam itu gitu hlo. Dia yang penting kayak 
e deket kenal dan yang penting asik.  
2. Bagaimana sikap TH selama memiliki kelainan fisik sejak 
lahir hingga sekarang ?  
ya gimana ya mbak dibilang berkali-kali kalau nyari laki-laki yang 
bertanggung jawab jangan sampai kena tipu lagi trus di tinggal lagi. 
Ya tapi itu mbak suka ngumbar napsu sak enak e. lha wong namane 

































































nggak mengenal lebih dalam identitasnya, statusnya gimana. yaudah 
kayak gitu kan di tinggal gampang aja. Ya bahasnya kok kayak nakal 
gitu hlo mbak.  
Trus ada lagi kah sifat TH yang ibu ketahui? 
Dia itu gimana ya mbak kayak udah biasa mungkin ya hidup banyak 
utang sana sini. Namanya orang miskin, utang kan harus di 
perhitungkan, haruse bisa di pikir dulu sebelum utang. Lha itu aja 
sering banget utang sama tetangga-tetangga mbak, berapa gitu. 
Mungkin hampir semua pernah ditembungi mbak. Lha wong kakak 
saya nggak tinggal di sini ya pernah di tembungi.  
Iya ibu benar, untuk masalah berhutang memang membuat hidup kita 
tambah susah, nah itu buat apa saja ya bu sampai sering berhutang? 
Aslinya tu gimana ya mbak, sebenarnya tetangga-tetangga itu ya 
perhatian. Ya kasihan sama dia. Tapi ya karena kelakuannya sendiri. 
Padahal ya udah tak nasehatin. Tak kibuni, “Yo mbak aku ki yo wong 
randuwe. Aku dewe yo ngalami. Siji, kui ra nduwe bojo. Mbok kowe 
ki urip apa adanya. Sing ngirit. Iso mecahke uang ki piye carane. 
Soalnya kalau dia sekali megang uang., wah pengen apa pengen apa 
pengen apa. Nggak mikir besok-besoknya ada apa nggak. Beda mbak 
kalau sama aku. Kalau aku pribadi ya mbak.walaupun aku megang 
uang banyak ini umpamanya. Walaupun aku nggak punya utang, tapi 
saya mikirnya kan besok-besok mbak. Kan besok kita belum tahu kita 
punya rejeki terus nggak. Namanya orang hidup kan ada halangan. 
Ya anaknya sakit tiba-tiba. Yang apa. Yang apa. Kan harus hemat. 
Yen TH itu nggak. Sekali punya uang, langsung habis. Nggak tau 
caranya hemat. Yen lagi pengen ya tuku opo-opo. Kayak orang 
nggak punya tanggungan.  
Kalau sikap TH selama ini ke anaknya gimana bu? 
Kalau ngurus DA ya dibantu sama tetangga-tetangga. Wong kadang 
namanya orang tua sama anak sekecil itu kadang kasihan mbak. Itu 

































































sebenarnya belum digituin. Anak segitu seibuinya bandel kan wajar. 
Soalnya belum tahu apa-apa. Mbok ya diangkat, apa gimana. Nggak 
harus terus diseret. Wah sering diseret di aspalan mbak itu DA mbak. 
Kayak waktu mainan air, diteriakin “DA ojo dolanan banyu”. Tapi 
ngeyel. Langsung ditarik digeret. Kan kasihan mbak. Kadang, juga 
pas nyuapin. Padahal kalau nyuapin anak kecil kadang susah. Tapi 
nggak sabar. Kalau dilihat kayaknya TH orangnya telaten, sabar, 
alus. Tapi kalau sama anak kok kadang to ya ampun. Nyuapin aja 
nggak telaten. Kadang sering dijiwit, diceplees gitu. Oh ya mbak 
kadang didalam rumah itu, gak mungkin to anak nangis sampai 
magep-magep gitu tanpa sebab. Kalau ditanya jawabnya “yen kon 
mangan angel” kadang saya juga sampai denger suara pas 
nyeplesnya. Gimana gitu mau dinasehati yo udah punya anak, ya 
udah dewasa kan mbak. Kudune tau gimana cara mengatasi anak. 
Kalau ada mas e gak berani mungkin kayak gitu mbak. Jadi berani 
nyeplesi DA itu ya pas mase udah berangkat kerja apa pas belum 
pulang kerja gitu mbak.  
Kalau masalah kesulitan aktivitas yang dilakukan TH keseharian itu 
gimana ya bu? 
Kalau kesulitan ya gimana ya mbak kalau dibilang kesulitan itu, 
walaupun fisiknya gitu hlo mbak kalau seumpama orange sregep itu 
yo nganu mbak ya bisa aja. Orang e itu soale emang pemalas og 
mbak, sebenere ya ga karena fisike itu. kalau seumpama ada niat kan 
bisa cakcek gitu mbak, gak trus fisik gitu trus kerjaannya lambat, 
mungkin kalo lambat bisa sih ya mbak maksud e gak secepet kita-
kita. Tapi maksud e ya lambat tapi kalau ada ke mauan, contohe 
kayak bersih-bersih kalau ada kemauan buat tempate bersih ya bisa 
kan mbak. Itu karena malas kan, mbak. Wong mandi aja kan males 
mbak.  

































































kondisinya saat ini? 
Itu mbak kalau kerja ya kerjanya kan di sana mbak deket dr. Oen nah 
suami ku kan juga garap proyek di dr.Oen itu ya seringnya tak suruh 
bareng sama suamiku, nanti turun habis moewardi itu nah tempate 
kerja TH masuk gang deket situ mbak trus jalan kaki deh sama DA, 
kadang di gendong katane kadang ya DA jalan sendiri tapi bentar-
bentar. Trus kalau pulang kerja nanti pasti ada yang nganter dari 
tempat kerjane sana mbak ada temene yang nganter nanti. 
Bagaimana TH bersikap dalam kesehariaannya dengan kondisi 
fisiknya saat ini?  
Ya jano itu kalau mau fisiknya kayak gitu kan ga harus menghalangi 
dia buat beres-beres rumah gitu kan mbak? Nyuci baju, masak 
selayaknya ibu. Tapi ya orange itu males og mbak, kayak gak cak cek 
cak cek gitu hloo, haruse kan gercep, ya memang sih mungkin dia ga 
gercep kayak kita yang normal tapi kan seenggak nya bisa mikir 
habis kerja oo harus beres-beres rumah, ngurus anak, ya kudu 
belajar bagi waktu mbak.  
Kesulitan apa saja yang TH rasakan dalam membangun kepercayaan 
dirinya? 
Em apa ya mbak ya, kayak nya antara pede dan gak punya malu 
sama ya mbak, ya kayak e biasa aja itu mbak, nyatanya dia udah 
dibilangin tetangga di nasehatin ya gak didengerin mbak. Kayak itu 
pempres-pemres seumpamanya udah numpuk nyumpel di selokan air 
itu hlo mbak,  di tegur gitu yaa gak ndang di buang apa gimana, 
sampai-sampai ibu Rah samping rumah situ yang sering buangin di 
kresekin trus diuncalin ke kali. Tapi dia nya gak ada tu rasa gak enak 
sampai di gituin tetangga ya pede-pede aja kayak biasa gitu.  
Bagaimana TH menghadapi segala permasalahan yang di alami ? 
Kayaknya kok tiap ada masalah itu gak di fikir dulu mbak gak di 
pertimbangin dulu nanti kalau gini gimana kalau gini gimana, 

































































mbak ada dua. Kan sampai tiap seminggu dua kali di tagihin utang 
padahal kerja sehari dapet uang berapa sih mbak? Belum buat 
kebutuhan pokok makan , kebutuhan DA juga. Kok ya sampai berani 
utang terus itu mbak, gak kapok-kapo.  
Bagaimana hubungan TH dengan teman-teman TH? 
Emm kok sepertinya saya belum pernah liat langsung ya mbak dia 
main sama temen gitu,  
Temen perempuan, temen kerja atau kenalan gitu pernah mungkin 
berkunjung ke tempat TH? 
Gak pernah sama sekali itu mbak, ya palingan temen-temen kampung 
sini itu pun ya cuman kenal biasa gak deket gitu mbak kalau pas 
PKK atau arisan kampung, ya pokoknya biasa aja. Sering liatnya 
malah temen laki-laki mbak kayak e pacar TH yang sering ngapel 
dirumah gitu, kadang ya ngobrol di depan rumah kadang didalem 
rumah mbak.  
Apakah teman dekat laki-laki TH tersebut terlihat lebih tua atau 
seperti apa yang ibu nilai? 
Ya seumuran palingan mbak ya gak ada tiga puluh tahunan, yaa apa 
ya mbak keliatanya ya biasa kok mbak gak buruk-buruk juga kalau 
dari penampilan laki-laki e mbak. Ya keliatan tua-tua banget juga 
enggak lah mbak, biasa gitu kayak seusia aja. Menurut saya hlo 
mbak 
Ow gitu ya bu, kalau  hubungan TH dengan keluarga di rumah?  
Wah dulu itu bapaknya keras banget mbak. Suka main tangan sama 
kakake ya sama TH wong sering sama istrine juga ibu e TH itu. 
Kalau bapak ibuknya ya dulu bapaknya yang namanya pak Pri itu. 
Ya piye ya mbak. Pak pri dulu itu, rodok seibuinya kalau sama 
tetangga ada yang ramai-ramai walaupun siang ya dianu. Mbok 
anak kecil mbok anak dewasa. Yen nyetel tape banter, ditegur. Kalau 
ibunya, dulu itu pernah, kalau sama pak Pri itu padu. Sering 

































































nggak punya suami. Ya itu sering di marahin juga. Trus mas nya 
yang satu pemabok pakai obat-obatan yang satu jauh tinggale, ya 
kayak apa ya mbak sekeluarga kok kayaknya aneh, gak bener semua 
gitu. 
Maksudnya gak bener itu gimana ibu? 
Ya kan dulu bapak nya itu kalau maki-maki anaknya kan 
sembarangan mbak, entah lagi di warung, di jalan,di warung 
tetangga, kalau lagi marah ngata-ngatain ya suarane sampe 
kedengeran kemana-mana masa bodoh gitu mbak, ibu nya juga ya 
sama aja mbak suka maki-maki TH itu juga pas hamil yang anak 
kedua yang dikasihke orang, ibunya bilang sambil maki-maki “ra 
mungkin isoh ngopeni bayi, gowo awak e dewe wae ora isoh, wong 
dapurane ra isoh ngopo-ngopo yo ra mungkin ngurus bayi”. Wah itu 
ngomong maki-maki anaknya kayak gitu aja didepan banyak orang. 
Yah udah bagi dia itu udah biasa kayak gitu mbak. Jadi ya mas nya 
yang sekarang ini juga jadi gitu mbak kalau lagi marah ke TH ya 
bisa maki-maki gitu, apalagi mabok. Yah pokoknya skeluarga wi 
antik semua mbak. 
Bagaimana hubungan TH dengan tetangga atau lingkungan sekitar? 
Ya kalau sama tetangga sih biasa aja mbak, ya dulu pas sebelum ada 
DA itu ya di rumah terus ga pernah keluar rumah di depan rumah 
gitu, tapi sejak ada DA ya mau keluar-keluar ikut PKK juga kok 
mbak. Ya tapi udah banyak tetangga juga yang aneh sama perilakune 
TH itu mbak, udah di bilangin di nasehatin ya tetep sama aja, ga 
mau denger.  
Pernahkan terjadi sebuah masalah dengan hubungan sosial TH?  
Apa ya mbak, ya pernah sih mbak ada tetangga sana yang mungkin 
udah marah banget sama TH terus suka bilang “kae pincange teko, 
mentele teko”. Ya kayak gitu mbak, soale TH itu suka apa itu mbak 
bekas-bekas pempres bekas BAB gitu gak di buang apa gimana cuma 

































































mbak, sampai bu Rah samping itu yang ngumpulin pemprese trus di 
buangke ke kali mbak, tapi TH e gak ngrasa gimana gitu sampai di 
buangke gitu. Kayak cuek banget mbak. Eemm yaa kalau masalah 
apa gitu engga sih mbak cuman sikape sendiri itu yang bikin 
tetangga kadang nyudo roso juga yang sampai ketipu laki-laki 
berkali-kali. Bisa ne kan bikin anak terus tapi ga mau ngurusnya.  
Ceritakan kegiatan atau aktivitas TH sehari-hari. 
Wah saya juga sampai negor itu mbak, kan haruse namane ibu kalau 
pagi bangun ya ndang bangun kan ya mbak gek beres-beres rumah 
bikin sarapan apa mandi dulu ntar anak nya bangun tinggal mandiin 
anaknya. Lha itu engga mbak kalau pagi gak ndang bangun, bangune 
siang-siang. Trus berangkat kerja nya juga se enaknya mbak kadang 
jam 8 kadang jam 9 gitu. Ga disiplin mbak. Ntar siangan pulang 
kerja jam 1 atau jam 2 gitu, yaudah pulang kerja kadang cuman 
tenguk-tenguk gitu mbak, anaknya lari sana sini ga di tututi ya 
cuman diliatin mbak, kalau malem itu ya mbak tidur sama anjing, dia 
sekarang kan punya anjing mbak, saya pernah liat sendiri pas malem 
gitu kok anjinge jegak jeguk, tak inguk itu anjing wi oyak-oyak an 
sama anjing sana di kasur mbak, di atas TH sama DA tidur, ya 
untung wae DA ga bangun, ya trus pintu kalau malem itu ga pernah 
di tutup mbak di buka blak-blakan gitu, kasian kan anaknya ya angin 
malam gitu kan gak sehat mbak.  
Itu selalu dilakukan TH ya bu? Atau ada lainnya lagi? 
Ya palingan gitu-gitu aja mbak, nyuci itu bisa numpuk satu minggu- 
dau minggu dulu baru di cuci. Pokoknya kemproh gitu mbak kalau 
masalah kebersihan.  
Bagaimana TH bersikap mengenai  pendidikannya? 
Ya dia dulu sekolah sih mbak sampai SD, trus gak lanjut katanya 
karna gak ada biaya. Ya saya tau itu sih mbak dia sekolah sampai SD 
aja, 

































































Kalau pas di kerjaan itu ya mbak, sebenere dia punya majikan itu 
baik banget hlo mbak suka ngasih apa-apa, tapi THnya itu justru 
kayak gitu. Saya mau cerita kook gimana ya mbak, pas puasa gini 
takut dosa mbak, heheh 
Ya semoga tidak menjadi keburukan selagi dalam tujuan penelitian 
ya bu..  
Iya mbak, ya semoga ga membatalkan puasa ya mbak. Jadi itu mba 
saya sering liat TH itu kalau pulang dari kerja itu bawa bawang 
segepel, besok lagi sekepel bisa kalik seminggu dapet 1kg trus 
biasane dijual di tetangga. Trus ya mbak kadang ambil apa gitu, ya 
gimana ya mbak mungkin yang namanya orang ga punya, kalau liat 
apa yang bisa dipakai trus ambil-ambil gitu. Kan namane apa apa 
sekecil apapun kalau ngambil ga ngomong kan namane nyuri kan 
mbak.  
Apakah majikannya tidak tau perbuatannya bu? 
Gimana ya mbak, kan kalau diliat TH itu kayak gemati, apik gitu, ya 
tapi itu mbak bisa dibilang menyalahgunakan kepercayaan bosnya, 
padahal bosnya itu baik banget hlo mbak. Sekarang apa ada,ya kerja 
boleh bawa anak, terus nanti pas pulang seringe dimasakin dulu buat 
nanti DA dirumah, ya pokoknya apa ada mbak bos sebaik itu, tapi 
TH nya yang malah main-main di belakang gitu.  
Ibu pas melihat bawa bawang dari kerjaan ga menegur? 
Ya saya pernah nanyak, mbak kowe ki gowo bawang, telur ngono kui 
bos mu ngerti ora?jawabane “ora og mbak, ngko yen ngerti yo 
ngomong wae jipuk siji go maem DA” hloh bisa rencana mau alesan 
gitu wi mbak.   
Bagaimana cara TH membangun hubungan dengan lawan jenis, baik 
pertemanan biasa maupun hubungan spesial? 
Kalau TH itu ya awalnya biasa mbak, centil, centil gitu, ya kayak 
cari perhatian gitu. Ya contohe kayak ada mas mas dari bank plecit 

































































kan nagih ke daerah sini juga. Jadi ya jadi tau gitu, oww ternyata 
kayak gitu udah biasa. Dia sendiri yang cari sensasi. 
Adakah lawan jenis yang mempunyai hubungan spesial dengan TH 
saat ini? 
Kalau lagi deket sama laki-laki itu keliatan mbak. Kalau lagi punya 
laki-laki itu mesti dia itu suka dandan, mandi. Tapi kalau lagi gak 
ada yang deketin ya gitu mbak, baunya… emm. Kayak ga pernah 
mandi. Mbak mencium sendiri kan? 
Hhehehe iya bu mungkin kurang lebih sama penilaiannya. 
Di usia TH yang sudah cukup matang, apakah menikah merupakan 
sebuah hal penting bagi TH? Mengapa? 
Kayak e kok pas dulu awal hamil itu belum ada hlo mbak 20 an, jadi 
ya menurut saya kayak udah gede tapi belum cukup matang buat 
megurus anak. Kayak e nikah sih buat dia ya penting sih mbak, tapi 
lebih penting menjalin hubungan kayak pacaran asik-asik dulu gitu 
deh mbak, nyatanya bisa hamil beberapa kali tapi tidak berstatus 
menikah. Kayak mempermainkan sebuah hubungan dengan laki-laki 
itu hanya sekedar mengumbar napsu mbak.  
Adakah  harapan tertentu TH kepada pasangan lawan jenisnya? 
Ya dia kayak yakin aja sama laki-laki kalau bilang ini itu, ga ngasih 
alamat atau status sebenere juga dia percaya aja mbak asal seneng. 
Jadi kayak ngarep deket sama laki-laki terus buat sampai dinikahin 
tapi caranya salah, dia ngasihin perawannya dulu baru mau 
menikah. Kan kebalik mbak.   
Apakah TH mengalami permasalahan setiap menjalin hubungan 
spesial dengan lawan jenis? Ceritakan ! 
Iya mbak tiap kenal sama laki-laki kan gak bener terus, ditinggal 
terus. Dulu pernah mbak yang masalah nyari bapaknya DA itu, kan 
di jebak mbak, nah disuruh telfon dulu sama pak RT di ajak 
ketemuan gitu, nah laki-laki e itu di telfon gak di angkat-angkat. Trus 

































































laki-laki e itu bilang “kowe ngopo telfon-telfon, yen wes duwe duit 
ngko kawin bar magriban”. Nah sampai kayak gitu brati kan 
masalahe bermula dari cewek e yang ternyata ngasih ini itu ke 
mereka sek mbak. Ya akhir muncul di hamili di tinggal pergi, hamil 
lagi ditinggal lagi, di nikahke juga di tinggal minggat. Kayak gak 
kapok-kapok mbak.  
Apakah pasangan TH pernah mempermasalahkan keadaan fisik TH? 
Kalau itu kayak e enggak mbak, mereka kan udah seneng dulu di 
jajain di kasih rokok gek masih di kasih plus kayak gitu. Yo seneng-
seneng aja ga mikir laine. 
Bagaimana tanggapan orang-orang terhadap kejadian yang menimpa 
TH? 
Ya jano tetangga itu ya kasian mbak, tapi kelakuan TH sendiri yang 
bikin dia sekarang kayak gini. Ya pokoknya warga udah kayak 
ngecem gitu hlo mbak nanti kalau sampai ada laki-laki yang keliatan 
ngapel atau deketin lagi status e apa aja, pokoke langsung di 
gropyok, ya biar gak kejadian lagi mbak. Trus juga tetangga 
sebenere wi suka nasehatin hloo mbak, tapi dia nya cuek, kayak ga 
respon sama sekali mbak.  
Bagaimana sikap orang lain saat berinteraksi dengan TH saat ini? 
Ya aslinya tu gimana ya mbak, sebernarnya tetangga-tetangga itu ya 
perhatian. Ya kasihan sama dia. Tapi ya karena kelakuannya sendiri. 
Padahal ya udah tak nasehatin. Jadi kan masyarakat bisa bersikap 
sesuai sikap TH sendiri.  
Pernahkan TH merasa terbatasi ruang publiknya karena persepsi 
negatif orang lain terhadap dirinya? Tolong ceritakan. 
Ya dia sendiri yang membuat tetangga mungkin ga suka atau apa 
gitu ya mbak, kelakuannya itu sendiri ya tapi nyatanya dia dulunya 
udah pernah hamil, ditinggal suaminya, hamil lagi, trus akhire 
sampai di gropyok ibarate yang laki suruh nikahin paksa gitu ya 

































































kan sebenere bukan kita-kita yang membuat dia mungkin enggan 
berkumpul kayak yang lain, ya karen dia sendiri yang aneh mbak.  
Emm jadi kalau penilaian negatif masyarakat tidak semata-mata 
memojokkan gitu ya bu? Tapi akibat dari sikap TH sendiri? 
Iya mbak 
Bagaimana keluarga menerima TH dengan kelainan fisik sejak lahir? 
Kayaknya ya gitu mbak, ibunya aja suka maki-maki TH di depan 
umum, bapaknya juga apalagi pas hamil itu, terus kakaknya kan 
kalau di suruh nganter kerja gitu ya gak mau “ra sudi” jawabane 
gitu pas saya pernah negor, mas eko kae mumpung longgar kon 
ngeterke mbok an, “gen karepe kerjo karepe, ora yo karepe” ya gitu 
mbak mase yang nyawuri. Tapi ya gimana ya mbak, TH itu.. ya 
gimana ya mbak hehhe. Lha saurane malah gitu mbak, mbuh malu 
mbuh geting sama adike. Ya kayak gitu mbak keluargane.  
Bagaimana bentuk perhatian yang diberikan keluarga kepada TH? 
Kok kayaknya hidup serumah tapi kayak sendiri-sendiri gitu mbak, 
pada gak mau tau urusan laine, pokoknya wi sekeluarga aneh semua 
itu mbak. 
Untuk keadaan fisik TH yang berbeda pun tidak ada perbedaan 
perhatiaan ya bu dari keluarganya? 
Sepertinya enggak mbak, lha malah suka di marahin terus kan itu TH 
nya, sama bapaknya ya sama ibuknya ya mas mas nya juga. 
Lantas siapa yang paling peduli dalam keluarga TH mengenai 
keterbatasan fisik yang dialami? Adakah anggota keluarga yang tidak 
peduli? 
Ya palingan kalau sekarang ini pas bapak ibu nya udah meninggal 
ya mas nya yang kedua itu mbak yang di embarkaseh katane, ya saya 
denger juga dari cerita TH kalau mase yang sana itu peduli sama TH 
yang gendong TH juga pas dulu kecil pergi ke TPA gitu, tapi ya gak 
tau juga mbak.  

































































Ya kayaknya juga biasa aja wi mbak malah suka marah-marah gitu. 
Sejak kapan TH kenal dengan laki-laki bu? 
TH ya? Itu udah tiga kali kan mbak, sama laki-laki yang beda-beda 
semua. Yang awal beda, yang kedua beda, yang ketiga beda. 
Mungkin juga gak cuman sama satu orang hlo itu mbak, ya itu wong 
dia itu kalau kenal laki-laki yo wes kayak gitu hehhee ..  
Kayak gitu gimana maksudnya bu? 
Yaa anu mbak, ya gimana ya mbak maksudnya ya ganti-ganti gitu hlo 
mbak. Ya pernah ada yang ngapel dulu itu banyak. Kalau sekarang 
semenjak ada anaknya ya enggak. Tapi ya piye ya mbak, pacaran yo 
didalem rumah, orang tuane kok ya gak negur gitu. 
Hlohh pernah pacaran gitu dan ada orangtuanya bu? 
Iya mbak pas ada orangtuanya itu, kan pas hamilnya TH itu 
orangtuanya yang perempuan malah pas diapeli, malah orangtuanya 
nglungani gitu mbak, kayak ngasih kesempatan to kayak gitu mbak. 
Ya sing ibunya itu hlo mbak, almarhumah ibunya itu yang barusan 
meninggal. Kalau pas masih ada bapaknya mungkin gak kayak gitu. 
Ibunya itu yen TH di apeli malah ditinggal pergi mbak, ya seringe 
gitu. Hampir setiap laki e dateng itu ya ditinggal pergi mesti.  
TH memiliki banyak pacar berarti selama ini bu? 
Ya menurut saya sih banyak mbak, suka ganti ganti 
Kalau pacaran adakah niatan untuk sampai pernikahan bu? 
Sebenere dulu tu ada mbak, orang mau serius beneran sama dia, ya 
orange biasa emang mbak, tapi mau hlo mbak nikahin dia dengan 
ikhlas tapi gak tau THnya malah nolak dan milih laki-laki lain. 
Alasannya apa apakah ibu tau? 
Ya gak tau itu mbak, soale kalau orange itu dateng, TH nya malah 
janjian trus pergi sama laki-laki lain, ya kalau sama yang lain 
mungkin TH juga ngarepnya bisa sampai nikah, tapi kan namane 
laki-laki mau deket karena itu mbak udah di kasih jajan, dikasih 

































































enak aja tapi habis itu ya gak ada yang mau tanggung jawab.  
Ceritakan sejak kapan TH memiliki tujuan untuk menikah? 
gak tau kapan mbak, ya mungkin dari punya pacar dulu kalik mbak 
umur nya belum ada 20 tahun kayaknya, habis lulus SD gitu.  
Apa arti pernikahan menurut TH dari menurut Ibu? 
Kok kayaknya dia itu kenal laki-laki asal asik aja mbak, gak cari tau 
statusnya, tau udah punya istri ya tetep mau berhubungan,kalau 
kayak gitu bratikan ya yang perempuan yang aneh kan mbak. Kayak 
e kok gampang men yang buat anak habis itu suruh ngurus anak gak 
bisa.  Asal puas aja gitu mbak mungkin kalau sama laki-laki.  
Apakah ini pernikahan pertama yang dilakukan TH? jika tidak, 
ceritakan yang Ibu ketahui! 
Jadi dulu itu hamil duluan mbak sebelum nikah, tapi yang laki-laki 
gak mau tanggung jawab. Kan pas itu pas ada bapaknya. Mungkin 
dia nya hamil ga ada bapaknya, trus di maki-maki setiap hari sama 
bapak ibuknya, mungkin stress ya mbak yaudah miss kram 
kehamilannya trus gugur deh mbak. Trus lagi yang kedua juga ga 
sampai menikah, itu hamil kedua lagi tapi bisa sampai lahir 
bapaknya ga ketemu kan itu minggat bapaknya trus anake dikasihke 
orang lain sama ibuknya TH. Trus yang ketiga ini hamil lagi juga 
mbak, trus pas ibu bapak TH kan udah meninggal semua,yaudah 
warga inisiatif buat piye carane iki bapak ibunya udah ga ada smua, 
TH gek segera dinikahke, yaudah sampai dicari-cari itu laki-lakine 
suruh tanggung jawab nikahin mbak.  
Bagaimana proses pernikahan tersebut yang Ibu ketahui? Ceritakan!  
Kalau yang dipaksa nikah itu ceritanya,ya kayak dipancing gitu 
mbak, ngakunya orang Kalioso. Trus suruh ngencani dulu, hari 
pertama itu ngepasi bareng sama ibunya yang meninggal itu. 
maksudnya pak RT dan warga-warga punya inisiatif mau nikahin. 
Suruh ngencani dulu pokoknya, biasanya kencan dimana, katane 

























pandangan ke atas 







































nganter tukang ojek dari sini, trus bapak-bapak dibelakang. Tapi 
yang pertama itu gak dateng. Trus yang kedua itu dateng. 
Dipanceng, ngomong gak punya rokok, trus dibilanging gampang 
ngko tak tukoke, ngko yen bilang bensine gak ada. Suruh ngutang sek 
pokokmen nanti tak ganti giut hlo. Trus akhire laki e itu dateng, trus 
dipaksa bapak-bapak itu dibawa kesini, suruh ngakui, yo laki-lakine 
bilang no “lha wong itu bukan sama saya tok”. Trus bapak-bapak 
bilang “lha kamu mau tanggung jawab apa tak masuke penjara?”. 
Itu keadaan TH juga pas hamil, katane mbak itu waktu pas mau di 
ijab ke apa itu mbak, sirri? Katanya itu udah yang kedua dan itu 
terpaksa mbak disuruh bilang iya tok gitu mbak.  
Apakah pernikahan ijab nya memenuhi syarat rukun nikah dalam 
islam bu? 
Ya kayak ijab nikah mbak, tapi laki-laki e itu ya kayak terpaksa 
bilang iya nya, ijabnya ya sama pak Mukdin itu. trus setelah itu ya 
udah gak ada apa-apa lagi. Dateng, yo gak dateng. Gak ngabarke 
gitu. Apalagi ngasih nafkah gak pernah sama sekali.  
Itu yang bapaknya DA bu? 
Ituu yang… ya bapaknya DA itu mbak. Pas hamilnya DA itu mbak, 
yang pas trakhir ini. Lagian ya orang sini pada udah tau juga kalo 
sebenere ya mungkin ga sama orang itu aja mbak, tapi ya gimana ya 
mbak, itu dipaksa udah ngakoni wae udah bagus ya hehe. Nek suruh 
tanggung jawab, maksudte suruh nafkahi, kita yo kalah. Maksud e 
tetangga-tetangga, pak RT juga menyadari mungkin kan bukan sama 
orang itu aja, wong laki-laki ne yo bilang gak mungkin itu sama saya 
“gak mungkin cuman sama saya”.  
Bagiaman dengan kebutuhan lahiriah (makan,pakaian, rumah dll) TH 
selama pernikahan?ceritakan! 
Lha itu kan habis di ijabke aja pamit pulang dulu trus gak balik lagi 
sampai sekarang mbak, ya gak terpenuhi semua ya dari tinggal 

































































aja enggak pernah mbak.  
Bagaimana dengan kebutuhan batiniah (kasih sayang, hubungan 
intim, perhatian dll) TH selama menikah menurut pengetahuan ibu? 
Ya biasa aja kayak e mbak, ga tau juga saya mbak. Mungkin 
terpenuhinya pas “kawin” itu kalik mbak sebelum nikah dan malah 
hamil duluan itu. Tapi setelah itu yaudah gitu aja, di tinggal pergi.  
Apakah saat ini TH masih tinggal bersama suaminya? 
Udah enggak mbak, langsung minggat laki-lakinya, kan waktu itu 
laki-laki e ya bilang kalau dia hamil itu gak mungkin sama dia aja. 
Nah warga kan juga tau mbak kalau dia nya juga sifate kayak gitu 
jadi mau nuntut laki-laki e lagi ini itu, ya kita kan kalah duluan mbak 
kalau ternyata ceweknya yang gampangan sana sini. Gak bisa juga 
maksa laki-laki e suruh nafkhai dan lain-lain.  
Dengan siapa saja TH saat ini tinggal? 
Ya sekarang ini sama mas e yang pertama itu mbak sama anaknya 
DA itu.  
Bagaimana TH bersikap setelah melakukan pernikahan di bawah 
tangan? 
Itu mbak kayaknya kok emosi dia karena ditinggal pergi sama yang 
dinikahke dulu itu, trus anaknya yang jadi sasaran. Pernah hlo mbak 
anak itu ya gimana ya namane anak kecil kan kalau makan susah 
gitu wajar ya, lha TH itu ga sabaran banget mbak, suka main tangan 
sama DA, anak sekecil itu kan belum tau apa-apa ya mbak, kadang 
kalau mainan air di depan itu di panggil “DA” gak moro gitu 
langsung di larak-larak mbak di aspalan gitu, apa ya ada coba ibu 
kok kayak gitu. Wes mbak itu kalau sama anak jan, kadang saya 
kasian sama DA nya.  
Apakah anak tersebut hasil dari pernikahan di bawah tangan atau 
bagaimana bu? Ceritakan! 
Iya kan mbak yang sekarang ini tinggal sama dia kan DA itu ya 

































































trus sebelumnya kan lahir juga trus dikasihke orang sampai sekarang 
TH gak tau anaknya itu. Trus yang kehamilan pertama kembar tapi 
misskram akhir keguguran.  
Bagaimana hubungan TH dengan anaknya?  
TH itu saya pikir kok gak punya hati seperti ibu pada umum ny ya 
mbak. Soale kan anak sekecil itu sebenarnya belum digituin. 
Maksudnya kayak di larak-larak di seret-seret itu hlo mbak, anak 
segitu seibuinya bandel kan wajar. Soalnya belum tahu apa-apa. 
Mbok ya diangkat, apa gimana. Nggak harus terus diseret. Wah 
sering diseret di aspalan mbak itu DA mbak. Kayak waktu mainan 
air, diteriakin “DA ojo dolanan banyu”. Tapi ngeyel. Langsung 
ditarik digeret. Kan kasihan mbak. Kadang, juga pas nyuapin. 
Padahal kalau nyuapin anak kecil kadang susah. Tapi nggak sabar. 
Kalau dilihat kayaknya TH orangnya telaten, sabar, alus. Tapi kalau 
sama anak kok kadang to ya ampun. Nyuapin aja nggak telaten. 
Kadang sering dijiwit, diceples gitu. Oh ya mbak kadang didalam 
rumah itu, gak mungkin to anak nangis sampai magep-magep gitu 
tanpa sebab. Kalau ditanya jawabnya “yen kon mangan angel” 
kadang saya juga sampai denger suara pas nyeplesnya. Gimana gitu 
mau dinasehati yo udah punya anak, ya udah dewasa kan mbak. 
Kudune tau gimana cara mengatasi anak. Kalau ada mas e gak 
berani mungkin kayak gitu mbak. Jadi berani nyeplesi DA itu ya pas 
mase udah berangkat kerja apa pas belum pulang kerja gitu mbak.  
Apakah ibu tau alasan TH kok bersikap demikian pada anaknya 
sendiri? 
Lha wong pernah hlo mbak, apa ada ya ini ibu kayak gini yen di 
pengeng ojo dikasar anak e belum tau apa apa malah yang nyawuri 
“ben, ameh tak kasar, ameh tak ceplesi, tak jiwiti, anak-anak ku 
dewe sing nglairke aku dewe yo ben”. Hloo malah kayak gitu hlo 
mbak saurane, ya mungkin malah buat pelampian DA e itu mbak, 

































































itu kalau dikasar terus lha wong ya belum tau apa-apa to  mbak. 
Kayak e TH itu kayak ngrasa udah paling capek sendiri gitu hlo 
mbak kalau kerja, padahal kerjaan ibu rumah tangga kan malah 
makin banyak ya? Ya nyuci, ya beres-beres, nyapu kan banyak yo 
capek juga tapi ya gitu mbak dianya sama anak suka main tangan 
juga.  
Apa yang ibu ketahui mengenai alasan TH melakukan pernikahan di 
bawah tangan? 
Ya kan dulu itu ceritanya dipaksa nikah mbak, soale pas hamil yang 
trakhir itu kan pas ibunya meninggal dan bapak e udah lama 
meninggal, yaudah di rembuk bareng-bareng sama warga sama pak 
RT juga kan kasian udah gak ada siapa-siapa mbak niate biar ada 
yang tanggung jawab soale kejadiane ga satu kali aja, yaudah itu 
mau dinikah ke aja yang laki-laki karna terpaksa mbak, cuman di 
suruh ngakuin aja trus mau di ijabke, soale kalau ga mau di laporin 
ke polisi laki-lakinya makane trus mau mbak, tapi abis itu yaudah 
abis nikah minggat ga balik lagi sampai sekarang. 
Adakah pihak lain yang memaksa TH? 
Gak ada mbak, kan smua karena hasil perbuatan dia sendiri ya kudu 
di tanggung sendiri warga memang memaksa tapi untuk mengaku 
siapa yang menghamili setelah itu di nikahkan.  
Berarti tidak ada yang memaksa ya bu dalam pernikahan tersebut? 
Ya gimana ya mbak, kan warga terpaksa memaksa nikah itu juga 
karena bapak ibu nya TH udah ga ada semua, niatan kan cari yang 
nanggung hidup e TH sama bayi yang di perute, tapi malah sama 
aja. 
pada usia berapa TH melakukan pernikahan tersebut? 
Kayaknya ya udah dewasa gitu mbak, ada kali 22 tahun mbak, 
Apakah ada faktor lain yang menjadikan TH melakukan pernikahan 
di bawah tangan? 

































































udah gak ada bapak ibuknya, keadaan fisiknya seperti itu tidak ada 
yang menafkahi, nanti juga kasian kalau ga ada siapa siapa mase 
kerja. Makanya akhire warga inisiatif menikahkan secara sirri itu 
mbak, di nikahke sama pak Mukdin itu mbak. 
Perubahan apa saja yang terjadi pada TH sebelum dan sesudah 
menikah menurut pibungan Ibu? 
Kayakanya kok gak pernah ada perubahan ya mbak, gak ada. 
Maksudnya kayak gak ada penyesalan gitu mbak kalau abis salah. 
Kan kalau orang nyesel gitu raut wajahnya kan beda ya mbak, nah 
kayake kalau rasa kecewa, malu, gitu kayak gak di wajahnya gitu 
mbak. Kayak ga malu sama tetangga gitu, ya biasa aja malahan.  
Bagaimana tanggapan Ibu mengenai perubahan yang terjadi pada TH 
setelah menikah di bawah tangan? 
Kok kayak nya gak ada bedanya ya mbak, dia kan kalau di kasih tau 
di nasehatin tetangga kayak ga dengerin mbak sesuka nya, acuh gitu. 
Ya beda nya malah mungkin ya sejak ada DA itu mbak, kalau ga ada 
DA mungkin udah kencan sama laki-laki lagi trus bisa hamil lagi, 
dah kayak gitu terus ntar. Kehidupan dia kan juga seperti sama aja 
dinikahke biar ada yang nanggung ada temeni tapi ditinggal pergi 
juga ya jadi apa-apa sendiri juga, kasian juga sebenere, tapi kalau 
perilakune kayak gitu itu hlo mbak. 
Bagaimana perlakuan suami TH terhadap TH yang ibu ketahui? 
Ya dulu itu abis di nikahin, ijab, trus pamit mau pulang dulu katane 
mau ngabarin istri pertamane dulu. Ee tapi kok ditunggu sampai 
sekarang ya gak balik-balik mbak, ya ilang gitu aja, sama aja ga 
tanggung jawab. 
1. Ceritakan bagaimana perjalanan hidup TH yang memiliki 
keterbatasan fisik? 
ya kan katane sejak lahir gak bisa jalan tu mbak, yaudah trus 
diterapi itu kan akhire bisa jalan sampai sekarang ya walau agak 

































































menahun tapi gak sembuh-sembuh wi kenapa, kayak sakit TBC aja. 
Tapi ya gak tau, dianya juga biasa aja gak periksa gak apa gitu.  
2. Ceritakan bagaimana perjalanan hidup TH mengenal lawan 
jenis dan pada akhirnya ingin menikah? 
Kalau kenal laki-laki itu asal asik aja mbak, gak sampai mikir orang 
itu siapa, alamate mana, statuse gimana ya tiba-tiba hamil trus ntar 
nglairin gak ada bapaknya, bapaknya pergi gitu aja. Kayak ngumar 
napsu terus gak mikir ntar akibate apa. Ya mungkin udah ada niat 
mau nikah ya kalau udah hamil trus ntar nglairinnya biar ada 
bapaknya kan trus mungkin baru kepikiran pingen nikah gitu hlo 
mbak, makane kayak nyari terus TH itu, tapi malah jatuhe kan kayak 
gampangan sama laki-laki mbak kena tipu terus karna kegampangan 
itu.  
Ceritakan bagaimana kehidupan pernikahan TH selama ini? 
Belum sampai nikah, tapi udah punya anak aja mbak, ya gitu terus 
beberapa kali, pertama udah hamil duluan gak tau laki-laki e yang 
mana, trus kedua juga hamil duluan sebelum di nikahin gak tau juga 
yang mana laki-lakinya, trus yaudah yang terakhir itu dipaksa 
nikahin tapi dia juga ga mau sebenere mbak suruh nikahin TH e, dia 
merasane gak cuman sama dia aja TH bisa sampai hamil, brati kan 
banyak mbak laki-lakinya ternyata. Maksudnya lebih dari satu orang. 
Ya gagal menikah tapi berhasil bikin anak itu og mbak malahan.  
1. Ceritakan bagaimana TH memposisikan diri di setiap 
permasalahan yang dihadapi? 
Kok kayaknya wi dikasih tau berkali-kali aja ya gak tau mana yang 
baik mana yang enggak, cuek aja mbak. Jadi kayak gak paham dia 
udah sampai di hamili trus kudu gimana gitu ya gak tau, dulu pas 
yang hamil trakhir itu kan juga di desek sama warga, kalau enggak 
dia gak ngaku kalau hamil sama laki-laki mana. 
Bagaimana dengan keterlibatan orang lain dalam setiap permasalahan 

































































Ya kalau warga kan sebere peduli mbak, kasian juga sama dia, 
sampai di carike laki-laki suruh tanggung jawab kan bentuk 
kepedulian pada dia kok hamil gak ada suaminya, tapi kayaknya dia 
sendiri yang biasa aja gitu walau udah hamil tapi gak ada suaminya.  
Ceritakan bagaimana TH mengisi keberadaannya di dunia. 
Kayak idup cuma buat cari laki-laki terus mbak, ya yang nyari-nyari 
TH e itu, deket-deketin centil-centil gitu mbak. Dia aja kan haruse 
punya sikap ibu seperti apa gitu, nah tapi enggak malahan mbak. 
Hidup e gak teratur dari masalah kebersihan rumah, masalah kerja, 
masalah keuangan yang boros, masalah anak,kayak ga bisa gimana 
nyikapi satu-satu. 
Kekuatan apa yang TH yakini mampu mendorong dirinya dalam 
mewujudkan keberadaannya di dunia? 
Ya mungkin dia merasa ada yang melindungi kalau pas deket sama 
laki-laki mbak makane sampai mau berhubungan badan gitu sampai 
hamil.  
Bagaimana dukungan dan perlindungan yang bisa TH ibulkan dalam 
mewujudkan keberadaannya di dunia ini? 
Ya orang udah sampai capek mbak buat ngasih tau nasehatin 
gitu,audah di byarke aja. 
Apa yang Ibu ketahui mengenai tujuan hidup TH? 
Kayake kok ga ada tujuan hidupe i mbak, lha wong kalau mau nikah 
beneran tapi kok yo masih bersikap kayak gitu gak dewasa, kalau 
mau membesarkan DA juga malah semena-mena sama DA.gak tau 
itu mbak gimana. 
Bagaimana komentar ibu mengenai kehidupan yang di jalani TH 
beserta segala permasalahan yang terjadi? 
em orang nya itu gimana ya mbak. Semaunya sendiri kalau dikasih 
nasehat sama tetangga kayak gak diperhatikan gitu hlo mbak kayak 
gak mau tau acuh, kayak nggak diambil hikmahnya. Kok yang ini 

































































Bagaimana kesulitan yang dihadapi TH untuk mencapai tujuan 
hidup? 
Ya dia aja sulit ngatur kehidupannya sendiri mbak, suka semaunya 
sendiri. 
Ceritakan peranan TH dalam kehidupan ini? 
ya dia kan di masyarakat udah dikenal masalalu yang buruknya kan 
mbak, haruse kan hati-hati sama tetangga biar gak jadi bahan 
omongan gitu, trus juga kan seorang ibu  juga sekarang ini. 
Bagaimana TH menjalani peranannya tersebut?  
Ya dia haruse jadi ibu kan tau kalau punya tanggungan kebutuhan 
anak ya mbak, lha itu enggak wi mbak, kayak orang ga ada 
tanggungan, kalau pingen apa pingen apa ya beli, gak mikir besok e 
ada enggak uange buat sehari-hari. Jadi kalau pegang uang buat 
beli ini buat beli itu, ya kayak gak bisa memposisikan diri kalau udah 
jadi ibu gitu. 
Adakah langkah yang diambil TH untuk mengubah kehidupannya 
menjadi lebih baik?  
Gak ada mbak, gak ada perubahan tetep sama aja kalau dinasehatin 
kan suka semaunya sendiri.  
Bagimana sikap TH untuk memperbaiki kesalahan di masa lalu yang 
ibu ketahui? 
Gak kapok-kapok dia mbak, sampai kejadian 3 kali kayak gitu, mana 
sekarang dia kayak e lagi deket sama laki-laki yang dulu lagi mbak 
mantannya, gak tau kayake kok semalem janjian gitu ketemu DA 
ditinggal sendirian. Ngakunya ke warung, lha kok lama sampai 
empat jam an itu mbak. Ya brati dia udah mau main-main lagi, gak 
kapok mbak. 
Bagaimana respon TH ketika permasalahan yang buruk menimpa 
nya? 
Kayaknya dia itu kok biasa aja ya mbak, ya gak pekewuh atau malu 

































































laki-laki e gitu kok kayak gak malu atau nyesel. Kan keliatan to mbak 
wajah orang nyesel sama engga. Nah itu TH wajahe senyam senyum 
nya itu kayak ga nyesel pernah ngapain aja.  
Apakah TH merasa sudah tepat dalam mengambil sikap disetiap 
permasalahannya? 
Ya dia kayak gitu mbak, kan suka semaunya sendiri dikasih tau ga 
respon.  
Lantas apakah langkah yang diambil TH selanjutnya untuk 
memperbaiki kesalahan yang terjadi? 
Gak tau mbak, kayak e tetep sama aja. 
Pernahkah TH hanya merenungi permasalahanya? 
Wajah penyesalan aja engga ada hlo mbak, masak ya sampai mikir 
banget kayaknya kok enggak.  
Apakah ada pihak lain yang membantu TH dalam menyelesaikan 
permasalahannya? 
Ya kan masih ada mbak tetangga tetangga nya ya yang peduli sama 
DA ya membantu mencarikan laki-laki suruh tanggung jawab, 
sebenere ada, tapi lama-lama kan tetangga juga capek mbak dia 
yang di bantu malah kayak gitu. 
Ceritakan kelebihan yang dimiliki TH? 
Apa ya mbak, kok rasa rasanya saya gak tau apa kelebihane. 
Ceritakan kekurangan yang dimiliki TH?  
Kurangnya itu ya banyak mbak, dari perilakunya sendiri yang suka 
semaunya, suka ngumbar napsu sama laki-laki, gak mau belajar dari 
yang sudah-sudah. Dinasehati gak didengerin, ngomongnya itu 
kadang pinter banget mbak maksdunya kayak berbohong gitu mbak 
mengarang crita, suka utang sana sini juga. Yaa itu mbak. 
Saat ini apa yang TH anggap penting dalam kehidupannya? 
Dia kayak mikir hidup nya sendiri wi mbak, gak tau deh. 












































TH di dunia. 
Ya hidupe kayak gak ada mbak, mungkin buat kerja-kerja terus kalik 
mbak yang sekarang ini sama ngurus DA.  
Dengan tujuan tersebut, bagaimana TH menentukan masa depan? 
Kayaknya dia gak mikir buat kedepane gimana mbak.   
Dalam kehidupan selalu dihadapkan dengan berbagai permasalahan. 
Bagaimana TH menghadapi permasalahan tersebut? 
Mungkin kayak gak kapok-kapok mbak hamil sama ini cari laine lagi 
dengan harapan mau diajak nikah, ya gak mungkin ya mbak, laki-
laki kan mau enak e aja, udah dapet yaudah gitu aja. 
Apakah TH terbuka dengan orang lain mengenai permasalahan yang 
sedang di hadapi? 
Enggak sih mbak kalau cerita masalah sebenere cuman kadang 
curhat gitu masalah berantem sama mase kadang kenal laki-laki 
mana ya pernah cerita tapi aslinya gimana saya sendiri ragu.  
Hal apa yang menjadi kesulitan TH untuk memahami dan 
menyelesaikan permasalahan TH? 
Ya mungkin karena udah sifate kayak gitu susah mbak, kan mungkin 
juga dampak dari perilaku keluarganya selama ini, jadi TH e juga 
aneh gitu. 
Bagaimana respon TH mengenai segala permasalahan yang ada? 
Kayak gak respon mbak, biasa aja dianya.  
Apa yang TH dapatkan dari permasalahan yang terjadi? 
Dia gak pernah belajar dari masalah mbak, gak di ambil hikmahe, 
suka e asal kenal asal asik aja. 
Gambarkan tentang diri TH! 
Orang nya itu suka ga apa adanya mbak, suka membuat-buat. Trus 
suka semaunya sendiri gitu mbak, di kasih tau tetangga ya gak 
respon. Trus gak bisa belajar dari yang udah-udah gitu. Suka ganti-
ganti pacar juga. Trus suka utang sana sini. Ya pokoknya kan 












orang sekitar mbak. 
Apa yang menjadi pegangan atau nilai paling dasar bagi TH dalam 
bersikap? 
Apa ya mbak, lha wong solat aja gak pernah mbak, boro-boro solat 
lima waktu mbak, solat idul fitri yang cuman setahun sekali aja gak 
pernah ikut mbak, jadi ya gak tau dia belajar dari mana. 
Apa yang TH lakukan untuk kemudian mengevaluasi segala tindakan 
yang dilakukan terkait dengan orang lain dan dunianya? 
Kayaknya dia gak mikir sampai kesitu mbak, mikrinya ya cuman cari 
laki-laki lagi kalau lagi ga ada yang deket kan selama ada DA ini dia 
udah jarang mandi jarang dibun brati lagi gak ada yang deket, tapi 
kok akhir-akhir ini kayak e mau mulai lagi, brati gak kapok. 
1. Seperti apa ibu saat ini melihat kehidupan TH? 
2. Ya gak tau mbak kayak ga jelas gitu, kayak ga bersyukur aja 
dia, belum bisa menilai setiap kejadian yang terjadi sama dia jadi ya 
gitu ga tau kudu gimana gimana.  
3. Oh kalau begitu mungkin waktu wawancara sudah dilakukan 
kurang lebih satu setengah jam ya ibu, mohon maaf apabila 
mengganggu waktu ibu, saya ucapkan terimakasih atas kesediaan ibu 
dalam membantu penelitian saya. Saya pemit dulu bu 
Assalamualaikum,  
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5. Sejak kapan ibu mengenal TH? 
6. Ya udah ada sekitar lima tahunan mbak, tapi mbak 
TH udah duluan tinggal disini. 
7. Kalau mengenai keterbatasan fisiknya sejauh mana 
yang ibu ketahui? 
Ya seperti itu mbak, denger-denger ya sejak lahir gitu aja 
udah fisiknya memang kekurangan.  
Bagaiaman kondisi awal TH memiliki kecacatan fisik ? 
Dulu kalau pas lahiran katane ya gak kenapa-kenapa wi 
mbak, TH itu lahir utuh ga kurang cuman lahirane gak pas 
9 bulan kayake ibu e pernah cerita. Trus jadi kecil katane 
bayine kayak lunglai gitu trus yaudah pas mbrangkang ya 
gak bisa jalan juga ga bisa. Kan biasane anak jalan kan 
umur 1 tahun lha itu TH gak bisa jalan yaudah besare umur 
2-8 tahun itu kayake cuman bisa duduk trus ngesot, diterapi 


















































kecile pernah gizi buruk juga pas dibawa ke Puskesmas 
Jebres. Batuk-batuk sampai sekarang juga gak sembuh-
sembuh padahal udah lama banget itu batuk gak sembuh 
juga mbak. Gak tau .. kata ibu e mbak Azza itu (ibu SH) 
kayak sakit TBC itu hlo mbak yang nular jadi kasian juga 
anak-anak kan kalau gitu padahal juga orange gak pernah 
jaga kebersihan sama sekali malesan banget  
Apa dampak yang dirasakan TH waktu kecil mengalami 
kecacatan secara fisik ?  
Ya kan saya kenal TH itu engga dari kecil kan mbak jadi ya 
tau ne dari cerita ibu e dulu waktu masih ada, katane ya itu 
udah dari kecil dulu gak bisa jalan sama sekali mbak jadi 
ya di gendong kemana-mana trus sekarang ini udah bisa 
jalan kayak gitu radak pincang kan mbak, sama tangane 
mbak liat sendiri agak ngithing gitu kaku. Jadi kalau 
dulunya pas dari kecil gimana-gimananya ga tau persis 
mbak cuman dari cerita ibunya yang ngomong gini-gini 
tentang TH itu. Trus dulu itu TH cuman didalem rumah 
terus mbak ga dibolehin keluar jadi ya malah kayak 
terkucilkan gitu dari tetangga-tetangga. Malu apa gimana 
ya gak tau..kan malah dikira gila atau kenapa kan mbak 
sama warga yang ga tau 
Lalu apa yang ibu ketahui mengenai kesulitan secara fisik 
yang dirasakan TH selam ini? 
ya kasianya itu gaji kecil, udah itu mau kerja masih susah 
buat berangkatnya, jalan kaki juga kasian, naik ojek uang 
bayarane abis no mbak buat ngojek aja, makane kan juga 
serba susah. Trus yaudah pernah anaknya itu ditinggal 
sama kakak e juga ga jalan mbak malah ga keurus, trus 
akhire tak  kasih saran mending cari kerjaan sing mau gak 
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yang ngurus, ntar kalau saya pas libur ya tak tawarin 
mbak, biar tak jagain. Tapi emang TH itu kan ya palingan 
perginya pas kerja aja abis itu pulang dianterin dari temen 
kerjane trus yaudah dirumah aja, otomatis kan mau 
kemana-mana ya kayak e susah jadi ketinggalan banyak,”  
trus ada kah kesulitan lainnya bu? 
kayak e dia ngurus DA itu udah ‘jagakke’orang lain trus 
mbak, DA itu kan suka ditinggal jagongan doang trus DA di 
biyarke gitu aja kalau udah masuk rumah saya ya gak 
gagas blas itu mbak sama anak e. trus sering banget itu 
mbak pempres udah penuh ya gak di ganti-ganti mbak 
sampe pernah itu DA sakit semua sampe merah-merah 
bagian pantat sampai depan itu mbak, nangis terus itu tak 
cek kenapa ternyata pempres udah ada pup nya ga ndang 
diganti gitu mbak. Trus DA itu ya suka e malah kalau 
nangis ke saya, habis dimarahiin ibu e malah ke rumah 
saya nangise. Udah kayak anak sendiri malahan kalau saya 
mbak 
Apa yang ibu ketahui mengenai dampak ketunadaksaan 
bagi TH sendiri? 
Gini hlo mbak kalau menurut saya kan dia itu punya 
kecacatan kan mbak gak normal kayak laine trus makane 
malu apa minder mungkin mau gabung sama orang normal 
laine, jadi ya nyari yang bisa menerima dia nah ndelalahe 
kan kenal sama laki-laki itu dengan kepolosane dia kan 
malah kayak dimanfaatin mbak suruh belike rokok suruh 
ngasih uang dijajake ya sampe dulu itu kan pacare ulang 
tahun di belike baju ya di belike kue gitu barang mbak, 
makane mungkin karena sikap dia salah kenal orang ya 
malah kayak orang gampangan gitu kan mbak asal pacare 
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disuruh apa-apa mau..  
Bagaimana respon lingkungan sekitar ketika tau TH 
pertama kali yang memiliki kecacatan ? 
Ya engga mbak kan ituemang awaknya aja kan dari kecil 
dia dikurung dirumah teus makane warga kan jadi ga kenal 
dia, trus kok di kurung terus gak pernah keluar ya warga 
jadi merasa TH ini juga memiliki kelainan jiwa gitu mbak, 
trus dulu pas ibu e meninggal udah besar juga mulai mau 
keluar-keluar rumah gitu kenal tetagga tapi ya karena ada 
DA itu dia keluar-keluar kenal tetangg mbak, jadi ya bukan 
kita-kita kan mbak yang berfikiran jelek tapi ya karena 
keadaan bikin kita berfikir kayak gitu.” 
Bagaimana respon kedua orangtua TH?  
Ya kayak e malu mungkin mbak sampe TH itu kan ndak 
boleh keluar rumah sama sekali cuman dikurung dirumah 
jadi kurang pergaulan. Jan kalau gak ada yang peduli buat 
ngobatin gitu ya mungkin ga mungkin dipriksain atau 
diterapi jalan juga mbak TH itu sama bapak ibu e, makane 
kayak ga piye carane anake gak bisa jalan gitu 
Apa yang ibu ketahui tentang keadaan keluarga TH ini? 
Bagaimana hubungan TH degan keluarganya? 
8. Ya seperti itu mbak sama aja, bapak ibu e ada atau 
gak ada, kalau ibunya sih diem mbak kalau bapaknya ituu 
emm agak gimana ya moro tangan gitu mbak ya kayak 
kasar gitu hlo mbak suka main pukul sama anak ya sama 
istrinya juuga mbak, kalau sama anak kan wajar wong 
anaknya kelakuane gitu mbak nah kalau sama isttrinya itu 
ya kurang tau sebab e apa ya suka aja main tangan juga. 
Kan mereka kerjanya dinasi goreng itu mbak jadi mungkin 
bapak e minta ibunya kerja cepet tapi ga bisa trus marah 
mukul atau apa gitu.. 
Berbicara dengan 
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9. Lalu yang ibu ketahui mengenai saudara TH ini? 
10. Ya kan dia anak ketiga dari tiga bersaudara mbak, 
yang satu anak pertama ada disini yang satu katane kerja 
di embarkasih sana mbak. Nah yang satu itu pernah 
berkeluarga katane tapi udah cerai,nah yang anak kedua 
itu belum berkeluarga 
11. Apa yang ibu ketahui tentang riwayat keterbatasan 
fisik TH ini bu?  
Ya gitu mbak dari lahir katane punya kecatatan gitu, kan 
kaki nya pincang gitu mbak nah tangane kan juga gitu kan 
mbak kayak ngithing gitu kan mbak?  
Dalam aktifitas sehari-hari apakah TH mengalami kesulitan 
bu? 
Selama ini tidak ada sih mbak, masih bisa berangkat 
bekerja juga. Gak tau kesulitan apa engga tapi menurut 
saya karena malesnya itu mbak jadi ya gak pernah masak 
gak pernah nyuci ya gak pernah riweh ngpa-ngapain mbak, 
jadi mungkin udah fisike gitu trus  kebiasaan males juga 
jadi mau ngerjain apa-apa ya males. Gak ada usaha 
gimana gitu mbak.nah dulu itu sebelum kerja ditempat baru 
ini kan kesusahan ngasuh DA mbak karena dia kerja ne 
malem nah biasane sore gitu di bobok-bobok ntar kalau 
dah bobok ditinggal sama mase itu, padahal mase ga 
pernah gagas mbak, wong malh tidur sendiri seharian kan 
jadi gak ada yang ngurus DA sama sekali mbak, ya saya 
kasian kan, trud yaudah tak suruh nyari kerjaan yang gak 
masuk malem. Trus yang bolehin ngajak DA ke tempat 
kerja pokoknya, yaudah akhire sekarang udah dapet 
kerjaan masuk pagi boleh bawa DA juga mbak.  
Adakah dampak laine secara psikologis buat TH karena 
keterbatasan fisik nya bu? 
emosi meningkat dan 
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Ya kalau menurut saya dia jadi merasa pasrah gak ada 
usaha gitu hlo mbak. Sama itu hlo mbak suka jagain, suka 
yen pomo orang lain itu repot karena dia, apa lagi ngurus 
DA itu apa dia tau DA kok rewel kenapa, malem-malem 
kebangun kenapa,itu ya TH itu gak mungkin gagas 
mbak,makane saya sama suami itu udah nganggep DA ini 
anak sendiri mbak, lha itu bapak aja beli mobil-mobilan 
walau dari pasar klitikan kan seenggaknya masih layak 
pakai kan mbak yaudah dibeli aja buat DA,ya pokoknya 
malah kelet disini mbak, sering main kesini DA malah 
mbak, ibarat kata ibu e itu mau minggat ya minggat aja, 
anak e tak openane gak popo. Soale itu hlo mbak kalau pun 
udah di nasehatin sana sini ya cuek aja dia mbak, gak 
gagasan gitu.  
Sejak kapan TH dapat berjalan seperti saat ini bu? 
Waktu itu ini wi mbak kayak e udah bisa jalan trus dia 
masuk sekolah, udah gede mbak kayake 10 tahun apa 11 
tahun gitu mbak udah bisa jalan trus disekolahke sama 
orang yang bantu gitu akhire bisa sekolah malah kasian 
yen ga sekolah sama sekali kan mbak. 
Dimana TH melakukan terapi jalan bu? 
Terapi nya dibawa ke YPAC mbak sama mahasiswa yang 
mungkin peduli kasian sama kondisi TH waktu itu mbak 
makane sampe di terapike dan akhire bisa jalan, ya paling 
terapi ne kayak terapi jalan umumnya diajarin biar bisa 
jalan mbak, hhehehe. 
Lalu apa penilaian ibu mengenai kehidupan TH dengan 
kondisi seperti itu sejak kecil? 
Apa ya mbak, kayaknya dia itu walau fisiknya seperti itu, ya 
maaf maaf aja ya mbak, orange kan kayak gensian kalau 
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gitu kadang direwangi sampai hutang bank plecit, kan ya 
ga pas mbak dia kek gitu mending buat laine kan, ya kita 
sebagai tetangga kan Cuma bisa urun rembuk kan mbak, 
gak bisa maksain juga. 
Bagaimana hubungan TH dengan anak nya saat ini ? 
Dia itu kalau lagi stres pusing gak ada uang, uang udah 
habis buat bayar cicilan ke bank plecit itu hlo mbak, 
biasane anak wi sampai diusuh, apa ya mbak ya kayak di 
ajar, di cetot, diciwel. Ya kan wajar ya mbak anak segitu 
rewel tapi dia itu suka gak sabar dan malah melampiaskan 
ke DA itu mbak. Pernah di ingetin sama ibu e mbak Aza 
depan rumah itu mbak, kok DA digituin lha dia malah 
jawabnya ‘ wes ben anak-anakku dewe ameh takciwit, tak 
ciwel ben tak kasar yo ben sing mbrojol ke yo aku dewe 
ben’ lha apa bener mbak seorangibu kok kayak gitu ke 
anake. Jadi ya setiap emosi ya gitu mbak. Jadi ibu ku 
sendiri sering mbak liat anak e di ceples gitu sering mbak, 
soale kan ibuku kalau sore suka liat TV ke tempatTH itu 
mbak karena siaran SCTV dirumahku kan bruwet jadi 
nebeng nonton disitu ya itu sering liat kasar e, trus juga 
sering tidur itu tangan abis makan juga gak cuci tangan 
dulu langsung merem tidur, ya pokok e ya kemproh gitu hlo 
mbak .  
Kalau perkembangan anak TH sendiri gimana bu?     
Ya DA itu sebenere perkembangane cepet hlo mbak, bicara 
ya setahun itu dah lancar udah jalan kesana-kemari itu 
dulu tak ajarin pake tongkat mbak pas belajar jalan trus 
langsung bisa, maem juga gak angelan wi mbak gampang, 
gak rewelan juga pinter mbak malahan menurut ku. Tapi ya 
itu ibunya sendiri ya dari pada susah mikir ibu e ya anggap 

















Mimik wajah lebih 
tertarik ke atas, bibir 
lebih maju kedepan 














































Lalu perlakuan lainnya lagi bu? 
Ya itu mbak yen dibantu tetangga atau siapa buat DA buat 
susu DA kadang gak dibeliin susu malah buat laine, nah 
kalau dikasih bentuk sembako gitu ya suka e dijual lagi 
mbak sama tetangga-tetangga gitu kan sering banget saya 
liat mbak abis dikasih langsung dijul gitu.  
Respon warga dengan permasalahan yang dihadapi TH 
sendiri bagaimana bu? 
Ya gimana ya mbak, orang mikirnya ya mungkin itu urusan 
dia sendiri gak mau ikut campur gitu hlo mbak. 
Apakah ibu mengetahui awal mula TH memiliki niat untuk 
menikah ? 
Emm masih muda banget kayak e dulu wi mbak, yang 
pertama itu aja dulu udah hamil duluan sebelum nikah.  
Bagaimana kejadiaannya yang ibu ketahui?  
Jadi dulu pernah hamil pertama itu dia pas hamil 4 
bulanan gitu pergi dari rumah sampe ibu e nyari kemana-
mana, nagis, tanya sana sini.setiap hari itu duduk disini 
nungguin mbak sambil nangis. Trus sampai dipanggilin 
orang pinter itu mbak katane TH masih bingung itu dan 
suatu saat balik gitu mbak.  Trus pas hamil 8 bulanan itu 
kayak e pulang. Mungkin kan udah ngrasa mau lahiran. 
Yaudah saya sama bu SH bareng-bareng nganter ke Jebres 
sana kan mbak nemenin ngurus ini itu, soale kan ibu e udah 
tua jadi gak ngerti ini itu. Nah udah proses kelahiran ee 
pas udah lahir kok ada yang minta trus yaudah dikasihke 
sama ibue TH itu dikasihke langsung. Soalnya itu disengaja 
soale ibu e mikir TH aja ngurus dirinya sendiri gak bisa 
apalagi ngurus bayi. Makane dikasihke orang mbak. e yang 
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ibunya meninggal sakit mbak, saya sebenere juga udah 
batin dari gelagatnya kan kelihatan mbak kalau lagi hamil 
atau engga.  
Ibu pernah menanyakan secara langsung saat curiga TH 
hamil? 
Ya sering mbak tapi gak pernah ngaku, bilangnya aku 
gendutan yo . bilang gendut-gendut gitu. Ya gak mungkin 
masak gendut kok perute tok, kan setiap ibu ya tau ya mbak 
mana hamil mana enggak tapi ya gak ngaku itu mbak.  
Lantas bagaimana ceritanya TH ini bisa dinikahkan secara 
sirri ? 
Lha kan waktu itu ibunya udah gak ada kan mbak, trus 
sama warga sini TH itu di dedes mbak suruh ngaku, tapi ya 
tetep gak ngaku terus mbak. Akhire tetp dipaksa trus ngaku. 
Dirembuk sama-smaa kan mbak kasian udah bapak-ibunya 
gak ada makane mau dicai disuruh tanggung jawab. trus di 
telfon cowok e itu di depan warga.ternyata yang soroh itu 
cewek e mbak yangnakal istilahnya, yang ngasih rokok, 
yang ngasih uang, ngasih baju. Taunya itu dari telfon mbak 
kan di loadspeaker kan semua jadi denger kan mbak. 
Dibelin terus gak diangkat, dibelin terus gak diangkat. 
Akhirekan diangkat juga mbak. Trus cowok e itu bilang 
“kowe ngopo nelponi aku terus opo kowe wes nduwe duit? 
Ngko yen ketemuan bar magrib wae trus kawin, ojo lali 
bawa rokok” gitu mbak  
Hloh itu laki-lakine belum ditanya udah ngomong gitu 
lewat telfon bu? 
Iya mbak ditelfonlangsung gitu omongannya brati kan gak 
cuman sekali bak udah sering. Soale dulupernah cerita 
cowok e itu ulangtahun gitu dibelike baju, dibelike tas 
bratikan yang sorok kan cewewknya mbak. Jadi cowoknya 
































































kan enak mbak, udah idkasih uang dikasih baju rokok.  
Kalau saya nilai ya ini mbak dia itu kan secara fisik 
kurang, mau bergaul sama yang normal kan minder mbak, 
nah akhire dia malah salah bergaul. Nah jadinya kayak 
gitu. Karena cowok-cowok itu yang mau berteman dengan 
dia tapi pake syarat pingen ini itu ya harus TH penuhin gitu 
mbak. Mungkin hlo mbak. Itu pikirannya saya hlo mbak.  
Bagaimana proses pernikahan ketika itu bu? Kenapa bisa 
dikatakan nikah sirri? 
Waktu itu ya dateng saya mbak, ya liat ada pak RT sama 
bapak-bapak laine. Itu ya di ijab ke gitu sam alaki-laki e. 
tapi yang tak tau laki-laki e sempet nolak nikahin TH itu 
mbak karena ga ngrasa dia yang menghamili. Ya tetep aja 
di paksa pak RT tanggung jawab karena pengakuan TH nya 
itu dia. Yaudah TH didampingi  kakak laki-lakine juga 
waktu itu.” 
Berati ada wali nikah, saksi dan mahar ya bu? 
Wah kok kurang tau apa lupa ya mbak, kayak e pakai uang 
tunai tapi berapanya saya ga terlalu merhatiin.  
Bagaimana respon awal masyarakat sekitar dengan 
pernikahan yang dilakukan TH bu?  
Lha kan waktu itu ibunya udah gak ada kan mbak, trus 
sama warga sini TH itu di dedes mbak suruh ngaku, tapi ya 
tetep gak ngaku terus mbak. Akhire tetep dipaksa trus 
ngaku. Dirembuk sama-smaa kan mbak kasian udah bapak-
ibunya gak ada makane mau dicari disuruh tanggung 
jawab. trus di telfon cowok e itu di depan warga.ternyata 
yang soroh itu cewek e mbak yang nakal istilahnya, yang 
ngasih rokok, yang ngasih uang, ngasih baju. Taunya itu 
dari telfon mbak kan di loadspeaker kan semua jadi denger 
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diangkat. Akhirekan diangkat juga mbak. Trus cowok e itu 
bilang “kowe ngopo nelponi aku terus opo kowe wes nduwe 
duit? Ngko yen ketemuan bar magrib wae trus kawin, ojo 
lali bawa rokok” gitu mbak  
Lalu bagaimana kondisi pernikahan TH dan suaminya 
selama ini bu? 
Lha itu abis nikah aja kan ditinggal mbak, jadi ya gak 
dikasih uang gak dijenguk, dikasih kabar aja kan enggak. 
Jadi ya mungkin itu ngrasa terpaksa kan jadi langsung 
kabur lagi 
Adakah dampak yang dirasakan oleh anak TH sendiri? 
Dia itu kalau lagi stres pusing gak ada uang, uang udah 
habis buat bayar cicilan ke bank plecit itu hlo mbak, 
biasane anak wi sampai diusuh, apa ya mbak ya kayak di 
ajar, di cetot, diciwel. Ya kan wajar ya mbak anak segitu 
rewel tapi dia itu suka gak sabar dan malah melampiaskan 
ke DA itu mbak. Pernah di ingetin sama ibu e mbak Aza 
depan rumah itu mbak, kok DA digituin lha dia malah 
jawabnya ‘ wes ben anak-anakku dewe ameh takciwit, tak 
ciwel ben tak kasar yo ben sing mbrojol ke yo aku dewe 
ben’ lha apa bener mbak seorang ibu kok kayak gitu ke 
anake. Jadi ya setiap emosi ya gitu mbak. Jadi ibu ku 
sendiri sering mbak liat anak e di ceples gitu sering mbak, 
soale kan ibuku kalau sore suka liat TV ke tempatTH itu 
mbak karena siaran SCTV dirumahku kan bruwet jadi 
nebeng nonton disitu ya itu sering liat kasar e, trus juga 
sering tidur itu tangan abis makan juga gak cuci tangan 
dulu langsung merem tidur, ya pokok e ya kemproh gitu hlo 
mbak  
Bagaimana sikap ibu dalam merespon permasalahan TH 

































































Ya saya itu sebenere cuma ga tega dan kasian sama 
anaknya itu mbak, dia kan gak salah apa-apa. Juga gak 
dosa apa-apa kan. Gimana gimana juga ibu nya yang salah 
anak jadi nanggung susah. Saya mikire terserah ibuknya 
mau jungkir balik ngapain aja, anak nya biar tak urus aja. 
Saya mau ngurus anaknya kayak anak sendiri mbak, ya 
emang suka anak kecil anak saya baru satu udah gede. Jadi 
ya si DA itu udah bener-bener tak anggep anak sendiri. 
Malahan nangis kalau abis di ceples ibuknya, larinya juga 
kesaya mbak. Anak yo lama-lama tau kan mbak nyamane 
dimana. 
Apa yang ibu ketahui mengenai motivasi TH sendiri dalam 
kehidupannya? Dan juga dengan permasalahan dengan 
lawan jenis?  
Pikirane si TH itu kayake udah pingene nikah aja tapi ya 
gitu mbak, nikahe gak beneran tapi asal asik aja merasa 
puas kalau udah sampai hamil gitu. Lha iya kan mbak? Lha 
masak kalau salah satu kali itu wajar, lha kalau sampai 
berkali-kali brati namanya kan ya rada saon mbak. Sampai 
ini ngurus DA aja ya sembuh kebiasaane cari laki mbak, ya 
udah gak ada lagi kayaknya yang ngapelin gitu. Tapi gak 
tau kayake kok dianya masih usaha buat deket sama  laki-
laki lain lagi uat menjalin hubungan.  
Apa yang ibu ketahui mengenai pengalaman buruk yang 
dialami TH semasa hidupnya? dan bagaimana tanggapan 
ibu?  
Ya apa ya mbak, emang sih udah dari kecil dilarang bapak 
ibunya keluar rumah. Sampe pada mikir TH itu punya sakit 
jiwa hlo mbak kok sampai dikurung. Ya otomatis dia kayak 
dikusilkan masyarakat kan mbak, secara masyarakat juga 
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kasian. Gak pernah bener aja mbak, ada aja masalahnya. 
Kebanyakan Cuma buat main-main gitu mbak. Ee sekalinya 
udah nikah cuman secara agama gitu ga didaftarin ya 
otomatis yang laki kan kabur gampang mbak. Jadi ya itu 
TH udah ga tinggal sama suami. Dan ngidupin anaknya 
sendiri mbak. 
Selain itu ada kah permasalahan lain yang terjadi dalam 
kehidupan TH bu? 
Pernah mbak ibu bapaknya marah-marah terus kan mbak 
karena TH itu hamil sebelum nikah, jadi kayak stres 
mungkin trus keguguran karena misskram gitu mbak. Nah 
yang kedua itu juga kenal sama laki-laki lagi hamil lagi 
tapi belum nikah, akhire anake itu lahir selamet dan 
malahan dikasihke ke oranglain sama ibuknya TH itu mbak. 
Pokoknya tanpa taren dulu sama TH langsung dikasihke 
orang aja yang katane belum punya anak. Yaudah biar 
anake hidup sneeng disana. Yang trakhir itu ya pas dipaksa 
nikah sirri itu mbak, soalnya kan pas ibunya TH itu 
meningal kan mbak, nah warga sini mikirnya kasian nanti 
sama siapa TH keadaan hamil juga. Akhire kan rame-rame 
buat jebak itu mbak trus suruh ngaku dan nikahin gitu 
mbak. 
Ow begitu ya bu, lalu apa yang ibu ketahui mengenai usaha 
dan perubahan yang dilakukan TH semenjak menghadapi 
permasalahan demi permasalhan dalam kehidupannya? 
Itu orange aneh wi mbak. Kayak e kok cuek dan biasa biasa 
aja mbak kalau abis salah sampai kayak dulu itu ya gak 
malu atau gak enak gitu sama tetangga.ya gak ada mbak. 
Jadi nata hidupnya gitu ya ga bisa mbak. Mikirnya Cuma 
cari uang gek ngurus anak gitu. Ya kayak ga ada kegiatan 
lain biar dia bisa lebih baik. Wong kadang dikandani 
  
 
tetangga aja ya ga mau dengerin mbak. Saya sendiri yang 
langsung negor pun juga sering ga didengerin mbak. Lama-
lama kan capek juga mbak. Tak jar ke sisan. Yang penting 
kalau aku kan DA nya mba.  
Apa yang dilakukan TH sendiri ketika mendapatkan 
masalah? Menurut ibu mengenai perilaku TH yang berulang 
kali hamil diluar nikah ? 
Saya dan mungkin warga sekitar tu cuman ga habis pikir 
mbak, kok dia ya gak kapok-kapok sampai dihamili 3 kali 
tapi masih ngulangin lagi. brati yang salah siapa sih mbak, 
kita yang kebangeten ga bisa bilangin apa emang anaknya 
yang suka e aisk-asik sama laki-laki gitu. Kayake dia gak 
bisa mikir kok mbak yang dilakuin itu wi ga bener,haruse 
gimana gitu ga paham dianya 
Apakah ibu pernah menangkap basah secara langsung 
kejadian tersebut? 
Wong waktu itu mbak, ya ampun saya tau sendiri dia nya 
diteriakin dipanggil ibu e dari luar kan. Nah trus saya liat 
kan kamar mandine diluar, saya tau dia lari ke kamar 
mandi ga pakai baju gitu lari-larian sambil bawa baju 
dalemnya. Hahahha gak tau mbak, kok sampai kayak gitu. 
Adakah usaha dari TH  untuk memperbaiki kondisi 
kehidupannya ?  
Ya apa ya mbak, dibilang ga ada bedanya tapi ya menurut 
saya tetep beda setelah adanya DA itu mbak, ya paling 
engga mengontrol dia sendiri biar gak cari laki aja, tapi 
mengasuh DA dengan baik degan memebrikan ayah yang 
bertanggung jawab.  
Lantas apa kegiatan TH sendiri dalam keseharian. 
Ya itu mbak yang rutin kerja di warung makan bakmi 
disana. Tukang bersih-bersih sayuran. Jadi ya ada lah 
  
 
kegiatan positif TH sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga.  
Apakah TH selalu menyikapi permasalahan dengan tepat ? 
Menurutku hlo mbak, ya dia ini gak bisa belajar dari 
masalah sebelumnya, gak diambil yang baik mana yang 
buruk harus ditinggalin mana, kan ya kalau bisa gak 
bakalan gampang ditipu laki-laki kan mbak. Tapi kan 
wajahe itu hlo mbak kayak e kan gak pernah sedih 
menyesal gitu, ya biasa aja kan mukanya senyum-senyum 
aja, gak tau apa dia udah merasa bahagia dengan begitu.  
Padahal kalau dipikirkan rumit juga mbak. 
Lalu menurut ibu bagaimana TH mengambil pelajaran dari 
msalahan selumnya? 
Kayak nya kok belum punya pemahaman gitu ya mbak, jadi 
kok sampai hamil diluar nikah tu tandane harus ati-ati lagi. 
gak wi mbak. Kalau dari sikapnya ya dia asal berbuat aja 
tanpa berfikir akibate dan ga tau baiknya bagaimana. 
Adakah perubahan sikap TH setelah dihadapkan dengan 
berbgai tantangan hidup? 
Kayak nya kok belum ada keinginan untuk terus merubah 
menjadi lebih baik ya mbak. Ya masih maju mundur mbolak 
mbalik sikape mbak. Kadang apik kadang yo kayake jek 
bali kayak dulu lagi.  
Apakah TH sudah terlihat lebih bersemangat saat ini bu? 
Dan lebih mudah memahami setiap hikmah dari 
permasalhan yang muncul? 
Hemm itu ya gak paham mbak mbak, dia kan paham e 
cuman kenal cowok, trus nyari kesenengan aja gak mikir 
laine ntar yen wes kejadian yaudah dia nya biasa aja mbak, 
ya mungkin haruse dia kan paham kalau deket sama laki-
laki diajakin hubungan kayak gitu ntar bakal hamil lagi 
  
 
haruse paham nyatane tetep dilakuin, ntah karena laki-laki 
e menjilat banget apa gimana nyyatane udah kejadian 
berkali-kali. Ya paham tapi ga tau kudu gimana kayake TH 
itu mbak, sampe judeg sendiri kalau mau ngasih tau 
nasehatin mbak 
Apakah tujuan hidup TH saat ini yang ibu ketahui? 
Emm, apa ya mbak, kayak e kok ya tujuane gak bener terus 
wi mbak, cuman buat anak aja kerjaanne, gak tau tujuane 
apa, mungkin hlo mau nikah juga tapi dengan sifat 
gampangane gitu apa ya bener ada laki-laki yang deket 
sama dia berniat buat sampai nikah. Kan engga mbak.. 
Mungkin waktu sudah cukup 1 jam. mohon maaf kalau 
menaggangu. Terimakasih banyak atas bantuannya bu. 
Sama-sama mbak. 
 
 
  
 
 
 
